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PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

 

Pedoman transliterasi Arab-Latin ini dimaksudkan untuk 

sedapatnya mengalihkan huruf bukan bunyi, sehingga apa yang 

ditulis dalam huruf Latin dapat diketahui bagaimana asalnya dalam 

tulisan Arab. Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam 

penulisan Disertasi ini, secara umum berpedoman kepada 

transliterasi Ali Awdah,1 dengan penjelasan sebagai berikut: 

A. Transliterasi 

Dalam sistem tulisan arab sebagian fonem konsonan bahasa 

Arab ada yang dilambangkan dengan huruf, tanda, dan ada yang 

dilambangkan dengan huruf tanda sekaligus. Berikut adalah daftar 

huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf Latin: 

1. Konsonan 
 

Huruf 

Arab Nama 
 

Huruf Latin 

 

Nama 

 Alif - Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 Sa’ Th Te dan Ha ث

 Jim J Je ج

 

1 Ali ‘awdah, Konkordasi Qur’an Panduan Kata Dalam Mencari ayat Al 

Quran, cet. II, (Jakarta: Lintera Antar Nuda, 1997), hlm. xiv 
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 Ha’ Ḥ ح
Ha (dengan titik di 

bawahnya) 

 Kha’ Kh Ka dan Ha خ
 

 Dal D De د 

 Dzal Dh De dan Ha ذ 

 Ra’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ha ش

 Sad Ṣ ص
Es (dengan titik di 

bawahnya) 

 Dad Ḍ ض
Ḍ (dengan titik di 

bawahnya) 

 Ta’ Ṭ ط
Te (dengan titik di 

bawahnya) 

 Za Ẓ ظ
Zet (dengan titik di 

bawahnya) 

 -‘ Ayn‘ ع
Koma terbalik di 

atasnya 

 Ghayn Gh Ge dan Ha غ

 Fa’ F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘- Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي
 

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y 

 

Waḍ’  وَضْع 
‘iwaḍ  عِوَض 
Dalw  َلْود 
Yad  َدي  
ḥiyal حِيَل 
ṭahī  َهي ط  

 

3. Mād dilambangkan dengan ā, ī, dan ū. Contoh: 
 

Ūlā  َأوُْل 
ṣūrah  َصُوْرة 
Dhū  ْذُو 
Īmān  إيْْاَن 



xvii 

 

Fī  ِْف 
Kitāb كِتَاب 
siḥāb سِحَاب 
Jumān  جُُاَن 

 

1. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh: 

 

Awj  َجوْ أ 
Nawm  َ م وْ ن 
Law  َوْ ل 
aysar  َر سَ يْ أ 

shaykh  َخ يْ ش 
‘aynay  َنَْ يْ ع 

 

 

2. Alif (ا) dan waw ( و) 

Ketika digunakan sebagai tanda baca fonetik yang bermakna 

tidak dilambangkan. Contoh: 

Fa’alū  فَ عَلُوْا 

Ulā’ika  َأوُلََئِك 

Ūqiyah  أوُْقِيَة 
 

3. Penulisan alif maqṣūrah (ى) yang diawali dengan baris 
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fathah ditulis lambang ā. Contoh: 

ḥattá  َّحَت 
maḍá  مَضَى 
Kubrá َكُبْْى 
Muṣṭafá  مُصْطفََى 

 

4. Penulisan alif maqṣūrah (ى) yang diawali dengan kasrah 

ditulis dengan ī, bukan ī y. Contoh: 

Raḍī al-Dīn  يْن  رَضِي الدِ 
al-Miṣrī  ِالمصِْري 

 

5. Penulisan ة (tā’ marbūṭah) 

Bentuk penulisan ة (tā’ marbūṭah) terdapat dalam tiga bentuk, 

yaitu: Apabila ة (tā’ marbūṭah) terdapat dalam satu kata, 

dilambangkan dengan ه (hā’). Contoh: 

ṣalāh  صَلََة 
 

Apabila ة (tā’ marbūṭah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat dan 

yang disifati (ṣifat mawṣūf), dilambangkan ه (hā’). Contoh: 

 

al-Risālah albahīyah  الر سَِالَة الْبَهِيَة 
 

Apabila ة (tā’ marbūṭah) ditulis sebagai muḍāf dan muḍāf ilayh, 

maka muḍāf dilambangkan dengan “t”. Contoh: 
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wizārat al-Tarbiyah  وِزاَرَة التََّبْيَِة 
 

6. Penulisan ء (hamzah) 

Penulisan hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu: Apabila terdapat 

di awal kalimat ditulis dilambangkan dengan “a”. Contoh: 

 

Asad أَسَد 
 

 

 

Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “ ’ ”. 

Contoh: 

mas’alah  مَسْألََة 
 

7. Penulisan ء (hamzah) waṣal dilambangkan dengan “a”. 

Contoh: 

 

Riḥlat Ibn Jubayr  ْرحِْلَة ابْن جُبِي 
al-istidrāk  الَِسْتِدْراَك 
kutub iqtanatʹhā هَا    كُتُب اقْ تَ نَ ت ْ

 

8. Penulisan shaddah atau tashdīd terhadap. 

Penulisan shaddah bagi konsonan waw ( و ) dilambangkan 

dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan yā’ ( ي ) 

dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y). Contoh: 
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Quwwah قُ وَة 
‘aduww   عَدُو 
Shawwal شَوَال 
Jaw   جَو 
al-Miṣriyyah  ْة مِصْريَِ ال  
Ayyām  أَيََّم 
Quṣayy   قُصَي 
al-kashshāf  الْكَشَاف 

 
 

9. Penulisan alif lām (  ال) 

Penulisan ال dilambangkan dengan “al-” baik pada ال shamsiyyah 

maupun ال qamariyyah. Contoh: 

 

al-kitāb al-thānī  ِالْكِتَاب الثاَن 
al-ittiḥād الَِْتِّ َاد 
al-aṣl الَْْصْل 
al-āthār  الَْْثََر 
Abū al-Wafā’ أبوُ الْوَفاَء 
Maktabah al-Nahḍah al-

Miṣriyyah 
 مَكْتَ بَة النَ هْضَة الْمِصْريِةَ

bi al-tamām wa alkamāl  بِِلتَمَامِ وَالْكَمَال 
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Abū al-Layth al- 

Samarqandī 
 أبَوُ الليَْث السَم رْقَ نْدِي

 

Kecuali: Ketika huruf ل berjumpa dengan huruf ل di depannya, 

tanpa huruf alif ( ا), maka ditulis “lil”. Contoh: 

Lil-Sharbaynī  ِللِشَرْبَ يْن 
 

10. Penggunaan “ ′ ” untuk membedakan antara  د (dal) dan ت 

(tā) yang beriringan dengan huruf « ه» (hā’) dengan huruf  ذ 

(dh) dan (th). Contoh: 

 

Ad′ham أدَْهَم 
Akramat′hā  هَا  أَكْرَمَت ْ

 

 

 

11. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya 

 

Allāh الله 
Billāh بِِلله 
Lillāh   ِِٰل 
Bismillāh بِسْمِ الله 

 

 

B. Singkatan 
as. = ‘alaihi al-salām 

CBR = Classroom Behaviour Rules 
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cet. = Cetakan 

Dirjen = Direktorat Jenderal 

dkk. = dan kawan-kawan 

ed = Editor 

GT = Grounded Theory 

hal. = Halaman 

HR. = Hadits Riwayat 

HRD = Human Resources Development 

HUT = Hari Ulang Tahun 

IAIN = Institut Agama Islam Negeri 

KEMDIKNAS = Kementerian Pendidikan Nasional 

Kepmendikna

s 

= Keputusan Menteri

 Pendidikan Nasional 

Km = Kilo Meter 

No. = Nomor 

No. = Nomor 

PAI = Pendidikan Agama Islam 

PAKEM = Pembelajaran Aktif Kreatif 
Efektif 

Menyenangkan 

QS = Qur’ān Surat 

ra. = Raḍiyallāhu ‘anhu 

RI = Republik Indonesia 
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SAW = Sallallāhu ‘Alaihi wa Sallam 

SD = Sekolah Dasar 

SDIT = Sekolah Dasar Islam Terpadu 

SISDIKNAS = Sistem Pendidikan Nasional 

SWT = Subhānahu wa Ta‘āla 

t.t. = Tanpa tahun 

terj. = Terjemahan 

tp = Tanpa Penerbit 

TU = Tata Usaha 

UGM = Universitas Gajah Mada 

UIN = Universitas Islam Negeri 

UKS = Unit Kesehatan Sekolah 

UU = Undang-Undang 

UUD = Undang-Undang Dasar 

Vol. = Volume 

WIB = Waktu Indonesia Bagian Barat 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia adalah sebaik-baik makhluk yang diciptakan Allah 

di muka bumi ini. Salah satu kelebihan manusia dibandingkan 

dengan makhluk lainnya adalah terletak pada akal, akhlak dan 

perilakunya. Dengan akal, akhlak dan perilaku manusia dapat 

berpikir dan menjalankan kehidupan dengan terdidik, rasional dan 

humanis melalui proses pendidikan yang diperolehnya, dari sejak 

dalam kandungan sampai ajal menjemputnya. 

Seorang filsuf dari Yunani bernama Socrates telah 

mengatakan bahwa tujuan yang paling mendasar dari pendidikan 

adalah untuk membuat seseorang menjadi good and smart (bijak dan 

cerdas). Bijak dan cerdas di dapat melalui belajar berbagai ilmu 

pengetahuan dari berbagai sumber yang ada di dunia. Pemikiran 

Socrates ini bertujuan untuk mengenal manusia dengan memahami 

alam semesta melalui berbagai teori. Dengan demikian, manusia 

hendaknya dapat menggunakan ilmunya untuk hal yang baik 

(beramal shaleh) dan dapat hidup secara bijak dalam seluruh aspek 

kehidupan berkeluarga, bertetangga, bermasyarakat dan bernegara. 

Sebuah sistem pendidikan yang berhasil adalah yang dapat 

membentuk manusia-manusia berkarakter mulia.1 

Pendidikan merupakan hal serius menjadi perhatian 

pemerintah Indonesia. Hal tersebut tertuang dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Pada 

Pasal 1, antara lain disebutkan bahwa pendidikan adalah usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

 
1 Ratna Megawangi dan Wahyu Farrah Dina, Seri Pengembangan Karakter 

Sekolah, (Depok: Indonesia Heritage Foundation, 2016), hlm. 5.  
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negara.  

Selanjutnya pada Pasal 3 tertera kalimat yang berbunyi, 

“pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermanfaat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab”.2 Sebagaimana 

disebutkan dalam Pasal 3 di atas jelas bahwa pendidikan diharapkan 

dapat mengembangkan potensi setiap siswa yang telah dibawa sejak 

lahir.  

Sebelum manusia dilahirkan ke muka bumi ini, Allah telah 

memfasilitasi manusia dengan berbagai potensi, bakat, minat dan 

kemampuan serta karakteristik yang berbeda antara satu dengan 

lainnya. Kemampuan yang telah Allah berikat inilah yang akan 

dikembangkan melalui pendidikan. Pendidikan nasional memiliki 

tujuan untuk mewujudkan watak dan peradaban bangsa. Oleh karena 

itu, pendidikan yang dijalankan harus dapat membentuk karakter 

manusia yang dapat berakhlak atau berkarakter mulia. Karakter 

positif juga banyak ditulis dalam visi dan misi satuan dan jenjang 

pendidikan di Indonesia. Pada umumnya, lembaga pendidikan 

menyusun visi yang tidak hanya bermuatan untuk menjadikan 

lulusannya cerdas tetapi juga berakhlak mulia. Visi dan misi setiap 

sekolah tentunya berbeda satu sekolah dengan lainnya. Namun, 

semua sekolah sepakat bahwa tujuan dari dibentuknya visi dan misi 

sekolah tersebut agar siswanya memiliki karakter baik dalam setiap 

dimensi kehidupannya. 

Pemerintah memberi perhatian penuh terhadap pendidikan 

 
2 Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Dalam UU ini diatur mengenai dasar, fungsi, dan tujuan sistem 

pendidikan nasional; prinsip penyelenggaraan pendidikan; hak dan kewajiban 

warga negara, orang tua, masyarakat, dan pemerintah; peserta didik; jalur, jenjang, 

dan jenis pendidikan; bahasa pengantar; dan wajib belajar. 



3 

 

karakter. Salah satu buktinya adalah diterbitkan Peraturan Presiden 

(Perpres) Nomor 87 Tahun 2017 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter. Dalam peraturan tersebut telah disebutkan bahwa 

pendidikan karakter diperlukan dalam rangka mewujudkan bangsa 

yang berbudaya melalui 18 nilai-nilai karakter yaitu, seperti nilai 

religius, nilai jujur, nilai toleran, nilai disiplin, nilai bekerja keras, 

nilai kreatif, nilai mandiri, nilai demokratis, nilai rasa ingin tahu, 

nilai semangat kebangsaan, nilai cinta tanah air, nilai menghargai 

prestasi, nilai komunikatif, nilai cinta damai, nilai gemar membaca, 

nilai peduli lingkungan, nilai peduli sosial, dan nilai bertanggung 

jawab.  

Nilai-nilai pendidikan karakter sebagaimana disebutkan dalam 

Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 ini dapat dilaksanakan 

dalam beberapa jalur pendidikan yaitu jalur pendidikan formal, jalur 

pendidikan informal dan jalur pendidikan non formal. 

Penyelenggaraan jalur pendidikan formal dapat dilaksanakan secara 

terintegrasi dalam kegiatan intrakurikuler, kegiatan kokurikuler dan 

kegiatan  ekstrakurikuler.3 

Berdasarkan Peraturan Presiden tentang Pendidikan Karakter, 

Kementerian Pendidikan Nasional merumuskan 18 Nilai Karakter 

yang akan ditanamkan dalam diri peserta didik sebagai upaya 

membangun karakter bangsa. Nilai-nilai karakter menurut 

Kementerian Pendidikan Nasional secara lebih rinci lengkap dengan 

pengertiannya adalah sebagai berikut: 

1. Nilai religius; yaitu sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan 

pemeluk agama lain. 

2. Nilai jujur; yaitu perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.  

3. Nilai toleransi; yaitu sikap dan tindakan yang menghargai 

 
3 Peraturan Presiden Republik Indonesia No 87 Tahun 2017 Tentang 

Penguatan Pendidikan Karakter Pasal 3, hlm. 2. 
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perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan 

orang lain yang berbeda dari dirinya.  

4. Nilai disiplin; yaitu tindakan yang menunjukkan perilaku 

tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  

5. Nilai kerja keras; yaitu perilaku pantang menyerah dalam 

menghadapi berbagai hal.  

6. Nilai kreatif; yaitu berpikir dan melakukan sesuatu untuk 

menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah 

dimiliki. 

7. Nilai mandiri; yaitu sikap dan perilaku yang tidak mudah 

tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-

tugas.  

8. Nilai demokratis; yaitu cara berfikir, bersikap, dan bertindak 

yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 

9. Nilai rasa ingin tahu; yaitu sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari 

sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.  

10. Nilai semangat kebangsaan; yaitu cara berpikir, bertindak, 

dan berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 

negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.  

11. Nilai cinta tanah air; yaitu cara berpikir, bertindak, dan 

berwawasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan 

negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.  

12. Nilai menghargai prestasi; yaitu sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain.  

13. Nilai bersahabat/komunikatif; yaitu sikap dan tindakan yang 

mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang 

berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta menghormati 

keberhasilan orang lain.  

14. Nilai cinta damai; yaitu sikap dan tindakan yang mendorong 

dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi 

masyarakat, dan mengakui, serta menghormati keberhasilan 
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orang lain.  

15. Nilai gemar membaca; yaitu kebiasaan menyediakan waktu 

untuk membaca berbagai bacaan yang memberikan 

kebajikan bagi dirinya.  

16. Nilai peduli lingkungan; yaitu sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 

sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 

memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.  

17. Nilai peduli sosial; yaitu sikap dan tindakan yang selalu ingin 

memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan.  

18. Nilai tanggung Jawab; yaitu sikap dan perilaku seseorang 

untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang berkaitan 

dengan diri sendiri, sosial, masyarakat, bangsa, negara 

maupun agama.4 

Peraturan Presiden tentang pendidikan karakter telah 

dirumuskan. Kemudian pendidikan karakter ditetapkan dalam 

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) 

Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan Karakter Pada 

Satuan Pendidikan Formal. Dalam peraturan menteri pendidikan ini 

disebutkan bahwa implimentasi penguatan pendidikan karakter 

adalah gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab satuan 

pendidikan untuk memperkuat karakter peserta didik melalui olah 

hati, olah rasa, olah pikir dan olah raga dengan pelibatan dan kerja 

sama antar satuan pendidikan, keluarga dan masyarakat sebagai 

bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM).5 

Merujuk pada Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 

tentang sistem pendidikan nasional, Peraturan Presiden Nomor 87 

Tahun 2017 tentang penguatan pendidikan karakter dan Peraturan 

 
4 Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2013), hlm. 8-9. 
5 Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter pada Satuan Pendidikan Formal. 
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Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) Nomor 20 

Tahun 2018 tentang penguatan Pendidikan Karakter Pada Satuan 

Pendidikan Formal, jelas terlihat bahwa pemerintah Republik 

Indonesia memberikan perhatian serius terhadap pendidikan 

karakter. Namun pada pelaksanaannya, hal yang menjadi masalah 

terbesar biasanya terletak pada cara pengaliran nilai-nilai karakter 

siswa di kelas. Secara konseptual dan kebijakan pemerintah terhadap 

penguatan pendidikan karakter telah memiliki dasar pijakan yang 

kuat. Namun sering sekali terkendala pada proses pengaliran nilai-

nilai karakter di sekolah.  

Pada tahun 2025, Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah 

RI, Menteri Dalam Negeri RI, dan Menteri Agama RI mengeluarkan 

surat edaran bersama Nomor 1 Tahun 2025 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter Melalui Pembiasaan Di Satuan Pendidikan. 

Surat edaran tersebut dilatar belakangi oleh besarnya tantangan 

pemerintah dalam rangka terwujudnya emas tahun 2045. Tantangan 

tersebut berupa kekerasan, Kesehatan fisik dan psikis, adiksi gawai, 

pornografi, judi daring dan narkoba pada peserta didik. Untuk 

menghadapi beberapa tantangan tersebut perlu disiapkan delapan 

karakter utama yang harus dimiliki peserta didik yaitu religius, 

bermoral, sehat, cerdas dan kreatif, kerja keras, disiplin dan tertib, 

mandiri serta bermanfaat. Dalam surat edaran tersebut berisi tujuh 

kebiasaan anak hebat yaitu: bangun pagi, beribadah, berolah raga, 

makan sehat dan bergizi, gemar belajar, bermasyarakat dan tidur 

cepat.6 

Salah satu tokoh pendidikan Indonesia yang memberikan 

perhatian penuh terhadap pendidikan karakter adalah Ratna 

Megawangi beserta suaminya Sofyan Djalil. Mereka mendirikan 

yayasan IHF (Indonesian Heritage Foundation) melalui konsep 

PHBK (Pendidikan Holistik Berbasis Karakter). Mereka membuat 

 
6 Surat edaran bersama Menteri Pendidikan Dasar dan Menengah RI, 

Menteri Dalam Negeri RI, dan Menteri Agama RI mengeluarkan surat edaran 

bersama Nomor 1 Tahun 2025 tentang penguatan pendidikan karakter melalui 

pembiasaan di satuan pendidikan 
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klaster-klaster pendidikan karakter yang diberi nama dengan 9 pilar 

pendidikan karakter untuk diterapkan pada “sekolah karakter” yang 

didirikan oleh IHF (Indonesian Heritage Foundation).  

Sembilan pilar karakter terdiri atas;   

(1) cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya (love Allah, trust, 

reverence, loyalty); (2) tanggung jawab, kedisiplinan dan 

kemandirian (responsibility, excellence, self-reliance, discipline, 

orderliness); (3) kejujuran/amanah dan arif (trustworthiness, 

honesty, and tactful); (4) hormat dan santun (respect, courtesy, 

obedience); (5) dermawan, suka menolong, dan gotong-

royong/kerjasama (love, compassion, caring, empathy, generosity, 

moderation, cooperation); (6) percaya diri, kreatif dan pekerja keras 

(confidence, assertiveness, creativity, resourcefulness, courage, 

determination, enthusiasm); (7) kepemimpinan dan keadilan 

(justice, fairness, mercy, leadership); (8) baik dan rendah hati 

(kindness, friendliness, humility, modesty); (9) toleransi, kedamaian 

dan kesatuan (tolerance, flexibility, peacefulness, unity).7 

Pendidikan karakter siswa menjadi tanggung jawab bersama. 

Terutama bagi peranan trilogi pendidikan, yaitu orang tua, 

masyarakat dan sekolah. Lebih dari pada itu, pendidikan karakter 

harus dimulai dari pendidik itu sendiri. Pendidikan karakter pada 

usia dini di keluarga bertujuan untuk pembentukan, pada usia remaja 

di sekolah bertujuan untuk pengembangan sedangkan pada usia 

dewasa di bangku kuliah bertujuan untuk pemantapan. Tugas-tugas 

pendidik adalah menyediakan lingkungan belajar yang baik untuk 

membentuk, mengembangkan dan memantapkan karakter peserta 

didiknya.8 

Pendidikan karakter dapat dilakukan dengan berbagai cara. 

Salah satunya adalah dengan membiasakan untuk berperilaku positif 

dan menjauhi perilaku negatif dalam kehidupan umat manusia sehari 

 
7 Ratna Megawangi, Seri 9 Pilar Karakter, (Depok: Indonesia Heritage 

Foundation, 2019), hlm 18. 
8 Miftahudin, “Tipologi Perubahan dan Model Pendidikan Multikultural 

Pesantren Salaf”, Jurnal FISE UNY, No 019 (2010), hlm. 19. 
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hari. The Character Education Partnership menyusun 11 prinsip 

pendidikan karakter. Kesebelas prinsip yang efektif tersebut yaitu: 

(1) mempromosikan nilai-nilai kode etik berdasarkan karakter 

positif; (2) mendefinisikan karakter secara komprehensif untuk 

berpikir, berperasaan dan berperilaku; (3) menggunakan pendekatan 

yang efektif, komprehensif, intensif dan proaktif; (4) menciptakan 

komunitas sekolah yang penuh  kepedulian; (5) menyediakan 

kesempatan kepada siswa untuk melakukan dan mengembangkan 

tindakan bermoral; (6) menyusun kurikulum yang menantang dan 

bermakna untuk membantu agar semua siswa dapat mencapai 

kesuksesan; (7) membangkitkan motivasi instrinsik siswa untuk 

belajar dan menjadi orang yang baik di lingkungannya; (8) 

menganjurkan semua guru sebagai komunitas yang profesional dan 

bermoral dalam proses pembelajaran; (9) merangsang tumbuhnya 

kepemimpinan yang transformasional untuk mengembangkan 

pendidikan karakter sepanjang hayat; (10) melibatkan anggota 

keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam pendidikan karakter; 

(11) mengevaluasi karakter warga sekolah untuk memperoleh 

informasi dan merangcang usaha-usaha pendidikan.9  

Manusia merupakan makhluk ciptaan Tuhan yang memiliki 

sejumlah ciri yang berbeda satu dengan lainnya. Sebagai muslim, 

dalam Al-Quran telah disebutkan berbagai macam karakter dari 

manusia yang berbeda satu dengan lainnya. Di antara catatan-catatan 

itu ialah Al-Qur`an dengan tegas menyatakan bahwa manusia berada 

pada posisi yang tinggi dan mulia. Di antara alasannya adalah 

manusia memiliki ciri khas yang membedakan dengan makhluk 

lainnya yaitu berpikir. Sehingga para ahli manthiq misalnya 

mengatakanناطق حيوان   yaitu bahwa manusia adalah hewan  لإنسان 

yang berpikir. Selain itu, banyak sekali ayat Al-Quran yang 

 
9 Endang Mulyatiningsih, “Analisis Model-Model Pendidikan Karakter 

Untuk Usia Anak-Anak, Remaja Dan Dewasa,” Jurnal FT UNY Karang Malang, 

(2011),  hlm. 4. 
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menjelaskan tentang manusia dan kemuliaannya. Diantaranya 

adalah terdapat dalam Qs. At-Tin ayat 4, Qs. Al Isra’ ayat 70.  

Ada beberapa kelebihan manusia yang telah disebutkan 

dalam beberapa ayat di atas. Pertama; bahwa manusia diberikan 

fisik yang sempurna dibandingkan dengan makhluk lainnya. Fisik 

yang sempurna ini agar manusia dapat tunduk kepada Allah. Ia harus 

dilatih sehingga menggerakkan seluruh potensi pada diri manusia 

untuk berbuat baik dan beribadah. Kedua; manusia diberi Akal. Akal 

merupakan hidayah dari Allah. Dengan akal manusia bisa 

menciptakan budaya dan mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

mencapai kemajuan. Dengan akal yang terdidik maka ia menjadi 

potensi yang sangat besar mencapai kriteria mukmin dan khalifah fil 

ardh. Namun akal ini pun dapat menjadi sombong karena tidak 

tunduk kepada hukum Allah seperti Fir'aun.  

Oleh karena itu akal membutuhkan ta’lim. Ketiga; hati. Hati, 

merupakan potensi manusia berkaitan dengan kesadaran atau 

perasaan. Hati sangat berperan dalam membawa kebaikan fisik. Jika 

hatinya kurang baik (buruk), maka cenderung berbuat kerusakan 

atau kejahatan. Tetapi jika hatinya baik, maka baik pula gerak 

fisiknya. Jika hati tidak terpelihara, maka ia akan gelap bahkan bisa 

menjatuhkan harkat dan martabatnya lebih hina dari binatang, oleh 

karena itu hati membutuhkan ta'dhib. Allah swt menciptakan 

manusia dengan segala kesempurnaan dan potensi yang dimilikinya. 

Dalam ayat lain dijumpai potensi-potensi itu disebutkan Al-Qur`an 

yaitu sam'a (pendengaran), al-Bashar (penglihatan), dan af'idah atau 

faud.10 

Selanjutnya Endang melakukan identifikasi manusia yang 

berkarakter baik adalah manusia yang memiliki ciri-ciri sebagai 

berikut: 11 

1) Trustworthiness: dapat dipercaya;  

 
10 Mhd. Idris, Karakteristik Manusia Dalam Persfektif Islam, Jurnal Al 

Fawaatih Kajian Al-Qur’an dan Hadis Volume 1 Nomor 1, (2020), hlm. 10-11 
11 Endang Mulyatiningsih, “Analisis Model-Model Pendidikan Karakter 

…”, hlm. 5. 
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2) Respect: menghormati, sopan-santun  

3) Responsibility: memiliki tanggung jawab pada tugas yang 

diberikan  

4) Fairness: bersikap adil dan bijaksana dalam mengambil 

keputusan  

5) Caring: menunjukan kepedulian kepada sesama, suka 

menolong  

6) Citizenship: menunjukkan sikap kebangsaan, cinta pada 

negara/lembaga, loyal, disiplin menaati peraturan  

7) Honesty: memiliki sikap jujur, terbuka dan apa adanya  

8) Courage: memiliki sikap berani atau suka tantangan  

9) Diligence: memiliki sikap tekun, ulet, pantang menyerah 

dan kerja keras  

10) Integrity: memiliki integritas. kata dan tindakan selalu 

konsisten. 

 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal sering menjadi 

panutan dalam berbagai hal termasuk panutan dalam mendidik 

karakter. Pendidikan karakter di sekolah disesuaikan dengan tingkat 

usia perkembangan mental siswa. Pembentukan dan pengembangan 

karakter pada seorang anak sudah terjadi dari mulai anak berada 

dalam kandungan sampai anak berusia remaja. Pada masa 

kandungan, pembentukan karakter lebih kepada peran orang tua dan 

lingkungannya, sedangkan Ketika anak sudah memasuki usia 

sekolah mulai dari pendidikan tingkat PAUD sampai perguruan 

tinggi, pendidikan karakter sudah mereka dapatkan juga di bangku 

sekolah. Setelah dewasa, karakter yang dimiliki manusia relatif 

stabil dan permanen. Oleh sebab itu, model pendidikan karakter pada 

usia anak-anak, remaja dan dewasa tidak dapat disamakan. Satu 

model pendidikan karakter yang efektif diterapkan di sekolah dasar, 

belum tentu efektif untuk usia remaja pada sekolah menengah 

pertama dan menengah atas dan juga terhadap anak yang sudah 
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menginjak usia dewasa. 12 

Berdasarkan fungsi dan tujuan pendidikan nasional, jelas 

bahwa pendidikan di setiap jenjang, termasuk di sekolah harus 

diselenggarakan secara sistematis guna mencapai tujuan tersebut. 

Sepanjang sejarahnya sebagaimana telah disebutkan oleh Socrates 

pada awal pembahasan bab ini,  di seluruh dunia ini pendidikan pada 

hakekatnya memiliki dua tujuan, yaitu membantu manusia untuk 

menjadi cerdas dan pintar (smart), dan membantu mereka menjadi 

manusia yang baik (good). Menjadikan manusia cerdas dan pintar, 

boleh jadi mudah melakukannya, tetapi menjadikan manusia agar 

menjadi orang yang baik dan bijak, tampaknya jauh lebih sulit atau 

bahkan sangat sulit, sehingga dibutuhkan pendidikan yang baik.13  

Lembaga pendidikan memegang kunci utama penanaman 

karakter dan akhlak peserta didik. Di sekolah diajarkan  tentang tata 

krama, sopan santun, kejujuran, rasa tanggung jawab, integritas, 

disiplin, kerja keras dan sekaligus solidaritas. Kita berharap sekolah 

dan madrasah menjadi laboratorium karakter dan akhlak. Sisi lain, 

karakter menjadi kata kunci bagi lahirnya anak bangsa Indonesia 

yang unggul dan siap memanggul beban pembangunan. Sayangnya 

kebanyakan sekolah kita baru berhasil memindahkan pengetahuan 

peserta didik (transfer of knowledge) ketimbang pemindahan nilai 

(transfer of value). Sering kali anak didik yang mempunyai nilai 9 

untuk pelajaran agama dan pendidikan kewarganegaraan namun 

belum tentu mempunyai karakter yang unggul. Penanaman nilai-

nilai karakter dapat dilakukan baik secara klasikal maupun non 

klasikal. Pendidikan karakter secara klasikal yaitu pendidikan 

karakter yang diberikan dalam kegiatan pembelajaran di dalam 

ruang kelas yang tercakup dalam komponen intrakurikuler. 

Sedangkan non klasikal berupa penanaman pendidikan karakter di 

luar kegiatan belajar mengajar di kelas. Menurut Darmuin dkk, 

 
12 Endang Mulyatiningsih, “Analisis Model-Model Pendidikan Karakter 

…”,hlm. 6. 
13 Endang Mulyatiningsih, “Analisis Model-Model Pendidikan Karakter 

…”,hlm 7. 
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menyebutkan bahwa pendekatan pendidikan karakter diantaranya 

adalah: 14 

1) Keteladanan.  

 Dalam institusi pendidikan, pendidik maupun tenaga 

pendidik lainnya merupakan sosok yang diteladani oleh siswanya. 

Semua sikap, perkataan dan perbuatan dari seorang guru, akan 

menjadi perhatian dari siswa. Satuan pendidikan formal dan non-

formal harus menunjukkan keteladanan yang mencerminkan nilai 

nilai karakter yang akan dikembangkan. Perilaku pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam memberikan contoh tindakan-tindakan 

yang baik sehingga menjadi panutan bagi peserta didik. Rasulullah 

dalam memberikan pendidikan karakter kepada umatnya, beliau 

terlebih dahulu memberikan contoh yang baik untuk ditiru oleh 

umatnya. Pembahasan tentang keteladanan Rasulullah SAW telah 

disebutkan oleh Allah SWT di dalam QS. Al Ahzab ayat 21 yang 

berbunyi: 

ْ رَسُوْلي اللهي اسُْويةٌ حَسَنَةٌ ل يمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللهَ وَالْيَ وْمَ الْا  رَ وَذكََرَ اللهَ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي خي
﴾«  ٢١سُوْرةَ الَْْحْزَاب:   »﴿ ﴾٢١﴿ ا ۗكَثييْر   

Artinya: 

 "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah." 

 

 Ayat tersebut mengajarkan kepada kita umat nabi besar 

Muhammad SAW, bahwa dalam diri Rasulullah terdapat suri 

tauladan yang baik untuk kita tiru ucapan maupun perbuatannya. 

Rasulullah merupakan guru terbaik sepanjang hidup. Sehingga 

diharapkan perilaku Rasulullah terpatri dalam diri umat manusia dan 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Ucapan dan 

perbuatan nabi besar Muhammad SAW dapat dilihat melalui hadits- 

 
14 Endang Mulyatiningsih, “Analisis Model-Model Pendidikan Karakter 

…”,hlm. 8 
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hadits beliau yang diriwiyatkan oleh sahabat maupun pengikut 

sesudahnya. Rasulullah saw, sebagai model terbaik dari pendidikan 

karakter merupakan salah satu figur yang sempurna karena 

kecerdasan akalnya. Sifat fathanah Rasulullah inilah yang dapat 

menjadi rujukan dalam pembinaan kecerdasan dan ilmu 

pengetahuan yang luas dan mendalam. Dengan merujuk pada 

keteladanan kecerdasan Rasulullah saw tersebut, maka kecerdasan 

akal saja tentu tidak cukup, namun juga harus dilengkapi dengan 

sikap bijaksana dan arif dalam berpikir dan bertindak. 

Implementasinya adalah sejauh mana individu dapat mengambil 

hikmah/pelajaran di balik setiap peristiwa sebagai bentuk 

pengalaman yang berharga bagi dirinya untuk meningkatkan 

kualitas hidupnya.15 

 

2) Pembelajaran di Kelas. 

 Model lain pendidikan karakter dapat juga diberikan dalam 

bentuk pembelajaran di kelas khusus. Setiap materi pelajaran atau 

kegiatan yang berhubungan dengan pendidikan karakter akan 

diberikan kepada siswa dirancang khusus. Setiap kegiatan belajar 

mengembangkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, dan 

psikomotor. Pendidikan karakter berupa pembelajaran khusus di 

kelas terpisah dengan mata pelajaran lainnya. Sehingga dalam 

struktur kurikulum, terdapat mata pelajaran tersendiri berupa mata 

pelajaran pendidikan karakter. Mata pelajaran pendidikan karakter 

ini dirancang khusus mulai dari penentuan tema, materi, metode 

pembelajarannya maupun alat/media pembelajaran. 

 

3) Pengintegrasian Pendidikan Karakter dalam Semua Materi 

Pelajaran. 

Pengintegrasikan pendidikan karakter dalam semua mata 

 
15 Fatma Laili Khoirun Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral 

Lawrence Kohlberg Dalam Dinamika Pendidikan Karakter”, Jurnal Edukasia , 

Vol. 8, No. 2, Agustus (2013), hlm. 278. 

 



14 

 

pelajaran secara subtansi baik eksplisit maupun implisit 

sudah ada dalam rumusan kompetensi standar inti 

(pendidikan dasar dan pendidikan menengah). Dalam standar 

inti, guru harus memastikan bahwa setiap pembelajaran 

memiliki dampak instruksional dan atau dampak pengiring 

pembentukan karakter.  Pengintegrasian pendidikan karakter 

dapat dilakukan dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler 

dan ekstrakurikuler, serta pemberdayaan dan 

pembudayaan.16 Dalam proses pembelajaran, setiap pendidik 

diwajibkan untuk menyusun perangkat pembelajaran 

sebelum masuk dan memberikan pembelajaran di kelas. 

Materi karakter merupakan poin penting dan wajib yang 

harus diintegrasikan dalam semua materi pelajaran.  

 Selain beberapa model yang telah disebutkan di atas, keadaan 

lingkungan sekolah dan lingkungan di sekitar sekolah sangat 

mempengaruhi terbentuknya karakter yang baik bagi peserta 

didik.  Lingkungan yang nyaman dan baik akan memberi 

efek positif terhadap perilaku siswa. Sebaliknya, lingkungan 

yang tidak baik akan memberikan dampak buruk terhadap 

karakter siswa. Selain itu juga tata tertib sekolah dapat 

menjadi patokan bagaimana sekolah membuat peraturan agar 

dapat dipatuhi oleh seluruh warga sekolah. 

 

4) Pengintegrasian dalam Kegiatan Kokurikuler dan 

Ekstrakurikuler 

 Dalam pendidikan formal, terdapat tiga komponen 

pendidikan yaitu komponen intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstra kurikuler. Pendidikan karakter dapat diberikan secara 

khusus pada komponen intrakurikuler berupa pembelajaran 

di kelas. Pendidikan karakter dapat juga diimplikasikan 

secara terintegrasi dalam kegiatan kokurikuler dan 

ekstrakurikuler. Pendidikan karakter semakin bermakna jika 

 
16  Endang Mulyatiningsih, “Analisis Model-Model Pendidikan Karakter 

…, hlm. 21. 
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diisi dengan berbagai kegiatan bermuatan nilai yang menarik 

dan bermanfaat bagi peserta didik dalam setiap kegiatan 

kokurikuler dan ekstrakurikuler. 

 

5) Pemberdayaan dan Pembudayaan 

Model pendidikan karakter lainnya adalah pengembangan 

pendidikan melalui pemberdayaan dan pembudayaan. Pendidikan 

karakter dapat dilihat pada dua segi, yaitu pada segi makro dan 

mikro. Pemberdayaan dan pembudayaan dari segi makro bersifat 

nasional yang mencakup keseluruhan konteks perencanaan dan 

implementasi pengembangan karakter yang melibatkan seluruh 

pemangku kepentingan pendidikan nasional. Secara makro 

pengembangan karakter dibagi dalam tiga tahap, yakni perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi hasil. Sedangkan dari segi mikro, 

pemberdayaan dan pembudayaan pendidikan karakter dapat 

dilakukan oleh satuan pendidikan masing-masing sesuai dengan 

kondisi daerah dan lingkungan sekolah. 

 

6) Penguatan. 

 Model pendidikan karakter lainnya adalah model penguatan. 

Model penguatan pendidikan karakter di mulai dari lingkungan 

terdekat dari sekolah dan meluas pada lingkungan yang lebih luas. 

Penguatan dapat dilakukan dalam berbagai bentuk termasuk 

penataan lingkungan belajar dalam satuan pendidikan formal dan 

non formal yang menyentuh dan membangkitkan karakter. Dengan 

demikian, pendidikan karakter dapat juga dilakukan dalam 

pendidikan formal, informal maupun nonformal.17 

 Pemerintah telah merumuskan berbagai kebijakan tentang 

pendidikan karakter bagi peserta didik, bahkan kajian tentang model 

pendidikan karakter juga telah banyak dilakukan. Salah satunya 

melalui kebijakan diniyyah, yaitu menerapkan kurikulum Islam di 

sekolah umum, yang dilaksanakan pada sore hari dengan durasi yang 

 
17 Bambang, “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter Di Sekolah”, 

Jurnal Bangun Rekaprima Volume 3 (2017), hlm. 41. 
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berbeda-beda tiap harinya.18 Namun kenyataannya masih banyak 

terlihat sikap dan karakter anak bangsa yang sangat bobrok, perilaku 

membangkang, melawan bahkan perilaku amoral lainnya. Disinilah 

peran pemerintah  melalui berbagai institusi, keluarga juga 

masyarakat sangat diharapkan. 

  

 Penelitian pendidikan karakter pada siswa sekolah dasar dan 

madrasah ibtidaiyah secara umum dilandasi oleh beberapa alasan, 

pertama; pembentukan pendidikan karakter dimulai sejak dini. 

Dimulai dari orang tua mempersiapkan kehamilan, masa kandungan, 

sampai usia sekolah dasar. Usia siswa sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah, merupakan masa yang sangat kritis dalam pembentukan 

karakter anak. Pada tahap ini, anak-anak mulai menyerap nilai-nilai 

karakter yang akan membentuk kepribadian mereka di masa depan, 

salah satu penyerapannya melalui keteladanan orang dewasa.  

 Anak yang berada pada rentang usia tujuh tahun merupakan 

rentang usia operasional konkrit menurut teori perkembangan 

kognitif jean peaget. Jean Peaget membagi tahapan perkembangan 

namusia menjadi beberapa tahapan yaitu: (1). Tahap sensori motorik 

(0-2 Tahun). Tahap sonsori motorik merupakan proses desentration 

artinya: pada usia ini bayi tidak bisa memisahkan diri dengan 

lingkungannya. (2). Tahap praoperasional (2-7 tahun). Pada masa ini 

anak mulai merepresentasikan dunia dengan kata-kata dan gambar. 

(3).  Tahap operasional konkrit (7-11 tahun). Pada tahap ini anak 

dapat berpikir secara logis mengenai peristiwa-peristiwa yang 

konkrit dan mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk-

bentuk yang berbeda. dan (4). Tahap operasional formal (11-15 

tahun). Dalam tahap ini disebut juga masa remaja. Remaja berfikir 

dengan cara lebih abstrak, logis dan lebih idealistik.19 

 
18 Marzuki, “Diniyyah in Public Schools: A Model of Islamic Curriculum 

Implimentation in Multi Relegious Sociaty in Banda Aceh-Indonesia.” Jurnal 

Ilmiah Peuradeun, Vol. 4, No. 1, (2016), hlm. 15 
19 Leni Marlinda, “ Teori Perkembangan Kognitif Jean Piaget dan 

Problematikanya pada Anak Usia Sekolah Dasar”, Jurnal An-Nisa: Jurnal 
kajian Perempuan dan Keislaman volume 13 Nomor 1, (2020), hlm. 122-126 
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 Dalam Islam, Allah mewajibkan orang tua untuk menyuruh 

anak shalat pada usia tujuh tahun. Hal ini disebabkan bahwa anak 

usia tujuh tahun sudah dapat membedakan yang baik dan benar, atau 

berada pada usia tamyiz/ mumayyiz. 

 Keteladanan orang dewasa dalam kehidupan sehari-hari 

memiliki pengaruh yang sangat besar dalam pengembangan 

moralitas anak. Sikap dan perilaku baik dan benar yang 

dinampakkan oleh orang dewasa akan terekam dalam diri anak dan 

kemudian akan dicerminkan oleh anak. Sebaliknya, sikap dan 

perilaku yang tidak benar yang dilakukan oleh orang dewasa akan 

terekam dalam diri anak sehingga anak mencerminkan perilaku yang 

tidak benar. Keteladanan orang dewasa memiliki pengaruh yang 

tinggi dalam mengembangkan moralitas anak melalui kehidupan 

sehari-hari. Selain itu, keladanan orang dewasa merupakan role 

model yang ampuh dalam mengembangkan moral siswa sejak dini.20 

 Sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah adalah jenjang paling 

dasar dalam pendidikan formal di Indonesia. Sekolah dasar 

dilaksanakan dalam jangka waktu 6 tahun, mulai dari kelas 1 hingga 

kelas VI. Lulusan sekolah dasar dapat melanjutkan pendidikan ke 

Sekolah Menengah Pertama (SMP) atau sederajat. Di Indonesia 

sekolah dasar dan sederajat diselenggarakan oleh pemerintah 

maupun masyarakat (swasta). Usia masuk sekolah dasar adalah anak 

yang telah berusia 6 tahun. Secara psikologis periode ini dapat di 

katagorikan sebagai masa anak-anak akhir.21 Sedangkan para 

psikolog menyebutnya sebagai masa berkelompok atau masa 

penyesuaian diri. 

 kedua; upaya proteksi perilaku negatif. Pendidikan karakter 

pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah dapat mencegah 

perilaku negatif yang berkelanjutan, seperti bullying, kekerasan, dan 

 
20 Sri Dwi Harti, “Keteladanan Orang Tua dalam Mengembangkan 

Moralitas Anak Usia Dini”. Jurnal Obsesi: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini. 

Vol 7, No 5 (2023). hlm, 5369-5379 
21 Fipin Lestari, dkk. Memahami Karakter Anak, (Madiun; Bayfa Cendikia 

Indonesia, 2020). hlm. 10.  
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perilaku asusila sesama siswa. Dengan menanamkan nilai-nilai 

positif, siswa dapat mengembangkan sikap empati, toleransi, dan 

saling menghargai. Sosialisasi penanaman nilai karakter dan 

pencegahan tindakan bullying di sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah memerlukan pendekatan yang sistematis dan terencana. 

Hal ini melibatkan semua pihak, termasuk guru, siswa, orang tua, 

dan masyarakat. Dalam implementasinya, sosialisasi nilai karakter 

dapat dilakukan melalui berbagai kegiatan, baik yang terstruktur 

dalam kurikulum maupun yang bersifat ekstrakurikuler. Kegiatan ini 

dapat berupa workshop, seminar, dan pelatihan yang melibatkan 

nara sumber yang berkompeten dalam bidang pendidikan dan 

psikologi.22 Dunia pendidikan menghadapi berbagai tantangan yang 

dapat mengancam kualitas dan moralitas siswa. Untuk menghadapi 

tantangan ini, penanaman nilai-nilai karakter menjadi sangat 

penting. Nilai karakter seperti integritas, empati, dan keadilan perlu 

disosialisasikan kepada siswa agar mereka dapat menjadi individu 

yang bertanggung jawab dan beretika. 

 ketiga; menjaga stabilitas kecerdasan emosional. Pendidikan 

karakter pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah dapat menjaga 

stabilitas pengembangan kecerdasan emosional siswa, yang 

mencakup kemampuan mengelola emosi, empati, dan keterampilan 

sosial. Kecerdasan emosional ini penting untuk keberhasilan pribadi 

dan profesional anak untuk masa depan. Salah satu perannya adalah 

dengan pendidikan agama Islam. Pendidikan agama Islam memiliki 

peran yang sangat vital dalam pembentukan karakter dan moral 

generasi muda.23 Di tengah arus globalisasi yang semakin deras, 

tantangan yang dihadapi oleh generasi muda semakin kompleks dan 

beragam. Salah satu aspek penting yang perlu diperhatikan adalah 

kecerdasan emosional. Kecerdasan emosional adalah kemampuan 

 
22 Kurniati Rahmadani, dkk. “Sosialisasi Penanaman Nilai Karakter dan 

Pencegahan Tindakan Bullying Di Lingkungan Sekolah”, Prosiding Seminar 

Umum Pengabdian Kepada Masyarakat. (2024), hlm. 106-113 
23 Sholihah, A. M., & Maulida, W. Z. “Pendidikan Islam sebagai Fondasi 

Pendidikan Karakter”. Qalamuna: Jurnal Pendidikan, Sosial, dan Agama, Vol 12, 

No 01, (2020),  hlm, 49–58.  
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untuk mengenali, memahami, dan mengelola emosi diri sendiri serta 

orang lain. Dalam konteks pendidikan, kecerdasan emosional 

memiliki peran penting dalam membentuk karakter siswa yan 

berakhlak mulia, empati, dan mampu berinteraksi sosial dengan 

baik.24 

 Pada era digital dan globalisasi saat ini, generasi muda 

dihadapkan pada berbagai tantangan seperti tekanan akademis, 

masalah sosial, dan gangguan mental. Tanpa kecerdasan emosional 

yang baik, mereka mungkin akan kesulitan dalam menghadapi 

tantangan-tantangan tersebut. Oleh karena itu, penting bagi institusi 

pendidikan, terutama yang berbasis agama, untuk mengembangkan 

kurikulum yang mampu mengintegrasikan pendidikan agama Islam 

dengan pengembangan kecerdasan emosional.25 Dengan demikian, 

siswa tidak hanya akan memiliki pengetahuan agama yang 

mendalam, tetapi juga keterampilan emosional yang kuat untuk 

menghadapi berbagai tantangan kehidupan. 

 keempat; menghindari pengaruh lingkungan sosial. Siswa 

pada jenjang sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah sangat mudah 

terpengaruh oleh lingkungan sosial mereka, seperti teman sebaya 

dan media digital. Pendidikan karakter yang baik dapat memberikan 

pondasi moral yang kuat untuk menghadapi pengaruh-pengaruh 

negatif dari lingkungan. Secara sosial, siswa sekolah dasar dan 

madrasah ibtidaiyah perlu di dorong untuk menjadi fitrah dalam 

perspektif sosial. Fitrah sosial adalah aspek alami dari manusia yang 

mendorongnya untuk berinteraksi, berhubungan, dan membentuk 

komunitas dengan orang lain. Sebagai makhluk sosial, manusia 

memiliki kebutuhan mendasar untuk berkomunikasi, bekerja sama 

 
24 Santyasa, I. wayan. “Student Cantered Learning: Alternatif Pembelajaran 

Inovatif Abad 21 untuk Menyiapkan Guru Profesional”. Prosiding Seminar 

Nasional Quantum, Vol. 25, (2018), hlm. xix–xxxii. 
25 Fadli, M., & Supri, Z. “Auditor Perspective in Fraud Detections Using 

Emotional and Spiritual Quotient”. Soedirman Accounting Review (SAR): Journal 

of Accounting and Business, Vol. 8. No 1, (2023), hlm. 1–14. 
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dan membangun hubungan dengan sesamanya.26 

 Manusia dalam perspektif Islam akan tetap di lahirkan dalam 

keadaan fitrah yaitu suci, bersih, bebas dari segala bentuk dan jenis 

dosa, kecendrungan menerima sikap agama, iman dan tauhid. 

Manusia menjadi baik atau buruk adalah akibat dari faktor proses 

pendidikan dan lingkungan sosialnya bukan tabiat aslinya, karena 

pada dasarnya manusia yang dilahirkan selalu lahir dalam keadaan 

fitrah.27 

 Terjadinya keterpurukan moralitas suatu bangsa disebabkan 

lunturnya pendidikan karakter pada rakyatnya. Banyak ditemukan 

pelanggaran sosial, pelanggaran asusila, pergaulan bebas yang sudah 

membudaya dan terbiasa. Seakan-akan seorang anak sering 

menemukan pelanggaran moralitas tersebut menjadi hal yang biasa 

dalam dirinya. Sebuah perbaikan serta tegaknya kebenaran yang 

berlandaskan kejujuran seharusnya diberikan pondasi yang kokoh 

dengan pendidikan karakter yang dimulai dari keteladanan orang 

tua, guru, dan teman  di lingkungannya sebagai ruang kreasi anak 

dalam bersosial.  

 kelima; persiapan menuju kedewasaan. Melalui 

implimentasi pendidikan karakter pada sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah sebagai upaya untuk mempersiapkan siswa menjadi 

individu yang bertanggung jawab, jujur, dan berintegritas, yang 

sangat penting dalam kehidupan dewasa dan dunia kerja dengan 

beragam proses dan internalisasi nilai-nilai kebaikannya. Proses 

pendidikan pada esensinya adalah proses internasinalisasi nilai ke 

dalam diri seseorang dan masyarakat sehingga membuat lain dan 

masyarakat jadi beradab. Pendidikan bukan merupakan sarana 

tranfer ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih luar lagi yakni sebagai 

sarana pembudayaan dan penyaluran nilai (enkulturisasi dan 

sosialisasi). Anak harus mendapatkan pendidikan yang menyentuh 

dimensi dasar kemanusian. Dimensi kemanusian itu mencakup 

 
26 Muh Arifin, dkk. Pendidikan Karakter Di Era Digital, (Batam; Rey 

Media Grafika, 2024), hlm. 9. 
27 Muh Arifin, dkk. Pendidikan Karakter Di Era Digital, …, hlm. 7. 
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sekurang-kurangnya tiga hal mendasar, yaitu afektif, kognitif, 

psikomotorik.28  

 Proses pendidikan sekarang mulai berbeda, generasi 

sekarang cenderung memiliki pendekatan yang lebih fleksibel dan 

berorientasi pada keterampilan dalam pendidikan. Mereka lebih 

terbuka terhadap alternatif pendidikan non-tradisional seperti kursus 

online, bootcamp koding dan pembelajaran berbasis proyek. Ini 

berbeda dengan generasi sebelumnya yang cenderung lebih 

mengikuti jalur pendidikan tradisional.29 

 Jadi melalui kajian pendidikan karakter pada sekolah dasar 

dan madrasah ibtidaiyah, dapat mengembangkan program yang 

efektif dan relevan untuk menanamkan nilai-nilai karakter positif 

pada siswa sejak dini. Pendidikan adalah suatu sistem yang dapat 

diikuti dan dipahami oleh setiap orang, yang dengan memperhatikan 

dan mengembangkan segala daya khayal dan potensi internalnya, 

bertujuan untuk merangsang diri menjadi individu yang berdaya 

saing dan berdaya cipta kuat, guna meningkatkan mutu pendidikan. 

Selain itu, sebenarnya merupakan salah satu acuan bagi semua orang 

untuk saling berkomunikasi antara satu dengan orang lain, dan orang 

lain akan memberikan mereka kondisi untuk memupuk dan 

mengembangkan kehidupan sosial. 

 Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan 

sebelum jenjang pendidikan dasar yang memberikan penyuluhan 

kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun dan 

memberikan nasehat pendidikan yang menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan jasmani. Mempersiapkan anak-anak untuk 

pendidikan tinggi.30 

 
28 Rinja Efendi dan Asih Rio Ningsi, Pendidikan Karakter Di Sekolah, 

(Jawa Timur; Qiara Media, 2019), hlm. 2 
29 Tifani Shahnaz Rusli dkk, Pendidikan Karakter Gen-Z: Tips dan Trik 

Mendidik Karakter Gen-Z bagi Pendidikan, (Jambi: PT Sonpedia Publishing 

Indonesia, 2023), hlm. 11 
30 Riami, Devy Habibi Muhammad, Aris Susandi, “Penanaman Pendidikan 

Akhlak Pada Anak Usia Dini Menurut Ibnu Miskawaih Dalam Kitab Tahdzibul 

Akhlak”. Jurnal Studi Keislaman Falasifa, Vol. 12 No. 2 (2021), hlm 12 
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 Pendidikan anak adalah suatu hal yang sangat penting untuk 

diperhatikan karena setiap anak lahir dengan potensi yang perlu 

dikembangkan. Pendidikan karakter (akhlak) anak menurut Imam al-

Gazali sebuah usaha sadar oleh orang dewasa (orang tua dan 

masyarakat) untuk membimbing karakter/akhlak anak yang 

diorientasikan untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT, dan 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan akhirat.31   

 Al-Ghazali membagi akhlak menjadi mahmudah-munjiyat 

(baik dan menyelamatkan) dan madzmumah-muhlikat (buruk dan 

menghancurkan). Pendidikan aklak menurut Al-Ghazali adalah 

pendidikan non formal dan pendidikan formal. Pendidikan non 

formal adalah dalam keluarga. Al-Ghazali menganjurkan metode 

cerita (hikayat), dan keteladanan (uswah hasanah), anak dibiasakan 

melakukan kebaikan, pujian dan hukuman (reward dan punishment). 

Anak memiliki hak istirahat dan bermain. Al-Ghazali memberikan 

syarat harus diadakannya seorang guru yang ikhlas, bertanggung 

jawab, mengamalkan ilmunya. Kewajiban siswa ialah menjaga 

kebersihan hati, tidak sombong, dan tidak menentang guru, dalam 

belajar diniatkan untuk bertaqarrub kepada Allah SWT.32 

 Penelitian ini berusaha mengkaji “model pendidikan karakter 

siswa pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di kota Banda 

Aceh”. Dari banyaknya nilai-nilai karakter yang diketengahkan di 

atas. Penelitian ini fokus pada empat nilai pendidikan  karakter, yaitu 

nilai religius, nilai disiplin, nilai mandiri dan nilai tanggung jawab 

pada dua sekolah dasar dan dua madrasah ibtidaiyah. Keempat  

sekolah tersebut adalah SD Islam al-Azhar Cairo Banda Aceh, SD 

Negeri 03 Banda Aceh, MIN 06 Model Banda Aceh dan MIS 

Lamgugob Banda Aceh. 

 

 
31 Muhammad Syaiful Rais, dkk. “Ajaran Imam Al Ghazali Dalam 

Pembentukan Karakter Anak.” JUPIDA: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Miftahul Huda. Vol. 02, No 01 (2024), hlm 145-159 
32 Muhammad Syaiful Rais, dkk. “Ajaran Imam Al Ghozali dalam 

Pembentukan Karakter Anak. JUPIDA”: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

Miftahul Huda. Vol. 2, No. 01, (2024), hlm. 145-159 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah seperti yang telah 

dikemukakan di atas, fokus kajian ini pada tiga permasalahan utama 

yaitu: 

1. Bagaimana perencanaan pendidikan karakter siswa pada 

sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di Kota Banda 

Aceh? 

2. Bagaimana pelaksanaan pendidikan karakter siswa pada 

sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di kota Banda Aceh? 

3. Bagaimana model dan implikasi pendidikan karakter siswa 

pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di Kota Banda 

Aceh terhadap perubahan perilaku siswa? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Suatu penelitian juga diharapkan dapat menjawab berbagai 

pertanyaan dan permasalahan yang timbul dalam kehidupan 

masyarakat. Dari rumusan permasalahan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui perencanaan pendidikan karakter siswa 

pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di kota Banda 

aceh. 

2. Untuk mengetahui pelaksanaan pendidikan karakter siswa 

pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di kota Banda 

Aceh. 

3. Untuk mengetahui model dan implikasi pendidikan 

karakter siswa pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah 

di kota Banda Aceh terhadap perubahan perilaku siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoritis 

Dari segi ilmiah diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dan sumbangan pemikiran ilmiah yang dapat 

memperluas wawasan dalam mengembangkan ilmu 
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pengetahuan, khususnya dalam bidang pendidikan gama 

Islam. Penelitian ini juga diharapkan memberikan 

sumbangan keilmuan pendidikan Islam terkait model 

implimentasi pendidikan karakter siswa pada sekolah dasar 

dan madrasah ibtidaiyah di kota Banda Aceh. 

2.  Manfaat Praktis 

a. Sebagai bahan pertimbangan para guru agar 

meningkatkan kompetensi yang dimilikinya dalam proses 

pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah. 

b. Memberikan masukan kepada para guru tentang model 

pendidikan karakter siswa di sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah.  

c. Menjadi rujukan pemerintah dalam pelaksanaan model 

pendidikan karakter di sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah. 

 

E. Kajian Terdahulu 

Kajian tentang model pendidikan karakter sudah banyak 

dilakukan, namun khusus mengenai model pendidikan karakter pada 

sekolah dasar dan madrasah dengan menggunakan fokus kajian pada 

empat nilai karakter sekaligus yaitu aspek religius, aspek disiplin, 

aspek mandiri dan aspek tanggung jawab sejauh ini belum banyak 

yang mengkaji. Namun demikian kajian terdahulu ini berfungsi 

sebagai tolak ukur dalam menganalisis, menyesuaikan metode dan 

teori penelitian tersebut. Berikut penulis uraikan beberapa kajian 

terdahulu yang berhubungan dengan penelitian yang penulis 

lakukan.  

 Ratna Megawangi dalam buku “Gagal Membangun 

Karakter? Mari Perbanyak Emosi Positif” mengatakan bahwa aspek 

logika (rasionalitas) memerankan tugas penting dalam memilah, 

mengukur dan menganalisis sesuatu. Namun faktor emosi dapat 

mempengaruhi pengambilan keputusan seseorang. Peran emosi 

dalam menentukan perilaku manusia telah mendapatkan tempat 
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yang cukup terhormat dalam kajian ilmiah terutama setelah IQ dan 

EQ diperkenalkan.33  

 Secara umum, menurut Ratna Megawangi bahwa emosi pada 

manusia dibagi menjadi dua bagian yaitu emosi negatif dan emosi 

positif. Kedua emosi tersebut dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang. Manusia yang memiliki perasaan terhina dan kebanggaan 

hubris atau narsis memiliki sikap yang cenderung egois, sedangkan 

manusia yang memiliki perasaan penyesalan dan kebanggaan otentik 

cenderung lebih peduli terhadap kepentingan orang lain. Berbagai 

jenis emosi positif bisa menjadi daya pendorong bagi manusia untuk 

berperilaku positif. Begitu juga sebaliknya, emosi negatif juga 

memiliki daya pendorong bagi manusia untuk berperilaku negatif. 

Apabila kehidupan masyarakat diwarnai dengan perilaku buruk yang 

membawa suasana ketakutan, konflik, kekerasan, kebencian, fitnah 

dan sebagainya, maka dapat disimpulkan bahwa daya pendorong 

emosi negatif dalam diri individu-individu di masyarakat lebih 

mendominasi dari pada emosi positif sehingga energi masyarakat 

habis untuk hal-hal yang tidak produktif.34  

 Dengan demikian dapat digambarkan bahwa keadaan diri 

dan lingkungan yang baik akan mempengaruhi terhadap emosi 

positif bagi seseorang sehingga melahirkan perilaku positif dan 

sebaliknya keadaan diri dan lingkungan yang tidak baik akan 

memperngaruhi emosi negatif sehingga melahirkan perilaku negatif 

pula. 

Wanda Chrisiana dalam “Upaya Penerapan Pendidikan 

Karakter Bagi Mahasiswa Studi Kasus di Jurusan Teknik Industri Uk 

Petra)” mengatakan bahwa pentingnya pendidikan karakter dalam 

sistem pendidikan formal. Dalam kajiannya, ia mulai dengan melihat 

contoh manfaat pendidikan karakter di negara lain seperti Amerika 

dan Cina. Kemudian, dilanjutkan dengan usaha-usaha yang 

dilakukan oleh Jurusan Teknik Industri UK Petra untuk merancang 

 
33 Ratna Megawangi, Gagal Membangun Karakter? Mari Perbanyak 

Emosi Positif, (Depok: Indonesia Heritage Foundation, 2017),  hlm. 43. 
34 Ratna mengawangi, Gagal Membangun…, hlm 126. 
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pendidikan karakter yang sistematis dan terintegrasi dalam 

kurikulum bagi mahasiswa sebagai persiapan menuju ke dunia kerja. 

Usaha tersebut antara lain penetapan pendidikan karakter sebagai 

salah satu rencana strategis jurusan, penetapan tim, perancangan dan 

pelaksanaan program pendidikan karakter, evaluasi, serta usaha 

perbaikan terus menerus.35   

Penyusunan program bagi kurikulum pengembangan 

karakter yang sistematis dan terintegrasi dalam setiap aspek 

pendidikan di jurusan TI membutuhkan proses dan waktu yang 

cukup panjang. Sebagai pilot project, TI memprogramkan 

pengembangan karakter berupa kegiatan live in di sebuah desa 

selama beberapa minggu dan pekan kepedulian bagi mahasiswa TI 

angkatan 2003. Keinginan jurusan TI UKP untuk membina karakter 

mahasiswa telah dituangkan ke dalam rencana strategisnya dan 

perancangan program yang sistematis dan terintegrasi sudah mulai 

dilakukan. Sebagai pilot project, dilakukan program live in dan 

pekan kepedulian. Hasil dari program ini memang tidak dapat 

langsung merubah karakter mahasiswa, namun telah memberikan 

warna positif dalam suasana perkuliahan.  

Untuk ke depannya, perancangan pendidikan karakter harus 

terus dilakukan dengan komitmen yang tinggi dan dilakukan usaha 

perbaikan terus menerus. Secara jangka panjang, parameter yang 

dapat menjadi indikator manfaat pengembangan karakter bagi 

jurusan TI disesuaikan dengan strategi jurusan adalah retention rate 

(semakin sedikitnya mahasiswa yang putus kuliah karena persoalan 

non financial), banyaknya pengabdian masyarakat yang dilakukan 

baik oleh dosen maupun mahasiswa, lama studi, dan kemampuan 

bertahan di pekerjaan. Dalam pelaksanaanya, banyak sekali 

hambatan-hambatan yang dihadapi. Belum membudayanya 

pendidikan karakter di Indonesia menjadi tantangan tersendiri bagi 

upaya pengembangannya. Hal ini menyebabkan baik pendidik 

 
35 Wanda Chrisiana, “Upaya Penerapan Pendidikan Karakter Bagi 

Mahasiswa (Studi Kasus di Jurusan Teknik Industri UK Petra)”, Jurnal Teknik 

Industri. Vol. 7, No. 1, Juni (2005), hlm 83. 
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maupun peserta didik belum terbiasa dengan model pendidikan 

karakter. Dibutuhkan komitmen yang kuat untuk bisa merancang 

dan melaksanakan program ini dengan efektif. Selain itu, sumber-

sumber informasi yang tersedia lebih banyak mengacu model di 

negara lain yang budaya dan kebutuhannya relatif berbeda dengan 

Indonesia.36 

Kemudian Eny Wahyu Suryanti dan Febi Dwi Widayanti 

dalam ”Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis Religius” 

mengatakan bahwa pendidikan karakter berbasis religius diterapkan 

melalui program Maqoman Mahmudah dan program Evereday with 

Al Quran. Beberapa strategi pendidikan karakter yang dilakukan 

yaitu: 1) Keteladanan; 2) Pembelajaran; 3) Pemberdayaan dan 

pembudayaan; 4) Penguatan; dan 5) Penilaian. Pendidikan karakter 

harus diintegrasikan pada pendidikan agama. Peranan agama dapat 

memenuhi kebutuhan manusia dalam hal pengarah, pembimbing, 

dan penyeimbang karakter peserta didik.37 

Salah satu kegiatan yang dapat dilakukan sebagai upaya 

untuk menguatkan dan menanamkan nilai-nilai karakter adalah 

dengan kegiatan pembiasaan yang dilakukan di sekolah. Karena 

memang hal yang rutin dilakukan setiap hari akan tertanam dengan 

baik dalam diri peserta didik maupun warga sekolah yang lain. Maka 

dari itu kegiatan pembiasaan ini menjadi kegiatan yang sangat 

penting bagi terlaksananya pendidikan karakter yang ada di sekolah. 

kebiasaan kehidupan di sekolah dan budaya sekolah yang baik dapat 

menumbuhkan nilai-nilai pendidikan karakter. Oleh karena budaya 

sekolah (school culture) merupakan salah satu kunci keberhasilan 

pendidikan karakter. Munculnya lembaga pendidikan dengan 

konsep pendidikan berbasis kurikulum nasional dan pendidikan 

berbasis religius secara terpadu memiliki karakteristik dan bagian 

 
36 Wanda Chrisiana, “Upaya Penerapan Pendidikan Karakter Bagi 

Mahasiswa …”, hlm. 88. 
37 Eny Wahyu Suryanti dan Febi Dwi Widayanti, “Penguatan Pendidikan 

Karakter Berbasis Religius, Conference on Innovation and Application of Science 

and Technology” Universitas Widyagama Malang, (2018), hlm. 254. 
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yang tidak terpisahkan dalam pembaharuan pendidikan Islam di 

Indonesia, terutama pembaharuan dalam segi bentuk dan model 

lembaga pendidikan agama Islam.  

Oleh karena itu, kurikulum yang diterapkan sekolah harus 

bisa mengintegrasikan visi, misi, dan tujuan sekolah pada setiap 

mata pelajaran dan kegiatan sekolah. Dengan demikian, masing-

masing program kegiatan tersebut dapat memperkuat kurikulum. 

Penguatan karakter religius dapat dilakukan melalui: peraturan 

kepala sekolah, implementasi kegiatan belajar mengajar, kegiatan 

ektrakurikuler, budaya dan perilaku yang dilaksanakan semua warga 

sekolah secara terus-menerus. Sehingga penguatan karakter berbasis 

religius dapat tercapai sesuai yang diharapkan oleh sekolah. 

 Beberapa upaya yang dapat dilakukan untuk mewujudkan 

kegiatan tersebut adalah mencontohkan keteladanan, menciptakan 

lingkungan yang kondusif, dan ikut berperan aktif. Model serta 

penerapan nilai yang menjadi dasar penanaman nilai religius, yaitu: 

1). Menciptakan budaya religius (karakter religius) yang bersifat 

vertikal dapat diterapkan melalui kegiatan peningkatan hubungan 

dengan Allah SWT baik secara kualitas atau kuantitasnya. 

Pelaksanaan kegiatan religius di sekolah yang bersifat ibadah, di 

antaranya sholat berjamaah, membaca ayat suci Al-Qur’an, berdoa 

bersama dan lain sebagainya. 2). Menciptakan budaya religius 

(karakter religius) yang bersifat horizontal yaitu lebih menempatkan 

sekolah sebagai institusi sosial yang berbasis religius dengan 

menciptakan hubungan antar sosial yang baik. Jenis hubungan sosial 

antar manusia dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: (a) 

hubungan antara atasan dan bawahan, (b) hubungan profesional, (c) 

hubungan sederajat atau sukarela berdasarkan nilai-nilai religius, 

seperti persaudaraan, kedermawanan, kejujuran, saling 

menghormati.38 

Program-program kegiatan religius di sekolah harus 

dilaksanakan secara kontinyu dan berkesinambungan. Sebagai 

 
38 Eny Wahyu Suryanti dan Febi Dwi Widayanti, “Penguatan Pendidikan 

Karakter…”, Hal. 256 
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upaya penguatan pendidikan karakter peserta didik di masa sekarang 

ini. Dalam hal ini, budaya dan kultur masing-masing sekolah sangat 

mempengaruhi sistem manajemen sekolah yang akan membentuk 

visi, misi, dan tujuan sekolah itu sendiri. Sehingga lulusan yang akan 

dihasilkan dari masing-masing sekolah juga akan membawa 

pengaruh terhadap kehidupan masyarakat. Harapan pemerintah, 

semua lembaga pendidikan bisa mewujudkan tujuan pendidikan 

secara maksimal. 

Beberapa temuan dalam penelitian Eny Wahyu Suryanti ini, 

yaitu bentuk-bentuk penerapan pendidikan karakter berbasis religius 

di LPI Kota Malang diantaranya yaitu program Maqoman 

Mahmudah dan program Evereday with Al-Quran. Program 

Maqoman Mahmudah merupakan proses pembiasaan (habituasi) 

amalan ibadah yang bertujuan untuk menghantarkan peserta didik 

menuju derajat mulia di sisi Allah SWT. Berbagai kegiatan yang 

dilaksanakan yaitu melalui penanaman aqidah pagi, hafalan doa 

harian, Daily Event by Al-Quran and Sunnah Principles (DEAS), 

Shalat berjamaah (shalat dhuhur dan ashar), Shalat tahajud, puasa 

sunnah, dhuha Morning, dan program umroh bersama guruku, 

wisata edukasi islami. Program Evereday with Al Quran merupakan 

program pembelajaran Al-Quran yang dirancang, dikembangkan, 

dan dilaksanakan secara professional melalui pendidikan Al-Quran 

sabilillah bil qalam (SBQ). Tujuannya untuk memberikan bekal 

kemampuan membaca Al Quran secara tartil, memahami ilmu tajwid 

& gharib Al-Quran dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-Quran 

(tafsir Al Maudlu’i), tahfidh juz 30, terjemah ayat Al Quran tematik, 

dan menjadikan Al-Quran sebagai pedoman dalam kehidupan 

sehari-hari, serta kegiatan Darul Quran. Wisuda Al-Quran yang 

dilaksanakan sebagai apresiasi peserta didik yang telah lulus belajar 

Al-Quran.39 

Bambang Dalyono dkk, menyatakan bahwa upaya 

mewujudkan peradaban bangsa melalui pendidikan karakter bangsa 

 
39 Eny Wahyu Suryanti dan Febi Dwi Widayanti, “Penguatan Pendidikan 

Karakter…”, hlm. 258. 
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tidak terlepas dari lingkungan pendidikan baik pendidikan yang 

diberikan orang tua dalam keluarga, pendidikan yang di dapat dari 

sekolah maupun pendidikan dalam masyarakat. Terdapat beberapa 

model yang dapat diterapkan dalam mengimplementasikan  

pendidikan karakter pada siswa di sekolah yaitu: model otonomi, 

model integrasi, ekstrakurikuler, dan model kolaborasi. Guru 

memiliki tanggung jawab besar dalam menghasilkan generasi yang 

berkarakter, berbudaya, dan bermoral.40 

Kualitas pembelajaran menjadi kunci dalam peningkatan 

sumber daya manusia. Pembelajaran yang berkualitas merupakan 

pembelajaran yang terencana dan sengaja diciptakan, bukan belajar 

yang terjadi secara insidental. Penilaian pendidikan karakter 

dilakukan dalam bentuk non tes melalui pengamatan; anekdot, tugas, 

laporan dan sebagainya. Pendidik memberikan kesimpulan/ 

pertimbangan tentang pencapaian indikator atau bahkan suatu nilai.  

Upaya mewujudkan peradaban bangsa melalui pendidikan 

karakter bangsa tidak pernah terlepas dari lingkungan pendidikan 

baik di dalam keluarga, sekolah dan masyarakat. Model 

implementasi penguatan pendidikan karakter: model otonomi, 

integrasi, ekstrakurikuler, dan kolaborasi. Implementasi penguatan 

pendidikan karakter, yaitu: keteladanan, pembelajaran di kelas, 

pengintegrasian dengan semua materi pelajaran, pengintegrasian 

dalam kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler, pemberdayaan dan 

pembudayaan, dan penguatan. Guru memiliki tanggung jawab besar 

dalam menghasilkan generasi yang berkarakter, berbudaya, dan 

bermoral.41 

Darmiadi Zuhdi dalam  pengembangan model pendidikan 

karakter terintegrasi dalam pembelajaran bidang studi di sekolah 

dasar mengatakan bahwa pendidikan karakter dengan pendekatan 

komprehensif yang diintegrasikan ke dalam mata pelajaran dan 

 
40 Bambang Dalyono dkk, “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 

Di Sekolah”, Jurnal Bangun rekaprima Volume 3, (2017), hlm. 41. 
41 Bambang Dalyono dkk, “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 

Di Sekolah”..., hlm. 42. 
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didukung dengan pengembangan kultur sekolah terbukti efektif 

untuk meningkatkan pengamalan nilai target yang ingin dicapai dan 

meningkatkan hasil belajar. Pembelajaran komprehensif mencakup 

isi materi, metode dan strategi yang digunakan, kepribadian pendidik 

dan tempat pelaksanaan pembelajaran. Tempat yang baik akan 

sangat mempengaruhi kenyamanan siswa dalam belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Darmidi Zuhdi memfokuskan 

kepada tiga pelajaran yaitu pelajaran Bahasa Indonesia, Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) dan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metode dan strategi 

bermacam-macam antara lain metode cerita bergambar dan bermain 

peran dalam ketiga pelajaran yang tersebut di atas. Untuk pelajaran 

ilmu pengetahuan alam (IPA) menggunakan strategi holistik 

(kognitif, afektif dan psikomotor). Pelajaran ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) menggunakan metode ARCS (attention, relevance, 

confidence, satisfaction). Semua metode tersebut selaras dengan 

empat metode dalam pendekatan komprehensif yaitu inkulkasi, 

keteladanan, fasilitasi nilai dan pengembangan life skill.42 

Pendidikan karakter tidak hanya menjadi tupoksinya guru 

agama dan PPKN, tetapi juga menjadi tanggung jawab guru bidang 

studi lain, kepala sekolah juga orang tua. Model pendidikan karakter 

yang efektif adalah yang menggunakan pendekatan komprehensif. 

Pembelajarannya tidak hanya melalui bidang studi tertentu tetapi 

diintegrasikan ke dalam berbagai bidang studi. Metode dan strategi 

yang digunakan bervariasi yang sedapat mungkin mencakup 

inkulkasi (lawan indoktrinasi), keteladanan, fasilitasi nilai dan 

pengembangan soft skills diantaranya berfikir kritis, kreatif, 

berkomunikasi efektif dan dapat mengatasi masalah. Semua warga 

sekolah baik itu kepala sekolah, guru, tenaga pendidik (tendik), 

siswa, penjaga sekolah, pengelola kantin dan orang tua, pemuka 

masyarakat perlu bekerja secara kolaboratif dalam melaksanakan 

 
42 Darmiadi Zuchdi dkk, “Pengembangan Model Pendidikan Karakter 

Terintegrasi Dalam Pembelajaran Bidang Studi Di Sekolah Dasar”, Jurnal 

Universitas Negeri Yogyakarta, Volume 3 Nomor 2 (2022), hlm. 10. 
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program pendidikan karakter.43 

Kemudian Endang Mulyatiningsih, mengatakan bahwa 

model pendidikan untuk pembentukan karakter pada usia anak-anak 

antara lain dilakukan melalui kegiatan bercerita, bermain peran, dan 

kantin kejujuran. Model pendidikan untuk pengembangan karakter 

pada remaja diintegrasikan dalam peraturan sekolah, pembelajaran 

dan kegiatan ekstrakurikuler. Model pendidikan untuk pemantapan 

karakter pada usia dewasa dilakukan dengan strategi penyadaran dan 

evaluasi diri melalui forum seminar, menulis karya ilmiah dan 

diskusi. Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa model 

pendidikan karakter yang efektif dibangun dari iklim sekolah yang 

kondusif untuk berkembangnya karakter positif.44  

Model pendidikan karakter disesuaikan dengan jenjang usia 

siswa. Pada usia anak-anak, pendidikan karakter bertujuan untuk 

pembentukan karakter yang baik sejak dini. Anak-anak masih dalam 

masa bermain, oleh sebab itu model pendidikan karakter yang efektif 

disampaikan melalui kegiatan bermain peran, bercerita, kantin 

kejujuran dan lainnya. pada usia remaja, pendidikan karakter 

bertujuan untuk pengembangan karakter baik siswa.  Model 

pendidikan karakter pada remaja bertujuan untuk mengembangkan 

karakter kepribadian. Pendidikan karakter dilakukan dengan tindak 

tutur direktif (nasehat, perintah, anjuran, dan sebagainya). Model 

pendidikan karakter pada remaja diintegrasikan dalam berbagai 

kegiatan pembelajaran, peraturan sekolah, dan kegiatan 

ekstrakurikuler atau media poster yang ditempel di dinding-dinding 

sekolah.45 

Seiring bertambahnya usia, pada usia dewasa pendidikan 

 
43 Darmiadi Zuchdi dkk, “Pengembangan Model Pendidikan Karakter 

Terintegrasi...”, hlm. 11. 
44 Endang Mulyatiningsih, “Analisis model-model pendidikan karakter 

untuk usia anak-anak, remaja dan dewasa”, Jurnal, FT UNY, Karang malang, 

Yogyakarta, (2011), hlm. 1. 
45 Endang Mulyatiningsih, “Analisis Model-Model Pendidikan...”, hlm. 17. 
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karakter bertujuan untuk pemantapan dari apa yang sudah terbentuk 

sejak usia anak-anak dan remaja. Model pendidikan karakter pada 

orang dewasa dapat dilakukan melalui pengajian, seminar, penulisan 

karya ilmiah dan kegiatan evaluasi diri. Jadi pendidikan karakter 

dilakukan secara bertahap sesuai usia dan tingkat perkembangan 

anak. Seiring bertambahnya usia anak, orang tua atau pendidik dapat 

mengaplikasikan berbagai metode dan pendekatan dalam 

memberikan pendidikan karakter kepada anak.  

Kemudian Fatma Laili Kahairun Nida mengatakan bahwa 

pendidikan karakter sangat berperan dalam  membentuk kepribadian 

siswa sebagai agen perubahan. Banyak pendidik tidak memahami  

hubungan  yang  sangat  tertutup antara  moral  dan karakter.  Selama  

ini  pendidik  hanya  mengaktualisasikan  konsep pendidikan  

karakter  sebagai  produk  yang  siap  digunakan  oleh siapa  saja,  

kapan  saja  dan  kepada  setiap  orang  tanpa  memahami  teori  dasar  

yang  mendasari  lahirnya  konsep.  Selain itu,  tahap   perkembangan   

moral   peserta   didik   berpartisipasi dalam  proses  pencapaian  

sukses  dampak  besar  dari  pendidikan karakter. Pendidik perlu 

memahami konsep Lawrence Kohlberg pada tahap perkembangan 

moral, pendidik perlu menerapkan tiga komponen utama pendidikan 

karakter sebagaimana yang dikembangkan oleh para Thomas 

Lichona yang meliputi moral yang mengetahui, perasaan moral, dan 

perilaku moral sebanding dengan aspek moral dan perkembangan. 46 

kelompok usia  ini  hendaknya  melalui  penanaman  

kesadaran  dari mereka  tentang  nilai-nilai  dan  pendapat-pendapat  

pribadi  tentang suatu  perilaku.  Misalnya,  mengapa  mereka  

dilarang  membuat keributan  di  kelas. Guru tidak lagi memberi 

ancaman punishment berupa larangan pulang bagi yang melakukan 

keributan, namun  guru  lebih  membangun pemahaman  pada  

mereka  bahwa  pentingnya  menciptakan  suasana tenang  di  kelas  

dalam  rangka  membangun  situasi  dan  kondisi  yang mendukung 

 
46 Fatma Laili Khairun Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral 

Lawrence Kohlberge Dalam Dinamika Pendidikan Karakter”, Jurnal Edukasia 

Volume 8 No, (2012), hlm. 1. 
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konsentrasi mereka dalam proses belajar di kelas. Maka upaya guru 

adalah membangun kesadaran bersama tentang tanggung jawab 

menciptakan suasana yang kondusif di kelas lebih efektif dari pada  

memahamkan  melalui punishment.  Contoh  tersebut  memberi 

gambaran  bahwa  dengan  memahami  tahapan  perkembangan  

moral akan sangat membantu pendidik dalam memberikan 

perlakuan yang cocok  dengan  perkembangan  aspek  moral  peserta  

didik  khususnya dalam mengembangkan   kepribadian   mereka   

melalui   pendidikan karakter yang efektif.47 

Urgensi pendidikan karakter bagi setiap individu merupakan 

hal yang mutlak di lakukan sebagai upaya membangun generasi yang 

kotributif  bagi  kemajuan  bangsa.  Upaya  pendidikan  karakter  

tentu tidak  dapat  melepaskan  diri  dari  aspek-aspek  psikis  yang  

terdapat pada   individu   yang   dimungkinkan   berpengaruh   dalam   

proses pencapaian  keberhasilan  pembangunan  karakter  itu  sendiri.  

Salah satu aspek  psikis  individu  yang  paling  berpengaruh  

signifikan  bagi perkembangan   kepribadian   individu   adalah   

aspek   moral atau karakter.   Maka, salah satu tokoh pendidikan 

karakter Barat bernama Lawrence Kohlberg menawarkan tahap-

tahap perkembanagn moral pada individu  yang  akan membantu 

para   pendidik   dalam   mengaktualisasikan   pendidikan karakter  

yang  efektif  dengan  dukungan  teori  perkembangan  moral ini. 

Menerapkan pendidikan karakter yang sesuai dengan kondisi tahap  

perkembangan  moral  individu  merupakan  upaya  bijak  yang dapat   

dilakukan   pendidik  dalam dinamika   pendidikan   karakter. 

Mengimplementasikan  aspek  moral  knowing,  moral  feeling  dan 

moral   behaviour   sebagai   esensi   dari   pendidikan   karakter   

akan lebih  mudah  bila  pendidik  benar-benar  memahami  di  posisi  

dan tahap  perkembangan  moral  mana  peserta  didik  tersebut  

sedang berlangsung.48 

Semua pembahasan di atas mempunyai perbedaan dengan 

 
47 Fatma Laili Khairun Nida, “Intervensi Teori…”, hlm. 288 
48 Fatma Laili Khoirun Nida,” Intervensi Teori …”, hlm. 289. 
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disertasi ini yaitu: a) sebelumnya belum ada yang mengkaji secara 

khusus tentang model perencanaan pendidikan karakter pada sekolah 

dasar maupun madrasah ibtidaiyah  mengacu kepada empat nilai 

karakter yaitu nilai religius, nilai disiplin, nilai mandiri dan nilai 

tanggung jawab. b) belum ada kajian yang mengkaji secara khusus 

pelaksanaan pendidikan karakter pada sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah mengacu pada empat nilai karakter di atas. c) penelitian 

ini juga mengkaji perbedaan perencananan dan pelaksanaan 

pendidikan karakter pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. 

Beberapa penelitian tersebut di atas menjelaskan tentang 

implikasi pendidikan karakter, namun belum ada yang mengkaji 

khusus tentang perencanaan, pelaksanaan dan model serta implikasi 

pendidikan karakter pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah. 

Oleh karena itu, penulis berusaha mengkaji pembahasan tersebut 

dalam disertasi ini. 

 

F. Definisi Operasional 

Untuk mengarahkan kajian pada fokus yang lebih jelas, maka 

berikut akan dipaparkan beberapa penjelasan istilah yang berkaitan 

dengan penelitian ini sehingga didapatkan beberapa defenisi 

operasional dalam penulisan disertasi ini. Adapun definisi 

opersionalnya adalah: 

 

Pendidikan karakter 

Pemerintah Indonesia telah menetapkan Undang-Undang   

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Dalam 

undang undang tersebut dijelaskan bahwa pendidikan “merupakan 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana  belajar  dan  

proses  pembelajaran  agar  peserta  didik  secara  aktif  

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 

mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
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bangsa dan negara”.49 Definisi pendidikan dalam arti luas adalah 

hidup, artinya bahwa pendidikan adalah seluruh pengetahuan belajar 

yang terjadi sepanjang hayat dalam semua tempat serta situasi yang 

memberikan pengaruh positif pada pertumbuhan  setiap  makhluk  

individu.  Bahwa  pendidikan  berlangsung  selama  sepanjang  hayat  

(long  life education). Pendidikan dalam kajian Islam juga mendapat 

tempat terhormat di mata sang pencipta. Di mana Allah mewajibkan 

hambanya baik yang laki-laki maupun yang perempuan untuk terus 

menuntut ilmu. Bahkan kewajiban menuntut ilmu juga terdapat 

dalam berbagai ucapan, perbuat dan taqrir Nabi Besar Muhammad 

SAW melalui hadits dan sunnahnya. 50   

Secara harfiah arti pendidikan adalah mendidik. Yaitu 

pendidikan  yang  dilaksanakan oleh seorang pengajar kepada  

peserta  didik. Pendidik diharapkan dapat memberikan contoh   

tauladan, pembelajaran, pengarahan,  dan  peningkatan  etika-akhlak,  

serta  menggali  pengetahuan  setiap  individu dengan cara yang baik.  

Pengajaran yang diberikan pada peserta didik bukan saja dari 

pendidikan formal yang dilaksanakan oleh pemegang kekuasaan, 

namun dalam hal ini fungsi keluarga serta masyarakatlah yang amat  

penting dan menjadi wadah pembinaan yang  bisa  membangkitkan  

serta  mengembangkan  pengetahuan  serta  pemahaman.51 

Pendidikan dalam arti kata sempit adalah sebuah sekolah. Sistem itu 

berlaku untuk orang dengan berstatus sebagai  siswa  yaitu siswa di 

sekolah,  atau peserta  didik  pada  suatu universitas (lembaga  

pendidikan  formal). 52 

Berdasarkan definisi di atas, bahwa pendidikan dapat 

dilaksanakan dalam bentuk pendidikan formal, pendidikan informal 

 
49 Undang-Undang Republik Indonesia, Nomor 20 Tahun 2003 Tentang 

Sistem Pendidikan Nasional  
50 Desi Pristiwanti dkk, “Pengertian Pendidikan”, Jurnal Pendidikan dan 

Konseling Volume E4 Nomor 6, (2022), hlm. 79. 
51 Desi Pristiwanti dkk, “Pengertian Pendidikan”, Jurnal Pendidikan…, 

hlm. 7. 
52 Desi Pristiwanti dkk, “Pengertian Pendidikan”, Jurnal Pendidikan…, 

hlm. 79. 
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maupun pendidikan non formal.  Pendidikan formal dilaksanakan di 

sekolah dengan struktur dan program pembelajaran yang telah 

disusun dan disepakati bersama oleh lembaga terkait, pendidikan 

nonformal dilaksanakan di lembaga masyarakat, dan pendidikan 

informal dilaksanakan terutama dalam lingkungan keluarga.  

Oleh karena itu, pendidikan nonformal dan informal 

biasanya dikaitkan dengan pendidikan di luar sistem sekolah, atau 

cukup disebut sebagai pendidikan informal. Pendidikan formal, 

nonformal, dan informal ketiganya hanya dapat dibedakan tetapi 

tidak bisa dipisahkan karena keberhasilan pendidikan dalam arti 

terwujudnya output pendidikan berupa sumber daya manusia sangat 

tergantung kepada hubungan ketiga subsistem tersebut terhadap 

keberhasilan siswa. Pendidikan formal adalah pendidikan yang 

dilakukan melalui jalur pendidikan di sekolah. Jalur ini memiliki 

jenjang pendidikan yang runtut dan jelas. Pendidikan formal,  

dimulai dari  pendidikan anak usia dini (PAUD), pendidikan dasar 

(SD/MI), berlanjut ke pendidikan tingkat menengah pertama (SMP), 

pendidikan menengah atas (SMA) hingga pendidikan pada 

pendidikan tinggi. Pendidikan non formal adalah suatu jalur 

pendidikan yang dilakukan  di luar pendidikan formal.  Pendidikan 

ini bisa dilakukan secara terstruktur dan berjenjang. Pendidikan non 

formal yang biasa dilakukan antara lain adalah pendidikan yang 

terdapat di masjid, pondok  pesantren, balai pengajian dan lain   

sebagainya.53 

Pendidikan merupakan usaha sadar yang dilakukan oleh 

pendidik terhadap peserta didik guna mengembangkan seluruh 

potensi mereka melalui lembaga pendidikan formal, informal 

maupun non formal. Baik dalam lingkungan keluarga, sekolah 

maupun lingkungan masyarakat.  

Berdasarkan definisi pendidikan di atas dapat dilihat bahwa 

 
53 Raudatus Syaadah, “Pendidikan Formal, Nonformal Dan Informal”, 

Jurnal Pendidikan dan pengabdian Masyarakat (PEMA), Vol. 2, No. 2, (2022, 

hlm. 1. 
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pendidikan karakter merupakan suatu usaha manusia secara sadar 

dan terencana untuk mendidik dan memberdayakan potensi peserta 

didik guna membangun karakter pribadinya sehingga dapat menjadi 

individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungannya. Ada 

banyak tokoh yang fokus kepada pendidikan karakter. Thomas 

Lickona memberikan satu definisi karakter yaitu karakter terdiri atas 

nilai-nilai dalam tindakan. Karakter memiliki tiga bagian yang saling 

terkait: pengetahuan moral, perasaan moral, dan perilaku moral. 

Karakter yang baik terdiri dari mengetahui yang baik, menginginkan 

yang baik, dan melakukan kebiasaan. Ada tiga pendekatan utama 

untuk pendidikan karakter: pendekatan perkembangan kognitif 

(sering disebut pendidikan moral) memberi keunggulan untuk 

"mengetahui yang baik," pendekatan peduli menekankan 

"menginginkan kebaikan," dan pendidikan karakter tradisional, yang 

melihat "melakukan yang baik" sebagai sesuatu yang mendasar. 

Dalam praktik kelas dan program pendidikan karakter, ketiga 

pendekatan ini sering kali terintegrasi. Pendidikan karakter biasanya 

dipandang identik dengan pendidikan kewarganegaraan. Istilah 

'pendidikan karakter' tidak digunakan secara eksplisit dalam 

Kurikulum Nasional Pendidikan Kewarganegaraan. Namun, 

pendidikan karakter dan kewarganegaraan memilik beberapa asumsi 

tentang pendidikan moral dan peran sekolah.54 

Dewasa ini karakter bangsa mulai terlihat kemerosotannya. 

Tanda-tanda merosotnya karakter bangsa Indonesia, terlihat sebagai 

berikut: a). Meningkatnya kekerasan di kalangan remaja (atau 

bahkan anak-anak). b). Membudayanya ketidakjujuran. c). Sikap 

fanatik terhadap kelompok/grup (geng) tertentu. d). Rendahnya rasa 

hormat terhadap orang tua atau guru. e). Semakin kaburnya moral 

baik dan buruk. f). Penggunaan tutur bahasa yang kian memburuk 

(makian, cacian, ejekan, hujatan, fitnah, mesoh, alay) tanpa 

memperhatikan perasaan orang lain. g). Meningkatnya perilaku yang 

 
54  Emi Ramdani, “Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan 

Lokal Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter”, Jurnal Pendidikan Ilmu-Ilmu 

Sosial Nomor 10,  (2018), hlm. 5. 
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merusak diri seperti penggunaan narkoba, alkohol, judi dan seks 

bebas. H). Rendahnya rasa tanggung jawab sebagai individu dan 

sebagai warga negara. i). Menurunnya etos kerja dan adanya rasa 

saling curiga. j). Kurangnya kepedulian di antara sesama.55 

Berdasarkan tanda tanda kemorosotan karakter anak bangsa 

tersebut, maka sudah sepantasnya pendidikan karakter perlu 

diberikan kepada siswa dan dikembangkan dengan sebaik mungkin 

sesuai dengan perkembangan teknologi pada zaman sekarang ini.  

Karakter bisa didefinisikan sebagai kecendungan manusia untuk 

melakukan tindakan yang sesuai dengan asupan pengalaman yang 

diperoleh selama hidupnya, mulai manusia itu lahir sampai usia 

matang. Dalam membentuk kepribadian seseorang yang berkaitan 

sangat kuat dengan karakter, George Herberd pernah menuturkan 

bahwa ada 4 tahap pembentukan kepribadian seseorang. 4 tahap itu 

adalah tahapan awal atau yang disebut persiapan, tahapan mengikuti 

atau meniru, dan tahapan demonstrasi. Urutan tahapan ini 

merupakan momentum ideal manusia dalam perkembangan 

karakter. Lingkungan manusia hidup dan menjalani kehidupan akan 

menentukan pembentukan karakter pada diri manusia.56 

Implementasi pendidikan karakter diperlukan adanya sinergi 

antara keluarga, lembaga pendidikan, dan pemerintah. Dari tiga 

aspek tersebut peran keluarga masih memegang peran yang paling 

dominan. Namun demikian, lembaga pendidikan dan sekolah tidak 

lantas lepas tangan tapi tetap berupaya untuk menanam pendidikan 

di ranah pendidikan. Pendidikan karakter diharapkan dapat 

mencetak generasi-generasi yang unggul, berkualitas, cerdas, 

berperadaban, dan tentunya berakhlak mulia.57 

 
55 Bambang Dalyono , Enny Dwi Lestariningsih, “ Implementasi Penguatan 

Pendidikan Karakter Di Sekolah”, Jurnal Bangun Rekaprima Vol.03 No 2, (2017), 

hlm. 35. 
56 Sutisna, D, “Keteladanan Guru Sebagai Sarana Penerapan Pendidikan 

Karakter Siswa”, Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, Nomor 4, (2019), hlm. 29-

33 
57 Yaumi, M, Pendidikan Karakter (Landasan, Pilar, Dan Impelmentasi), 

(Jakarta: Prenada Mesdia Group), 2016 
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Hakikatnya menyemai nilai-nilai karakter di lembaga 

pendidikan bisa dilakukan di berbagai ranah seperti kurikulum, 

lingkungan sekolah, sarana dan prasarana, dan kebijakan. Bahkan 

menurut penuturan Wahyunianto penanamanan karakter titik 

tekannya lebih pada kegiatan yang berhubungan dengan kurikulum 

di satuan lembaga pendidikan. Penerapan pendidikan karakter dalam 

aspek kurikulum dapat dilalu dengan empat cara; 1). Semua mata 

pelajaran bisa menjadi media untuk menanamkan karakter, 2). 

Pendidikan karakter diterapkan pada kegiatan non pelajaran seperti 

upacara, baik upacara wajib, keagamaan, hari besar, dan acara yang 

bersifat insidental, 3). Merencanakan pendidikan karakter dalam 

program sekolah baik jangka panjang ataupun jangka pendek, 4). 

Sosialisasi pendidikan karakter kepada semua elemen sekolah 

terutama kepada peserta didik.58 

 

G. Kerangka Teori  

Kerangka teori diperlukan sebagai bagian dari mencari 

hubungan kausal, logis dan sistematik antara dua atau lebih konsep, 

maka teori tiada lain merupakan penjelasan suatu gejala. Penjelasan 

(explanation) meliputi unsur yang menjelaskan (explanan) dan yang 

dijelaskan (explanandum). Sebagaimana disebutkan oleh Kerlinger 

yang menyatakan bahwa teori merupakan suatu kumpulan konstruk 

atau konsep, definisi, dan proposisi yang menggambarkan fenomena 

secara sistematis melalui penentuan hubungan antar variabel dengan 

tujuan memprediksi fenomena alam.59 

Berikut ini akan di uraikan beberapa teori yang menjadi 

landasan dalam penulisan disertasi ini sebagai bagian untuk 

menguatkan analisa-analisa penelitian ini. 

 

 
58 Zulhijrah, “Implementasi Pendidikan Karakter Di Sekolah”,  Tadrib 

Jurnal Pendidikan Islam, (2015), hlm. 1  
59 Kerlinger, F. N. “Similarities and differences in social attitudes in four 

Western countries”. International Journal of Psychology, volume 13 No 1, (1978), 

hlm. 25–37. 
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1) Teori Pendidikan Karakter Thomas Lickona dan 

Lawrence Kohlberg 

Menurut Thomas Lickona, karakter mulia (good character) 

meliputi pengetahuan tentang kebaikan, yang menimbulkan 

komitmen terhadap kebaikan dan melakukan kebaikan. Karakter 

yang baik mengacu kepada pengetahuan (cognitives), sikap 

(attitides), dan motivasi (motivations), serta perilaku (behaviors) dan 

keterampilan (skills). Menurut Thomas Lickona, karakter berkaitan 

dengan konsep moral (moral knowing), sikap moral (moral feeling) 

dan perilaku moral (moral behavior).60  

Menurut Thomas Lickona, pendidikan karakter diartikan 

sebagai the deliberate us of all dimensions of school life to foster 

optimal character development (usaha secara sengaja dari seluruh 

dimensi kehidupan sosial untuk membantu pembentukan karakter 

secara optimal). Thomas Lickona menyebutkan tujuh unsur-unsur 

karakter esensial dan utama yang harus ditanamkan kepada peserta 

didik yang meliputi komponen pengetahuan moral, komponen 

perasaan moral dan komponen tindakan moral, yaitu:61 

1. Ketulusan hati atau kejujuran (honesty). 

2. Belas kasih (compassion); 

3. Kegagah beranian (courage); 

4. Kasih sayang (kindness); 

5. Kontrol diri (self-control); 

6. Kerja sama (cooperation); 

7. Kerja keras (deligence or hard work). 

Tujuh karakter inti (core characters) inilah, menurut Thomas 

Lickona, yang paling penting dan mendasar untuk dikembangan 

 
60   Maimuddin, dkk. “Pemikiran Pendidikan Karakter Al-Gazali, Lawrence 

Kolberg dan Thomas Lickona”. Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Volume 6. Issue 2, (2023), hlm. 286. 
61 Thomas Lickona, (terj), Juma Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk 

Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat Memberikan Pendidikan 

Tentang Sikap Hormat dan Bertanggung Jawab, (Jakarta: Bumi Aksara 2022), 

hlm, 84. 
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pada peserta didik, di samping sekian banyak unsur-unsur karakter 

lainnya. Jika dianalisis dari sudut kepentingan jenjang pendidikan 

karakter pada sekolah dasar, ketujuh karakter tersebut memang 

benar-benar menjadi unsur-unsur yang sangat esensial dalam 

mengembangkan jati diri peserta didik melalui pendidikan karakter. 

Jadi dengan konsep pendidikan karakter Thomas Lickona, sekolah 

diharapkan dapat berperan aktif dalam membentuk individu yang 

tidak hanya pintar secara akademis, tetapi juga memiliki integritas 

moral dan nilai-nilai yang baik.62 

Teori Kohlberg tentang perkembangan moral merupakan 

pelumas, modifikasi, dan penyempurna atas teori perkembangan 

kognitif Piaget. Perhatian tentang bagaimana anak-anak berpikir 

tentang hal-hal yang berkaitan dengan nilai-nilai moral dirintis oleh 

Piaget pada tahun 1932 melalui penelitian penelitiannya yang luas 

dan mendalam dengan menggunakan metode observasi dan 

wawancara pada anak-anak berusia 4-12 tahun. Dalam 

penelitiannya, Piaget mengangkat persoalan-persoalan moral seperti 

mencuri, berbohong, hukuman, dan keadilan. Dari hasil 

penelitiannya, Piaget membagi tahap-tahap perkembangan moral 

berdasarkan cara penalarannya, yaitu: 

a. 4-7 tahun: tahap moralitas heteronom; pada tahap ini cara 

berpikir anak tentang keadilan dan peraturan bersifat 

obyektif dan mutlak artinya tidak dapat diubah dan tidak 

dapat ditiadakan oleh kekuasaan manusia.  

b. 7-10 tahun: tahap transisi; anak menunjukkan sebagian sifat 

dari tahap moralitas heteronom, dan sebagian sifat lain dari 

tahap moralitas autonom.  

c. 10-dan seterusnya: tahap moralitas autonom; anak 

menunjukkan kesadaran bahwa peraturan dan hukum 

diciptakan oleh manusia. Oleh karenanya dalam menilai 

suatu perbuatan, anak-anak selain mempertimbangkan 

 
62 Thomas Lickona, (terj), Juma Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk 

Membentuk Karakter…, hlm. 85. 
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akibat-akibat yang ditimbulkan oleh suatu perbuatan, juga 

sekaligus mempertimbangkan maksud dan ikhtiar dari si 

pelaku.63 

 

2) Teori Pendidikan Karakter Menurut Al-Ghazali 

Imam al Ghazali merupakan tokok terkemuka Islam yang telah 

banyak mengeluarkan ide dan pemikirannya di bidang pendidikan 

terutama tentang ilmu, pendidik dan bagaimana cara mendidik. Ia 

merupakan seorang cendekiawan Muslim terkemuka dari abad ke-

11.64 Pendidikan karakter menurut imam Al-Ghazali merupakan 

sebuah konsep pembiasaan yang dimulai dari memberikan contoh 

dan latihan- latihan, agar terbentuk akhlakul karimah sebagai dasar 

pembentukan umat yang kuat dan tangguh. Proses meraihnya 

melalui nilai-nilai proses pendidikannya. Seperti nilai pendidikan 

keimanan, nilai pendidikan akhlak, nilai pendidikan sosial dan nilai 

pendidikan jasmani. 

Teori pendidikan karakter imam Al-Ghazali didasarkan pada 

ajaran dan filosofi Islam. Pendidikan karakter menurut Al-Ghazali 

memiliki akar yang dalam Islam dan bertujuan untuk membentuk 

individu yang bertaqwa, bertanggung jawab, dan berakhlak mulia. 

Secara keseluruhan, Teori pendidikan karakter imam Al-Ghazali 

menempatkan Islam sebagai fondasi utama dalam pembentukan 

karakter. Tujuannya adalah untuk membentuk individu yang 

bertaqwa, berakhlak mulia, dan berkontribusi positif dalam 

masyarakat, sesuai dengan ajaran dan nilai-nilai Islam. Al-Ghazali 

merupakan ulama besar muslim yang memiliki  semangat intelektual 

sangat tinggi dan terus-menerus ingin tahu dan mengkaji segala 

sesuatu. Dari kondisi yang sangat cinta pada ilmu tersebut kemudian 

membentuknya menjadi piawai dalam beragam bidang keilmuan, 

sehingga menjadikannya salah satu dari beberapa tokoh Islam yang 

paling besar pengaruhnya dalam sejarah Islam. Hal tersebut karena 

 
63 Fatma Laili Khoirun Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral…”, 

hlm. 281. 
64 Imam Abi Hamid Muhammad Bin Muhammad Al-Ghazali, Ihya 

Ulumuddin Jilid 1 (Bairut libanon, 1607), hlm. 12. 
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banyaknya konstribusi beliau dalam mengembangkan ilmu Islam 

yang diwujudkan dalam banyaknya buku  karya beliau. Dari beberapa 

keilmuan yang ditulis dalam bukunya, beliau banyak mengkaji 

tentang akhlak. 65 

Adanya pengaruh ajaran-ajaran moral terhadap konsepsi akhlak 

al-Ghazali, baik dari para filosof Yunani maupun dari kaum moralis  

muslim adalah suatu hal yang mungkin saja terjadi, karena al-Ghazali 

adalah seorang “kutu buku” yang membacanya (seluruh karya-karya  

filsafat dan etika filosof Yunani dan tokoh muslim pada masanya  

yang disebutkan di atas). Pemikiran al-Ghazali menekankan pada 

nilai-nilai spritual, seperti    syukur, taubat, tawakal dan lain-lain, serta 

mengarahkan tujuan akhlak kepada pencapaian ma’rifatullah dan 

kebahagiaan di akhirat. Semua  ini jelas bersumber pada Islam 

dengan landasan Al-Qur’an dan As-Sunnah, yang tidak dĳumpai di 

dalam pemikiran etika Yunani yang  rasional dan sekuler itu.  Jadi 

tidaklah benar jika dikatakan bahwa ia menggantungkan 

inspirasinya semata kepada ajaran para moralis  muslim sebelumnya, 

sebab konsepsi akhlaknya, terutama yang  tertuang di dalam Ihya 

Ulumuddin, lahir justru setelah ia menjalani  pengembaraan 

intelektual dan terjun langsung ke dalam dunia Sufi,      dunia intuitif, 

bersumber pada Al-Qur’an dan As-Sunnah. Hal inilah yang 

membedakan konsepsi akhlak para moralis muslim sebelumnya 

yang sebenarnya lebih bersifat rasional atau intelektual semata. 

Pendidikan karakter menurut Al-Ghazali memiliki akar yang dalam 

Islam bertujuan untuk membentuk individu yang bertaqwa, 

bertanggung jawab, dan berakhlak mulia.66 

Dari pemaparan di atas jelas terlihat, bahwa pemikiran Al- 

Ghazali tentang pendidikan karakter berlandaskan ajaran Islam yang 

bersumber dari Al-Quran dan hadits Nabi Muhammad SAW.  

 

 

 

 
65 Al-Ghazali, (terj. Purwanto, dkk). Ihya Ulumuddin…., hlm. 118. 
66 Al-Ghazali, (terj. Purwanto, dkk). Ihya  Ulumuddin…., hlm. 119. 
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3) Teori PHBK (Pendidikan Holistik Berbasis Karakter) 

Teori PHBK (Pendidikan Holistik Berbasis Karakter) 

dikembangkan oleh Ratna Megawangi. Ia adalah seorang schoolar 

dari Indonesia yang fokus mengembangkan pendidikan karakter 

melalui lembaga pendidikan yang dibangunnya. Setelah 

menemukan teori PHBK, beliau beserta suaminya Sofyan Djalil 

melalui lembaga Indonesian Heritage Foundation (IHF) 

mengembangkan dan merealisasikan teorinya itu melalui jenjang 

PAUD, SD, SMP, SMA hingga mendirikan STKIP PHBK.67  

Sekolah karakter yang didirikan oleh Ratna Megawangi 

berada di daerah Depok Jawa Barat. Melalui teori pendidikan 

holistik berbasis karakter ini, ia beserta timnya merumuskan 

sembilan pilar karakter. Kesembilan karakter ini tentunya mengacu 

pada landasan yuridis mengenai pendidikan karakter yang telah 

dirumuskan oleh pemerintah. Pengaliran teori PHBK melalui 

sembilan pilar karakter dalam kurikulum tersebut, yaitu: (1). Cinta 

Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2). Kemandirian dan tanggung 

jawab; (3). Kejujuran/amanah; (4). Hormat dan santun; (5). 

Dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong/kerjasama; 

(6). Percaya diri dan pekerja keras; (7). Kepemimpinan dan 

keadilan; (8). Baik dan rendah hati, dan; (9). Toleransi, kedamaian, 

dan kesatuan. 68 

Metode penanaman 9 pilar karakter tersebut dilakukan secara 

eksplisit dan sistematis yaitu dengan knowing the good (berfikir 

hanya yang baik), reasoning the good (mengapa anak harus berbuat 

baik), feeling the good (perasaan anak akan kebaikan) dan action the 

good (mempraktikkan kebaikan).69 Melihat konsep yang diterapkan 

oleh Ratna Megawangi beserta timnya, ia juga mengembangkan 

 
67 Ratna Megawangi dkk, Pendidikan Holistik. (Depok: IHF, 2015), hlm. 

20. 
68 Ratna Megawangi, Menyemai Benih Karakter, (Depok: IHF, 2017), hlm. 

40. 
69 Ratna Megawangi dan Wahyu Farrah Dina, Sekolah Berbahaya Bagi 

Perkembangan Karakter Anak?, (Depok: IHF, 2016), hlm. 38.  
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konsep pendidikan karakter yang dikembangkan oleh Thomas 

Lichona. 

Tujuan akhir dari Teori Pendidikan Holistik Berbasis 

Karakter (PHBK) adalah menciptakan individu yang seimbang 

secara holistik, baik dari segi intelektual, emosional, sosial, maupun 

spiritual, serta memiliki karakter yang kuat dan moral yang baik. Di 

samping itu, melalui pendidikan holistik berbasis karakter akan 

menciptakan individu yang berdaya saing, beretika, berempati, dan 

berkontribusi positif dalam masyarakat, serta memiliki 

keseimbangan dan kesejahteraan secara holistik. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam disertasi ini terdiri atas lima 

bab, bab pertama yaitu pendahuluan yang meliputi latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 

terdahulu, defenisi operasional, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas tentang memaknai model pendidikan 

karakter siswa pada sekolah dan madrasah yang meliputi: dasar 

kebijakan penguatan pendidikan karakter, model-model penerapan 

pendidikan karakter, implementasi pendidikan karakter di 

sekolah/madrasah, klasifikasi nilai karakter, dan pendidikan 

karakter menurut para pakar. 

Bab ketiga membahas tentang metodologi penelitian, jenis 

dan pendekatan penelitian, rancangan penelitian, lokasi dan waktu 

penelitian, instrumen penelitian, data dan sumber data penelitian, 

teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

Bab keempat membahas tentang hasil penelitian yaitu 

tentang perencanaan pendidikan karakter, pelaksanaan dalam 

pendidikan karakter serta model dan implikasi pendidikan karakter 

terhadap perilaku siswa pada sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah di kota Banda Aceh. 

Bab kelima yaitu bab akhir sebagai penutup yang berisi 

tentang kesimpulan dan saran-saran. 
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BAB II 

MEMAKNAI MODEL PENDIDIKAN KARAKTER SISWA 

PADA SEKOLAH DAN MADRASAH 

 

A. Dasar Kebijakan Penguatan Pendidikan Karakter 

Manusia merupakan makhluk yang paling sempurna 

diciptakan oleh Allah di muka bumi ini. Namun, untuk menjalankan 

kehidupannya, manusia dibekali dengan berbagai potensi dan 

kemampuan agar dapat mengelola bumi ini dengan baik. Salah satu 

caranya adalah melalui pendidikan. Dengan pendidikan, seluruh 

potensi manusia dapat dikerahkan sehingga manusia dapat 

menjalankan fungsinya sebagai khalifah di muka bumi. Manusia 

yang baik adalah manusia yang berpendidikan dan memiliki karakter 

baik. Karakter yang baik diperoleh melalui pendidikan karakter.  

Di Indonesia, pendidikan karakter merupakan salah satu 

materi yang harus diajarkan kepada siswa dalam satuan pendidikan 

baik pada tingkatan usia dini (PAUD), SD/MI, SMP/MTs, maupun 

SMA/MA bahkan pada tingkatan perguruan tinggi. Pendidikan 

karakter sangat penting diberikan mengingat manusia adalah 

makhluk yang terus berkembang seiring dengan pesatnya kemajuan 

zaman. Dewasa ini, dekadensi moral semakin meningkat sehingga 

membutuhkan perhatian semua pihak terutama lembaga pendidikan 

untuk terus berupaya melahirkan generasi yang memiliki karakter 

baik. Fenomena yang terjadi dan mudah sekali ditemui dan dirasakan 

adalah adanya degradasi moral. Hasil temuan Komisi Perlindunagn 

Anak Indonesia (KPAI) menunjukkan beberapa bukti nyata bahwa 

masih ditemukannya kasus yang melibatkan anak sebagai pelaku 

dalam konteks perlindungan anak. Kasus pengaduan perlindungan 

Anak KPAI 2019-2020 dapat dilihat dalam tabel berikut ini:70 

 

 
70 Artha Mahindra Diputera, “Evaluasi Kebijakan Pendidikan Karakter 

Profil Pelajar Pancasila dalam Kurikulum Prototipe Untuk Pendidikan Anak Usia 

Dini”, Jurnal Bunga Rampai Usia Emas (BRUE), Universitas Negeri Medan, 

(2022), hlm. 2 
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Tabel I:  

Kasus Pengaduan Perlindungan Anak KPAI 2019-2020 

 

No Kasus 2019 2020 

1 Anak Pelaku Tawuran Pelajar 84 7 

2 Anak Pengguna Napza 52 6 

3 Anak Pelaku Kekerasan di Sekolah 

(Bulliying) 

51 12 

4 Anak Pelaku Kejahatan Seksual Online 101 9 

5 Anak Sebagai Pelaku Pencurian 55 22 

 

Pada tahun 2020 ditemukan adanya tren penurunan kasus 

yang melibatkan anak berdasarkan bank data KPAI. Namun, kita 

ketahui bahwa pada tahun tersebut Indonesia mengalami perubahan 

cara belajar dan pola hidup yang drastis dan mendadak. Anak-anak 

lebih banyak di rumah dan menuntut pemerintah untuk bisa 

membuat strategi dalam mengatasi learning loss.71 Data di atas 

merupakan salah satu kajian data dari Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia (KPAI) tahun 2020- 2022. Sebagaimana kita tahu bahwa 

pada tahun tersebut Indonesia juga dunia sedang menghadapi wabah 

besar pandemi covid 19. Sehingga siswa banyak yang belajar dari 

rumah. 

Pendidikan karakter telah lama menjadi perhatian 

pemerintah. Dalam Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional. Pada Pasal 1 (satu) disebutkan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 

spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara. Selain di dalam undang-undang, 

 
71 Artha Mahindra Diputera, “Evaluasi Kebijakan ...”, hlm. 3 
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karakter positif juga banyak ditulis dalam visi dan misi lembaga 

pendidikan. Pada umumnya, lembaga pendidikan menyusun visi 

yang tidak hanya bermuatan untuk menjadikan lulusannya cerdas 

tetapi juga berakhlak mulia.72 

Pemerintah Indonesia telah merumuskan dasar kebijakan 

pendidikan karakter. Dasar kebijakan pendidikan karakter siswa di 

Indonesia dapat dilihat pada Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 

2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter. Peratuan ini pada 

hakikatnya adalah untuk mendukung penyuksesan penguatan 

pendidikan karakter sebagai wujud konkrit dari Gerakan Nasional 

Revolusi Mental (GNRM).  Pasal 1 berbunyi: dalam Peraturan 

Presiden ini yang dimaksud dengan: penguatan pendidikan karakter 

yang selanjutnya disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah 

tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter 

peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir, dan 

olah raga dengan pelibatan dan kerja sama antara satuan pendidikan, 

keluarga, dan masyarakat sebagai bagian dari Gerakan Nasional 

Revolusi Mental (GNRM).73  

Hal ini menjadi tanggung jawab satuan pendidikan untuk 

memperkuat karakter peserta didik melalui harmonisasi olah hati, 

olah rasa, olah pikir dan olah raga dengan pelibatan seluruh elemen 

dan saling kerjasama antara keluarga, satuan pendidikan dan 

masyarakat sebagai tri pusat pendidikan. Peraturan ini diterbitkan 

dengan memperhatikan tiga hal. Pertama, Indonesia sebagai negara 

yang berbudaya sangat menjunjung tinggi akhlak mulia, nilai luhur, 

kearifan dan budi pekerti. Kedua, dalam rangka mewujudkan bangsa 

yang berbudaya, diperlukan penguatan pendidikan karakter. Ketiga, 

penguatan pendidikan karakter merupakan tanggung jawab 

keluarga, satuan pendidikan dan masyarakat.  

 
72 Endang Mulyatiningsih, “Analisis Model-Model Pendidikan Karakter 

Untuk Usia Anak Anak, Remaja Dan Dewasa”, Jurnal FT UNY, Karang Malang, 

Yogyakarta, (2011) Hlm. 2. 
73 Pasal 1 Peraturan Presiden Nomor 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kementerian Sekretaris Negara, 2017). 
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Ada tiga tujuan penguatan pendidikan karakter sebagaimana 

dinyatakan dalam Pasal 2. Pertama, membangun dan membekali 

peserta didik sebagai generasi emas Indonesia tahun 2045 dengan 

jiwa pancasila dan pendidikan karakter yang baik guna menghadapi 

dinamika perubahan di masa depan. Kedua, mengembangkan 

platform pendidikan nasional yang meletakkan pendidikan karakter 

sebagai jiwa utama dalam penyelenggaraan pendidikan bagi peserta 

didik dengan dukungan pelibatan publik yang dilakukan melalui 

pendidikan jalur formal, nonformal dan informal dengan 

memperhatikan keberagaman budaya Indonesia. Ketiga 

merevitalisasi dan memperkuat potensi dan kompetensi peserta 

didik, tenaga kependidikan, peserta didik, masyarakat dan 

lingkungan keluarga dalam mengimplementasikan penguatan 

pendidikan karakter.74 

Landasan selanjutnya adalah Peraturan Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan Nomor 20 tahun 2018 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal. Secara konsep, 

peraturan ini tidak berbeda dengan Peratuan Presiden Nomor 87 

Tahun 2017. Pada Pasal 1 dinyatakan bahwa penguatan pendidikan 

karakter yang disingkat PPK adalah gerakan pendidikan di bawah 

tanggung jawab satuan pendidikan untuk memperkuat karakter 

peserta didik melalui harmonisasi olah hati, olah rasa, olah pikir dan 

olah raga dengan pelibatan dan kerjasama satuan pendidikan dan 

keluarga.  

Namun peraturan ini lebih spesifik yaitu menekankan pada 

penguatan pendidikan karakter hanya pada satuan penddikan formal 

sebagaimana dinyatakan dalam Pasal 1 Ayat 2 ”satuan pendidikan 

formal, yang selanjutnya disebut sekolah adalah kelompok layanan 

pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan formal, tersruktur 

dan berjenjang terdiri atas taman kanak kanak (TK), satuan 

pendidikan jenjang pendidikan dasar, dan satuan pendidikan jenjang 

 
74 Pasal 2 Peraturan Presiden Nomor 87 tahun 2017 tentang Penguatan 

Pendidikan karakter, (Jakarta: Kementerian Sekretaris Negara, 2017) 
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pendidikan menengah yang diselenggarakan oleh pemerintah pusat, 

pemerintah daerah dan masyarakat”.  

Terakhir, pemerintah melalui Pada tahun 2025, Menteri 

Pendidikan Dasar dan Menengah RI, Menteri Dalam Negeri RI, dan 

Menteri Agama RI mengeluarkan surat edaran bersama Nomor 1 

Tahun 2025 tentang Penguatan Pendidikan Karakter Melalui 

Pembiasaan Di Satuan Pendidikan. 

Berdasarkan landasan yuridis yang telah disebutkan di atas 

dapat disimpulkan bahwa Indonesia telah menerapkan beberapa 

landasan terkait penyelenggaraan pendidikan karakter. Sehingga 

dalam menerapkan pendidikan karakter, satuan pendidikan memiliki 

acuan yang telah disepakati bersama. Lebih dari itu, pendidikan 

karakter menjadi tanggung jawab bersama bagi semua pendidik, 

baik pendidikan di rumah maupun pendidikan di sekolah. 

Pendidikan karakter harus dimulai dari pendidik itu sendiri.  

Pendidikan karakter pada usia dini di keluarga bertujuan 

untuk pembentukan, pada usia remaja di sekolah bertujuan untuk 

pengembangan sedangkan pada usia dewasa di bangku kuliah 

bertujuan untuk pemantapan. Tugas-tugas pendidik adalah 

menyediakan lingkungan belajar yang baik untuk membentuk, 

mengembangkan dan memantapkan karakter peserta didiknya. 75 

Allah SWT telah menjelaskan di dalam Al-Quran tentang 

tahapan perkembangan manusia di dalam kandungan. Sebagaimana 

disebutkan dalam  al-quran surat Al mukminun ayat 12-14 yang 

berbunyi : 

نْسَانَ مينْ سُلا  ْ ثَُُّ جَعَلْنا   ﴾ ١٢﴿طِي نۗلَةٍ م ينْ  وَلَقَدْ خَلَقْنَا الْي ۗ قَ راَرٍ    هُ نطُْفَةر فِي كِيْــن   ﴾ ١٣﴿مَّ
الْمُضْغَةَ عيظا  فَخَلَقْنَا  الْعَلَقَةَ مُضْغَةر  فَخَلَقْنَا  عَلَقَةر  النُّطْفَةَ  الْعي ثَُُّ خَلَقْنَا  فَكَسَوْنََ  مَ ظا مرا 

ۗ فَ تَ بَارَكَ اللهُ اَحْسَنُ   اٰخَرَۗ هُ خَلْقرا لََْمرا ثَُُّ انَْشَأْنا  نُ وْ:  ﴾١٤﴿الخَْالِقِيَْ   ١٤- ١٢الْ م ُ  ؤْمي
Artinya : 

"Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dari 

suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan 

 
75 Endang, “Jurnal Analisis Model-Model Pendidikan karakter…”, hlm. 4. 
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saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang 

kokoh (rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan 

segumpal darah, lalu segumpal darah itu Kami jadikan 

segumpal daging, dan segumpal daging itu Kami jadikan 

tulang belulang, lalu tulang belulang itu Kami bungkus 

dengan daging. Kemudian Kami jadikan dia makhluk yang 

(berbentuk) lain. Maka maha sucilah Allah, pencipta yang 

paling  baik." 

 

Ayat tersebut menjelaskan kepada kita bahwa dalam proses 

pembentukannya, Allah SWT menjadikan manusia secara bertahap 

hari ke hari serta bulan berganti bulan sampai sembilan bulan 

lamanya. Setelah terbentuk sempurna, maka Allah tiupkan ruh ke 

dalam jiwa manusia yang berarti sang anak tersebut telah mampu 

mendengar apa yang terjadi di luar kandungan ibunya.  

Salah satu panca indra yang telah berfungsi pada masa 

kandungan adalah indra pendengaran. Oleh karena itu, hendaklah 

orang tua dapat memperdengarkan nilai-nilai yang baik kepada anak. 

Memperdengarkan nilai-nilai yang baik dapat dilakukan seperti 

memperdengarkan bacaan Al-Quran, perkataan-perkataan baik dari 

hadits Nabi Muhammad SAW bahkan juga dalam bentuk cerita 

maupun nasihat. Pendidikan karakter Selanjutnya diberikan saat 

anak dilahirkan ke muka bumi ini. Apabila masa usia 2 tahun 

pertama anak sudah mendapatkan cinta, kasih sayang, perhatian 

maka sangat mudah anak tersebut dibentuk menjadi manusia yang 

berakhlak mulia. Untuk menjadikan manusia yang berakhlak mulia, 

maka diperlukan usaha yang serius dan terus menerus dari keluarga 

maupun lingkungan sekitarnya.  

Pendidikan karakter dilakukan dengan pembiasaan untuk 

berperilaku positif dan menjauhi perilaku negatif. The Character 

Education Partnership menyusun 11 prinsip pendidikan karakter 

yang efektif yaitu: (1) mempromosikan nilai-nilai kode etik 

berdasarkan karakter positif; (2) mendefinisikan karakter secara 

komprehensip untuk berpikir, berperasaan dan berperilaku; (3) 

menggunakan pendekatan yang efektif, komprehensif, intensif dan 
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proaktif; (4) menciptakan komunitas sekolah yang penuh 

kepedulian; (5) menyediakan kesempatan kepada siswa untuk 

melakukan dan mengembangkan tindakan bermoral; (6) menyusun 

kurikulum yang menantang dan bermakna untuk membantu agar 

semua siswa dapat mencapai kesuksesan; (7) membangkitkan 

motivasi instrinsik siswa untuk belajar dan menjadi orang yang baik 

di lingkungannya; (8) menganjurkan semua guru sebagai komunitas 

yang profesional dan bermoral dalam proses pembelajaran; (9) 

merangsang tumbuhnya kepemimpinan yang transformasional untuk 

mengembangkan pendidikan karakter sepanjang hayat; (10) 

melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mitra dalam 

pendidikan karakter; (11) mengevaluasi karakter warga sekolah 

untuk memperoleh informasi dan merangcang usaha-usaha 

pendidikan karakter selanjutnya.76 

Salah satu tokoh penting dalam pendidikan karakter adalah 

Ratna Megawangi. Beliau dikenal sebagai pendiri sekolah  

Pendidikan Holistik Berbasis Karakter (PHBK) yang berada di 

daerah Depok. Dalam buku menyemai benih karakter, Ratna 

Megawangi menjelaskan bahwa terdapat sembilan pilar karakter 

dalam Kurikulum Pendidikan Holistik Berbasis Karakter (PHBK), 

yaitu: (1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2) kemandirian 

dan tanggung jawab; (3) kejujuran/amanah; (4) hormat dan santun; 

(5) dermawan, suka tolong-menolong dan gotong royong/kerjasama; 

(6) percaya diri dan pekerja keras; (7) kepemimpinan dan keadilan; 

(6) baik dan rendah hati, dan; (9) toleransi, kedamaian, dan 

kesatuan.77 

Metode penanaman 9 pilar karakter tersebut dilakukan secara 

eksplisit dan sistematis yaitu dengan knowing the good (berfikir 

hanya yang baik), reasoning the good (mengapa anak harus berbuat 

baik), feeling the good (perasaan anak akan kebaikan) dan action the 

good (mempraktikkan kebaikan). Ratna Megawangi beserta 

 
76 Endang, “Analisis Model-Model Pendidikan Karakter… “, hlm. 4. 
77 Ratna Megawangi, Menyemai Benih Karakter, (Depok: IHF, 2017), hlm. 

40. 
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suaminya Sofyan Djalil telah mendirikan salah satu sekolah di 

daerah Depok Jawa Barat yang diberi nama sekolah karakter 

Indonesian Heritage Foundation IHF). Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan formal sering menjadi panutan dalam berbagai hal 

termasuk panutan dalam mendidik karakter. Pendidikan karakter di 

sekolah disesuaikan dengan tingkat usia perkembangan mental 

peserta didik. Pembentukan dan pengembangan karakter sudah 

terjadi sampai anak berusia remaja. Setelah dewasa, karakter yang 

dimiliki manusia relatif stabil dan permanen. Oleh sebab itu, model 

pendidikan karakter pada usia anak-anak, remaja dan dewasa tidak 

dapat disamakan. Satu model pendidikan karakter yang efektif 

diterapkan di sekolah dasar, belum tentu efektif untuk usia remaja 

dan dewasa. 78 

Dengan demikian, pendidikan karakter dapat diberikan 

sesuai dengan tahapan perkembangan anak. Pendidikan karakter 

dapat dilatih dan dibiasakan sejak anak dalam kandungan. William 

Kilpatric menyebutkan bahwa salah satu penyebab ketidakmampuan 

seseorang berlaku baik meskipun ia telah memiliki pengetahuan 

tentang kebaikan itu (moral knowing) ialah karena ia tidak terlatih 

untuk melakukan kebaikan tersebut (moral doing). Maka berangkat 

dari pemikiran tersebut, keberhasilan pendidikan karakter sangat 

ditentukan oleh ada tidaknya knowing, loving dan doing (acting) 

dalam proses penyelenggaraan pendidikan karakter. 79 

Moral knowing merupakan langkah pertama dalam 

pendidikan karakter, di mana dalam tahapan ini bertujuan 

memberikan penguasaan pengetahuan pada siswa tentang nilai-nilai. 

Terdapat enam unsur yang harus diajarkan kepada siswa untuk 

mengisi ranah pengetahuan (kognitif) bagi mereka, yakni 1) 

kesadaran moral (moral awareness), 2) pengetahuan tentang nilai-

nilai moral (moral knowing values), 3) penentuan sudut pandang 

 
78 Ratna Megawangi dan Wahyu Farrah Dina, Sekolah Berbahaya Bagi 

Perkembangan Karakter Anak?. (Depok: IHF, 2016), hlm. 38.  

 79 Ratna Megawangi dan Wahyu Farrah Dina, Sekolah Berbahaya Bagi 

Perkembangan Karakter Anak?, hlm. 40 
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(moral reasoning), 4) Keberanian menentukan sikap (decision 

making), 5) pengenalan diri (self knowledge) Karena moral knowing 

merupakan pembentukan karakter dalam komponen kognitif, maka 

peran akal tidak dapat diabaikan. Untuk itulah maka Allah dalam 

firmanNya menegaskan berkali kali tentang potensi akal tersebut, 

dimana akal inilah yang menjadi unsur pembeda manusia dengan 

makhluk Alah yang lain, dan akal juga menjadi karakteristik fitrah 

manusia serta kontributor terbesar yang memposisikan manusia 

sebagai makhluk Allah yang paling mulia. 

Moral loving atau moral feeling merupakan penguatan aspek 

emosi (afektif) bagi siswa agar mereka tumbuh menjadi individu 

yang berkarakter. Penguatan ini berkaitan dengan bentuk bentuk 

sikap yang harus dirasakan dan diyakini oleh siswa yaitu kesadaran 

akan jati diri yang meliputi: 1) percaya diri (self esteem), 2) kepekaan 

terhadap derita orang lain (empathy), 3) cinta kebenaran, 4) 

pengendalian diri (self control), 5) kerendahan hati (humility). Dari 

kelima aspek yang terlibat dalam dimanika emosi siswa akan 

terakumulasi menjadi sikap yang pada akhirnya menjadi pijakan dari 

munculnya suatu perilaku dalam merespon segala stimulus yang 

hadir dalam kehidupan siswa. 

Moral doing atau moral behaviour sebenarnya jauh hari sudah 

diajarkan oleh baginda Nabi Besar Muhammad saw. Rasulullah 

dalam sabdanya mengatakan bahwa: “engkau belum disebut sebagai 

orang yang beriman kecuali engkau memcintai orang lain 

sebagaimana engkau mencintai dirimu sendiri”. Makna yang tersirat 

di dalam hadits beliau adalah bagaimana kita harus berbuat baik 

terhadap sesama. Maka dalam mengimplementasikan kebaikan yang 

menjadi tugas kita tersebut mustahil akan dapat kita lakukan bila kita 

tidak dalam kebersamaan. Untuk itulah maka manusia lahir sebagai 

makhluk sosial. Keberhasilan manusia sebagai makhluk sosial dapat 
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diukur dari sejauh mana keberadaan mereka dapat memberi manfaat 

bahkan bermakna bagi orang lain.80  

Dengan demikian, knowing, loving dan doing (acting) dalam 

proses penyelenggaraan pendidikan karakter sangat diharapkan agar 

pendidikan karakter terpatri di dalam kehidupan seseorang. Untuk 

itulah maka manusia lahir sebagai makhluk sosial. Keberhasilan 

manusia sebagai makhluk sosial dapat diukur dari sejauh mana 

keberadaan mereka dapat memberi manfaat bahkan bermakna bagi 

orang lain.  

Strategi penguatan pendidikan karakter dapat dilakukan 

sesuai dengan pedoman penguatan pendidikan karakter yang 

dikeluarkan oleh Kementerian Pendidikan Nasional (Kemendiknas), 

yaitu melalui (a). Penguatan pendidikan karakter berbasis kelas, (b). 

Penguatan pendidikan karakter berbasis budaya sekolah, dan (c).  

Penguatan pendidikan karakter berbasis masyarakat. Dalam 

kurikulum 2013, sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang 

memberikan pengalaman belajar yang terencana di mana peserta 

didik menerapkan apa yang dipelajari di sekolah ke masyarakat dan 

memanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. Sekolah telah 

lama dianggap sebagai sebuah lembaga sosial yang memiliki fokus 

terutama pada pengembangan intelektual dan moral bagi siswanya. 

Pendidikan karakter di dalam sekolah memiliki sifat bidireksional. 

Menciptakan sekolah yang aman, nyaman, dan disiplin sangatlah 

penting agar siswa dapat mencapai prestasi yang terbaik dan guru 

dapat menampilkan kinerja yang baik.  

Sekolah yang aman, nyaman dan disiplin adalah sekolah di 

mana semua pihak terkait di sekolah bebas dari rasa takut, kondusif 

utuk belajar, atau hubungan semua pihak terkait di sekolah lebih 

positif. Budaya sekolah yang positif telah meningkatkan bahkan 

mempertajam perhatian dan perilaku sehari-hari warga sekolah 

terhadap apa yang penting dan bernilai bagi sekolah. Perhatian 

 
80 Fatma Laili Khoirun Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral 

Lawrence Kohlberg Dalam Dinamika Pendidikan Karakter”, Jurnal Edukasia , 

Vol. 8, No. 2, (2013), hlm. 277. 
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tersebut dapat dilihat pada semua kegiatan yang menjadi program 

dan prioritas sekolah. Penguatan pendidikan karakter berbasis 

budaya sekolah adalah dengan melakukan pembiasaan nilai-nilai 

utama, yang tercermin dalam tata tertib siswa; dengan keteladanan 

dari guru yang tercermin dalam kode etik guru; kegiatan kokurikuler 

dan ekstrakurikuler yang dilaksanakan; serta pemberdayaan 

manajemen dan tata kelola sekolah.81  

Dengan demikian pendidik atau guru adalah garda terdepan 

dalam memberikan pendidikan karakter kepada siswanya. Seluruh 

perkataan, sikap dan tindak tanduk dari sang pendidik akan menjadi 

acuan utama bagi siswa di sekolah dalam bersikap dan berperilaku. 

Oleh karena itulah, kita dituntut meneladani perilaku Rasulullah 

sehingga mampu merubah akhlak dan karakter peserta didik 

sebagaimana tugas yang diemban Rasulullah adalah memperbaiki 

akhlak umat manusia. 

 

B. Model-Model Implimentasi Pendidikan Karakter  

Keberhasilan dalam menyelenggarakan dan menanamkan 

nilai-nilai kehidupan melalui pendidikan karakter dapat pula 

dipengaruhi oleh cara ataupun pendekatan yang dipergunakan dalam 

menyampaikannya. Anak akan tumbuh menjadi pribadi yang 

berkarakter apabila dapat tumbuh pada lingkungan yang berkarakter 

sehingga fitrah setiap anak yang dilahirkan suci dapat berkembang 

secara optimal. Hal ini memerlukan usaha yang menyeluruh dari 

semua pihak yaitu keluarga, sekolah, dan masyarakat. Banyak sekali 

pendekatan yang dapat dilakukan guna mengimplimentasi 

pendidikan karakter kepada anak. Berikut akan digambarkan 

beberapa model implimentasi pendidikan karakter: 82 

 

 
81 Ajri Faujiah, “Pengembangan Karakter Anak di Indonesia Heritage 

Foundation (IHF) Depok”, Jurnal Penelitian Pendidikan Islam Vol. 6, No. 1, 

(2018), hlm. 170-171 
82 Ratna Megawangi, Menyemai Benih Karakter, (Depok: IHF, 2017), hlm. 

5. 
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1) Model Pendidikan Pada Anak-Anak  

Anak merupakan makhluk ciptaan Allah yang lahir melalui 

Rahim seorang ibu. Menurut R.A. Kosnan “Anak-anak yaitu 

manusia muda dalam umur muda dalam jiwa dan perjalanan 

hidupnya karena mudah terpengaruh untuk keadaan sekitarnya”.83  

Ada perbedaan pandangan mengenai anak baik di negara 

Indonesia maupun menurut para pakar pendidikan. Di Indonesia 

sendiri terdapat beberapa pengertian tentang anak menurut peraturan 

perundang-undangan, begitu juga menurut para pakar ahli. Namun 

di antara beberapa pengertian anak, tidak ada kesamaan mengenai 

pengertian anak tersebut, hal tersebut  di latar belakangi dari maksud 

dan tujuan masing-masing perundang-undangan maupun para ahli.  

Berikut beberapa pengertian anak menurut peraturan 

perundang-undangan; menurut UU No. 23 Tahun 2002 tentang 

Perlindungan Anak pada Pasal 1 Ayat (1) menyebutkan bahwa anak 

adalah seseorang yang belum berusia 18 (delapan belas) tahun, 

termasuk anak yang masih dalam kandungan.84 Menurut Kitab 

Undang-Undang Hukum Pidana Anak dalam Pasal 45 KUH Pidana, 

anak adalah yang umurnya belum mencapai 16 (enam belas) tahun. 

Menurut Undang-Undang No. 4 Tahun 1979 tentang Kesejahteraan 

Anak, yang disebut anak adalah seseorang yang belum mencapai 

umur 21 tahun.85 

Menurut Konvensi Hak-Hak Anak, anak adalah setiap 

manusia yang berusia di bawah 18 tahun, kecuali berdasarkan yang 

berlaku bagi anak tersebut ditentukan bahwa usia dewasa dicapai 

lebih awal. Menurut UU No.39 Tahun 1999 tentang HAM Pasal 1 

ayat 5 “ Anak adalah setiap manusia yang berusia di bawah 18 

(delapan belas) tahun dan belum menikah. Pendidikan karakter pada 

masa anak-anak merupakan bagian dari banyaknya program 

 
83 Koesnan, R.A, Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, 

(Bandung: Sumur, 2005),  hlm. 99. 
84 Eny Wahyu Suryanti, “Penguatan Pendidikan Karakter Berbasis 

Religius”, Jurnal Conference on Innovation and Application of Science and 

Technology (CIASTECH), (2018),  hlm. 1-2. 
85 Undang-undang No. 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak 
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pendidikan pada sekolah. Pada masa kanak-kanak awal yaitu ketika 

anak berada di kelas 1-III sekolah dasar, program pendidikan 

karakter berkisar pada materi membaca, menulis, aritmatika, 

penalaran, berperilaku hormat kepada seluruh warga sekolah dan 

tanggung jawab terhadap diri sendiri, barang bawaan sendiri juga 

terhadap tugas tugas yang diberikan oleh guru di sekolah. 

Model pendidikan karakter pada anak bertujuan untuk 

membentuk karakter. Karakter yang berkualitas perlu di bentuk dan 

dibina sejak usia dini. Usia dini merupakan masa kritis bagi 

pembentukan karakter seseorang. Oleh karena itu, penanaman moral 

melalui pendidikan karakter sedini mungkin kepada anak adalah 

kunci utama membangun bangsa.  Masa pendidikan anak usia dini 

(PAUD), tahapan perkembangan anak-anak masih dalam masa 

bermain, oleh sebab itu model pendidikan karakter yang efektif 

disampaikan untuk anak-anak adalah melalui kegiatan bermain 

peran, bercerita, kantin kejujuran dan lainnya. Guru memegang 

peranan penting dalam memberikan contoh dan tauladan yang baik 

bagi anak di mana anak akan meniru setiap tingkah laku maupun 

perbuatan gurunya. 86  

Pendidikan karakter pada anak di mulai sejak usia dini. 

Pendidikan anak usia dini adalah pendidikan yang diberikan kepada 

anak usia di bawah tujuh tahun. Di Indonesia kategori anak usia dini 

adalah anak berusia 0 tahun hingga 6 tahun. Anak usia dini lahir ke 

dunia dengan membawa segenap potensi (kecerdasan) yang 

dianugerahkan Tuhan, namun potensi-potensi tersebut tidak akan 

berkembang dan muncul secara optimal pada diri anak jika tidak 

distimulasi sejak usia dini. Anak usia dini merupakan masa 

keemasan (golden age) yang hanya terjadi satu kali dalam masa 

perkembangan kehidupan, sekaligus masa yang kritis bagi 

kehidupan anak.  

Keberadaan anak, sangat ditentukan oleh keberadaan orang 

tua. Anak adalah amanah Allah yang dititipkan kepada ibu bapak 

 
86 Ratna Megawangi, Menyemai Benih karakter…hlm. 3. 
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untuk menjaga, memelihara, membesarkan, mendidik dan memberi 

ilmu pengetahuan kepadanya. Tugas yang paling utama orang 

tua/rumah tangga adalah mendidik dan memberi ilmu pendidikan 

agama, akhlak dan ilmu-ilmu lain yang berguna baik bagi diri 

pribadinya maupun yang bemanfaat bagi masyarakat banyak. Orang 

tua sebagai satu-satunya orang yang paling bertanggung jawab 

dalam menentukan arah pendidikan anak. Baik buruknya akhlak 

anak sangat tergantung pada proses awal pendidikan rumah tangga.87 

Penelitian menunjukkan bahwa sejak lahir anak memiliki 

1000 milyar sel otak, sel ini harus dirangsang dan didayagunakan 

agar terus hidup dan berkembang. Jika sel ini tidak dirangsang,  ia 

akan mengalami penurunan dan berdampak pada pengikisan 

segenap potensi yang dimiliki anak. Anak usia dini memiliki sikap 

spontan, baik dalam melakukan aktivitas maupun saat berinteraksi 

dengan orang lain. Anak tidak bisa membedakan apakah perilaku 

yang ditunjukkan dapat diterima oleh orang lain atau tidak dapat 

diterima, jika orang dewasa (seperti: orang tua, guru) tidak 

menyampaikan atau memberitahukan kepada anak secara langsung 

tentang-perilaku-perilaku yang diharapkan masyarakat, memberikan 

contoh kepada anak tentang sikap yang baik, dan membiasakan anak 

untuk bersikap baik dalam kehidupan sehari-hari di manapun anak 

berada. Namun yang menjadi bahan pertimbangan dalam 

pembentukan sikap anak agar menjadi individu yang bersikap baik 

adalah anak usia dini belum mengetahui banyak hal tentang 

bagaimana harus berperiku yang dapat diterima oleh masyarakat. 

Oleh karena itu peran pendidikan dibutuhkan untuk membantu 

penanaman karakter pada anak sejak usia dini melalui pendidikan 

karakter.88 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model 

pendidikan anak berbeda antara satu tingkatan dengan tingkatan 

 
87 Muhammad AR, “Pendidikan Agama: Sebuah Kewajiban Rumah 

Tangga Pada Peringkat Awal,” Jurnal Didaktika, Vol XII. No 2, (2012), hlm. 272 
88 Mulianah Khairon, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal 

Golden Age Universitas Hamzanwadi Vol. 01 No. 2, (2017), hlm. 83. 
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lainnya. Pada usia dini, pola pendidikan anak dibentuk. 

Pembentukan karakter tersebut baik didapat dari lingkungan 

keluarga, lingkungan sekolah maupun lingkungan masyarakat di 

keluarganya. 

 

2) Model Pendidikan Karakter Pada Remaja 

Masa remaja merupakan periode terjadinya pertumbuhan 

dan perkembangan yang pesat baik secara fisik, psikologis maupun 

intelektual. Sifat khas remaja mempunyai rasa keingintahuan yang 

besar, menyukai petualangan dan tantangan serta cenderung berani 

menanggung risiko atas perbuatannya tanpa didahului oleh 

pertimbangan yang matang. 

World Health Organization (WHO) merupakan salah satu 

organisasi dunia yang fokus terhadap kesehatan. WHO memberikan 

pengertian bahwa remaja adalah penduduk dalam rentang usia 10-19 

tahun. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI Nomor 25 Tahun 

2014 tentang Upaya Kesehatan anak, remaja adalah penduduk dalam 

rentang usia 10-18 tahun dan menurut Badan Kependudukan dan 

Keluarga Berencana (BKKBN) rentang usia remaja adalah 10-24.89 

Masa remaja ditandai dengan perubahan fisik, perubahan 

emosi dan perubahan mental. Masa remaja juga merupakan masa di 

mana peralihan dari masa kanak-kanak menjadi dewasa. pada masa 

ini, seseorang mulai mencari jati dirinya dan biasanya cenderung 

berkelompok. Oleh karena itulah diperlukan pendidikan karakter 

sehingga hidup mereka lebih terarah dan bermakna. 

Pendidikan karakter pada remaja bertujuan untuk 

mengembangkan karakter kepribadian. Pendidikan karakter 

dilakukan dengan tindak tutur direktif (nasehat, perintah, anjuran, 

dsb). Model pendidikan karakter pada remaja diintegrasikan dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran, peraturan sekolah, dan kegiatan 

ekstrakurikuler atau media poster yang ditempel di dinding-dinding 

sekolah  

 
89 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 25 Tahun 2014 Tentang Upaya 

Kesehatan Anak  
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Menjelaskan pengertian dan karakteristik remaja, kita akan 

mengenal istilah pubertas, puber dan adolecen.  , berasal dari 

bahasa Latin. Pubertas berarti kelaki-lakian dan menunjukan 

kedewasaan yang dilandasi oleh sifat-sifat kelaki-lakian dan ditandai 

oleh kematangan fisik. Puber berasal dari kata “pubes” yang berarti 

rambut-rambut kemaluan, yang menandakan kematangan fisik. 

Dengan demikian, masa pubertas meliputi masa peralihan dari masa 

anak-anak sampai tercapainya kematangan fisik, yakni dari umur 12 

tahun sampai 15 tahun. Pada masa ini terutama terlihat perubahan-

perubahan jasmaniah berkaitan dengan proses kematangan jenis 

kelamin. Terlihat pula adanya perkembangan psikososial 

berhubungan dengan berfungsinya seseorang dalam lingkungan 

sosial, yakni dengan melepaskan diri dari ketergantungan pada orang 

tua, pembentukan rencana hidup, dan pembentukan sistem nilai-

nilai.90 

Adolecen, juga berasal dari bahasa Latin, adolescentia. 

Istilah ini digunakan untuk menjelaskan sesuatu dari remaja yang 

berkaitan dengan tercapainya kematangan fisik dan masa yang 

berbeda beda. Dari kepustakaan Belanda, sebagaimana disebutkan 

Yulia Singgih, dapat disimpulkan bahwa adolescentia dimulai 

sesudah tercapainya kematangan seksual secara biologis, sesudah 

pubertas. Dengan demikian, adolescentia adalah masa 

perkembangan sesudah masa pubertas, yakni antara usia 17 tahun 

sampai dengan 22 tahun.91 

Remaja adalah suatu tahapan dari proses pertumbuhan fisik 

dan psikologis seseorang yang berlangsung antara usia 12 tahun 

sampai dengan 22 tahun, ditandai dengan adanya perubahan-

perubahan baik pada segi jasmaniah maupun rohaniah/psikologis. 

Masa remaja merupakan masa peralihan antara masa kehidupan 

anak-anak dan masa kehidupan orang dewasa. Masa remaja sering 

 
90 Yulia Singgih D. Gunarsa, “Perkembangan Remaja Dalam Psikologi 

Perkembangan Anak dan Remaja”, Dalam H. Abuddin Nata, Paradigma 

Pendidikan Islam, (Grasindo, Jakarta, 2001), hlm. 271. 
91 Yulia Singgih D. Gunarsa, Perkembangan Remaja…, hlm. 272. 
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dikenal dengan masa pencarian jati diri (ego identity). Masa remaja 

ditandai dengan sejumlah karakteristik penting, yaitu: mencapai 

hubungan yang matang dengan teman sebaya, dapat menerima dan 

belajar peran sosial sebagai pria atau wanita dewasa yang dijunjung 

tinggi oleh masyarakat, menerima keadaan fisik dan mampu 

menggunakannya secara efektif, mencapai kemandirian emosional 

dari orang tua dan orang dewasa lainnya, memilih dan 

mempersiapkan karier di masa depan sesuai dengan minat dan 

kemampuannya, mengembangkan sikap positif terhadap pernikahan, 

hidup berkeluarga dan memiliki anak, mengembangkan 

keterampilan intelektual dan konsep-konsep yang diperlukan 

sebagai warga Negara; mencapai tingkah laku yang bertanggung 

jawab secara sosial, memperoleh seperangkat nilai dan sistem etika 

sebagai pedoman dalam bertingkah laku, mengembangkan wawasan 

keagamaan dan meningkatkan religiusitas.92 

Pendidikan karakter pada remaja lebih kepada proses 

pengembangan karakter yang telah terbentuk pada masa kanak-

kanak. Pengembangan karakter sangat tergantung dari kondisi 

lingkungan anak berada maupun lingkungan sosialnya. 

 

3) Model Pendidikan Karakter Pada Orang Dewasa 

Pendidikan karakter pada orang dewasa berfokus pada 

pengembangan nilai-nilai moral, etika, dan kepribadian yang kuat, 

bahkan setelah masa pendidikan formal selesai. Pendidikan karakter 

pada orang dewasa bertujuan untuk pemantapan karakter yang sudah 

terbentuk. Model pendidikan karakter dilakukan melalui pengajian, 

seminar, penulisan karya ilmiah dan evaluasi diri.   

Menurut Suparno dkk,93  terdapat empat model pendekatan 

penyampaian pendidikan karakter, antara lain:  

 
92 Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Panduan bagi Orang 

Tua dan Guru Dalam Memahami Psikologi Anak Usia SD, SMP, dan SMA, 

(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), hlm. 37-38. 
93 Rahmat Rifai Lubis, “Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah 

Ibtidaiyah”, JIP: Jurnal Ilmiah PGMI, Volume 3, Nomor 1, Juni (2017)  hlm. 20-

21. 
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1) Pendidikan karakter sebagai mata pelajaran tersendiri 

(monolitik).  

Dalam model pendekatan ini, pendidikan karakter dianggap 

sebagai mata pelajaran tersendiri. Oleh karena itu, pendidikan 

karakter mempunyai kedudukan yang sama dan di perlakukan sama 

seperti pelajaran atau bidang studi lain. Dalam hal ini, guru bidang 

studi pendidikan karakter harus mempersiapkan dan 

mengembangkan kurikulum, mengembangkan silabus, membuat 

Rancangan Proses Pembelajaran (RPP), metodologi pembelajaran, 

dan evaluasi pembelajaran. Konsekuensinya pendidikan karakter 

harus dirancang dalam jadwal pelajaran yang terstruktur. 94 

Kelebihan pendekatan ini antara lain adalah materi yang di 

sampaikan akan lebih terarah dan terencana matang dan terfokus, 

materi yang disampaikan lebih terukur. Sedangkan kelemahan 

pendekatan ini adalah sangat tergantung pada tuntutan kurikulum, 

kemudian penanaman nilai tersebut seolah-olah menjadi tanggung 

jawab seorang guru semata, demikian pula dampak yang muncul 

pendidikan karakter hanya menyentuh aspek kognitif, tidak 

menyentuh internalisasi nilai tersebut. Pendekatan model ini adalah 

pendekatan model lama, di mana nilai-nilai karakter dimuat dalam 

satu mata pelajaran dan kemudian diajarkan dan di transfer melalui 

pembelajaran di kelas, banyak para pakar menilai bahwa model ini 

sudah tidak layak dan tidak mampu untuk menghantarkan siswa-

siswi menjadi pribadi yang berkarakter. Karena perkembangan 

zaman dan juga kondisi yang mengakibatkan perlunya model-model 

yang lebih membiasakan internalisasi nilai-nilai dalam kehidupan.  

 

2) Pendidikan Karakter Yang Terintegrasi Dalam Semua 

Bidang Studi. 

Pendekatan yang kedua dalam menerapkan pendidikan 

karakter adalah disampaikan secara terintegrasi dalam setiap bidang 

pelajaran, oleh karena itu penerapan pendidikan karakter menjadi 

 
94 Rahmat Rifai Lubis, “Implementasi Pendidikan …, hlm. 19. 
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tanggung jawab semua guru. Dalam konteks ini guru dapat memilih 

pendidikan karakter yang sesuai dengan tema dan pokok bahasan 

bidang studi. Melalui model integrasi ini maka setiap guru adalah 

pengajar pendidikan karakter tanpa terkecuali. Keunggulan model 

terintegrasi pada setiap bidang studi antara lain setiap guru ikut 

bertanggung jawab akan penanaman nilai-nilai hidup kepada setiap 

siswa, disamping itu pemahaman nilai-nilai pendidikan karakter 

cenderung tidak bersifat informatif-kognitif, melainkan bersifat 

aplikatif sesuai dengan konteks pada setiap bidang studi. Dampak 

positifnya terhadap siswa adalah akan lebih terbiasa dengan nilai-

nilai yang sudah diterapkan dalam berbagai seting.  

Adapun sisi kelemahannya adalah pemahaman dan persepsi 

tentang nilai yang akan di tanamkan harus jelas dan sama pada 

semua guru. Namun, menjamin kesamaan pada setiap guru adalah 

hal yang tidak akan mudah, hal ini mengingat latar belakang dari 

stiap guru yang berbeda-beda. Di samping itu, jika terjadi perbedaan 

penafsiran nilai-nilai di antara guru akan mengakibatkan siswa 

bingung. Pada setiap mata pelajaran di sekolah dasar/madrasah 

sebenarnya telah memuat materi-materi yang mempunyai nilai-nilai 

karakter. Secara subtantif, setidaknya ada dua mata pelajaran yang 

berhubungan langsung dengan pendidikan karakter yaitu mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) dan mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan (PKn). Kedua mata pelajaran tersebut 

merupakan mata pelajaran yang secara langsung (eksplisit) 

mengenalkan nilai-nilai, dan sampai taraf tertentu menjadikan 

peserta didik peduli dan menginternalisasikan nilai-nilai. Integrasi 

pendidikan karakter pada mata pelajaran mengarah pada 

internalisasi nilai-nilai di dalam tingkah laku sehari-hari melalui 

proses pembelajaran dari tahapan perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian.95 

Dalam buku panduan pendidikan karakter yang dikeluarkan 

oleh Kemendiknas bahwa pendidikan karakter secara terintegrasi di 

 
95 Rahmat Rifai Lubis, “Implementasi Pendidikan Karakter,….” ,hlm. 20. 
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dalam proses pembelajaran adalah pengenalan nilai-nilai, fasilitasi 

diperolehnya kesadaran akan pentingnya nilai-nilai dan 

penginternalisasian nilai-nilai ke dalam tingkah laku siswa sehari-

hari melalui proses pembelajaran baik yang berlangsung di dalam 

maupun di luar kelas pada semua mata pelajaran.96 

Proses pengintegrasian karakter dalam pembelajaran dapat 

dilakukan dengan cara pengintegrasian materi pelajaran, 

pengintegrasian proses, pengintegrasian dalam memilih bahan ajar 

dan pengintegrasian dalam memilih media pembelajaran.97 

Pengintegrasian materi adalah mengintegrasikan konsep karakter ke 

dalam materi yang sedang diajarkan misalnya guru PAI sedang 

mengajarkan materi puasa.  Nilai karakter yang ditanamkan dalam 

materi puasa adalah kejujuran. Pengintegrasian dalam proses 

pembelajaran adalah dengan cara guru memberikan suri tauladan 

kepada siswanya. Pengintegrasian dalam memilih bahan ajar adalah 

guru memilih bahan ajar yang mencantumkan nilai-nilai karakter 

sehingga siswa dapat meneladaninya. Sedangkan pengintegrasian 

dalam memilih media pembelajaran adalah guru dapat memilih 

media pembelajaran yang memiliki nilai karakter di dalamnya.  

 

3).  Pendidikan Karakter Model di Luar Pengajaran.  

Penanaman nilai-nilai karakter dapat juga di tanamkan dan 

di terapkan di luar kegiatan pembelajaran formal. Pendekatan ini 

lebih menguatkan pengolahan dan penanaman nilai melalui suatu 

kegiatan untuk dibahas dan kemudian dibahas nilai-nilai hidupnya. 

Model kegiatan demikian dapat dilaksanakan oleh guru sekolah yang 

diberi tugas tersebut atau dipercayakan kepada lembaga lain untuk 

melaksanakannya. Kelebihan pendekatan ini adalah siswa dapat 

mendapatkan pengalaman secara langsung dan kongkrit. 

 
96 Kementerian Pendidikan Nasional, Buku Pedoman Pendidikan Karakter 

di Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta: Direktorat Jenderal Mandikdasmen, 

Direktorat Pembinaan Sekolah Menengah Pertama, (Jakarta: 2010) 
97 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, konsep dan implimentasinya, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 214-215. 
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Kelemahannya adalah tidak ada dalam struktur tetap dalam kerangka 

pendidikan dan pengajaran di sekolah, sehingga akan membutuhkan 

waktu yang lebih lama dan biaya yang lebih banyak. 

 

4).  Pendidikan Karakter Model Gabungan.  

Pendekatan model gabungan adalah menggabungkan antara 

model integrasi dan model luar pengajaran secara bersama. Model 

ini dapat dilaksanakan dalam kerja sama dengan tim baik oleh guru 

maupun kerja sama dengan pihak luar sekolah. Kelebihan model ini 

adalah semua guru terlibat, disamping itu guru dapat belajar dari 

pihak luar untuk mengembangkan diri dan siswa. Siswa menerima 

informasi tentang nilai-nilai sekaligus di perkuat dengan 

pengalaman melalui kegiatan-kegiatan yang terencana dengan baik. 

Mengingat pendidikan karakter merupakan salah satu fungsi 

pendidikan nasional, maka sepatutnya pendidikan karakter ada pada 

setiap materi pelajaran. 

Ada beberapa strategi dalam pendidikan karakter, 

diantaranya adalah strategi pendidikan karakter melalui Multiple 

Talent Aproach (Multiple Intelligent). Strategi Pendidikan karakter 

ini memiliki tujuan yaitu untuk mengembangkan seluruh potensi 

anak didik yang manifestasi pengembangan potensi akan 

membangun Self Concept yang menunjang kesehatan mental. 

Konsep ini menyediakan kesempatan bagi anak didik untuk 

mengembangkan bakat emasnya sesuai dengan kebutuhan dan minat 

yang dimilikinya. Ada banyak cara untuk menjadi cerdas, dan cara 

ini biasanya ditandai dengan prestasi akademik yang diperoleh di 

sekolahnya dan anak didik tersebut mengikuti tes intelengensia. Cara 

tersebut misalnya melalui kata-kata, angka, musik, gambar, kegiatan 

fisik atau kemampuan motorik atau lewat cara sosial emosional.  

Menurut Gardner, manusia itu sedikitnya memiliki 9 

kecerdasan. Kecerdasan manusia, saat ini tak hanya dapat diukur 

dari kepandaiannya menguasai matematika atau menggunakan 

bahasa. Ada banyak kecerdasan lain yang dapat diidentifikasi di 

dalam diri manusia. Sedangkan menurut Howard Gardner 
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menjelaskan 9 kecerdasan ganda, apabila dipahami dengan baik, 

akan membuat semua orang tua memandang potensi anak lebih 

positif. Terlebih lagi, para orang tua (guru) dapat menyiapkan 

sebuah lingkungan yang menyenangkan dan memperdayakan di 

sekolah. Konsep multiple intelligence mengajarkan kepada anak 

bahwa mereka bisa belajar apapun yang mereka ingin ketahui. Bagi 

Orangt ua atau guru, yang dibutuhkan adalah kreativitas dan 

kepekaan untuk mengasah anak tersebut. Baik guru atau Orang tua 

juga harus berpikir terbuka keluar dari paradigma tradisional. 

Kecerdasan bukanlah sesuatu yang bersifat tetap. Keceradasan 

bagaikan sekumpulan keterampilan yang dapat ditumbuhkan dan 

dikembangkan. Kecerdasan adalah kemampuan untuk memecahkan 

masalah, kemampuan untuk menciptakan masalah baru untuk 

dipecahkan, kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang berharga 

dalam suatu kebudayaan masyarakat. Melalui pengenalan multiple 

intellegence, kita dapat mempelajari kekuatan atau kelemahan anak 

dan dapat memberikan mereka peluang untuk belajar melalui 

kelebihan mereka, tujuannya adalah agar anak memiliki kesempatan 

untuk mengeksplorasi dunia.98 

Dari beberapa model di atas, implementasi pendidikan 

karakter mempunyai kelebihan dan kekurangannya masing-masing, 

namun beberapa model di atas juga sudah mulai dikembangkan oleh 

para pakar dan ahli karena di anggap sudah tidak mampu 

menghantarkan peserta didik menjadi pribadi-pribadi yang 

bermartabat dan berkarakter baik. Namun bukan berarti model lama 

dilupakan begitu saja, akan tetapi tetap digunakan namun 

dikembangkan sehingga akan mempermudah untuk tercapainya 

tujuan pendidikan yakni menjadikan peserta didik menjadi insan-

insan yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

 
98 Nopan Omeri, “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia 

Pendidikan”, Jurnal Manajer Pendidikan, Volume 9, Nomor 3,  (2015), hlm. 467-

468. 



69 

 

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, 

bertanggung jawab dan menjadi warga negara yang demokratis. 99 

Amerika Serikat merupakan salah satu negara yang 

menerapkan pendidikan karakter dengan pendekatan holistik 

(holistic approach). Artinya seluruh warga sekolah mulai dari guru, 

karyawan dan siswa harus terlibat dan bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan pendidikan karakter. Pengembangan karakter harus 

terintegrasi ke dalam setiap aspek kehidupan sekolah. Gambaran 

penerapan model holistik: 

1. Segala sesuatu yang ada di sekolah terorganisasikan 

diseputar hubungan antar siswa dan antara siswa dan guru 

beserta staf dan komunitas di sekitarnya. 

2. Sekolah merupakan komunitas yang peduli di mana terdapat 

ikatan yang kuat dan menghubungkan siswa dengan guru, 

staf dan sekolah. 

3. Pembelajaran sosial dan pembelajaran emosi dikembangkan 

sebagaimana pembelajaran akademik. 

4. Kooperasi dan kolaborasi antar siswa lebih ditekankan 

pengembangannya daripada kompetisi. 

5. Nilai-nilai seperti fairness, saling menghormati dan 

kejujuran adalah bagian dari pembelajaran setiap hari baik di 

kelas maupun di luar kelas. 

6. Para siswa diberi keleluasaan untuk mempraktekkan perilaku 

moral melalui kegiatan pembelajaran untuk melayani 

(service learning). 

7. Disiplin kelas dan pengelolaan kelas dipusatkan pada 

pemecahan masalah dari pada pada penghargaan dan 

hukuman. 

8. Suasana kelas yang demokratis di mana guru dan siswa 

melaksanakan pertemuan kelas untuk membangun 

 
99 Versi Online: http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jip ISSN: 2527-

2764; E-ISSN: 2527-4589 JIP: Jurnal Ilmiah PGMI Volume 3, Nomor 1, (2017),  

hlm. 20. 
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kebersamaan, menegakkan norma-norma yang disepakati 

bersama serta memecahkan persoalan bersama-sama.100 

Pada tahap pelaksanaan pendidikan karakter, sekolah dapat 

berkomitmen untuk mengembangkan pendidikan karakter dengan 

cara: menekankan pentingnya adab yang dikembangkan orang 

dewasa sebagai model di dalam kelas, membantu siswa untuk 

memperjelas nilai yang seharusnya mereka miliki, membangun 

ikatan personal dan tanggung jawab di antara mereka, menggunakan 

kurikulum tradisional sebagai wahana untuk mengajarkan nilai, 

meningkatkan dan mempertajam refleksi moral melalui diskusi, 

debat, curah pendapat dan jurnal, meningkatkan penerapan nilai 

dalam kehidupan sehari-hari melalui komponen sekolah terhadap 

masyarakat, pengembangan guru dalam dimensi pengembangan 

moral dan pelaksanaan dialog antar guru dalam konteks moral 

selama pelaksanaan tugasnya.101 

Selain Amerika Serikat, negara Barat yang menerapkan 

pendidikan karakter adalah Inggris. Pelaksanaan pendidikan 

karakter mengau pada teori lickona. Penekanannya dititik beratkan 

pada: 

1. Pembelajaran mental (berbasis otak) yang terdiri atas 

pengingatan fakta. 

2. Pembelajaran jasmani melalui pengalaman langsung, 

melibatkan seluruh pancaindra dan sistem saraf. 

3. Pembelajaran emosi dan subliminal (dibawah ambang 

persepsi sadar). Melibatkan siswa berpraktik langsung 

tentang bagimana merasa gembira, takut, sedih, saying/cinta, 

peduli, euphoria dan merasa gembira yang meluap-luap.102  

 

 
100 Mukhlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan 

karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019),  hlm. 139-140. 
101 Mukhlas Samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan 

karakter…, hlm. 141. 
102 Mukhlas samani dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan 

karakter…, hlm. 143. 
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Menurut Bambang Dalyono dan kawan-kawan melalui 

kajiannya implementasi penguatan pendidikan karakter di sekolah, 

terdapat empat (4) tawaran model penerapan pendidikan karakter di 

sekolah, yaitu : a). Model otonomi dengan menempatkan pendidikan 

karakter sebagai mata pelajaran tersendiri, b). Model integrasi 

dengan menyatukan nilai-nilai dan karakter-karakter yang akan 

dibentuk dalam setiap mata pelajaran, c). Model ekstrakurikuler 

melalui sebuah kegiatan tambahan yang berorientasi pembinaan 

karakter siswa, d). Model kolaborasi dengan menggabungkan ketiga 

model tersebut dalam seluruh kegiatan sekolah.103 

Menurut Darmuin, menyebutkan pendekatan pendidikan 

karakter (model implementasi penguatan pendidikan karakter), 

diantaranya: a). Keteladanan. Satuan pendidikan formal dan non 

formal harus menunjukkan keteladanan yang mencerminkan nilai 

nilai karakter yang akan dikembangkan. Perilaku pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam memberikan contoh tindakan-tindakan 

yang baik sehingga menjadi panutan bagi peserta didik. b).  

Pembelajaran di Kelas. Setiap materi pelajaran atau kegiatan yang 

dirancang khusus, kegiatan belajar mengembangkan kemampuan 

dalam ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. c). Pengintegrasian 

pendidikan karakter dalam semua materi pelajaran. Subtansi secara 

eksplisit atau implisit sudah ada dalam rumusan kompetensi dalam 

standar inti (pendidikan dasar dan pendidikan menengah). 

Memastikan bahwa setiap pembelajaran materi pembelajaran 

memiliki dampak instruksional dan/atau dampak pengiring 

pembentukan karakter. d). Pengintegrasian dalam kegiatan 

kokurikuler dan ekstrakurikuler. Semakin bermakna jika diisi 

dengan berbagai kegiatan bermuatan nilai yang menarik dan 

bermanfaat bagi peserta didik. e). Pemberdayaan dan pembudayaan.

 Pengembangan karakter dapat dilihat pada dua segi, yaitu 

pada segi makro dan mikro. Segi makro bersifat nasional yang 

 
103 Bambang Dalyono dkk, “Implementasi Penguatan Pendidikan Karakter 

Di Sekolah”, Jurnal Bangun rekaprima Volume 3, (2017), hlm. 40. 
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mencakup keseluruhan konteks perencanaan dan implementasi 

pengembangan karakter yang melibatkan seluruh pemangku 

kepentingan pendidikan nasional. Secara makro pengembangan 

karakter dibagi dalam tiga tahap, yakni perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi hasil. f). Penguatan. Penguatan di mulai dari lingkungan 

terdekat dan meluas pada lingkungan yang lebih luas. Penguatan 

dapat dilakukan dalam berbagai bentuk termasuk penataan 

lingkungan belajar dalam satuan pendidikan formal dan non formal 

yang menyentuh dan membangkitkan karakter.104 

 

C. Implementasi Pendidikan Karakter di Sekolah/Madrasah  

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi 

manusia yang tinggi. Oleh karena itu, Indonesia memerlukan sumber 

daya manusia dalam jumlah dan mutu yang memadai sebagai 

pendukung utama dalam pembangunan. Untuk memenuhi sumber 

daya manusia tersebut, pendidikan memiliki peran yang sangat 

penting. Semakin baik mutu pendidikan, maka akan semakin baik 

juga pola pembangunannya. 

Perkembangan karakter pada diri anak berkaitan erat dengan 

kegiatan belajar dan mengajar yang ia dapatkan baik di kelas 

maupun di luar kelas. Kualitas hasil perkembangan moral (karakter) 

siswa bergantung pada kualitas belajar anak baik di lingkungan 

sekolah, keluarga maupun lingkungan yang lebih luas. UU No 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pada Pasal 3 

menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan untuk membentuk karakter serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan nasional bertujuan untuk 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

 
104 Bambang dalyono, dkk, “Implementasi Pendidikan Karakter…”, hlm. 

41. 
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mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab. 105 

Karakter merupakan nilai-nilai perilaku manusia yang 

berhubungan dengan Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama 

manusia, lingkungan, dan kebangsaan dalam pikiran, sikap, 

perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma 

agama, hukum, tata krama, budaya dan adat istiadat. Pendidikan 

karakter adalah suatu sistem penanaman nilai-nilai karakter kepada 

warga sekolah yang meliputi komponen pengetahuan, kesadaran 

atau kemauan, dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai tersebut, 

baik terhadap Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama, 

lingkungan, maupun kebangsaan sehingga menjadi manusia insan 

kamil. Dalam pendidikan karakter di sekolah, semua komponen 

(stakeholder) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen itu 

sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian, 

kualitas hubungan, penanganan atau pengelolaan mata pelajaran, 

pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan 

kokurikuler, pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan dan ethos 

kerja seluruh warga dan lingkungan. Untuk mengetahui keberhasilan 

implementasi pendidikan karakter di sekolah dan madrasah, maka 

ada beberapa indikator dari 18 nilai yang di tetapkan oleh pemerintah 

dan juga akan menjadi tolok ukur bagi keberhasilan implemantasi 

pendidikan karakter.106  

Dari 18 nilai pendidikan karakter dan juga dari beberapa 

indikator dari masing-masing nilai pendidikan karakter di atas akan 

menjadi parameter pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah dan 

madrasah. Jika indikator tersebut telah terpenuhi dan sudah 

diinternalisasikan oleh guru terhadap siswa di sekolah maka akan 

terlihat dari sikap dan perilaku warga sekolah sehari hari baik di 

sekolah, di rumah maupun di lingkungan sosial.  

 
105 UU No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional 
106 Rahmat Rifai Lubis, “Implementasi Pendidikan Karakter di Madrasah 

Ibtidaiyah”, JIP: Jurnal Ilmiah PGMI, Volume 3, Nomor 1, Juni (2017),  hlm. 21. 
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Implementasi pendidikan karakter di sekolah/madrasah dapat 

dilakukan dengan kegiatan rutin, di mana kegiatan rutin tersebut 

selalu disisipkan atau dipadukan karakter-karakter yang sesuai, 

sehingga peserta didik akan terbiasa dengan karakter tersebut. 

Kegiatan rutin dimaksud seperti pelaksanaan kegiatan pembelajaran 

di kelas, kegiatan upacara bendera dan lain-lain. Namun demikian 

implementasi pendidikan karakter di sekolah/madrasah 

membutuhkan pendekatan yang holistik dan terintegrasi dalam 

kurikulum dan kegiatan sekolah. Seperti pengembangan kurikulum, 

pelatihan guru, penggunaan metode pembelajaran yang relevan, 

pengintegrasian dalam kegiatan ekstrakurikuler, pelibatan orang tua 

dan masyarakat serta selalu diperlukan pemantauan dan evaluasi. 

Pendidikan karakter umumnya dapat diintegrasikan dalam 

pembelajaran pada setiap mata pelajaran. Materi pelajaran yang 

berkaitan dengan norma dan nilai-nilai pada setiap mata pelajaran 

perlu dikembangkan, dieksplisitkan, dikaitkan dengan konteks 

kehidupan sehari-hari. Pembelajaran nilai karakter tidak hanya pada 

tataran kognitif tetapi menyentuh pada internalisasi dan pengalaman 

nyata dalam kehidupan siswa. Pendidikan karakter juga terkait 

dengan manajemen sekolah yaitu bagaimana pendidikan karakter 

direncanakan, dilaksanakan dan dikendalikan dalam kegiatan-

kegiatan pendidikan di sekolah secara memadai. Pengelolaan 

tersebut meliputi nilai-nilai yang perlu ditanamkan, muatan 

kurikulum, pembelajaran, penilaian, pendidik dan tenaga 

kependidikan.107 

Pendidikan karakter dapat juga diimplimentasikan dalam 

manajemen sekolah. Manajemen sekolah yang berkarakter baik 

adalah memanfaatkan dan pemberdayaan seluruh sumber daya yang 

dimiliki sekolah, melalui proses dan pendekatan dalam rangka 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien, berdasarkan dan 

mencerminkan nilai dan norma yang luhur baik terhadap tuhan 

 
107 Mukhlas samani dan Hariyanto,  Konsep dan Model Pendidikan 

karakter…, hlm. 110-111. 
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YME, diri sendiri, sesama manusia, berbangsa maupun 

lingkungan.108  

Ada beberapa prinsip implementasi manajemen sekolah 

berkarakter yaitu: kejelasan tugas dan pertanggung jawaban, 

pembagian kerja berdasarkan profesional, kesatuan arah kebijakan, 

teratur, disiplin, adil (seimbang), inisiatif, semangat kebersamaan, 

sinergis dan ikhlas. Dengan demikian sekolah diharapkan mampu 

melakukan perencanaan, melaksanakan dan evaluasi terhadap tiap-

tiap komponen pendidikan yang di dalamnya memuat nilai-nilai 

karakter secara terintegrasi. Implementasi pendidikan karakter 

melalui integrasi dalam manajemen sekolah mencakup:109 

 

1) Integrasi Nilai Karakter Dalam Perencanaan Program 

Integrasi nilai karakter dalam perencanaan program 

berkaiatan dengan pengembangan nilai-nilai seperti disiplin, hormat, 

cinta tanah air, cinta ilmu. Penyusunan program harus melibatkan 

berbagai pihak yang berkepentingan (stake holder) seperti guru, 

siswa, TU/karyawan, orang tua siswa, tokoh masyarakat yang 

memiliki perhatian kepada sekolah. Perencanaan program dan 

kegiatan sekolah dilakukan melalui pengembangan dan penyusunan 

Rencana Kerja Sekolah (RKS) untuk jangka menengah/panjang dan 

Rencana Kegiatan Dan Anggaran Sekolah (RKAS) untuk jangka 

pendek atau tahunan.110 

 

2) Integrasi Nilai Karakter Dalam Pelaksanaan Program 

Ada tiga nilai karakter yang dapat diintegrasikan ke dalam 

pelaksanaan program dan kegiatan di sekolah yaitu efektif, efisien 

dan produktif. Dari sisi masing-masing individu, para pelaksana 

program dan kegiatan di sekolah diharapkan dapat 

 
108 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, konsep dan implimentasinya, 

(Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 239. 
109 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, konsep dan implimentasinya…, 

hlm. 251. 
110 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, konsep dan implimentasinya…, 

hlm. 250. 
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mengimplementasikan nilai-nilai karakter seperti percaya diri, 

rasional, logis, kritis, analitis, kreatif, inovatif, mandiri, bertanggung 

jawab dan nilai-nilai karakter lainnya. Keberhasilan implementasi 

program tidak lepas dari peran orang tua dan komite sekolah dalam 

mendukung program yang dijalankan. 111 

 

3) Integrasi Nilai Karakter Dalam Pengawasan Program 

Pengendalian (controlling) dalam pengelolaan sekolah 

meliputi supervisi, monitoring dan evaluasi terhadap perencanaan, 

pelaksanaan dan hasil-hasil pemenuhan SNP. Pengendalian lebih 

menekankan kepada upaya-upaya sekolah untuk menghasilkan atau 

menjamin keterlaksanaan program dan keberhasilan tujuan. 

Implementasi pendidikan karakter selanjutnya adalah 

melalui integrasi dalam pembinaan kesiswaan. Kegiatan pembinaan 

kesiswaan merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan di luar 

jam pelajaran tatap muka. Kegiatan dapat dilakukan baik di dalam 

lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah dalam 

rangka memperluas pengetahuan, meningkatkan keterampilan dan 

menginternalisasikan nilai-nilai untuk membentuk insan kamil. 

Permendiknas Nomor 39 tahun 2008 tentang pembinaan 

kesiswaan menyebutkan sepuluh kelompok nilai karakter yang 

dikembangkan pada siswa melalui kegiatan pembinaan kesiswaan. 

1. Keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maka Esa 

2. Budi pekerti luhur atau akhlak mulia 

3. Kepribadian unggul, wawasan kebangsaan dan bela 

negara 

4. Prestasi akademik, seni dan/atau olah raga sesuai bakat 

minat 

5. Demokrasi, hak asasi manusia, pendidikan politik, 

lingkungan hidup, kepekaan dan toleransi sosial dalam 

kontek masyarakat plural 

6. Kreatif, keterampilan dan kewirausahaan 

 
111 Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, konsep dan implimentasinya…, 

hlm. 251. 
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7. Kualitas jasmani, kesehatan, dan gizi berbasis sumber 

gizi yang terdiversifikasi 

8. Sastra dan budaya 

9. Teknologi informasi dan komunikasi 

10. Komunikasi dalam bahasa Inggris112 

 

Kementrian Pendidikan Nasional melansir beberapa kegiatan 

pembinaan kesiswaan dalam rangka implementasi pendidikan 

karakter di sekolah mencakup: masa orientasi peserta didik, program 

pembinaan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

OSIS (organisasi siswa intra sekolah), kepramukaan, penegakan 

disiplin dan tata tertib sekolah, upacara bendera, Usaha Kesehatan 

Sekolah (UKS), Palang Merah Remaja (PMR), Pendidikan 

Pencegahan Penyalahgunaan Narkoba (P3N), pembinaan bakat dan 

minat. 

Untuk mengetahui keberhasilan implementasi pendidikan 

karakter di sekolah dan madrasah, maka ada beberapa indikator dari 

18 nilai yang di tetapkan oleh pemerintah dan juga akan menjadi 

tolok ukur bagi keberhasilan implemantasi pendidikan karakter di 

madrasah ibtidaiyah. Adapun indikator keberhasilan implimentasi 

pendidikan karakter sebagai berikut:113 

Nilai religius. Indikator dari aspek religius adalah;  

mengucapkan salam, berdo’a sebelum dan sesudah belajar, 

melaksanakan ibadah keagamaan, merayakan hari raya besar 

keagamaan. 

Nilai jujur. Indikator dari aspek religius adalah; membuat 

dan mengerjakan tugas dengan benar, tidak menyontek dan memberi 

contekan, membangun koperasi dan kantin kejujuran,  melaporkan 

kegiatan sekolah secara trasparan, melakukan sistem perekrutan 

siswa secara benar dan adil, melakukan sistem penilaian yang 

akuntabel dan tidak melakukan manipulasi, berkata jujur, tidak 

 
112 Kementrian Pendidikan Nasional, Permendiknas Nomor 39 Tahun 2008 

Tentang Pembinaan Kesiswaan, 2010 
113 Rahmat Rifai Lubis, “Implementasi Pendidikan Karakter…” , hlm. 22. 
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berbohong, mengatakan sesuatu sesuai kenyataan, senang bercerita 

tentang kejujuran. 

Nilai toleransi. Indikator dari aspek toleransi adalah; 

memberlakukan orang lain dengan cara yang sama dan tidak 

membeda-bedakan agama, suku, ras, dan golongan, menghargai 

perbedaan yang ada tanpa melecehkan kelompok yang lain. 

Nilai disiplin. Indikator aspek disiplin adalah; guru dan siswa 

hadir tepat waktu, menegakkan prinsip dengan memberikan 

punishment bagi yang melanggar dan reward bagi yang berprestasi, 

menjalankan tata tertib sekolah, mengikuti kegiatan di sekolah. 

Nilai kerja keras. Indikator aspek kerja keras adalah;   

pengelolaan pembelajaran yang menantang, mendorong semua 

warga sekolah untuk berprestasi, berkompetisi secara fair, 

memberikan penghargaan kepada siswa berprestasi, pengelolaan 

pembelajaran yang menantang, mendorong semua warga sekolah 

untuk berprestasi, berkompetisi secara fair, memberikan 

penghargaan kepada siswa berprestasi. 

Nilai kreatif.  Indikator aspek kreatif adalah; menciptakan 

ide-ide baru di sekolah, menghargai setiap karya yang unik dan 

berbeda, membangun suasana belajar yang mendorong munculnya 

kreatifitas siswa. 

Nilai mandiri. Indikator aspek mandiri adalah; melatih siswa 

agar mampu bekerja sendiri secara mandiri, membangun 

kemandirian siswa melalui tugas-tugas yang bersifat individu. 

Nilai demokratis. Indikator aspek demokratis adalah; tidak 

memaksakan kehendak kepada orang lain, sistem pemilihan ketua 

kelas dan pengurus kelas secara demokratis, mendasarkan pada 

keputusan musyawarah mufakat. 

Nilai rasa ingin tau. Indikator aspek rasa ingin tau adalah;  

sistem pembelajaran diarahkan untuk mengeksplorasi keingintahuan 

siswa, sekolah memberikan fasilitas, baik melalui media cetak 

maupun elektronik, agar siswa dapat mencari informasi yang baru. 

Nilai semangat kebangsaan. Indikatornya adalah 

memperingati hari-hari besar, meneladani para pahlawan, 
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berkunjung ke tempat-tempat bersejarah, melaksanakan upacara 

rutin sekolah, mengikut sertakan pada kegiatan-kegiatan kebangsaan 

memajang foto tokoh-tokoh bangsa di kelas. 

Nilai cinta tanah air. Indikatornya adalah menanamkan 

nasionalisme dan rasa persatuan dan kesatuan bangsa, menggunakan 

bahasa Indonesia dengan baik dan benar,  menaikkan bendera merah 

putih,  bangga dengan karya bangsa. 

Nilai menghargai prestasi. Indikatornya adalah 

mengabadikan dan memajang hasil karya siswa dan sekolah, 

memberikan reward setiap warga sekolah yang berprestasi, melatih 

dan membina generasi penerus untuk mencontoh hasil atau prestasi 

generasi sebelumnya. 

Nilai bersahabat/komunikatif. Indikatornya adalah saling 

menghargai dan menghormati sesama, guru menyayangi siswa dan 

siswa menghormati guru, tidak membeda-bedakan dalam 

berkomunikasi. 

Nilai cinta damai. Indikatornya adalah menciptakan suasana 

kelas yang tentram, tidak menoleransi segala bentuk kekerasan, 

mendorong terciptanya harmonisasi kelas dan sekolah. 

Nilai gemar membaca. Indikatornya adalah setiap 

pembelajaran didukung dengan sumber bacaan atau referensi, 

adanya ruang baca, baik di perpustakaan maupun ruang khusus, 

menyediakan buku-buku sesuai dengan tahapan perkembangan 

siswa, menyediakan buku-buku yang dapat menarik minat baca 

siswa. 

Nilai peduli lingkungan. Indikatornya adalah menjaga 

lingkungan kelas dan sekolah, memelihara tumbuh-tumbuhan 

dengan baik tanpa menginjak atau merusaknya, mendorong program 

go green (penghijauan) di lingkungan sekolah, tersedianya tempat 

untuk membuang sampah organik dan non organic, menyediakan 

kamar mandi, air bersih, dan tempat cuci tangan. 

Nilai peduli sosial. Indikatornya adalah sekolah memberikan 

bantuan kepada siswa yang kurang mampu, melakukan kegiatan 

bakti sosial, melakukan kunjungan di daerah atau kawasan marginal, 
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memberikan bantuan kepada lingkungan masyarakat yang kurang 

mampu, menyediakan kotak amal. 

Nilai tanggung Jawab. Indikatornya adalah mengerjakan 

tugas dan pekerjaan rumah dengan baik, bertanggung jawab 

terhadap setiap perbuatan, melakukan piket sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan, mengerjakan tugas kelompok secara bersama-

sama, merapikan kembali peralatan sekolah setelah dipakai. 

Implementasi pendidikan karakter dapat diiintegrasikan pada 

beberapa kegiatan pengembangan diri. Pengembangan diri yang 

pertama berupa kegiatan rutin sekolah. Indikatornya adalah: 

Nilai religius. Indikatornya adalah berdo’a sebelum dan sesudah 

pelajaran, setiap pergantian jam pelajaran siswa memberi salam 

kepada guru,  melakukan sholat zuhur berjama’ah sesuai waktu yang 

ditentukan, mengucapkan salam ketika bertemu guru, orang tua, 

karyawan, dan sesama peserta didik, mengetuk pintu dan mengucap 

salam sebelum masuk ke ruangan orang lain, meminta izin memakai 

barang orang lain. 

Nilai kedisiplinan. Indikatornya adalah membuat catatan 

kehadiran pendidik dan peserta didik, seluruh warga sekolah 

melakukan senam kesegaran jasmani, seluruh siswa dan sudah 

berada di sekolah dengan rentang waktu yang ditentukan dan 

diberikan toleransi 15 menit, dan juga siswa pulang dengan jadwal 

yang ditetapkan. Maka siswa yang melanggar akan di beri sanksi 

pihak sekolah, begitu juga guru dan pegawai tata usaha harus datang 

tepat waktu dan bagi guru yang tidak tepat waktu akan di beri sanksi 

pihak sekolah dan pulangnya sesuai dengan jadwal, bila berhalangan 

hadir baik guru, tata usaha, siswa harus ada pemberitahuan ke 

sekolah, mengecek kerapian dan kebersihan pakaian, yang dilakukan 

oleh seluruh guru setiap harinya, dan bagi siswa yang tidak 

berpakaian rapi di minta merapikannya dan di beritahu cara 

merapikannya, mengecek kerapian rambut dengan ukuran panjang 

yang telah di tentukan, jika melanggar di beri peringatan atau sanksi 

oleh pihak sekolah. Guru dan pegawai berpakaian rapi, mengambil 
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sampah yang berserakan, meminjam dan mengembalikan sendiri 

buku perpustakaan pada guru perpustakaan. 

Nilai peduli lingkungan. Indikatornya adalah membiasakan 

anak untuk membuang sampah pada tempatnya, setiap jam terakhir 

siswa melakukan kebersihan dan memungut sampah di sekitar 

kelasnya didamping oleh guru yang mengajar pada jam terakhir, 

membuang sampah kelas ke TPS, setiap hari jum’at di tetapkan 

sebagai jum’at bersih dengan waktu yang di tentukan, menyiapkan 

petugas kebersihan untuk membersihkan sampah yang tidak 

terjangkau siswa, membuat piket kelompok untuk kebersihan ruang 

masing-masing setelah pulang sekolah, melarang siswa untuk 

mencoret tembok, bangku, meja atau fasilitas sekolah, bagi yang 

kedapatan di beri sanksi oleh pihak sekolah.  

Nilai peduli sosial. Indikatornya adalah mengunjungi panti 

jompo dengan memberikan sumbangan, mengunjungi panti asuhan 

juga dengan memberi sumbangan, mengmpulkan sumbangan pada 

momen tertentu, misalnya gempa bumi, kebakaran, banjir, dan lain-

lain, mengunjungi teman yag sakit. 

Nilai kejujuran. Indikatornya adalah menyediakan tempat 

temuan barang hilang, larangan mengambil barang yang bukan milik 

kita, larangan mencontek dalam ujian. 

Nilai cinta tanah air. Indikatornya adalah menggunakan 

bahasa Indonesia yang baik dan benar, menyanyikan lagu 

kebangsaan setiap upacara bendera dan peringatan hari besar 

nasional, memajang foto pahlawan nasional, menggunakan produk 

buatan negeri. 

Pengembangan diri yang kedua adalah dalam bentuk 

Kegiatan Spontan. Kegiatan spontan adalah kegiatan yang 

datangnya secara tiba-tiba tanpa ada perencanaan terlebih dahulu, 

seperti respon guru terhadap tingkah laku siswa yang salah, selain 

itu kegiatan-kegiatan sosial yang datang secara tiba seperti bencana 

alam. Nilai-nilai pendidikan karakter dapat dilihat dalam beberapa 

bentuk Kegiatan yaitu: 
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Nilai religius. Bentuk kegiatannya dapat berupa;  

memperingatkan siswa yang tidak melaksanakan ibadah, 

memperingatkan siswa yang tidak mengucapkan salam, meminta 

maaf jika melakukan salah, memperingatkan siswa yang tidak 

berdo’a sebelum dan sesudah belajar.  

Nilai disiplin. Bentuk kegiatannya dapat berupa; 

memperingatkan siswa yang terlambat, bila masih tetap terlambat di 

berikan sanksi yang layak, bagi guru yang terlambat diberikan 

teguran dan sanksi (sesuai dengan peraturan disiplin pegawai negeri 

sipil), melerai pertengkaran dan memperingati agar tidak 

mengulanginya lagi. 

Nilai peduli lingkungan. Bentuk kegiatannya berupa; 

menyuruh siswa memungut sampah yang dibuang sembarangan,  

memberikan sanksi kepada siswa yang membuang sampah 

sembarangan. 

Nilai peduli sosial. Bentuk kegiatannya dapat berupa; 

mengunjungi teman yang sakit, melayat apabila ada orang/wali 

murid yang meninggal, mengumpulkan sumbangan untuk bencana 

alam, membentuk ketua pengumpulan dalam setiap kelas. 

Nilai kejujuran. Bentuk kegiatannya dapat berupa; 

memperingatkan siswa yang mencontek saat ujian, memperingatkan 

siswa yang mencontoh PR temannya. 

Pengembangan diri yang ketiga adalah keteladanan. Keteladan 

adalah prilaku dan sikap guru dan tenaga kependidikan yang lain 

dalam memberikan contoh terhadap tindakan-tindakan yang baik, 

sehingga diharapkan menjadi panutan bagi peserta didik untuk 

mencontohnya. Nilai-nilai pendidikan karakter dapat dilihat dalam 

beberapa bentuk Kegiatan yaitu: 

Nilai religius. Bentuk kegiatannya dapat berupa; pendidik 

berdo’a bersama dengan siswa sebelum dan sesudah jam pelajaran, 

pendidik dan tenaga kependidikan melakukan sholat berjamaah 

sesuai jadwal yang sudah di tentukan, guru menjadi model yang baik 

dalam berdo’a, maka ketika berdo’a guru harus memberikan contoh 
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dengan berdo’a dengan khusu’ dan dalam bahasa Indonesia sehingga 

dimengerti oleh anak. 

Nilai kedisiplinan. Bentuk kegiatannya dapat berupa; guru 

harus berada di sekolah tepat waktu yang di tentukan dan 

menyambut siswa, pegawai tata usaha harus tepat waktu dan pulang 

dengan waktu yang ditentukan, mengambil sampah yang berserakan, 

berbicara sopan, mengucapkan terima kasih, meminta maaf,  

menghargai pendapat orang lain. 

Nilai peduli lingkungan. Bentuk kegiatannya adalah; 

pendidik dan tenaga kependidikan membuang sampah pada 

tempatnya, pendidik dan tenaga kependidikan bekerja bakti 

membersihkan sekolah bersama peserta didik, pendidik dan tenaga 

kependidikan mengambil sampah yang berserakan. 

Nilai peduli sosial. Bentuk kegiatannya dapat berupa; 

pendidik dan tenaga kependidikan mengumpulkan sumbangan 

setiap ada musibah baik bencana alam atau kegiatan sosial lainnya.  

Nilai kejujuran. Bentuk kegiatannya dapat berupa; pendidik 

memberikan penilaian secara objektif, pendidik menepati janji pada 

peserta didik.  

Nilai cinta tanah air. Bentuk kegiatannya dapat berupa;  

pendidik dan tenaga kependidikan melakukan upacara dan 

peringatan hari besar bersama peserta didik. 

Pengembangan yang keempat adalah pengkondisian. 

Pengkondisian adalah berfikir tentang keadaan sesuatu, maka terkait 

dalam pengkondisian dalam pendidikan karakter adalah 

menyesuaikan keadaan. Pengkondisian adalah menyesuaikan 

lingkungan sekolah, peralatan sekolah, toilet, dan juga tempat 

pembuangan sampah yang semuanya itu harus sesuai dengan nilai 

karakter yang di tetapkan yakni cinta bersih dan peduli lingkungan. 

 

D. Hakikat Pendidikan Karakter 

Hakikat pendidikan karakter mengacu pada pemahaman 

bahwa pendidikan bukan hanya tentang pemberian pengetahuan 

kognitif semata, tetapi juga tentang pengembangan nilai-nilai moral, 
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etika, dan kepribadian yang kuat pada individu. Pendidikan karakter 

di Indonesia salah satu pencetusnya adalah Ratna Megawangi, 

alumni IPB yang fokus terhadap dunia pendidikan, anak dan 

perempuan. Melalui konsep pendidikan holistik berbasis karakter, 

Megawangi mengedepankan sembilan pilar karakter yang ingin 

dibangun yakni karakter cinta Tuhan dan segenap ciptaanNya, 

kemadirian dan tanggung jawab, kejujuran/amanah, diplomatis, 

hormat dan santun, dermawan, suka tolong menolong dan gotong 

royong/kerjasama, percaya diri dan pekerja keras, kepemimpinan 

dan keadilan, baik dan rendah hati dan karakter toleransi, kedamaian 

dan kesatuan.114 

Ada dua unsur muatan utama dalam pendidikan karakter. 

Pertama aspek budaya dan kebangsaan yang kurikulumnya biasa 

disusun dalam bentuk civil education, yaitu mampu melahirkan 

kebangsaan dan kecintaan pada tanah air dan patriotism anak bangsa, 

peduli pada tanah air. Kedua pengembangan pendidikan agama 

berbasis akhlak. Disusun kurikulum pendidikan akhlak yang integral 

pada setiap tingkat dan model pendidikan.115 

Pendidikan karakter adalah sebuah sistem yang menanamkan 

nilai-nilai karakter pada peserta didik yang mengandung komponen-

kompenen pengetahuan, kesadaran individu, tekad, serta adanya 

kemauan dan tindakan untuk melaksanakan nilai-nilai baik terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan 

juga bangsa sehingga akan terwujud insan kamil.  

Pendidikan karakter menurut T. Ramli dalam Muhammad 

Walid menjelaskan bahwa pendidikan karakter memiliki esensi dan 

makna yang sama dengan pendidikan moral dan pendidikan akhlak. 

Tujuannya adalah membentuk pribadi anak, supaya menjadi 

manusia yang baik, warga masyarakat, dan warga negara yang baik. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, sangat dipengaruhi oleh nilai-nilai 

sosial yang ada dalam masyarakat dan bangsanya. Maka pendidikan 

 
114 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Quran, (Jakarta: PT 

Raja grafindo Persada, 2021), hlm. X. 
115 Ulil Amri, Pendidikan Karakter…, hlm. Xviii. 
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karakter dalam konteks pendidikan di Indonesia adalah pendidikan 

nilai, yakni pendidikan nilai luhur yang bersumber dari budaya 

bangsa Indonesia sendiri, dalam rangka membina kepribadian 

generasi muda. Dari beberapa definisi di atas dapat disimpulkan 

bahwa pendidikan karakter adalah penanaman nilai-nilai, akhlak, 

moral yang menjadi tanggung jawab semua staf sekolah tanpa 

terkecuali, baik dalam proses pembelajaran, budaya sekolah dan juga 

manajemen sekolah, sehingga dengan itu akan tercipta efektifitas 

dalam mencapai tujuan pendidikan yakni generasi bangsa yang 

tangguh dan mempunyai karakter yang baik (insan kamil). 116 

 

E. Klasifikasi Nilai Karakter 

Istilah pendidikan karakter kembali menguat ketika Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI, Muhammad Nuh, dalam pidatonya 

pada hari pendidikan nasional tahun 2011 menekankan pentingnya 

pendidikan karakter sebagai upaya pembangunan karakter bangsa. 

Bahkan di tahun yang sama Kementrian Pendidikan menerbitkan 

buku pelatihan dan pengembangan pendidikan budaya karakter 

bangsa yang disusun oleh Badan Penelitian dan Pengembangan 

Pusat Kurikulum Kemendiknas RI. Dalam buku tersebut disusun 

delapan belas karakter pendidikan budaya karakter bangsa yaitu:  

(1). Nilai religius. Sikap dan perilaku yang patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama yang dianutnya, toleransi terhadap 

pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk 

agama lain. (2). Nilai jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya 

menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam 

perkataan, tindakan dan pekerjaan. (3). Nilai toleransi. Sikap dan 

tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, 

sikap dan tindakan orang lain yang berbeda dengan dirinya. (4). Nilai 

disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh 

kepada berbagai ketentuan dan peraturan. (5). Nilai kerja keras. 

Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 

 
116 Rahmat Rifai Lubis, “Implementasi Pendidikan Karakter,….”, hlm. 18. 
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mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan 

tugas dengan sebaik-baiknya. (6). Nilai kreatif. Berfikir dan 

melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari 

sesuatu yang telah dimiliki. (7). Nilai mandiri. Sikap dan perilaku 

yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan 

tugas-tugas. (8). Nilai demokratis. Cara berpikir, bersikap dan 

bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang 

lain. (9). Nilai rasa ingin tahu. Sikap dan tindakan yang selalu 

berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari sesuatu 

yang dipelajarinya, dilihat dan didengar. (10). Nilai semangat 

kebangsaan. Cara berpikir, bertindak dan berwawasan yang 

menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan 

diri dan kelompoknya. (11). Nilai cinta tanah air. Cara berpikir, 

bersikap dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, kepedulian dan 

penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan fisik, sosial, 

budaya, ekonomi, politik dan bangsa. (12). Nilai menghargai 

prestasi. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk 

menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat dan mengakui 

serta menghormati keberhasilan orang lain. (13). Nilai bersahabat/ 

komunikatif. Tindakan yang memperlihatkan senang berbicara, 

bergaul dan bekerjasama dengan orang lain. (14). Nilai cinta damai. 

Sikap, perkataan dan tindakan yang menyebabkan orang lain serasa 

senang atas kehadiran dirinya. (15). Nilai gemar membaca. 

Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 

yang memberikan kebajikan bagi dirinya. (16). Nilai peduli 

lingkungan. Sikap dan tindakan yang selalu ingin berupaya 

mencegah kerusakan pada lingkungan alam di sekitarnya, 

mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam 

yang sudah terjadi. (17). Nilai peduli sosial. Sikap dan tindakan yang 

selalu ingin memberi bantuan pada orang lain dan masyarakat yang 

membutuhkan. (18). Nilai tanggung jawab. Bertanggung jawab atas 

segala perbuatan yang telah dilakukan.117 

 
117 Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis al Quran…, hlm.  xi-

xiii. 
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Indonesian Heritage Foundation merumuskan sembilan 

karakter dasar yaitu: (1). Cinta kepada Allah dan semesta beserta 

isinya. (2). Tanggung jawab, disiplin dan mandiri, (3). Jujur. (4). 

Hormat dan santun. (5) Kasih sayang, peduli dan Kerjasama. (6). 

Percaya diri, kreatif, kerja keras dan pantang menyerah. (7). 

Keadilan dan kepemimpinan. (8). Baik dan rendah hati. (9). 

Toleransi, cinta damai dan persatuan.118 Character Counted di 

Amerika mengindentifikasikan bahwa karakter yang menjadi pilar 

yaitu: (1). Dapat dipercaya (trustworthiness), (2). Rasa hormat dan 

perhatian (respect). (3). Tanggung jawab (responsibility). (4). Jujur 

(fairness). (5). Peduli (caring). (6). Kewarganegaraan (citizenship). 

(7). Ketulusan (honesty). (8). Berani (courage). (9). Tekun 

(diligence). (10). Integritas.119 

Dengan demikian kita dapat melihat bahwa klasifikasi 

pendidikan karakter dapat dikelompokkan kepada beberapa bagian. 

Namun pada dasarnya secara keseluruhan, pengklasifikasian 

tersebut mengacu kepada juknis yang telah dirumuskan bersama 

melalui peraturan pemerintah. 

 

F. Metode Pendidikan Karakter 

Penerapan Pendidikan karakter dapat dilakukan melalui 

beberapa metode yaitu: 

1) Metode qishah atau cerita 

Dari segi bahasa, terdapat banyak pengertian dalam kata 

-Kisah bermakna berita juga berarti mengikuti. Menurut al .”قصة“

Azhar, al-Qashas adalah masdar atau kata benda dan berakar dari 

kata -  قص يقص yang bermakna mengisahkan. Sedangkan menurut al-

Laits, al-Qashas berarti mengikuti jejak. Maka dikatakan  فالن خرج 

فالن اثر  فى   yang artinya fulan mengikuti jejak si fulan”. Ini ,قصصا 

berarti si fulan itu mengikuti jejak sahabatnya. Bisa berarti pula si 

fulan memberitakan satu berita kepada orang lain. Dari pengertian 

 
118 Ratna Megawangi, Menyemai Benih Karakter…, hlm. 23. 
119 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Persfektif Islam, Dalam Pengantar 

Prof Ahmad Tafsir, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2017), Hlm. 43. 
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bahasa ini kita dapat menyimpulkan bahwa kisah memang memiliki 

tujuan dan nilai pendidikan karena ia menuntut untuk diikuti, 

dijadikan contoh dan panutan. Sesuatu dikisahkan karena diharapkan 

nilai-nilai kebaikan yang terkandung di dalamnya dapat diikuti. 

Secara istilah kisah didefinisikan oleh Mustafa Muhammad 

Sulaiman sebagai suatu kepercayaan atas kebenaran sebuah sejarah 

yang jauh dari kebohongan atau khayalan. Pengertian ini berbeda 

dengan istilah kisah dalam bahasa Indonesia.120 

Kesempurnaan Al-Qur’an sebagai rujukan utama dalam 

pendidikan Islam tidak hanya pada aspek-aspek yang mendasar yang 

berkaitan dengan aspek metafisis dan epistemologis, melainkan juga 

meliputi hal hal yang berkaitan dengan hal teknis mengenai model, 

sistem, dan metode pendidikan yang tepat dan sesuai dengan fitrah 

dan potensi manusia. Di antara metode atau pendekatan pendidikan 

yang digunakan Al-Quran dan dilakukan oleh Nabi Muhammad 

SAW dalam sunnahnya adalah metode kisah. Metode kisah sangat 

banyak ditemukan dalam Al-Quran dan juga hadits. Bahkan sebuah 

surat Al-Quran ke 28 secara khusus dinamakan dengan nama al-

qashas (kisah-kisah). Kisah-kisah dalam Al-Quran juga bukanlah 

dongeng kosong belaka. Kisah kisah dalam Al-Quran memang 

ditujukan untuk dijadikan ibrah (pelajaran) dan hikmah yang sangat 

bermanfaat bagi manusia.121 Karenanya Allah SWT menegaskannya 

dengan kalimat “sebaik baik kisah” seperti tertera dalam Al-Qur’an 

Surat Yusuf : 3 yang berbunyi: 

نَآ ايليَْ كَ ها نََْنُ  آَ اوَْحَي ْ   هۗ ـقبَْلِۗواينْ كُنْتَ مينْ  نَۗ ذَا الْقُرْاا نَ قُصُّ عَلَيْكَ اَحْسَنَ الْقَصَصي بِي
﴾«  ٣سُوْرةَ يُ وْسُف:   »﴿ ﴾٣﴿فيلييَْْ لَمينَ الْغا   

Artinya: 

“Kami menceritakan kepadamu kisah yang paling baik dengan 

mewahyukan Al-Quran ini kepadamu, dan sesungguhnya 

 
120 Bunyanul Arifin, “Metode Kisah Dalam Al-Qur’an Dan Sunnah Dan 

Urgensinya Dalam Pendidikan Karakter” jurnal Tadarus Tarbawy. Vol. 1 No. 2 

(2019), hlm. 112. 
121 Bunyanul Arifin, Metode Kisah Dalam Al-Qur’an Dan Sunnah …, hlm. 

110. 
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kamu sebelum (kami mewahyukan) nya adalah termasuk 

orang-orang yang belum mengetahui.” 

 

Kekuatan metode kisah terletak pada kesesuaiannya dengan 

fitrah manusia. Secara psikologis manusia selalu membutuhkan 

sebuah model atau gambaran ideal dalam hidupnya yang 

digambarkan dalam bentuk tokoh pahlawan yang jadi contoh untuk 

diikuti, maupun tokoh antagonis yang harus dijauhi sifat dan 

karakternya. Dengan anugerah kemampuan otak kanan yang 

imajinatif dan kontemplatif, sebuah kisah yang bagus dan 

disampaikan oleh penutur yang baik dalam suasana yang tepat akan 

memberikan kesan yang mendalam ke dalam benak pendengarnya, 

menghunjam ke dalam kalbu dan melahirkan sebuah kesadaran. 

Inilah yang disebut dengan internalisasi nilai-nilai yang sebetulnya 

tujuan utama pengajaran dan pendidikan karakter. Karena kekuatan 

inilah, maka Muhammad Quthub menyebutnya dengan istilah 

“kekuatan sihir sebuah kisah”. Dalam bukunya Manhaj At-Tarbiyah 

Al-islamiyah, ia mengatakan : “kekuatan sihir dari kisah adalah 

sesuatu yang sudah sangat tua, setua peradaban manusia, dan 

kekuatan itu masih dan akan terus ada sepanjang dunia masih ada.122 

 Tidak disangsikan lagi, bahwa bagaimanapun juga jiwa 

pembaca kisah dan pendengarnya secara sadar ataupun tidak akan 

hanyut dan terbawa pada pentas peristiwa yang dikisahkan. 

Imajinasinya membuat dirinya seakan merasakan langsung, 

kekagumannya pada sosok panutan, maupun penolakannya pada 

tokoh yang dibencinya, menelusup ke dalam relung jiwanya. Islam 

mengetahui kekuatan fitrah manusia yang terdapat dalam metode 

kisah ini, dan menemukan kemampuan kisah dalam menyihir hati 

manusia. Karena itulah ia menjadi salah satu media dan metode 

pendidikan dan pembentukan jiwa”. Hal yang sama kita temukan 

pula dalam model tarbiyah yang dilakukan Rasulullah SAW kepada 

 
122 Muhammad Amiruddin dkk, “Pemikiran Muhammad Qutub Tentang 

Pendidikan Dalam Kitab Manhaj Al-Tarbiyah al Islamiyah”, Jurnal,UIN Sumatra 

Utara (2017), hlm. 135 
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para sahabat R.A. Bahkan Rasulullah SAW adalah manusia pertama 

yang mengikuti metode pendidikan qurani yang diantaranya melalui 

metode kisah. Dengan cara berkisah inilah seringkali Nabi 

Muhamad SAW menyampaikan nilai-nilai kebajikan, 

kepahlawanan, kedermawanan juga akibat dari perbuatan melawan 

Allah SWT. Bahkan metode kisah bukan hanya ditujukan kepada 

kaum muslimin, tetapi juga dihadapan kaum kafir dan ahli kitab 

yang ingin membuktikan kebenaran Nabi Muhamad SAW. Dengan 

menceritakan kisah-kisah para Nabi dan umat terdahulu sesuai 

dengan yang diwahyukan oleh Allah SWT, dan ternyata kisah-kisah 

tersebut sesuai dengan yang ada dalam kitab suci Ahlul Kitab, 

menjadi semakin tegaslah kebenaran risalah agama Islam.123 

 

2) Metode Amtsal atau perumpamaan 

Secara bahasa kata amtsal berasal dari bahasa Arab yang 

merupakan bentuk jamak dari ‘matsal dan mitsaal’ yang artinya 

contoh, gambaran, atau perumpamaan. Adapun pengertian secara 

istilah dijelaskan oleh ahli dengan berbagai redaksi, diantaranya 

sebagai berikut: a). Manna Khalil menyebutkan pengertian amtsal 

Al-Qur’an ialah menonjolkan suatu arti dalam berbentuk kaya yang 

menarik dan padat serta berpengaruh pada jiwa, baik berupa tasybih 

atau perkataan bebas (lepas bukan tasybih). b). Ibnu Qayyim 

memaknai amtsal Al-Qur’an dengan menyerupakan sesuatu dengan 

sesuatu yang lain dalam hal hukumnya, dan mendekatkan sesuatu 

yang abstrak (ma’qul) dengan sesuatu yang indrawi (konkrit, 

makhsus) atau mendekatkan salah satu dari dua makhsus dengan 

yang lain dan menganggap salah satunya itu sebagai yang lain. c). 

Al-Syuyuthi menjelaskan bahwa amtsal adalah menggambarkan 

makna dengan gambaran yang konkrit agar lebih berkesan di hati 

sehingga mudah untuk dipahami. d). Abdurrahman Al-Nahlawi 

dalam Syahidin mendefinisikan amtsal sebagai sifat sesuatu itu yang 

 
123 Bunyanul Arifin, Metode Kisah Dalam Al-Qur’an…, hlm. 111. 
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menjelaskan dan menyingkap hakikatnya, atau apa yang dimaksud 

untuk dijelaskan, baik ma’nanya (sifat) maupun ahwalnya.  

Berdasarkan definisi tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

amtsal ialah mengumpamakan sesuatu yang abstrak dengan yang 

lebih konkrit untuk mendapat tujuan atau manfaat dari perumpamaan 

tersebut. Al-Qur’an mengandung banyak perumpamaan yang dibuat 

Allah agar manusia dapat mengambil pelajaran. Perumpamaan atau 

amtsal tersebut bermacam-macam jenisnya. Al-Suyuthi membagi 

amtsal menjadi dua macam, yaitu amtsal musharrahah dan amtsal 

kaminah.124 

Sementara itu Manna Khalil al-Qattan mengklasifikasikan 

amtsal menjadi 3 macam, yaitu:  

a. Amtsal Musharrahah, yaitu amtsal yang di dalamya 

dijelaskan dengan lafadz atau sesuatu yang menunjukkan 

tasbih untuk mengumpamakan suatu yang abstrak dengan 

yang lebih konkrit atau membandingkan dua perumpamaan 

antar hal yang abstrak dengan dua hal yang lebih konkrit.  

b. Amtsal Kaminah, yaitu amtsal yang di dalamnya tidak 

menyebutkan secara jelas lafadz tamsil (pemisah), namun 

menunjukkan makna yang menarik dan indah dalam 

kepadatan redaksional, serta berpengaruh jika dipindahkan 

pada yang serupa dengannya.  

c. Amtsal Mursalah, yaitu kalimat bebas yang tidak 

menggunakan tasybih secara jelas, namun berlaku sebagai 

perumpamaan.125  

Dalam Al-Qur’an terdapat banyak sekali ayat yang 

menunjukan penggunaan amtsal.  Metode amtsal merupakan metode 

yang bersumber dari Al-Qur’an. Berkaitan dengan metode amtsal, 

Allah SWT berfirman dalam QS. Al-Baqarah ayat 17 yang berbunyi: 

 

 
124 Maria Ulfah Dkk, “Konsep Metode Amstal dan Implementasinya dalam 

Pembelajaran”, Jurnal el-Buhuth, Volume 4, No 2, (2022), hlm. 218. 
125 Maria Ulfah Dkk, “Konsep Metode Amstal dan Implementasinya…, 

hlm. 219 
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ْ ذَهَبَ اللهُ ۗهۗ ـحَوْلَۗفَ لَمَّآ اَضَآءَتْ مَا  انۗمَثَ لُهُمْ كَمَثَلي الَّذيى اسْتَ وْقَدَ نََرر  مْ وَتَ ركََهُمْ فِي بينُ وْريهي
رُوْنَ ظلُُما  ﴾« ١٧سُوْرةَ الْبَ قَرةَ:  »﴿ ﴾١٧﴿تٍ لَّ يُ بْصي  

Artinya: 

"Perumpamaan mereka seperti orang-orang yang 

menyalakan api, setelah menerangi sekelilingnya, Allah 

melenyapkan cahaya (yang menyinari) mereka dan 

membiarkan mereka dalam kegelapan, tidak dapat melihat.'' 

Pada ayat ini terdapat penggunaan metode amtsal dalam 

menjelaskan keadaan orang-orang munafik dengan memberikan 

analogi yang lebih konkrit. Orang-orang munafik digambarkan oleh 

Allah dengan orang-orang yang menyalakan api untuk menerangi 

sekelilingnya, namun api itu Allah padamkan sehingga mereka 

merasa kegelapan dan tidak dapat melihat. Penganalogian ini 

digunakan untuk lebih memudahkan memahami keadaan orang 

munafik yang tidak dapat menerima petunjuk dari Allah. 

"Aku dan orang yang memelihara anak yatim itu akan masuk 

surga seperti ini,". Nabi memberi isyarat dengan jari telunjuk 

dan jari tengah dan merenggang keduanya. (HR. Bukhari)”.  

 

Dalam hadis tersebut jelaslah bahwa Rasulullah menjelaskan 

posisi pemelihara anak yatim di surga yang sangat dekat dengan 

beliau. Rasulullah mengibaratkan posisi keduanya dengan dua jari 

(jari teluntuk dan jari tengah) beliau untuk menunjukan betapa 

dekatnya posisi orang tersebut. Penggunaan konsep yang lebih 

konkrit ini dimaksudkan agar lebih mudah untuk dipahami. Inilah 

salah satu contoh penggunaan metode amtsal oleh Rasulullah SAW. 

 

3) Metode uswah atau keteladanan 

Metode uswah atau keteladanan merupakan metode 

pendidikan karakter yang jauh hari sudah di contohkan 

Rasulullah dalam kehidupannya. Ahmad Tafsir menyebutkan 

bahwa secara psikologis ternyata manusia memang memerlukan 

tokoh teladan dalam hidupnya, ini adalah sifat pembawaan, taqlid 
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(meniru) adalah salah satu sifat pembawaan manusia. 

Peneladanan itu ada dua yaitu sengaja dan tidak sengaja. 

Keteladanan tidak sengaja adalah keteladanan dalam keilmuan, 

kepemimpinan, sifat keikhlasan dan sebagainya. Sedangkan 

keteladanan yang disengaja ialah seperti memberikan contoh 

membaca yang baik, mengerjakan shalat yang benar dan 

sebagainya.
126 

Metode ini cocok jika digunakan pada peserta didik 

terutama pada anak-anak dan juga remaja, sehingga ia dapat meniru 

perilaku dan tingkah laku yang ditiru (pendidik). Oleh karena itu, 

pendidik sebagai orang yang diimitasikan harus dapat menjadi 

uswah hasanah (suri teladan) bagi peserta didiknya. Karena anak 

dan remaja mudah meniru perilaku orang lain tanpa memilih 

mana perbuatan yang baik dan buruk. Di samping itu, pendidik 

hendaknya tidak hanya memerintah atau memberi pengetahuan 

yang bersifat teoritis belaka, namun ia harus mampu menjadi 

panutan bagi peserta didiknya, sehingga peserta didik dapat 

mengikutinya tanpa merasakan adanya unsur paksaan.127 

pendidik merupakan figur teladan bagi siswa dalam 

memberikan contoh baik perkataan maupun perbuatannya. pendidik 

harus menjadi role model bagi siswa agar apa yang diucapkan 

sejalan dengan apa yang dilakukan. Pendidik hingga saat ini masih 

menjadi garda terdapan dalam menyemai nilai-nilai karakter meski 

menghadapi tantangan yang sangat pelik dan kompleks. Ia   

merupakan agen perubahan (agent of change) manusia pada era 

society 5.0 ini menghadapi tantangan yang sangat kompleks. 

Terlebih saat ini merupakan makhluk digital imigrant, manusia 

yang baru beradaptasi dengan teknologi. Keberhasilan penanaman 

karakter di sekolah ditentukan oleh keberhasilan guru dalam 

mengatur tata kelola kelas. Penyemaian karakter bukan sebatas pada 

 
126  Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak mulia Anak., 

(Banda Aceh: PT Naskah Aceh Nusantara, 2019), hlm. 95. 
127 Syabuddin Gade, Membumikan Pendidikan Akhlak mulia Anak..., hlm. 

96. 
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materi yang tertuang atau tidak dalam kurikulum pendidikan, tapi 

siswa memerlukan contoh konkret dari implementasi karakter yang 

baik.128 

Pendidik adalah role model atau panutan yang memiliki hak 

penuh dalam mengimplementasikan pendidikan karakter kepada 

peserta didik. Implementasi pendidikan karakter di sini 

membutuhkan konsumsi yang memadai baik dari ranah kognitif, 

afektif, dan psikomotorik. Role model ini bukan sekadar memiliki 

akhlak yang baik akan tetapi harus dibalut dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang memadai. Kemampuan lain yang juga harus 

dimiliki oleh seorang guru adalah kualitas kompetensi kepribadian 

yang tinggai dan berwawasan luas, sehingga nantinya dapat 

memahami dan membentuk karakter para siswa. 

Pendidik harus mengambil alih ketika semua elemen telah 

apatis dengan karakter para pemuda. Jelas dikatakan bahwa 

kompetensi kepribadian, pedagogik, sosial, da profesional harus 

melekat pada diri seorang pendidik. Semua kompetensi itu 

merupakan komposisi untuk menjadi guru berkarakter yang 

menjadi panutan bagi para muridnya.129 

Pendidik harus memiliki hal-hal yang menjadi acuan bagi 

peserta didik, di antaranya: cerdas dan tangkas dalam bekerja, 

mengucapkan kata-kata yang lembut dan sopan, berpikir kritis, 

bertingkah laku penuh kesantunan, dan senantiasa menjaga gaya 

hidup dan kesehatannya baik secara jasmani maupun rohani.130 

Role model pendidik sebagai asas pendidikan karakter tidak 

cukup pada ranah sikap, akan tetapi harus diimbangi dengan 

pengetahuan teknologi khususnya di era society 5.0 ini. Guru sudah 

 
128  Nurul Yaqin, “Role Model Guru Sebagai Asas Pendidikan Karakter 

Siswa Di Era Society 5.0”, Jurnal Penelitian dan Pemikiran Keislaman, Volume 

09 Nomor 1, (2022), hlm. 70 

129 Sutisna, D, “Keteladanan Guru Sebagai Sarana Penerapan 
Pendidikan Karakter Siswa”. Jurnal Pendidikan Dasar Indonesia, (2019), hlm.  
29-33. 

130 Dahlan, M, Menjadi Guru yang Bening Hati: Strategi Mengelola Hati 

di Abad Modern, (Jakarta: Grasindo, 2018). 
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seharusnya tidak apatis dengan teknologi. Sudah semestinya sebagai 

seorang pendidik harus mampu untuk menguasainya. Menghadapi 

era ini guru harus menguasai kemampuan 6 literasi dasar seperti, 

literasi data yakni kemampuan membaca, menganalisis, dan 

menggunakan informasi (big data) di dunia digital. Kemudian 

literasi teknologi, memahami cara kerja mesin, aplikasi teknologi 

(coding, artificial intellegence, machine learning, engineering 

principles, biotech) dan terakhir adalah literasi manusia yaitu 

humanities, komunikasi dan desain. Dunia pendidikan berperan 

penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia (SDM) 

di era society 5.0 ini.131 

Guru yang menguasai enam dasar di atas akan lebih mudah 

memantau sikap anak khususnya di media sosial. Ketika guru 

menemukan hal-hal negatif maka dengan segera guru mencari 

solusi untuk mengatasi permaslahannya. 

 

4) Metode Pembiasaan 

Metode pembiasaan merupakan salah satu metode pengaliran 

pendidikan karakter yang bisa diterapkan di sekolah. Dalam proses 

pembentukan kemandirian anak, metode pembiasaan telah menjadi 

salah satu pendekatan yang efektif. Metode ini melibatkan 

pengulangan kegiatan dan langkah-langkah yang teratur untuk 

membantu anak mengembangkan keterampilan mandiri secara 

bertahap. anak dilatih dan terbiasa melakukannya setiap hari. 

Kebiasaan yang berulang dan berulang setiap hari akan selalu 

melekat di benak anak, sehingga mudah mereka implementasikan 

tanpa harus selalu diingatkan.  

Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk penerapan 

metode pembiasaan ini yaitu: 1). Memberikan tugas mandiri: 

berikan tugas- tugas yang sederhana kepada anak, seperti mengatur 

peralatan belajar mereka sendiri, membersihkan peralatan makan 

sendiri, atau menata tas dan sepatu mereka sendiri. 2). Pembiasaan 

 
131 Suhendar, Guru Pendidik 4.0. (Sukabumi: Jejak Publisher, 2021). 
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rutinitas harian yang terstruktur dan konsisten. 3). Beri kesempatan 

kepada anak-anak untuk membuat pilihan dan mengambil keputusan 

dalam aktivitas sehari-hari. Misalnya, memilih alat permainan, 

memilih bekal makanan sehat, atau kegiatan lainnya. Hal ini akan 

membantu mereka membangun kepercayaan diri dan kemandirian 

dalam pengambilan keputusan. 4). Berikan dukungan dan bimbingan 

yang tepat ketika anak-anak menghadapi kesulitan atau tantangan. 

Bantu mereka untuk memecahkan masalah secara mandiri dengan 

memberikan arahan yang diperlukan, namun tetap beri mereka 

kesempatan untuk mencari solusi sendiri terlebih dahulu. 5). 

Gunakan pendekatan pembelajaran yang berpusat pada anak, di 

mana anak-anak aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Anak akan 

merasa lebih berperan dalam mengatur kegiatan pembelajaran 

mereka sendiri, yang secara bertahap akan membantu mereka 

menjadi lebih mandiri. 6). Libatkan orang tua dalam proses 

pembelajaran anak. Komunikasikan tujuan dan metode pembiasaan 

yang diterapkan di sekolah kepada orang tua. Mintalah dukungan 

dan kerjasama dari orang tua untuk memperkuat kemandirian anak 

di rumah. 7). Jadilah contoh yang baik dalam perilaku mandiri. 

Tunjukkan anak-anak bagaimana menjadi mandiri dengan 

melakukan tugas-tugas sehari-hari sendiri, seperti membersihkan 

ruangan, membuang sampah pada tempatnya atau mengatur kegiatan 

pribadi. Anak-anak cenderung meniru dan mengadopsi perilaku 

yang mereka lihat dari lingkungan mereka.132 

Metode pembiasaan ini harus dilakukan secara bertahap dan 

rutin dengan membangun komitmen bersama bahwa siswa mampu 

untuk melakukan hal-hal baik setiap harinya. 

5) Metode Ibrah dan Mau’idah 

Menurut An-Nahlawi, kata ibrah dan mau’idah memiliki 

perbedaan dari segi makna. Ibrah berarti suatu kondisi psikis yang 

 
132 Yulia Halimatussa’diah dkk, “Penerapan Metode Pembiasaan Untuk 

Mendorong Perkembangan Kemandirian Anak”, Jurnal Pelita PAUD Volume 8 

no 1, (2023), hlm. 93-94. 
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menyampaikan manusia kepada inti sari sesuatu yang disaksikan, 

dihadapi dengan menggunakan nalar yang menyebabkan hati 

mengakuinya. Adapun mau’idah ialah nasehat yang lembut yang 

diterima oleh hati dengan cara menjelaskan pahala atau ancamannya. 

Namun keduanya baik digunakan dalam pendidikan karakter.133 

Secara bahasa al-mau‘izhah al-hasanah terdiri atas dua kata, 

yaitu mau‘izhah dan hasanah. Kata mau‘izhah berasal dari kata 

wa‘adza-ya‘idzu-wa‘dzan-‘idzatan yang berarti nasihat, bimbingan, 

pendidikan dan peringatan, sementara hasanah merupakan 

kebalikan sayyi’ah yang berarti kebaikan lawan kejelekan. Menurut 

Abdullah Hamid al-Bilali al-mau‘izhah al-hasanah merupakan 

salah satu manhaj (metode) dalam dakwah untuk mengajak ke jalan 

Allah dengan memberikan nasihat atau membimbing dengan lemah 

lembut agar mau berbuat baik. Al- mau‘izhah al-hasanah dapat juga 

diartikan sebagai ungkapan yang mengandung unsur bimbingan, 

pendidikan, pengajaran, kisah-kisah, berita gembira, peringatan, 

pesan-pesan positif (wasiat) yang dapat dijadikan pelajaran. Al-

mau‘izhah hasanah dalam bentuk bimbingan, pendidikan dan 

pengajaran dalam diartikan sebagai nasihat nabi kepada umatnya, 

guru kepada muridnya, kyai kepada santrinya, mursyid kepada 

pengikutnya, dan lain-lain. Dari definisi di atas, al-mau‘izhah al-

hasanah dapat diklasifikasikan dalam beberapa bentuk: 134 

1. Nasihat atau petuah 

2. Bimbingan, pengajaran (pendidikan) 

3. Kisah-kisah 

4. Kabar gembira dan peringatan (al-Basyīr dan al-Nadzīr) 

5. Wasiat (pesan-pesan positif) 

 

 
133 Atika, “Pendidikan Karakter Sebagai Solusi Perbaikan Akhlak”, Jurnal 

Pendidikan Guru Vol 2 No 2, (2021), hlm. 4. 
134 Isyatul Luthfi, “Metode Dakwah Hamka Dalam Memilih Pemimpin: 

Studi Penafsiran Surat Al-Mā’idah/5 ayat 51 dalam Tafsir Al-Azhar”, Jurnal Al 

Hikmah Media Dakwah, Volume 8 No 1, (2017), hlm. 165. 
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6) Metode Targhib dan Tarhib (Janji dan Ancaman) 

Targhib ialah janji terhadap kesenangan, kenikmatan akhirat 

yang disertai dengan bujukan. Tarhib ialah ancaman karena dosa 

yang dilakukan. Targhib dan tarhib bertujuan agar orang mematuhi 

perintah Allah. Metode ini didasarkan atas fitrah manusia, yaitu sifat 

keinginan kepada kesenangan, keselamatan dan tidak menginginkan 

kesedihan dan kesengsaraan. Targhib dan tarhib dalam pendidikan 

Islam memiliki perbedaan dengan metode ganjaran dan hukuman. 

Perbedaan mendasar adalah targhib dan tarhib bersandar kepada 

ajaran Allah, sedangkan ganjaran dan hukuman bersandarkan 

kepada duniawi semata.135 

G. Pendidikan Karakter Menurut Para Pakar 

1) Pendidikan Karakter Menurut Thomas Lickona dan 

Lawrence Kohlberg 

Konsep pendidikan karakter Thomas Lickona merupakan 

sebuah pendekatan yang menekankan pentingnya pengembangan 

karakter dan moralitas dalam pendidikan. Thomas Lickona, seorang 

psikolog pendidikan yang terkenal, memperkenalkan konsep ini 

dalam bukunya yang berjudul "Educating for Character: How Our 

Schools Can Teach Respect and Responsibility, yang kemudian telah 

diterjemahkan dalam bahasa Indonesia.  

Thomas lickona memberikan defenisi pendidikan karakter 

yaitu: “character education is the deliberate effort to help people 

understand, care about, and act upon core ethical values” 

(pendidikan karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk membantu 

manusia memahami, peduli dan melaksanakan nilai-nilai etika inti). 

Thomas Lickona menambahkan bahwa character education is the 

deliberate effort to cultivate virtue that is objectively good human qualities-that are 

good for the individual person and good for the whole society (pendidikan 

karakter adalah usaha sengaja (sadar) untuk mewujudkan kebajikan, 

yaitu kualitas kemanusiaan yang baik secara objektif, bukan hanya 

 
135 Atika, “Pendidikan Karakter Sebagai Solusi Perbaikan Akhlak”, Jurnal 

pendidikan guru Volume 2 No 2, (2021), hlm. 4. 
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baik untuk individu perseorangan, tetapi juga baik untuk masyarakat 

secara keseluruhan).136  

Pendidikan karakter di negara barat seperti Amerika Serikat, 

Kanada dan Inggris amat dipengaruhi oleh konsep Thomas lickona. 

Yaitu proses perkembangan yang melibatkan pengetahuan, perasaan 

dan tindakan nyata. Nilai-nilai penting yang harus dikembangkan 

adalah nilai amanah, dapat dipercaya, rasa hormat, tanggung jawab, 

adil dan jujur kepada diri sendiri dan orang lain, kepedulian, 

kejujuran, keberanian, kerajinan, berintegritas dan kewargaan 

(citizenship). Pendidikan karakter di Amerika mengajarkan siswa 

agar memahami, berkomitmen dan berbuat dengan saling berbagi 

nilai-nilai etik. Dengan kata lain mereka faham tentang hal-hal yang 

baik, ingin berperilaku baik dan melakukan yang baik baik. 137 

Dengan menerapkan konsep pendidikan karakter Thomas 

Lickona, sekolah diharapkan dapat berperan aktif dalam membentuk 

individu yang tidak hanya pintar secara akademis, tetapi juga 

memiliki integritas moral dan nilai-nilai yang baik. Berikut dapat 

digambarkan komponen teori Thomas Lickona. 

 
136 Mainuddin, dkk. “Pemikiran Pendidikan Karakter Al-Gazali, Lawrence 

Kolberg. Dan Thomas Lickona”, Jurnal Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, 

Volume 6. Issue 2. (2023), hlm. 287. 
137Mukhlas samani dan Hariyanto,  Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 100-101. 
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Dalam penelitiannya Lawrence Kohlberg berhasil 

memperlihatkan 6 tahap dalam seluruh proses berkembangnya 

pertimbangan moral anak dan orang muda. Keenam tipe ideal itu 

diperoleh dengan mengubah tiga tahap Piaget/Dewey dan 

menjadikannya tiga “tingkat” yang masing-masing dibagi lagi atas 

dua “tahap”. Ketiga “tingkat” itu adalah tingkat prakonvensional, 

konvensional dan pasca-konvensional. Anak dalam tahap 

prakonvensional sering kali berperilaku “baik” dan tanggap terhadap 

label-label budaya mengenai baik dan buruk, namun ia menafsirkan 

semua label ini dari segi fisiknya (hukuman, ganjaran, kebaikan) 

atau dari segi kekuatan fisik mereka yang mengadakan peraturan dan 

menyebut label tentang yang baik dan yang buruk. Tingkat ini 
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biasanya ada pada anak-anak yang berusia empat hingga sepuluh 

tahun. Pada tingkat ini akan dijumpai dua tahapan yakni: 138 

Tahap I: Orientasi hukuman dan kepatuhan: Orientasi pada 

hukuman dan rasa hormat yang tak dipersoalkan terhadap kekuasan 

yang lebih tinggi. Akibat fisik tindakan, terlepas arti atau nilai 

manusiawinya, menentukan sifat baik dan sifat buruk dari tindakan 

ini. 

Tahap 2: Orientasi relativis-intrumental: Perbuatan yang 

benar adalah perbuatan yang secara instrumental memuaskan 

kebutuhan individu sendiri dan kadang-kadang kebutuhan orang 

lain. Hubungan antar manusia dipandang seperti hubungan di tempat 

umum. Terdapat unsur-unsur kewajaran, timbal-balik, dan 

persamaan pembagian, akan tetapi semuanya itu selalu ditafsirkan 

secara fisis pragmatis, timbal balik, dan bukan soal kesetiaan, rasa 

terima kasih atau keadilan. Kedua tahapan dalam tingkat awal ini ini 

disebut hedonisme instrumental di  mana sifat timbal balik di sini 

memegang peranan tapi dalam arti masih ”moral balas dendam”. 

Kedua tahapan ini pun sesuai dengan waktu dengan stadium pra-

operasional dalam teori perkembangan kognitif Piaget. Tingkat 

kedua atau tingkat konvensional yang terjadi pada usia 10-13 tahun, 

juga dapat digambarkan sebagai tingkat konformis, meskipun istilah 

itu mungkin terlalu sempit. Pada tingkat ini, anak hanya menuruti 

harapan keluarga, kelompok atau bangsa, dan dipandangnya sebagai 

hal yang bernilai dalam dirinya, tanpa mengindahkan akibat yang 

segera dan nyata. Individu tidak hanya berupaya menyesuaikan diri 

dengan tatanan sosialnya, tetapi juga untuk mempertahankan, 

mendukung dan membenarkan tatanan sosial itu. 

Tahap 3: yakni orientasi kesepakatan antara pribadi atau 

orientasi “anak manis”. Pada tahap ini, perilaku yang baik adalah 

perilaku yang menyenangkan atau membantu orang lain, dan yang 

disetujui oleh mereka. Terdapat banyak konformitas dengan 

 
138 Fatma Laili Khoirun Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral 

Lawrence Kohlberg Dalam Dinamika Pendidikan Karakter”, Jurnal Edukasia , 

Vol. 8, No. 2,  (2013), hlm. 284 
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gambaran-gambaran stereotip mengenai apa yang diangap tingkah 

laku mayoritas atau tingkah laku yang ‘wajar’. Perilaku kerap kali 

dinilai menurut niat, ungkapan “ia bermaksud baik” untuk pertama 

kalinya menjadi penting dan digunakan secara berlebihlebihan. 

Orang mencari persetujuan dengan berperilaku “baik”.  

Tahap 4: yakni anak akan mematok Orientasi hukum dan 

ketertiban. Orientasi kepada otoritas, peraturan yang pasti dan 

pemeliharaan tata aturan sosial. Perbuatan yang benar adalah 

menjalankan tugas, memperlihatkan rasa hormat terhadap otoritas, 

dan pemeliharaan tata aturan sosial tertentu demi tata aturan itu 

sendiri. Orang mendapatan rasa hormat dengan berperilaku menurut 

kewajibannya. Tingkat pasca-konvensional yang terjadi dalam usia 

13 tahun ke atas, yang dicirikan oleh dorongan utama menuju ke 

prinsip-prinsip moral otonom, mandiri, yang memiliki validitas dan 

penerapan, terlepas dari otoritas kelompok-kelompok atau pribadi-

pribadi yang memegangnya dan terlepas pula dari identifikasi si 

individu dengan pribadi-pribadi atau kelompok-kelompok tersebut. 

Pada tingkat ini terdapat usaha yang jelas untuk merumuskan nilai-

nilai dan prinsip moral yang memiliki keabsahan dan dapat 

diterapkan terlepas dari otoritas kelompok atau orang yang 

berpegang pada prinsip-prinsip itu.  

Tahap 5: Orientasi kontrak sosial legalistis. Suatu orientasi 

kontrak sosial, umumnya bernada dasar legalistis dan utilitarian. 

Perbuatan yang benar cenderung didefinisikan dari segi hak-hak 

bersama dan ukuran-ukuran yang telah diuji secara kritis dan 

disepakati oleh seluruh masyarakat. Terdapat suatu kesadaran yang 

jelas mengenai relativisme nilai-nilai dan pendapat-pedapat pribadi 

serta suatu tekanan pada prosedur yang sesuai untuk mencapai 

kesepakatan. terlepas dari apa yang disepakati secara konstitusional 

dan demokratis, yang benar dan yang salah merupakan soal nilai dan 

pendapat pribadi. Hasilnya adalah suatu tekanan atas sudut 

pandangan legal, tetapi dengan menggaris bawahi kemungkinan 

perubahan hukum berdasarkan pertimbangan rasional mengenai 

kegunaan sosial dan bukan membuatnya beku dalam kerangka 
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hukum dan ketertiban seperti pada gaya tahap 4. Di luar bidang legal, 

persetujuan dan kontrak bebas merupakan unsur-unsur pengikat 

unsur-unsur kewajiban. 

Tahap 6: yang berisi Orientasi Prinsip Etika Universal. 

Orientasi pada keputusan suara hati dan pada prinsip-prinsip etis 

yang dipilih sendiri, yang mengacu pada pemaham logis, 

menyeluruh, universalitas dan konsistensi. Prinsip-prinsip ini 

bersifat abstrak dan etis (kaidah emas, kategoris imperatif).139 

 

2).  Teori PHBK (Pendidikan Holistik Berbasis Karakter) 

Perkembangan pendidikan karakter diharapkan mampu 

memberikan perubahan terhadap tingkah laku pada peserta didik. 

Karena itu pendidikan karakter tidak hanya menjadi sebuah teori 

semata, melainkan harus terimplementasi di setiap kegiatan terutama 

di sekolah. Pendidikan karakter membutuhkan model yang tepat 

agar teraplikasikan dalam kehidupannya. Pendidikan holistik 

berbasis karakter ini dicetuskan oleh Ratna Megawangi bersama 

suaminya Sofyan Djalil yang didirikan pada tahun 2000. Sekolah 

dasar karakter Indonesia heritage foundation (IHF) yang terletak di 

Jl. Raya Jakarta Bogor Km. 31 No. 46 Cisalak, Cimanggis Kota 

Depok.140 

      Ratna Megawangi mendirikan Indonesian Heritage 

Foundation (IHF) dengan memunculkan ide untuk membuat sesuatu 

yang baru dalam memperbaharui penerapan pendidikan karakter di 

Indonesia saat ini agar lebih dapat dipahami para pendidik maupun 

peserta didik dengan mengembangkan model pendidikan holistik 

berbasis karakter (PHBK). IHF telah menjalankan sebuah model 

pendidikan karakter secara komprehensif yaitu model PHBK yang 

dapat membentuk karakter siswa.  

 
139 Fatma Laili Khoirun Nida, “Intervensi Teori Perkembangan Moral 

Lawrence Kohlberg…, hlm. 285 
140 Ratna Megawangi, Gagal Membangun Karakter? Mari Perbanyak 

emosi Positif, (Bogor: IHF), 2017, hlm. i. 
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Kata “holistik” (holistic) berasal dari kata “holisme” 

(holism). Kata 'holisme' pertama kali diperkenalkan pada tahun 1926 

oleh Jan Smuts, seorang negarawan dari Afrika Selatan, dalam 

bukun ya yang berjudul Holism and Evolution. Asal kata 'holisme' 

diambil dari bahasa Yunani, holos, yang berarti semua atau 

keseluruhan. Holisme adalah suatu pemikiran yang menyatakan 

bahwa sistem alam semesta, baik yang bersifat fisik, kimiawi, hayati, 

sosial, ekonomi, mental-psikis, dan kebahasaan, serta segala 

kelengkapannya harus dipandang sebagai sesuatu yang utuh dan 

bukan merupakan kesatuan dari bagian-bagian yang terpisah.141 

Pendidikan holistik merupakan suatu filsafat pendidikan 

yang berangkat dari pemikiran bahwa pada dasarnya seorang 

individu dapat menemukan identitas, makna, dan tujuan hidup 

melalui hubungannya dengan masyarakat, lingkungan alam, dan 

nilai-nilai spiritual. Secara historis, pendidikan holistik sebenarnya 

bukan hal yang baru. Strategi ini selalu mengalami revolusi 

perkembangan dan saat ini membawa banyak kemajuan 

menakjubkan di berbagai sekolah-sekolah Eropa dan Asia yang 

berkembang. 

Pendidikan holistik adalah pendidikan yang bertujuan 

memberi kebebasan peserta didik untuk mengembangkan diri tidak 

hanya secara intelektual saja, akan tetapi juga memfasilitasi 

perkembangan jiwa dan raga secara keseluruhan sehingga tercipta 

manusia Indonesia yang berkarakter kuat yang mampu mengangkat 

harkat bangsa dengan mewujudkan manusia merdeka.  

Holistik sebenarnya bukan suatu hal yang baru, beberapa 

tokoh klasik yang dianggap sebagai perintis pendidikan holistik, 

diantaranya: Jean Rousseau, Ralp Waldo Emerson, Henry Thoreau, 

Bronson Alcott, Johann Pestalozzi, Friedrich Froebel, dan Fransisco 

Ferrer. Selain itu, terdapat pula tokoh lain yang dianggap sebagai 

pendukung pendidikan holistik, yaitu Rudolf Steiner, Maria 

 
141 Niya Yuliana Dkk, “Model Pendidikan Holistik Berbasis Karakter Di 

Sekolah Karakter”, Indonesia Heritage Foundation Jurnal EduHumaniora: Vol. 

12 No. 1, (2020),  hlm. 18. 
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Montessori, Francis Parker, John Dewey, John Caldeww Holt, 

George Dennison, Kieran Egan, Howard Gardner, Jiddu 

Khrinamurti, Carl Jung, Abraham Maslow, Carl Rogers, Paul 

Goodman, Ivan Illich, dan Paulo142  

Model pendidikan holistik berbasis karakter adalah salah 

satu program yang digaungkan oleh lembaga Indonesian heritage 

foundation (IHF) yang diyakini dapat mengembalikan karakter 

bangsa Indonesia. Model PHBK merupakan sebuah filosofi 

pendidikan yang percaya bahwa setiap manusia dapat menjadi insan 

berkarakter, cerdas, kreatif, pembelajar sejati serta dapat 

menemukan identitas, makna dan tujuannya hidupnya. Tujuan 

model pendidikan holistik berbasis karakter adalah membentuk 

manusia secara utuh (holistik) yang berkarakter, yaitu 

mengembangkan aspek fisik, emosi, sosial, kreatifitas, spiritual, dan 

inteletual siswa secara optimal, serta membentuk manusia yang life 

long leaners (pembelajar sejati).  

IHF mengharuskan bagi para guru yang akan mengajar di 

sekolah karakter untuk mengikuti pelatihan terlebih dahulu. Karena 

IHF menginginkan bahwa tidak hanya siswa saja yang diajarkan 

nilai-nilai karakter, akan tetapi juga nilai-nilai karakter harus 

terbentuk lebih dahulu dalam diri gurunya. Di pelatihan ini, para 

guru akan diberitahukan terlebih dahulu mengenai model PHBK, 

dan bentuk-bentuk pengajaran yang digunakan agar dapat 

menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan juga 

memberikan rasa aman, sehingga guru mampu membangun karakter 

positif siswa. Pendidikan karakter menekankan berbagai aspek 

potensi manusia, yaitu aspek fisik, aspek akademik, aspek sosial dan 

budaya, aspek kreatifitas, aspek spiritual, dan aspek emosi. Semua 

aspek tersebut menjadi dasar bahwa setiap anak memiliki kebaikan 

yang tertanam sehingga dalam upaya membentuk karakter baik, 

maka aspek tersebut harus dikembangkan.  

 
142 Niya Yuliana Dkk, Model Pendidikan Holistik Berbasis Karakter…, 

hlm. 20. 
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Dalam proses pengajarannya, model pendidikan holistik 

berbasis karakter di sekolah dasar menggunakan dua bentuk 

pengaliran karakter yang dilakukan agar pendidikan karakter 

terinternalisasi dalam diri anak, yaitu dengan pengaliran secara 

formal (pengaliran pilar-pilar karakter) dan pengaliran secara non-

formal (terintegrasi dengan mata pelajaran). Pengaliran karakter 

secara formal yaitu dengan memfokuskan anak agar memahami 

makna dan tujuan dari setiap nilai-nilai karakter yang diajarkan. 

Lickona juga menjelaskan bahwa pendidikan karakter tidak hanya 

sekedar dipahami sebagai pengetahuan kognitif saja (moral 

knowing), tetapi juga harus dirasakan dan disadari bahwa nilai-nilai 

karakter itu penting (moral feeling), kemudian di implementasikan 

dalam kehidupan sehari-hari hingga dirinya terbiasa melakukan hal-

hal kebaikan (moral action).  

Khusus kurikulum 9 Pilar karakter, pola pengajarannya 

adalah student active learning di mana anak dilibatkan aktif dalam 

diskusi maupun dalam aktifitas. Guru lebih ditekankan untuk 

bertanya kepada anak, dan anak lebih aktif untuk memberikan 

jawaban dan komentar. Filosofi dari cara ini adalah bahwa fungsi 

pendidikan adalah “to bring forth” (mengaktualkan dari dalam diri 

anak). Pengaliran pilar karakter dilakukan di pagi hari dengan durasi 

waktu 15-20 menit dalam pengaliran pilar karakter. Waktu refleksi 

ini memberikan kesempatan kepada para siswa agar 

mengekspresikan secara verbal pengetahuan mereka, 

kecintaan/perasaan, dan bagaimana tindakan yang dilakukan dalam 

kehidupannya. Pengajaran 9 pilar karakter ditambah K4 dilakukan 

selama setahun sekolah, di mana setiap pilar diajarkan setiap dua 

atau tiga minggu sekali sesuai dengan base on case, artinya pilar 

karakter akan dibahas sesuai waktu yang ditentukan. Selanjutnya 

pengaliran karakter secara non-formal yaitu terintegrasi dengan mata 

pelajaran. Artinya, pendidikan karakter tidak hanya menjadi 

tanggung jawab mata pelajaran agama dan pendidikan 

kewarganegaraan semata. Dalam proses pelaksanaannya, nilai-nilai 

karakter harus di integrasikan ke dalam setiap mata pelajaran dan 
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juga pada setiap pokok bahasan yang ada di sekolah. Dengan 

terintegrasi, pendidikan karakter menjadi tanggung jawab seluruh 

komponen yang ada di sekolah.143 

Pola penerapan pendidikan karakter secara terintegrasi 

dengan mata pelajaran, antara lain dengan menyebutkan nilai-nilai 

karakter yang terkandung di dalamnya, mengintegrasikan nilai-nilai 

karakter secara langsung ke dalam mata pelajaran, dimasukkan ke 

dalam soal-soal yang diberikan oleh guru, ketika memberikan 

pujian, menggunakan perumpamaan dengan kejadian-kejadian yang 

dialami siswa, menggunakan cerita untuk memunculkan nilai-nilai 

karakternya, mengintegrasikan nilai-nilai karakter dengan 

menggunakan kegiatan-kegiatan seperti bakti sosial, field trip, home 

visit, outbound, dan kegiatan-kegiatan yang berpotensi 

memunculkan nilai-nilai kemanusiaan.  

Keberhasilan dari sebuah model pendidikan holistik berbasis 

karakter dalam membentuk karakter sudah terlihat dalam diri anak 

yang mengekspresikannya melalui tingkah lakunya. Ketika di kelas, 

anak mampu menghormati temannya, menghargai perbedaan yang 

ada, perkataannya santun ketika bertemu dengan orang lain, berani 

bertanya tentang sesuatu yang ia ingin ketahui, mau meminta maaf 

ketika melakukan kesalahan, menjadi problem solver bagi 

sekitarnya. Ketika di luar kelas, anak-anak ramah terhadap 

lingkungan artinya mampu menjaga kebersihan dengan membuang 

sampah pada tempatnya, mentaati peraturan yang ada seperti 

meletakkan sepatu pada lemarinya, dan lain sebagainya. Ini 

membuktikan bahwa dengan model PHBK ini karakter anak dapat 

terbentuk dan tentu dengan proses pembelajaran yang memberikan 

rasa aman dan menyenangkan bagi anak.144 

Indonesian Heritage Foundation (IHF) mengembangkan 

model “pendidikan holistik berbasis karakter” (character-based 

 
143 Niya Yuliana dkk, Model Pendidikan Holistik Berbasis Karakter…, 

hlm. 21 
144 Niya Yuliana dkk, Model Pendidikan Holistik Berbasis Karakter…, 

hlm. 22. 
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holistic education). Kurikulum yang digunakan adalah “kurikulum 

holistik berbasis karakter” (Character-based Integrated 

Curriculum). Kurikulum tersebut bertujuan untuk 

mengembangkan seluruh dimensi manusia.145 

Terdapat sembilan pilar karakter dalam kurikulum tersebut, 

yaitu: (1) Cinta Tuhan dan segenap ciptaan-Nya; (2) kemandirian 

dan tanggung jawab; (3) kejujuran/amanah; (4) hormat dan santun; 

(5) dermawan, suka tolong-menolong dan gotong 

royong/kerjasama; (6) percaya diri dan pekerja keras; (7) 

kepemimpinan dan keadilan; (6) baik dan rendah hati, dan; (9) 

toleransi, kedamaian, dan kesatuan.146 

Metode penanaman 9 pilar karakter tersebut dilakukan 

secara eksplisit dan sistematis yaitu dengan knowing the good 

(berfikir hanya yang baik), reasoning the good (mengapa anak 

harus berbuat baik), feeling the good (perasaan anak akan 

kebaikan) dan action the good (mempraktikkan kebaikan).147 

Dari paparan di atas, Indonesia telah menerapkan pola 

pendidikan karakter pada setiap siswa. Namun pola pengalirannya 

berbeda-beda tergantung pada sekolah masing-masing. IHF 

merupakan salah satu lembaga dengan program PHBK. 

 

3).  Teori Pendidikan Karakter Menurut al Ghazali 

Al Ghazali merupakan seorang iman terkemuka dunia yang 

telah menghasilkan banyak karya. Imam Al-Ghazali, nama 

lengkapnya adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin 

Ahmada al-Tusi Al-Ghazali. Lahir pada tahun 450 H/ 1058 M, di 

kampung kecil bernama Gazalah di daerah Tus di wilayah Khurasan. 

Ia adalah pemikir dan penulis muslim yang produktif. Ayahnya 

 
145 Ratna Megawangi dkk, Pendidikan Holistik (Depok: IHF, 2015), hlm. 

20. 
146 Ratna Megawangi, Menyemai Benih Karakter, (Depok: IHF, 2017), 

hlm. 40. 
147 Ratna Megawangi dan Wahyu Farrah Dina, Sekolah Berbahaya Bagi 

Perkembangan Karakter Anak?, (Depok: IHF, 2016), hlm. 38.  
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seorang pengikut tasawuf yang sholeh, meninggal dunia ketika Al-

Ghazali masih kecil. Sebelum ayahnya wafat, ia telah menitipkan 

anaknya kepada guru sufi untuk mendapatkan pemeliharaan dan 

bimbingan dalam hidup. Perjalanan hidup Al-Ghazali dalam 

menuntut ilmu dan mencari jati diri sangat panjang dan berliku-liku. 

Perjalanan panjang tersebut pada akhirnya mengantarkannya 

menjadi seorang tokoh besar yang tidak saja dikagumi di dunia 

timur, tetapi dunia Barat juga mengakui kehebatan dan 

kebesarannya. Berbagai karya tulis telah dihasilkannya dalam 

berbagai bidang; filsafat, logika dan tasawuf, termasuk di dalamnya 

tentang pendidikan. Tidak mengherankan jika ia digelari dengan 

hujjatul Islam, al-Imam al-Jalil, Zainuddin dan lain sebagainya. Ia 

meninggal dunia pada tahun 505 H/ 1111 M diusianya yang ke 55 

tahun.148 

Al-Ghazali pada masa kanak-kanak belajar bahasa Arab dan 

Parsi hingga fasih. Karena minatnya yang mendalam terhadap ilmu, 

Al-Ghazali mulai mempelajari ilmu ushuluddin, ilmu mantiq, usul 

fikih, dan filsafat. Ia belajar fikih kepada Syekh Ahmad ibn 

Muhammad Ar- Radzakani di Kota Thus, kemudian beliau pergi ke 

Jurjan berguru kepada Imam Abu Nushr al-Ismaili. Karena 

keahliannya di berbagai bidang keilmuan, ia memperoleh banyak 

gelar kehormatan. Antara lain ialah Hujjatul Islam “Pembela Islam”, 

Zainuddin “Hiasan Agama”, Bahrun Mughriq “Samudra yang 

Menenggelamkan”, Syaikhul Shuffiyyin “Guru Besar para Sufi”, dan 

sebagainya.149 

Pengertian pendidikan yang dikemukakan Al Ghazali 

berintikan pada pewarisan nilai-nilai budaya suatu masyarakat 

kepada setiap individu yang terdapat agar kehidupan budaya dapat 

berkesinambungan adanya. Perbedaan terletak pada nilai yang 

diwariskan dalam pendidikan tersebut. Bagi Al-Ghazali nilai-nilai 

 
148 Yoke Suryadarma & Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak Menurut 

Imam Al-Ghazali” Jurnal Vol. 10. No. 2, (2015), hlm. 364. 
149 Suhendi dkk, “Konsep Pendidikan Karakter Persfektif Al-Ghazali”, 

Jurnal pedadidaktika volume 7 no 1,( 2020),  hlm. 37. 
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pendidikan adalah nilai-nilai keislaman yang berdasarkan atas Al- 

Quran, Sunnah, asar dan kehidupan orang orang salaf. Nilai-nilai 

tersebut dapat dikatakan sebagai ilmu dan akhlak yang terdapat 

dalam Islam yang berintikan pada ketakwaan (ketaatan). Al-Ghazali 

mempunyai keyakinan bahwa karakter/akhlak dapat diluruskan 

melalui pendidikan budi pekerti. Ia sangat mengkritik terhadap 

aliran yang mengatakan bahwa tabiat seseorang itu tidak dapat 

diubah oleh lingkungannnya. Sebagaimana pendapat nativisme 

bahwa tabiat individu itu dibawa sejak lahir. Dengan demikian, 

upaya pendidikan anak hendaknya senantiasa ditekankan pada 

terbentuknya akhlak dan budi pekerti yang baik. Namun upaya untuk 

itu juga tidak mudah. Dalam mendidik dan menanamkan nilai-nilai 

akhlak yang baik, guru atau pendidik oleh al-Ghazali diibaratkan 

sebagai dokter yang mengobati pasien sesuai dengan penyakit yang 

dideritanya.  

Imam Al-Ghazali memberikan perhatian besar terhadap 

pendidikan karakter, karena kuatnya keyakinan beliau bahwa 

pendidikan karakter yang benar merupakan jalan untuk 

mendekatkan diri kepada Allah Subhanahu Wata’ala, membentuk 

akhlak yang baik. dan mencapai kebahagiaan di dunia dan di akhirat 

dengan cara beramal sholeh, beribadah, mengenal dan mencintai 

Allah sehingga mendapatkan keridhaanNya. Imam Al-Ghazali telah 

berhasil menata suatu sistem pendidikan karakter yang lengkap, 

menyeluruh dengan batasan-batasan yang jelas. Imam Al-Ghazali 

melaksanakan sistem pendidikan karakternya berdasarkan pada 

syari’ah Islam dan memastikan sistem pendidikan akhlaknya itu 

benar-benar mengarah kepada tujuan pendidikan karakter yang 

benar, yaitu meraih ridho Allah Subhanahu Wata‟ala. Dia bercitacita 

dapat membentuk individu-individu yang mulia dan bertaqwa, 

selanjutnya dapat menyebarkan keutamaan kepada seluruh umat 

manusia. Al-Ghazali menguatkan akan pentingnya guru memahami 

tabiat murid secara psikologis.  

Menurut pandangannya, pemahaman guru tentang dimensi 

psikologi muridnya adalah suatu syarat mutlak. Pemahaman ini akan 
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mendorong guru dalam memilih metode yang seyogyanya 

digunakan dalam memperlakukan muridnya, baik sewaktu mengajar 

maupun sewaktu mendidik dan memberi petunjuk, baik terhadap 

murid yang masih kanak-kanak maupun yang sudah menginjak 

dewasa. Metode pendidikan karakter menurut Imam Al-Ghazali 

boleh menggunakan metode apa saja asalkan sesuai dengan syariat 

Islam dan penuh dengan kasih sayang antara pendidik dengan 

peserta didik. Seperti metode keteladanan, metode pembiasaan, 

metode bercerita, metode pemberian tugas, metode ceramah, metode 

diskusi, metode tanya jawab, dan metode-metode lainnya yang 

mampu mengembangkan aspek karakter siswa agar menjadi pribadi 

yang berkarakter baik. 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumya bahwa tujuan 

pendidikan karakter menurut Al-Ghazali yaitu semata-mata meraih 

keridhoan Allah semata. Guru yang melandaskan keikhlasan serta 

ketulusan niatnya dalam mendidik, maka akan sangat berbeda 

dengan dengan guru yang tidak memiliki ruh dalam mendidik. Guru 

yang mendidik sepenuh hati karena Allah tidak akan mencari pujian 

atau keuntungan dalam mendidiknya, tetapi benar-benar tulus demi 

menggapai keridhoan Allah. Materi pendidikan karakter yang 

ditawarkan oleh Al-Ghazali adalah agar siswa mampu memiliki 

akhlak yang baik, kepada Allah, kepada sesama, dan kepada diri 

sendiri. Dengan ini, guru senantiasa mengarahkan dan memotivasi 

siswanya agar memiliki sikap dan karakter yang baik serta memiliki 

kebermanfaatan bagi dirinya atau sesamanya atas dasar keridhoan 

Allah. Metode pendidikan bisa melalui berbagai pendekatan 

pendidikan karakter pada umumnya asal tidak bertentangan dengan 

syariat Islam, seperti dengan metode keteladanan, storytelling, 

bercerita bahkan kalau bisa dengan cara berwisata yang sifatnya 

edukatif.150 Ada beberapa cara dalam mendidik akhlak yaitu 

mujahadah dan membiasakan amal shaleh, dikerjaan secara berulang 

ulang, memohon karunia Ilahi dan sempurnanya fithah (kejadian) 

 
150 Suhendi dkk, “Konsep Pendidikan Karakter Persfektif Al- -Ghazali”…, 

hlm. 40. 
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agar nafsu syahwat dan amarah dijadikan lurus dan fatuh kepada akal 

dan agama. Akhlak dapat berubah dengan pendidikan dan latihan. 

Pembentukan karakter atau akhlak yang baik tergantung dari 

kepribadian masing masing orang dalam menjalankannya. 151 

Pendidikan karakter banyak diterapkan oleh para pakar dari 

barat seperti pendidikan karakter yang dipromosikan oleh Thomas 

Lickona maupun Lawrence Kohlberg. Padahal, bila dilihat ulang 

ternyata konsep yang mereka bawa tidak sesuai dengan prinsip 

ataupun konsep pendidikan karakter dalam Islam (akhlak), karena 

hanya mengarah pada dimensi sosial yang tidak memberikan 

sentuhan pada dimensi religius. Konsep pendidikan karakter yang 

diajarkan oleh imam al-Ghazali adalah konsep Akhlak.  

Akhlak merupakan salah satu dari ajaran Islam yang harus 

dimiliki oleh setiap individu muslim dalam menunaikan 

kehidupannya sehari-hari. Oleh karena itu, akhlak menjadi sangat 

penting artinya bagi manusia dalam hubungannya dengan sang 

Khaliq dan dengan sesama manusia. Akhlak agar mempengaruhi 

kualitas kepribadian seseorang yang menyatukan pola berpikir, 

bersikap, berbuat, minat falsafah hidup dan keberagamannya. 

Akhlak yang merupakan situasi batiniah manusia memproyeksikan 

dirinya ke dalam perbuatan-perbuatan lahiriyah yang akan tampak 

sebagai wujud nyata dari hasil perbuatan baik atau buruk menurut 

Allah SWT dan manusia. Kesempurnaan kepribadian seseorang 

akan sangat dipengaruhi oleh intensitas akhlaknya. Kajian tentang 

akhlak di dalam Islam yang berlandaskan al-quran dan al-sunnah 

tidak mungkin untuk mengesampingkan se orang pemikir yang 

bekaliber internasional, yaitu al-Ghazali. Pemikirannya tentang 

akhlak banyak dĳumpai di dalam karya-karyanya terutama di dalam 

karya yang fenomenalnya yaitu kitab Ihya Ulumuddin. Tokoh 

muslim besar ini sangat berjasa membangun dan mengembangkan 

 
151Warul Walidin, “Implementasi Pendidikan Karaker Masa Pandemi 

Covid-19 Pada Madrasah Aliyah Negeri Di Indonesia”, Pusat Penelitian Dan 

Penerbitan Lembaga Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas 

Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Oktober 2022, hlm. 14-17. 
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ilmu akhlak di dalam Islam. Mengembangkan ilmu akhlak di dalam 

Islam. Ajaran akhlak yang dibangun oleh al-Ghazali berdasarkan 

alQur’an dan as-Sunnah serta melewati perenungan rasional 

terhadap kedua pedoman tersebut dan karya-karya moral yang ada 

pada masa itu, adalah hasil praktek-praktek nyata yang ditunjukkan 

oleh dirinya sendiri di dalam kehidupannya.  

Dengan kata lain, ajaran akhlak al-Ghazali bukan saja 

bersifat religius-rasional, melainkan bersifat praktis dan realistis. 

Oleh sebab itu kajian mengenai akhlak dan bagaimana pola 

pendidikan akhlak menurut Al-Ghazali menjadi sangat penting 

sehingga dapat ditemukan pokok-pokok dan tekanan-tekanan 

utamanya untuk dĳadikan landasan dan acuan dalam pengembangan 

pendidikan Islam sebagaimana yang diharapkan. Salah satu tujuan 

pendidikan Islam adalah untuk membentuk pribadi muslim yang 

mendekati kepada kesempurnaan dengan cara internalisasi 

pendidikan akhlak.152 

Menurut hukum tata bahasa, akhlak berarti nama benda. 

Tetapi ia mempunyai makna kata sifat yang selalu bersandar dengan 

perbuatan. Akhlak menjadi tema sentral dari seluruh ajaran dan 

didikan islam. Akhlak tidak saja berbicara mengenai soal pergaulan 

manusia dengan manusia, namun juga hubungan manusia dengan 

Allah. Akhlak senantiasa dibimbing, diawasi dan dikontrol oleh 

ibadah. Jadi ibadah seseorang adalah bertugas membimbig 

akhlaknya. Akhlak tidak hanya saja berbicara moral, etik, karakter, 

mental, watak maupun tabiat. Melainkan segalanya.153 

Akhlak dalam pandangan islam adalah kepribadian. 

Kepribadian itu ada tiga komponen yaitu pengetahuan, sikap dan 

perilaku.  Pendidikan akhlak atau karakter adalah tugas semua orang 

yang berkaitan dengan peserta didik. Akhlak diajarkan melalui 

 
152 Yoke Suryadarma & Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak Menurut 

Imam Al-Ghazali”…, hlm. 363. 
153 Ashadi Falih, B.A, Cahyo Yusuf, Akhlak Membentuk Pribadi Muslim, 

(Semarang: Aneka Ilmu, 2003), hlm. 190-191.  
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metode internalisasi yaitu peneladanan, pembiasaan, penegakan 

peraturan dan pemotivasian.154 

Implementasi akhlak dalam Islam tersimpul dalam karakter 

pribadi Rasulullah SAW. Di dalam diri Rasul, tersemai nilai-nilai 

akhlak yang mulia dan agung. Al-Quran dalam surat Al-Ahzab ayat 

33 Allah berfirman yang berbunyi: 

 

ْ بُ يُ وْتيكُنَّ وَلَ تَبَََّجْنَ تَبََُّجَ   وةَ وَاطَيعْنَ  تييَْْ الزَّكا وةَ وَاا  وَاقَيمْنَ الصَّلا الْْاَهيلييَّةي الُْوْلا وَقَ رْنُ فِي
ۗ اللهَ وَ  اَ يرُييْدُ اللهُ لييُذْهيبَ عَنْكُمُ الر يجْسَ اهَْلَ الْبَ يْتي وَيطَُه يركَُمْ تَطْهييْر   رَسُوْلـَه    ﴾ ٣٣﴿  انۗاينََّّ

﴾« ٣٣سُوْرةَ الَْْحْزَاب:  »﴿  
Artinya:  

"Tetaplah (tinggal) di rumah-rumahmu dan janganlah berhias 

(dan bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah dahulu. 

Tegakkanlah salat, tunaikanlah zakat, serta taatilah Allah dan 

Rasul-Nya. Sesungguhnya Allah hanya hendak 

menghilangkan dosa darimu, wahai ahlul bait dan 

membersihkan kamu sebersih-bersihnya." 

 

QS Al-Ahzab ayat 21 yang berbunyi: 

 

ْ رَسُوْلي اللهي اسُْويةٌ حَسَنَةٌ ل يمَنْ كَانَ يَ رْجُوا اللهَ وَالْيَ وْمَ الْا  رَ وَذكََرَ اللهَ لَقَدْ كَانَ لَكُمْ فِي خي
﴾«  ٢١سُوْرةَ الَْْحْزَاب:   »﴿ ﴾٢١﴿ ا ۗكَثييْر   

Artinya: 

 "Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri 

teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap 

(rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak 

menyebut Allah." 

 

 

 

 

 
154 Abdul Majid, Pendidikan Karakter Persfektif Islam, Dalam Pengantar 

Prof Ahmad Tafsir, (Jakarta: Remaja Rosdakarya, 2017), hlm. Iv. 
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Selanjutnya dalam sebuah hadits, Rasulullah bersabda: 

اَ بعُيثْتُ  يَ اللهُ عَنْهُ قاَلَ: قاَلَ رَسُوْلُ اللهي صَلَّى اللهُ عَلييْهي وَسَلَّمَ: إينََّّ ْ هُرَيْ رةََ رَضي عَنْ أَبِي
. تَُ يمَ صَاليحَ الَْخْلََقي  لْي

Artinya: 

Dari Abu Hurairah yang mengatakan bahwa Rasulullah SAW 

pernah bersabda: “Sesungguhnya aku diutus hanyalah untuk 

menyempurnakan akhlak akhlak yang baik." (HR. Ahmad).155 

 

Dalam Islam, akhlak menempati kedudukan penting dan 

dianggap memiliki fungsi yang vital dalam memandu kehidupan 

masyarakat. Prinsip akhlak Islami termanisfestasi dalam aspek 

kehidupan yang diwarnai keseimbangan, realis, efektif, efisien, azas 

manfaat disiplin dan terncana serta memiliki dasar analisis yang 

cermat.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
155 Imam Ahmad Bin Hanbal,  Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, (Maktab 

Rahmania: Lahore pakistan), hadits 8939. Hadits tersebut juga  diriwayatkan 

dalam versi berbeda oleh sejumlah ahli hadis. Di antaranya adalah Imam Bukhari 

di dalam kitab Al-Adabul Mufrad, Imam Hakim di dalam kitab Al-Mustadrak, 

Imam Al-Baihaqi di dalam kitab Sunannya. 
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BAB III    

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah kajian lapangan (field 

research). Pendekatan kualitatif dan metode deskriptif-analisis. 

Pendekatan kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata yang tertulis atau 

lisan dari orang-orang perilaku, serta situasi sosial yang dapat 

diamati.156 Metode deskriptif analisis berfungsi untuk 

mendeskripsikan atau memberikan gambaran suatu objek yang 

diteliti melalui data empiris kemudian memberi variasi dan 

mengembangkan teori dalam bidang pendidikan dan sosial.157  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif. Menurut pendapat Denzin dan Lincol dalam Satori dan 

Komariah mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 

yang menggunakan latar belakang alamiah, dengan maksud 

menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan jalan 

melibatkan berbagai metode yang ada.158. Pendekatan kualitatif dan 

metode deskriptif analisis dipilih dengan alasan bahwa penelitian 

tentang model pendidikan karakter lebih cocok untuk digunakan. 

Sebab aspek karakter membutuhkan pengamatan, pemaknaan dan 

analisis yang mendalam mengenai sisi internal siswa dalam 

mendapatkan pendidikan karakter di sekolah. 

Menurut Keirl dan Miller dalam Moleong, penelitian 

kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial 

yang secara fundamental bergantung pada pengamatan, manusia 

 
156 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Rosda Karya, 

1997), hlm. 3 
157 Hamid Darmadi, Dimensi-dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan 

Sosial: Konsep Dasar dan Implementasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 186 
158 Satori, Djam’am dan aan Komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, 

(Bandung: Alfabeta, 20140), hlm 23 
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dan kawasannya sendiri dan berhubungan dengan orang-orang 

tersebut dalam bahasa dan peristilahannya.159 

Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang meneliti ciri 

khas setting alamiah, bersifat deskriptif, lebih menekankan pada 

proses dari pada hasil. Makna merupakan perhatian utama. Disebut 

kualitatif karena sifat data yang dikumpulkan bersifat kualitatif 

bukan kuantitatif yang menggunakan alat pengukur berbentuk 

angka. 160 

Tujuan peneliti menggunakan pendekatan kualitatif adalah 

agar peneliti dapat menggambarkan realita empiris di balik 

fenomena yang terjadi terkait  model pendidikan karakter pada siswa 

sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di kota Banda Aceh secara 

mendalam, rinci dan tuntas. Dalam penelitian ini peneliti 

mencocokkan antara realita empiris dengan teori yang berlaku 

dengan menggunakan metode deskriptif. 

Ada beberapa ciri penelitian kualitatif yaitu: 1) Paradigma 

penelitian kualitatif adalah interpretative/contructivist, di mana 

realitas adalah dibangun (dikontruksi) dalam suatu konteks dan 

kehidupan sosial. Studi ini mengarahkan peneliti kepada 

pemahaman dan penafsiran makna menurut apa yang dikontruksi 

subjek yang diteliti berdasarkan interaksi sosialnya, dan bukan 

menurut rumusan peneliti. 2) Studi yang dilakukan oleh peneliti 

dalam konteks alamiah subjek (naturalistic inquiry), peneliti 

melakukan kontak langsung dengan subjek di lapangan. 3) Alasan 

atau tujuan penelitian adalah untuk memperoleh pemahaman 

menyeluruh (holistik), penafsiran makna yang bersifat kontekstual. 

4). Pendekatan analisis data induktif yang bersifat subtansial. 5). 

Penelitian kualitatif menekankan kepada proses. 6). Disain 

penelitian adalah fleksibel (bersifat sementara). 7). Peneliti 

 
159Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2020), hlm. 11 
160 Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

orang dan prilaku yang dapat diamati. Lihat Lexy J. Moleong, Metodologi 

Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hlm. 4. 
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merupakan intrumen kunci. 8) Pengambilan sampel purposive, 

sifat naturalistik menghindari pengambilan sampel acak, dengan 

maksud agar memperoleh kasus-kasus yang akan diteliti. 9) Ada 

kesepakatan makna dan tafsir dari data yang diperoleh dengan 

sumber-sumbernya. 10). Modus laporan studi kasus. 11). 

Penafsiran idiografik (dalam artian keberlakukan khusus), bukan 

nomotetik (mencari hukum keberlakuan umum).161 

Penelitian ini dimaksud untuk memahami perilaku manusia 

dari kerangka acuan subjek penelitian sendiri, peneliti berusaha 

mengungkapkan apa yang dipahami dan dilakukan oleh subjek 

penelitian. Oleh sebab itu penelitian ini menggunakan pendekatan 

fenomenologi. Fenomenologi merupakan sebuah term (ungkapan) 

filosofis yang banyak dihubungkan kepada Edmund Husserl, yang 

menunjukkan pada perhatian atas seluruh fenomena yang tampak 

baik objektif maupun subjektif. Pada dasarnya fenomenologi tertuju 

pada penemuan atas pengalaman-pengalaman subyek manusia dan 

bagaimana mereka memaknainya. Dari jenis penelitian yang 

digunakan ini, penulis berusaha untuk menjelaskan dan 

menggambarkan masalah yang diangkat secara deskriptif tentang 

bagaimana model pendidikan karakter pada sekolah dasar dan 

madrasah ibtidaiyah di kota Banda Aceh. 

Pengambilan sampel dilakukan secara purposive yang 

hasilnya lebih menekankan pada makna. Maksudnya adalah teknik 

pengambilan sampel atau informal dengan pertimbangan tertentu 

karena informan tersebut dianggap paling mengetahui fokus 

penelitian yang sedang dilakukan.162 Misalnya guru kelas dan kepala 

sekolah atau wakil. Kepala sekolah merupakan sosok pengambil 

kebijakan dan Keputusan yang ada di satuan pendidikan tersebut. 

Selain kepala sekolah, pengambilan sampel juga dapat diwakili oleh 

wakil bagian kurikulum ataupun wakil kepala sekolah bidang 

 
161 Sugiyono, 2007. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. 

(Bandung: Alfabeta, 2007). hlm. 4. 
162 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan: Kuantitatif, Kualitatif, 

Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2010). hlm. 15. 
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kesiswaan. Sebab mereka adalah sebagai wakil kepala sekolah yang 

keseharian mengurus pembelajaran maupun siswa. Sedangkan guru 

kelas yang menjadi informan adalah guru kelas yang ditunjuk oleh 

kepala sekolah yang menjadi wali kelas dan mendampingi siswa 

dalam 1 tahun ajaran berlangsung.  

Penelitian ini mengkaji bagaimana penerapan nilai-nilai 

karakter terimplimentasi dalam kehidupan sehari-hari para 

siswanya. Ini dapat dilihat dari metode yang dilakukan guru pada 

saat proses pembelajaran, pendekatan maupun strategi yang 

digunakan dan bagaimana value yang dipraktekkan guru di dalam 

proses pembelajaran. 

 

B. Rancangan Penelitian 

Penelitian tentang model pendidikan karakter siswa pada 

sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah ini menggunakan rancangan 

penelitian multi situs, yaitu strategi penelitian yang mengkaji secara 

rinci beberapa latar, subjek atau tempat tertentu yang memiliki 

karakteristik yang sama.163  

Rancangan penelitian ini berusaha mendeskripsikan suatu 

latar, objek atau peristiwa tertentu secara rinci dan mendalam. Studi 

situs adalah penelitian yang bertujuan untuk mempelajari secara 

intensif mengenai unit sosial tertentu, yang meliputi individu, 

kelompok lembaga dan masyarakat.164  

Kasus yang diteliti dalam penelitian ini adalah model 

pendidikan karakter pada siswa madrasah ibtidaiyah atau sekolah 

dasar yang memiliki karakter yang sama secara umum yaitu sama 

sama mendidik anak yang berusia antara 6 tahun sampai 12 tahun. 

walaupun memiliki kesamaan karakter, namun memiliki ciri khusus 

yang membedakan ke empat sekolah tersebut. Di antara ciri khasnya 

 
163 Iskandar, Dalam Disertasi Pembinaan Sikap Mental Siswa melalui PIA 

Pada SMAN Di Kabupaten Bireuen, (Pascasarjana UIN Ar Raniry Banda Aceh, 

2021), hlm. 90. 
164 Yatim Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 

2001), hlm. 24. 
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adalah MIN 06 Model Banda Aceh dan MIS Lamgugop berada di 

bawah naungan Kementerian Agama dan SD Negeri 03 Banda Aceh 

dan SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh di bawah naungan 

Kementrian Pendidikan Dasar dan Menengah. Selain itu juga ada 

perbedaan letak geografisnya, sarana prasarana, prestasi, metode 

pengajarannya, penerapan kurikulumnya, visi dan misi sekolah dan 

program-program yang dijalankan masing-masing sekolah. 

Rancangan studi multi situs ini dilakukan sebagai upaya 

pertanggung jawaban ilmiah berkenaan dengan kaitan logis antara 

fokus penelitian, pengumpulan data yang relevan dan analisis data 

hasil penelitian.  

Dengan memperhatikan keberadaan masng-masing sekolah 

yang menjadi subjek penelitian ini, maka penelitian ini cocok untuk 

menggunakan rancangan studi multi situs. Sebagai penelitian multi 

situs, maka langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: peneliti melakukan pengumpulan data 

pada situs pertama yaitu pada SD Islam Al Azhar Cairo Banda Aceh. 

Penelitian ini difokuskan pada: (1). Perencanaan pendidikan karakter 

pada nilai religius, disiplin, mandiri dan bertanggung jawab, (2).  

pelaksanaan pendidikan karakter terhadap empat nilai tersebut  serta 

(3). Model dan Implikasi pendidikan karakter terhadap perubahan 

perilaku siswa. Semua kegiatan tersebut dapat diteliti dalam kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Selanjutnya peneliti 

melakukan pengamatan pada situs kedua, ketiga dan keempat. 

Tujuannya juga ingin mengkaji bagaimana penanaman ke empat 

nilai karakter pada situs pertama. 

Berdasarkan temuan berupa proposisi-proposisi pada ke 

empat sekolah tersebut, selanjutnya dilakukan analisis komparasi 

dan pengembangan ke arah konseptual untuk mendapatkan abstaksi 

tentang model pendidikan karakter pada ke empat sekolah tersebut. 

 

C. Lokasi Penelitian 

Untuk memperoleh data primer dan sekunder yang terkait 

dengan penelitian ini, maka dilakukan penelitian lapangan langsung 



121 

 

ke lokasi penelitian yaitu sekolah dasar di kotamadya Banda Aceh 

yang dikhususkan pada kepala sekolah atau wakil kepala sekolah 

dan juga guru kelas. Terdapat 4 sekolah yang menjadi lokasi 

penelitian yang dibagi kepada 2 sekolah dasar dan 2 madrasah 

ibtidaiyah yaitu:  Sekolah Dasar Islam al-Azhar Cairo Banda Aceh, 

Sekolah Dasar Negeri 03 Banda Aceh, Madrasah Ibtidaiyah Negeri 

06 model Banda Aceh, Madrasah Ibtidaiyah Swasta Lamgugob 

Banda Aceh. Ada beberapa Alasan peneliti memilih ke empat 

sekolah tersebut sebagai objek penelitian. Pertama; bahwa pada 

empat sekolah tersebut telah menerapkan pendidikan karakter 

kepada siswanya. Kedua; bahwa sekolah tersebut adalah 

keterwakilan sekolah dasar negeri, sekolah dasar swasta, madrasah 

ibtidaiyah negeri dan madrasah ibtidaiyah swasta yang ada di kota 

Banda Aceh. Ketiga; bahwa peneliti ingin juga melihat bagaimana 

perbedaan penerapan pendidikan karakter pada masing-masing 

sekolah tersebut yaitu pada sekolah dasar maupun madrasah 

ibtidaiyah, dan sekolah swasta maupun sekolah negeri. 

Selain itu, berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada 

observasi awal terlihat bahwa kondisi tempat sesuai dengan konsep 

penelitian yang peneliti laksanakan, dan juga adanya keterbukaan 

dari pihak yang ingin diteliti terutama keterbukaan pihak sekolah, 

guru, siswa dan orang tua terhadap penelitian yang dilaksanakan. 

Dari penelitian ini diyakini akan memperoleh temuan baru 

ataupun pengembangan teori yang nantinya akan dapat bermanfaat 

bagi sekolah lain yang berkarakter sama khususnya dalam hal model 

pendidikan karakter. Dari beberapa pandangan dan observasi 

berdasarkan argument yang telah ditemukan, maka keempat sekolah 

ini unik dan menarik untuk diteliti. Berikut status dan lokasi sekolah:  

 

 

 

 

 

 



122 

 

Tabel: II 

Status dan Lokasi Sekolah  

No Nama 

Sekolah 

Status Lembaga 

Naungan 

Alamat 

1 SD Islam Al-

Azhar Cairo, 

Banda Aceh. 

 

Swasta Dinas 

Pendidikan 

Kota Banda 

Aceh 

Jalan Mutiara 

II, Lamgugob 

kec. Syiah 

Kuala Kota 

banda Aceh. 

2 SD Negeri 03 

Banda Aceh 

 

Negeri Dinas 

Pendidikan 

kota Banda 

Aceh 

Jalan Tgk Chik 

Di Tiro Peuniti 

kecamatan 

Baiturraman 

kota Banda 

Aceh. 

3 MIN 06 

Model Banda 

Aceh 

 

Negeri Kementerian 

Agama 

Jalan Syiah 

Kuala No 116 

Kp Keuramat 

Kec. Kuta 

Alam Kota 

Banda Aceh 

4 MIS 

Lamgugob 

 

Swasta Kementerian 

Agama 

Desa 

Lamgugob 

kecamatan 

Syiah Kuala 

Kota Banda 

Aceh. 

 

Dari penelitian ini diyakini akan memperoleh temuan baru 

yang nantinya akan dapat bermanfat bagi sekolah lain yang 

berkarakter sama khususnya dalam hal model Pendidikan karakter 

dari beberapa pandangan dan observasi berdasarkan argument yang 

telah ditemukan, maka keempat sekolah ini unik dan menarik untuk 

diteliti. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti 

sendiri. Menurut Margono instrumen penelitian adalah pengumpul 

data yang dirancang dan dibuat sedemikian rupa sehingga 

menghasilkan data empiris sebagaimana adanya.165 Keberadaan 

peneliti dibutuhkan agar dapat merasakan dan menginterpretasikan 

hasil pengamatannya dengan melibatkan dirinya dalam setiap 

aktivitas di sekolah. Maka instrumen penelitian ini adalah peneliti 

itu sendiri dengan melakukan wawancara, pengamatan langsung dan 

merekam kejadian dalam proses penanaman nilai karakter kepada 

peserta didik. 

 Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Menurut Sudijino, wawancara atau interview adalah cara 

menghimpun bahan-bahan keterangan yang dilaksanakan dengan 

melakukan tanya jawab lisan secara sepihak, berhadapan muka dan 

dengan arah tujuan yang ditentukan. Sedangkan menurut Bahri, 

wawancara adalah komunikasi langsung antara yang mewawancarai 

dan yang diwawancarai. Wawancara dilakukan dengan cara 

menentukan tanya jawab langsung antara pewawancara dengan yang 

diwawancarai tetang segala sesuatu yang diketahui oleh 

pewawancara. Agar hasil wawancara sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh pewawancara, maka pewawancara harus: 166 

1. Membuat pedoman wawancara yaitu berupa daftar 

pertanyaan yang akan ditanyakan kepada orang yang 

diwawancara 

2. Merekam pelaksanaan wawancara untuk menganalisis 

jawaban dari orang yang diwawancarai (responden) 

 
165 Margono. Metode Penelitian Pendidikan. (Jakarta: Pustaka Pelajar. 

2007). hlm. 155. 
166 Yusrizal, Pengukuran dan Evaluasi Hasil dan Proses Belajar, (Pale 

Media Prima: Yogyakarta, 2016), hal 152  
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Wawancara adalah metode pengumpulan data yang sudah 

mapan dan banyak digunakan. Salah satu aspek wawancara yang 

terpenting adalah sifatnya yang luwes. hubungan yang baik dengan 

orang yang diwawancarai dapat memberi suasana Kerjasama 

sehingga memungkinkan memperoleh informasi yang benar. 

Pewawancara dapat mempertimbangkan orang yang diwawancarai 

serta situasi Ketika wawancara itu dilakukan. Pewawancara dapat 

menguraikan pertanyaan atau menjelaskan maksud pertanyaan itu 

sekiranya pertanyaan tersebut kurang jelas bagi subjek. 167 

Wawancara dilakukan secara mendalam mengenai berbagai 

hal yang menyangkut tema penelitian. Terdapat dua bentuk 

wawancara, yaitu wawancara terstruktur (structured interviewing) 

dan wawancara tidak terstruktur (unstructured interviewing). 

Wawancara terstruktur terjadi pada situasi di mana interviewer 

mewawancarai responden dengan sejumlah pertanyaaan yang 

mempunyai pilihan jawaban yang terbatas. Dalam wawancara ini 

tujuannya adalah untuk mendapatkan data yang tepat dalam 

menjelaskan perilaku dalam katagori yang telah ditetapkan.168 

Dalam wawancara berstruktur, pertanyaan dan alternatif 

jawaban yang diberikan kepada subjek telah ditetapkan terlebih 

dahulu oleh pewawancara. Hal ini dilakukan kepada semua 

responden. Keuntungan dari wawancara terstruktur ini adalah 

bahwa pendekatan ini telah dibakukan, oleh karena itu jawabannya 

dengan mudah dikelompokkan dan dianalisis. Kelemahannya 

adalah pendekatan ini kaku dan terlalu formal. Pembatasan 

pembatasan yang dilakukan dalam teknik wawancara ini dapat 

meningkatkan reliabilitas wawancara tersebut tetapi dapat 

menurunkan kemampuannya mendalami persoalan yang diteliti.169 

 

 
167 H. Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, (Pustaka 

Pelajar: Yogyakarta, 2007), hal. 258 
168 Andrea Fontana and H. Frey James, “Interviewing The Art of Science” 

The Handbook of Qualitative Research, edited by N. Denzin and Y. Lincoln. 

Thousand Oaks: Sage Publications, (1994), hlm. 363-366 
169 H. Arief Furchan, Pengantar Penelitian,…, hlm. 258 
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a) Wawancara Mendalam 

Teknik wawancara dipergunakan untuk memperkuat 

dokumen. Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah tanya 

jawab antara peneliti dengan informan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan, baik dalam suatu situasi maupun dalam beberapa 

tahapan pengumpulan data.170 Wawancara adalah percakapan 

dengan maksud tertentu. Percakapan tersebut dilakukan oleh dua 

pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan 

pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan tersebut.171  

Jenis wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

jenis penelitian tidak terstruktur yaitu peneliti menggunakan 

pedoman wawancara hanya berupa garis-garis besar permasalahan 

yang akan ditanyakan.172 Dalam pelaksanaannya, jenis wawancara 

ini lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur. Di 

samping itu juga teknik ini sekaligus dapat mengecek secara 

langsung kebenaran setiap data yang disampaikan oleh para 

informan ketika wawancara dilakukan.173 

Karena itu, teknik wawancara yang dilakukan adalah 

wawancara mendalam dengan menggunakan pedoman wawancara 

yang tidak terstruktur yaitu berupa daftar pertanyaan secara garis 

besar yang dapat dikembangkan pada saat wawancara. Teknik ini 

akan digunakan untuk memperoleh data dari informan kunci yaitu 

pihak manajemen sekolah seperti kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah dan guru kelas. Sedangkan informan tambahan yaitu siswa, 

guru mata pelajaran, orang tua siswa. Jenis data yang akan ditelusuri 

melalui wawancara adalah seluruh bagian pada bab hasil penelitian 

yaitu model pendidikan karakter siswa pada sekolah dasar dan 

madrasah ibtidaiyah di kota Banda Aceh. 

 
170 Uhar Suhar saputra, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif dan 

Tindakan, (Bandung: Refika Aditama, 2014), hlm 213-214 
171 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 186. 
172 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 320. 
173 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 125. 
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Kriteria pemilihan informan kunci yaitu guru yang 

diwawancarai ada dua yaitu: pihak manajemen sekolah seperti 

kepala sekolah atau wakil kepala sekolah di mana segala kebijakan 

terhadap sekolah sepengetahuan mereka. Kedua adalah guru kelas 

yang di SK kan sejak awal tahun ajaran baru sampai tahun ajaran 

baru berikutnya sehingga guru tersebut sangat memahami karakter 

siswa baik di kelas maupun di luar kelas. 

 

b) Observasi 

Observasi merupakan suatu teknik atau cara mengumpulkan 

data dengan jalan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung yang memungkinkan peneliti memahami 

situasi-situasi yang rumit dan dalam kasus-kasus tertentu, teknik 

komunikasi yang tidak memungkinkan, maka teknik pengumpulan 

data ini sangat bermanfaat.174  

 Pada observasi awal; peneliti akan melakukan observasi 

menyeluruh (grand tour) tentang situasi sekolah dan aktivitasnya 

meliputi proses belajar mengajar, kelembagaan, kurikulum, para 

pengajar. Observasi deskriptif dimulai dengan membuat denah 

sekolah, perkembangan luas areal yang digunakan dari tahun ke 

tahun, letak bangunan, mulai kapan didirikan, silsilah 

kepemimpinan sejak berdiri sampai sekarang, tokoh-tokoh alumni, 

perkembangan metode pembelajaran, perkembangan fasilitas 

pendukung sekolah peristiwa-peristiwa besar yang dialami sekolah. 

Semua aspek tersebut akan peneliti tanyakan dalam grand tour dan 

peneliti akan membuat catatan lapangan yang memuat tentang apa 

yang diamati, dilihat, didengar, dirasakan, dan dipikirkan oleh 

peneliti. 

 Pada saat memasuki lapangan peneliti membuat catatan-catatan 

lapangan tentang apa saja yang tertangkap oleh perhatian peneliti, 

seperti tempat melaksanakan kegiatan, personil yang terlibat, 

fasilitas yang tersedia, tokoh-tokoh kunci, dan berbagai kebiasaan 

 
174 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif…, hlm. 125. 
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yang terjadi di sekolah. Catatan lapangan diperoleh dari observasi 

deksriptif, yaitu observasi yang dilakukan pada saat peneliti 

mengamati situasi sosial dan berusaha untuk merekamnya sebanyak 

mungkin dengan mengajukan pertanyaan deskriptif yang bersifat 

umum. 

Jadi observasi yang digunakan adalah non partisipan yang 

tidak terstruktur yakni instrument yang dipakai adalah hanya rambu-

rambu yang diamati, bukan instrument yang baku. Peneliti tidak 

terlibat dan hanya sebagai pengamat independent.  Observasi tidak 

dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasi,  

tidak menggunakan instrumen yang telah baku, tetapi hanya berupa 

rambu-rambu pengamatan.175  

 Pada saat memasuki lapangan peneliti membuat catatan-catatan 

lapangan tentang apa saja yang tertangkap oleh perhatian peneliti, 

seperti tempat melaksanakan kegiatan, personil yang terlibat, 

fasilitas yang tersedia, tokoh-tokoh kunci, dan berbagai kebiasaan 

yang terjadi di sekolah. Catatan lapangan diperoleh dari observasi 

deksriptif, yaitu observasi yang dilakukan pada saat peneliti 

mengamati situasi sosial dan berusaha untuk merekamnya sebanyak 

mungkin dengan mengajukan pertanyaan deskriptif yang bersifat 

umum. 

Jadi observasi yang digunakan adalah non partisipan yang  

tidak tertruktur yakni instrument yang dipakai adalah hanya rambu-

rambu yang diamati, bukan instrument yang baku. Dalam penelitian 

ini, penulis mengobservasi kegiatan siswa saat memasuki 

pekarangan sekolah pada pagi hari, saat siswa sedang melakukan 

pembelajaran di kelas, saat siswa melakukan kegiatan ekstra 

kurikuler, suasana sekolah baik di dalam kelas maupun di luar kelas. 

 

c) Dokumentasi 

Teknik yang ketiga adalah studi dokumentasi dalam 

penelitian sosial dan studi etnografis. Dokumentasi merupakan 

 
175 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif …, hlm. 313. 
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pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan observasi dalam 

penelitian kualitatif.  teknik pengumpulan data melalui dokumentasi 

dilakukan dengan cara menghimpun dan menganalisis dokumen-

dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun elektronik sebagai 

pelengkap dari penggunaan metode observasi dan wawancara dalam 

penelitian kualitatif.176 Penggunaan dokumen cukup penting untuk 

mendukung Teknik yang lain. Dokumen yang dimaksud adalah 

catatan harian, jurnal ilmiah, jurnal harian, autobiografi, data 

statistik, laporan penelitian, laporan kegiatan, aturan hukum dan 

semua dokumen ilmiah yang berhubungan dengan fokus 

penelitian.177 Sedangkan dokumen dokumen dalam penelitian ini 

seperti rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)/modul ajar, 

dokumen kegiatan ekstrakurikuler, roster pembelajaran. Semua 

dokumen tersebut akan menjadi bagian penting untuk memperkaya 

data dan analisis terkait fokus pembahasan khususnya pada bab hasil 

penelitian. Data tersebut sangat membantu peneliti dalam 

menggabungkan data-data yang diperoleh melalui observasi dan 

wawancara, sekaligus dapat menggambarkan kondisi umum sekolah 

dasar dan madrasah ibtidaiyah yang menerapkan nilai-nilai karakter 

dalam pelaksanaan pendidikannya. 

  Teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan 

pelengkap dari penggunaan metode wawancara dan observasi dalam 

penelitian kualitatif. Studi dokumen merupakan pengumpulan data 

kualitatif sejumlah besar fakta dan data tersimpan dalam bahan yang 

berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data berbentuk surat, catatan 

harian, arsip foto, hasil rapat, jurnal dan sebagainya.178 Penulis 

menggunakan teknik ini untuk mendapatkan data dari dokumen 

dokumen atau arsip-arsip yang ada pada empat sekolah yang 

menjadi objek penelitian. 

 
176 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif …, hlm. 329. 
177 Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan…, 

hlm. 290. 
178 V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2020), hlm. 33. 
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  Untuk memperjelas ketiga teknik pengumpulan data tersebut 

di atas, maka berikut akan dipaparkan tentang penggunaan Teknik 

tersebut untuk keperluan pembahasan dan analisis dari disertasi 

tersebut, yaitu sebagai berikut: 

 

Tabel: III  

Teknik Pengumpulan Data 

No Teknik 

Pengumpulan 

Data 

Bagian Pembahasan dalam Disertasi  

1 Wawancara 

mendalam/ 

tidak 

terstruktur 

Wawancara dilakukan untuk data hasil 

penelitian, bab IV yaitu perencanaan dan 

pelaksanaan dan implikasi pendidikan 

karakter pada empat aspek pendidikan 

karakter siswa yaitu religius, disiplin, 

mandiri dan tanggung jawab.  Informan 

kunci yaitu; kepala sekolah, wakil kepala 

sekolah, guru kelas. Informan tambahan; 

siswa, guru mata Pelajaran lain dan orang 

tua 

2 Observasi/ 

Non Partisipan 

Observasi dilakukan untuk data hasil 

penelitian, bab IV yaitu implementasi 

pendidikan karakter siswa terhadap 

perubahan perilaku siswa. 

3 Dokumentasi Dokumen berupa artikel ilmiah, buku, 

laporan penelitian dan aturan hukum; untuk 

keperluan pembahasan pada bab II yaitu 

memaknai model pendidikan karakter 

siswa pada sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah. 

Dokumen berupa RPP/modul ajar, evaluasi 

pembelajaran, foto-foto kegiatan, pamplet, 

spanduk dll menjadi bahan untuk bab IV 

hasil penelitian  
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E. Teknis Analisis Data 

Analisis data bermakna upaya memberikan tafsir terhadap data 

yang didapatkan, selanjutnya disusun menjadi kalimat tertentu. 

Proses penyusunan ini dilakukan dengan cara mengorganisasikan, 

mengurutkan, membuat pola, mengkategorisasikan dan menjadikan 

satuan-satuan.179 Lebih dari itu, keseluruhan data yang diperoleh dari 

wawancara, observasi dan studi dokumentasi dianalisis dengan cara 

triangulasi. Triangulasi ada tiga macam yaitu: pertama, triangulasi 

sumber untuk menguji kreabilitas data dilakukan dengan cara 

mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa sumber data, 

kemudian dianalisis dan disimpulkan; kedua, triangulasi teknik 

menguji kredibilitas data dengan cara mengecek teknik yang berbeda 

misalnya observasi, wawancara, dokumentasi. Ketiga, triangulasi 

waktu yaitu menguji kredibilitas data dilihat dari segi waktu, 

misalnya pagi, siang, sore dan malam. Data yang diperoleh 

berdasarkan waktu dapat berbeda dari segi waktu.180 

Secara aplikatif, peneliti melakukan triangulasi sumber 

sehingga akan didapatkan data yang komprehensif dan lengkap. 

Demikian juga triangulasi teknik baik observasi, wawancara dan 

studi dokumentasi sehingga diperoleh data yang saling melengkapi 

dari tiga teknik tersebut. Terakhir adalah triangulasi waktu yaitu 

peneliti akan mewawancarai nara sumber pada waktu yang kondusif 

sehingga dapat memberikan informasi yang lengkap dan akurat.   

Keseluruhan data yang telah dikumpulkan dan diperoleh 

dalam berbagai teknik pengumpulan data dianalisis dengan beberapa 

langkah yaitu sebagai berikut:181 pertama Editing, yaitu proses tahap 

awal yang dilakukan sebelum analisa data dimulai. Tujuannya 

adalah untuk memeriksa kelengkapan semua data yang telah 

dikumpulkan dari lapangan, baik kejelasan tulisan, ide, konsistensi 

dan uniformitas. 

 
179 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian…, hlm. 103. 
180 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan…, hlm. 494-496. 
181 Miles dan Huberman, Qualitative Data Analisis: A sourcebook of New 

Methods (London: Sage Publication, 1984), hlm. 82. 
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Kedua, reduksi data yaitu kegiatan yang dilakukan dengan cara 

menyeleksi ulang, menyederhanakan, mengkategorisasi, 

mentransformasikan seluruh data yang didapatkan di lapangan ke 

dalam bentuk abstraksi-abstraksi. Dari kegiatan ini nampak bahwa 

kegiatan mereduksi data sudah mulai melibatkan proses analisa, 

karena bagaimanapun juga tanpa analisa yang teratur dan sungguh 

sungguh data tidak akan mungkin diseleksi, disederhanakan, 

dikategorikan dan ditransformasikan dalam berbagai abstaksi. 

 Reduksi data; diartikan sebagai penyederhanaan, 

pengabstrakkan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 

catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus 

menerus selama penelitian kualitatif berlangsung. Data kualitatif 

dapat disederhanakan dan ditransformasi dalam berbagai cara, 

misalnya melalui seleksi yang ketat, ringkasan atau uraian dalam 

berbagai cara, menggolongkannya dalam satu pola yang lebih luas 

dan sebagainya. 

  Ketiga, penyajian data. Penyajian data merupakan sekumpulan 

informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengembalian tindakan. Penyajian yang paling 

sering digunakan pada data kualitatif adalah teks naratif, namun ada 

juga penyajian data yang lebih baik yang meliputi penyajian-

penyajian berbagai jenis matrik, tabel, gambar, grafis, jaringan dan 

bagan. Dengan penyajian data dalam bentuk-bentuk demikian itu 

diharapkan segala bentuk kompleksitas hubungan antara berbagai 

karakteristik ataupun variabel tertentu telah dapat divisualisasikan 

ke dalam bentuk yang amat sederhana, namun sistematis. Kemudian 

seluruh data tersebut dianalisis dengan teori pendidikan karakter.  

Semua ini dirancang untuk menggabungkan informasi yang tersusun 

dalam suatu bentuk yang terpadu dan mudah diraih, sehingga penulis 

dapat melihat apa yang sedang terjadi, dan menentukan apakah 

menarik kesimpulan yang benar ataukah terus melakukan analisis. 
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F. Pemeriksaan Keabsahan Data 

Pemeriksaan keabsahan penelitian adalah bagian yang sangat 

penting dan tidak terpisahkan dari penelitian kualitatif. Keabsahan 

data dilakukan untuk membuktikan penelitian yang dilakukan 

merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang 

diperoleh. Menurut Lincoln dan Guba bahwa pelaksanaan keabsahan 

data penelitian didasarkan pada empat kriteria yaitu: derajat 

kepercayaan (credibility), keteralihan (transferability), 

ketergantungan (dependability), dan kepastian (confirmability).182 

  Kredibilitas; Pengecekan kredibilitas atau derajat 

kepercayaan data perlu dilakukan untuk membuktikan apakah data 

yang diamati oleh peneliti benar-benar telah sesuai dengan apa yang 

sesungguhnya terjadi secara wajar di lapangan. Derajat kepercayaan 

data (kesahihan data) dalam penelitian kualitatif digunakan untuk 

memenuhi kriteria (nilai) kebenaran yang bersifat emik, baik bagi 

pembaca maupun bagi subjek yang diteliti. 

  Dengan demikian, dalam pengecekan keabsahan data 

mutlak diperlukan dalam penelitian kualitatif agar data yang 

diperoleh dapat dipertanggung jawabkan kebenarannya dengan 

melakukan verifikasi terhadap data. Verifikasi terhadap data model 

pendidikan karakter dapat dilakukan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: 

a) Mengkoreksi metode yang digunakan untuk memperoleh data. 

Dalam hal ini, peneliti telah melakukan cek ulang terhadap 

metode yang digunakan untuk menjaring data. Metode yang 

dimaksud adalah interviews, observation and documentation.  

b) Mengecek kembali hasil laporan penelitian berupa uraian data 

dan hasil interpretasi peneliti. Peneliti telah mengulang-ulang 

hasil laporan yang merupakan produk dari analisis data 

diteruskan dengan cross check terhadap subjek dan objek 

penelitian. 

 
182 Yvonna S Lincoln & Egon Guba. Naturalistic Inquiry, (California: Sage 

Publication, 1985), hlm. 289-331. 
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c) Trianggulasi untuk menjamin objektivitas dalam memahami 

dan menerima informasi, sehingga hasil penelitian akan lebih 

objektif dengan didukung cross check. Triangulasi juga dapat 

diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan berbagai teknik pengumpulan data dari sumber 

data yang ada. Trianggulasi yang dilakukan adalah trianggulasi 

sumber, trianggulasi teknik, trianggulasi waktu, analisis kasus, 

menggunakan referensi dan member check. Dengan demikian, 

hasil dari penelitian ini benar-benar dapat dipertanggung 

jawabkan.  

 Transferabilitas; Transferabilitas atau keteralihan dalam 

penelitian kualitatif dapat dicapai dengan cara “uraian rinci”. 

Untuk kepentingan ini, peneliti berusaha melaporkan hasil 

penelitiannya secara rinci. Uraian laporan diusahakan dapat 

mengungkap secara khusus segala sesuatu yang diperlukan oleh 

pembaca, agar para pembaca dapat memahami temuan-temuan 

yang diperoleh. Penemuan itu sendiri bukan bagian dari uraian 

rinci melainkan penafsirannya yang diuraikan dengan penuh 

tanggung jawab berdasarkan kejadian-kejadian fakta yang 

sebenarnya. 

  Dependabilitas; Dependabilitas atau ketergantungan 

dilakukan untuk menanggulangi kesalahan-kesalahan dalam 

konseptualisasi rencana penelitian, pengumpulan data, interpretasi 

temuan, dan pelaporan hasil penelitian. Untuk itu, penelitian ini 

diperlukan dependent auditor atau para ahli pada bidang penelitian 

ini. Sebagai dependent auditor dalam hal penelitian ini adalah para 

promotor yaitu Prof. Dr. Warul Walidin AK, MA dan Prof. Dr. 

Syabuddin Gade, MA.  
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BAB IV 

ANALISIS TERHADAP MODEL DAN IMPLIKASI 

PENDIDIKAN KARAKTER SISWA PADA SEKOLAH 

DASAR DAN MADRASAH IBTIDAIYAH DI BANDA ACEH 

 

Dalam bab hasil penelitian ini, peneliti akan menjelaskan 

tentang model perencanaan pendidikan karakter siswa pada sekolah 

dasar dan madrasah ibtidaiyah, pelaksanaan pendidikan karakter 

siswa pada sekolah dasar dan madarasah ibtidaiyah serta implikasi/ 

model pendidikan karakter siswa pada sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah. Penelitian dalam disertasi ini dilakukan pada 4 (empat) 

sekolah yaitu dua sekolah dasar dan dua madrasah ibtidaiyah yang 

ada di kota Banda Aceh. Ke empat sekolah tersebut adalah; SD Islam 

Al-Azhar Cairo Banda Aceh, SD Negeri 03 Banda Aceh, MIN 06 

Model Banda Aceh dan MIS Lamgugob Banda Aceh. Penelitian ini 

fokus pada empat nilai pendidikan karakter yaitu nilai religius, nilai 

disiplin, nilai mandiri dan nilai tanggung jawab. 

 

A. Model Perencanaan Pendidikan Karakter Siswa  

1) Model Perencanaan Pendidikan Karakter Siswa pada Nilai 

Religius 

Model perencanaan nilai religius pada siswa sekolah dasar 

dan madrasah Ibtidaiyah dapat kita lihat dari tujuan perencanaan 

pendidikan karakter di sekolah yaitu menumbuhkan karakter baik 

pada setiap siswa. Karakter baik tersebut dapat dilihat di lingkungan 

sekolah, lingkungan keluarga maupun lingkungan masyarakat. 

Berdasarkan tujuan tersebut, maka perencanaan pendidikan karakter 

pada nilai religius dapat dilihat dari beberapa komponen yaitu 

komponen intrakurikuler, komponen kokurikuler dan komponen 

ekstrakurikuler. 

Intrakurikuler adalah kegiatan yang dilakukan dalam jam-jam 

pembelajaran yang resmi di sekolah. Intrakurikuler memiliki tujuan 

untuk memberikan pengetahuan dasar dan kompetensi akademik 

yang dibutuhkan oleh peserta didik. Dalam kurikulum merdeka, 
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intrakurikuler dirancang lebih universal, fleksibel dan kontekstual. 

Pendidik diberikan kebebasan untuk mengembangkan materi 

pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan minat peserta didik.  

Pembelajaran tidak hanya berfokus pada konsep hafalan saja, tetapi 

juga pada pemahaman konsep dan penerapannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah memiliki 

landasan pijakan yang berbeda. Landasan kurikulum pada sekolah 

dasar merujuk pada Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah 

RI, sedangkan madrasah ibtidaiyah merujuk pada Kementerian 

Agama. Berikut beberapa perencanaan pendidikan karakter siswa 

dalam komponen intrakurikuler: 

 

a. Penyusunan Program Pembelajaran 

Dalam penelitian ini, ke empat sekolah yang merupakan objek 

penelitian yaitu SD Islam al-azhar Cairo Banda Aceh, SD Negeri 03 

Banda Aceh, MIN 06 model Banda Aceh dan MIS Lamgugob, 

kesemuanya menggunakan Kurikulum 13 (K-13) dan Implementasi 

Kurikulum Merdeka (IKM) dalam pelaksanaan pembelajaran. 

Sementara satu sekolah dari empat sekolah yang menjadi objek 

kajian yaitu SD Islam al-Azhar Cairo Banda Aceh menggunakan 

satu kurikulum tambahan yaitu Kurikulum al-Azhar Cairo Indonesia 

untuk pembelajaran siang hari mulai pukul 13.00-16.30 wib. 

Berpedoman pada kurikulum tersebut, maka sekolah menyusun 

program pembelajaran semesteran dan tahunan.  

 Penyusunan program pembelajaran pada nilai religius sudah 

direncanakan sebelum proses pembelajaran berlangsung. Berkaitan 

dengan ini maka kepala sekolah SD Islam al-Azhar Cairo Banda 

Aceh menyebutkan bahwa nilai religius sudah direncanakan dari 

awal masuk tahun ajaran baru. Ia menjelaskan bahwa: 

Perencanaan pendidikan karakter siswa pada nilai religius 

adalah sekolah memprogramkan penerapan dua kurikulum 

sekaligus dalam proses pembelajaran.SD Islam al-Azhar Cairo 

Banda Aceh merupakan salah satu sekolah yang ada di 

provinsi Aceh yang menjalankan dua kurikulum. Kedua 
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kurikulum tersebut dikolaborasi menjadi satu paket kegiatan 

dengan waktu yang berbeda. Kurikulum yang dimaksud 

adalah Kurikulum Nasional dan Kurikulum Keagamaan al-

Azhar Cairo Banda Aceh. Pembelajaran pagi hari dimulai 

pukul 07.30 wib sampai dengan 13. 00 wib berlaku Kurikulum 

Nasional. Sedangkan pada kegiatan siang sampai sore hari 

berlaku Kurikulum Cairo. Kegiatan siang hari dimulai dengan 

shalat zuhur berjamaah dan makan siang bersama di sekolah, 

kemudian pembelajaran akan dilanjutkan setelah kegiatan 

istirahat, shalat dan makan.183 

Berdasarkan wawancara dengan kepala sekolah SD Islam al- 

Azhar Cairo Banda Aceh, terlihat bahwa perencanaan nilai religius 

yang diterapkan berbasis pada Kurikulum Pendidikan Nasional dan 

penerapan Kurikulum al-Azhar Cairo Indonesia. Untuk kurikulum 

al-Azhar, sekolah menyediakan buku pedoman khusus yang 

diberikan kepada siswa sebagai pendukung proses pembelajaran. 

Semua perencanaan program tersebut telah direncanakan dari awal 

tahun ajaran baru. Dengan demikian diharapkan penanaman nilai 

religus dapat berjalan maksimal karena telah direncanakan dan 

diprogramkan dengan seksama dan mudah untuk diterapkan. Hal 

senada juga disampaikan oleh wali kelas V MIN 06 Model Banda 

Aceh. Ia menjelaskan bahwa: 

Sekolah telah memprogramkan beberapa kegiatan pendukung 

sebelum proses pembelajaran dimulai. Kegiatan yang dirancang 

berupa kegiatan shalat dhuha berjamaah setiap pagi di halaman 

sekolah, pengajian yasin setiap jumat pagi dan pembacaan ayat 

suci Al-Quran sebanyak 1 ain. Kegiatan tersebut telah tertuang 

dalam roster pembelajaran. Kegiatan lainnya yang direncanakan 

adalah shalat zuhur berjamaah di sekolah, berdoa sebelum dan 

sesudah pembacaan Al-Quran, menghafal Al-Quran.184 

 
183 Wawancara dengan Muallimah AMN, Kepala Sekolah SD Islam al-

Azhar Cairo Banda Aceh, pada tanggal 15 Agustus 2023 
184 Wawancara dengan JW, Wali Kelas V pada tanggal  7 September 2023 
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Perencanaan pendidikan karakter juga disampaikan oleh 

guru kelas II C SD Negeri 03 Banda Aceh, ia menjelaskan bahwa: 

Siswa yang belajar di SD Negeri 03 Banda Aceh berasal dari 

wilayah seputaran kota Banda Aceh. Sistem pendidikan di SD 

Negeri 03 Banda Aceh menggunakan kurikulum 13 (K-13) 

dengan 6 hari sekolah. Pembelajaran pagi dilaksanakan 

mengikuti Kurikulum Nasional dan melaksanakan kurikulum 

lokal berupa kelas diniyah setelah azan zuhur bagi kelas 4, 5 dan 

6.185 

Aceh merupakan salah satu provinsi di Indonesia yang 

mendapatkan kekhususan dan keistimewaan. Hal tersebut tertuang 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 1999 

tentang Penyelenggaraan Keistimewaan Propinsi Daerah Istimewa 

Aceh. Dengan kekhususan tersebut, wali kota Banda Aceh 

menerbitkan Qanun Kota Banda Aceh Nomor 4 Tahun 2020 tentang 

pendidikan diniyah. Pendidikan diniyah yang dicanangkan 

dilaksanakan siang hari setelah proses pembelajaran pagi hari yang 

mengikuti Kurikulum Nasional. 

Pendidikan diniyah adalah pendidikan keagamaan Islam yang 

mengajarkan anak didik meliputi kemampuan: a. Membaca, menulis 

Al-Qur'an; b. Membaca, menulis, dan memahami kitab arab melayu; 

dan c. Menghafal Al-Qur'an. Program ini bertujuan memperkuat 

akidah dan akhlak peserta didik, mengembangkan potensi peserta 

didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Allah 

SWT, mengembangkan potensi peserta didik menjadi manusia yang 

berahklak mulia, sehat jasmani dan rohani, mewujudkan peserta 

didik yang mampu mengamalkan nilai-nilai islami dalam kehidupan 

sehari-hari dan mewujudkan peserta didik memiliki kemampuan 

untuk menghafal Al-Quran. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran diniyah dilaksanakan setelah siswa melaksanakan 

shalat zuhur berjamaah dan makan siang. Mulai pukul 14.00-15.45 

 
185 Wawancara dengan WT, Wali Kelas II C pada tanggal 23 Agustus 2023 
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Wib. SD Negeri 03 Banda Aceh merupakan salah satu sekolah di 

wilayah kota Banda Aceh yang memberlakukan program diniyah 

selama 2 hari sedangkan 2 hari lainnya untuk pembelajaran P5 

(Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila). Program diniyah 

berlaku bagi siswa kelas IV sampai kelas VI. Sedangkan siswa kelas 

I-III tidak diberlakukan program diniyah. Pembelajaran diniyah 

diselipkan dalam pembelajaran pagi hari. SD Negeri 03 Banda Aceh 

mendatangkan ustaz/ustazah dari luar sekolah sebagai tenaga 

pengajar dengan waktu yang berbeda-beda. Berikut hasil telaah 

dokumentasi terkait jadwal pembelajaran diniyah pada SD Negeri 03 

Banda Aceh. 186 

 

Tabel: IV 

Jadwal Pembelajaran Diniyah 

No Waktu Hari 

  Senin Selasa 

1 14.00-14.35 Diniyah/Tahfidh Diniyah/Tahfidh 

2 14.35-15.10 Diniyah/Tahfidh Diniyah/Tahfidh 

3 15.10-15.45 Diniyah/Tahfidh Diniyah/Tahfidh 

 

Tabel di atas menunjukkan bahwa pada nilai religius, 

perencanaan pendidikan karakter telah diprogramkan dalam 

pembelajaran sekolah. Selain itu, perencanaan pendidikan karakter 

juga dikombinasikan dalam program pembelajaran pagi hari. Salah 

satu bentuk perencanaannya adalah program yasinan/zikir setiap 

pagi jumat.        

 Perencanaan pendidikan karakter dapat juga berupa program 

tahfidh Al-Quran. Kegiatan menghafal Al-Quran masuk dalam 

komponen intrakurikuler yang dilaksanakan terjadwal dengan 

alokasi waktu tertentu dan memiliki target hafalan tertentu untuk 

masing-masing tingkatan kelas. Program tahfidh al-Quran tersebut 

 
186 Wawancara dengan RF pada tanggal 24 Agustus 2023. Hal yang sama 

juga peneliti dapatkan dari TQ, siswa SD Negeri 03 Banda Aceh. 
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nantinya akan diberikan apresiasi bagi murid dengan hafalan 

terbanyak. Namun, reward yang diberikan berbeda antara satu 

sekolah dengan lainnya. Salah satu contoh reward yang diberikan 

adalah pembagian pin tahfidh pada 11 penghafal terbaik setiap 

bulannya. Setiap bulan di hari jumat pagi selesai pembacaan Al-

Quran QS. Yasin, guru akan mengumumkan top eleven tahfidh. 

Setiap siswa yang mendapatkan reward tersebut akan mendapatkan 

reward berbentuk pin.187 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan 

guru MIS Lamgugop. Terkait dengan perencanaan pendidikan 

karakter nilai religius, ia mengatakan bahwa: 

Dalam penyusunan roster pembelajaran, beberapa kegiatan 

wajib telah dicantumkan diantaranya adalah pembacaan Al- 

Quran surat Yasin pada setiap pagi jumat yang akan 

dilaksanakan secara bersama-sama di halaman sekolah, 

tilawatil Al-Quran minimal 1 halaman di dalam kelas yang 

dipimpin oleh guru kelas masing-masing. Namun untuk 

pembacaan Al-Quran, jumlah ayat dan halamannya 

diserahkan wewenangnya kepada guru kelas masing masing. 

Perencanaan pada nilai religius juga terlihat pada poster 

poster yang bernuansa religi pada papan atau dinding 

sekolah. 188 

Secara umum, perencanaan pendidikan karakter pada nilai 

religius, nilai disiplin, nilai mandiri dan nilai tanggung jawab,  

disesuaikan juga dengan visi misi sekolah. Berdasarkan telaah 

dokumentasi, berikut visi dan misi MIN 06 Model Banda Aceh.189 

Visi MIN 06 Model Banda Aceh adalah;  

1. Melahirkan generasi yang unggul, berprestasi, berkarakter 

dan berakhlak karimah. 

 
187 Wawancara dengan QD, pada tanggal 24 Juni 2024 
188 Wawancara dengan IJ selaku Wakil Kurikulum pada MIS Lamgugop 

tanggal 16 Agustus 2023 
189 Telaah dokumentasi visi dan misi pada MIN 06 Model Banda Aceh, 

didokumentasikan pada tanggal 25 Agustus 2023 
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2. Mampu bersaing dengan lulusan yang sederajat untuk 

melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

3. Memiliki keterampilan/kecakapan non akademik sesuai 

bakat dan minatnya. 

4. Mampu berfikir kritis dan kreatif. 

5. Menjadi teladan bagi teman dan lingkungan masyarakat. 

6. Memiliki tanggung jawab terhadap kebersihan, ketertiban 

serta cinta lingkungan. 

Sedangkan misi MIN 06 Model Banda Aceh adalah: 

1. Mewujudkan manajemen Madrasah yang transparan. 

2. Melengakapi sarana dan media yang memadai. 

3. Mewujudkan madrasah yang berbasis IT. 

Dari dua madrasah ibtidaiyah yang diteliti, salah satu 

madrasah ibtidaiyah telah menggunakan program pembelajaran 

menggunakan Informasi dan Teknologi (IT). Penggunaan IT 

tersebut tidak diberlakukan untuk semua kelas. Hanya dibatasi 

beberapa kelas saja sebagai pilot project. Kelas yang menjadi pilot 

project, maka siswa menggunakan laptop dalam proses 

pembelajaran.  

Penyusunan program pembelajaran juga disesuaikan dengan 

visi dan misi pada sekolah dasar. Visi SD Islam al-Azhar Cairo 

Banda Aceh adalah: menjadi sekolah kebanggaan, terpercaya, 

terdepan, dan unggul dalam menghasilkan calon pemimpin 

masyarakat, agama, dan bangsa yang selalu berpegang teguh pada 

Al-Qur’an dan sunnah, memiliki karakter moral, menguasai 

teknologi dan wawasan internasional. Sedangkan misinya adalah:  

1. Mengorganisir pendidikan yang seimbang dengan 

memaksimalkan pendidikan agama dan pendidikan umum.  

2. Mengorganisir pendidikan holistik kelas dunia yang sesuai 

dengan etika masyarakat dan waktu. 

3. Membangun budaya Islam di masyarakat sekolah yang 

teraktualisasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Menerapkan pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif 
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dan menyenangkan.190 

Terkait dengan visi dan misi, SD Negeri 03 Banda Aceh juga 

memiliki visi dan misi. Adapun visinya adalah unggul dalam 

prestasi, beriman dan taqwa, cerdas, terampil, berkarakter. 

Sementara misinya adalah; 

1. Menyelenggarakan pendidikan dasar sehingga memiliki lulusan 

yang memiliki keunggulan akademik di tingkat nasional, 

berintegritas tinggi dan berwawasan kebangsaan, serta 

berbudaya Indonesia. 

2. Memberdayakan potensi kecerdasan intelektual, kecerdasan 

emosional dan kecerdasan religius siswa. 

3. Mendidik lulusan yang menjunjung tinggi etika moral 

intelektual dan memiliki daya saing pada tingkat nasional. 

4. Mengembangkan pengetahuan dan keterampilan siswa melalui 

kegiatan inovasi. 

5. Membekali siswa dalam hal pendidikan karakter sesuai dengan 

nilai-nilai luhur kehidupan bangsa dan budaya Indonesia. 

6. Menanamkan sikap kepedulian terhadap lingkungan kepada 

siswa melalui upaya pelestarian lingkungan, pencegahan 

pengrusakan dan pencegahan pencemaran. 

7. Memberikan pelayanan pendidikan kepada masyarakat dengan 

penuh tanggung jawab.191  

Berdasarkan telaah dokumentasi, program pembelajaran 

yang disusun oleh masing-masing sekolah disesuaikan dengan visi 

dan misi sekolah. Nilai karakter juga telah disebutkan dalam poin 

visi dan misi sekolah. Dengan demikian maka ke empat sekolah 

yang menjadi objek penelitian sepakat bahwa nilai karakter sudah 

direncanakan sebelum proses pembelajaran berlangsung baik 

dalam kegiatan intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.  

     

b. Penyusunan dan Pengembangan Strategi Pembelajaran 

 
190 Telaah dokumentasi terkait Visi dan Misi SD Islam al-Azhar Cairo 

Banda Aceh 
191 Telaah dokumentasi terkait Visi dan Misi SDN 03 Banda Aceh 
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Perencananan pendidikan karakter pada nilai religius juga 

direncanakan dalam penyusunan dan pengembangan strategi 

pembelajaran. Salah satunya adalah penggunaan metode 

pembelajaran yang bervariasi. Metode-metode tersebut diantaranya 

project-based learning dan problem-based learning digunakan 

untuk meningkatkan keterlibatan aktif, berpikir kritis dan motivasi 

bagi peserta didik. Perencanaan pendidikan karakter pada komponen 

Intrakurikuler telah disebutkan dalam  Pasal  6 ayat  (1) huruf a. Poin 

a ini merupakan    penguatan    nilai-nilai    karakter   melalui   

kegiatan   penguatan   materi  pembelajaran,  metode     pembelajaran  

sesuai   dengan   muatan   kurikulum   berdasarkan    ketentuan        

peraturan    perundang-undangan.192 

Setiap sekolah yang menjadi objek penelitian telah 

menentukan strategi/ pendekatan dan metode yang beragam dalam 

proses pembelajaran. Strategi/ pendekatan ataupun metode tertuang 

dalam Rencana Program Pembelajaran (RPP) pada setiap guru. 

Pendekatan/metode disesuaikan dengan tema pembelajaran. Hasil 

analisis dokumen guru kelas (Wali Kelas) pada MIN 06 Model 

Banda Aceh, ada beberapa metode yang digunakan dalam 

merencanakan pendidikan karakter nilai religius yaitu:193 

1. Metode ceramah 

2. Metode diskusi 

3. Metode penugasan 

4. Metode eksplorasi 

5. Discovery/inquiry learning (cooperative learning) 

6. Pembelajaran berbasis proyek (Project-Based 

Learning/PJBL). 

7. Pembelajaran berbasis asalah (Problem-Based 

Learning/PBL) 

8. Metode uswah hasanah 

9. Bermain peran 

 
192 Rahmat Rifai Lubis, “Implementasi Program Penguatan Pendidikan 

Karakter”, Jurnal Al-Fikru Nomor 1, (2019), hlm 
193 Telaah dokumentasi RPP guru kelas MIN 06 Model Banda Aceh. 
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10. Metode qishah 

11. Metode perumpamaan 

12. Metode pembiasaan. 

 

Metode atas disesuaikan dengan materi dan tema 

pembelajaran. Oleh karena itu, guru dituntut kreatif dan inovatif 

dalam merancang pembelajaran di kelas. Perencanaan pendidikan 

nilai religius, ada beberapa metode yang dapat digunakan yaitu: 

metode ceramah, metode qishah, metode perumpamaan, metode 

pembiasaan. Salah satu bentuk aplikasi metode pembiasaan terlihat 

saat siswa dan guru memulai pembelajaran mereka membaca doa 

hendak memulai pembelajaran. Doa dipimpin oleh salah satu siswa 

dan diikuti oleh siswa lainnya dengan pendampingan guru. Setelah 

berakhir pembelajaran, siswa membaca doa penutup majlis. Bentuk 

pembiasaan lainnya adalah  shalat zuhur berjamaah, serta makan 

siang bersama di awali dengan doa dan disudahi dengan doa. Semua 

kegiatan tersebut telah direncanakan sebelum guru memulai 

pembelajaran yang tertuang dalam RPP guru. 

Pendidikan karakter juga telah diprogramkan dalam bentuk 

perencanaan pada MIN 06 Model Banda Aceh. Mengenai model 

perencanaan pendidikan karakter siswa pada nilai religius di 

Madrasah, MIN 06 Model Banda Aceh juga telah merencanakan 

Pendidikan karakter nilai religius, mereka mengatakan bahwa: 

Ada banyak cara yang diterapkan di madrasah terkait 

perencananan aspek religius. pembiasaan adalah cara yang 

paling kuat untuk jalannya pembinaan karakter siswa. Siswa 

dibiasakan berakhlakul karimah di manapun mereka berada 

baik saat mereka berbicara, bersikap dan bertindak dengan 

tidak melanggar norma norma agama sesuai perintah Allah 

dan hadits Nabi Muhammad SAW. Hal ini dirancang melalui 

prilaku dalam keseharian siswa selama berada di madrasah 

dan apabila mereka melanggar, secara cepat guru melakukan 
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pembinaan dengan pendekatan yang islami sehingga siswa 

punya itikad baik untuk berubah.194 

 

c. Penyusunan dan Pengembangan Modul Ajar 

Setiap guru diwajibkan menyusun Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran (RPP). Guru wajib mencantumkan nilai religius 

dalam RPP/modul ajar masing-masing guru. Sejalan dengan itu, 

guru kelas VI Urwan bin Zubair SD Islam al-Azhar cairo Banda 

Aceh mengatakan bahwa: 

Perencanaan pendidikan pada nilai religius bagi guru kelas 

sebagaimana telah diprogramkan adalah menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran atau disingkat RPP sesuai dengan 

standar nasional dengan mencantumkan nilai karakter. 

Sebagai contohnya adalah mencantumkan nilai religius dan 

nilai-nilai karakter lainnya sesuai dengan tema pembahasan 

dalam RPP. Selain perencanaan pendidikan karakter yang 

tertulis di RPP setiap guru, siswa juga diajarkan menabung 

untuk merencanakan kegiatan umrah bersama dengan guru 

dan staf bahkan juga orang tua. Kegiatan ini tidak bersifat 

wajib, namun siapa saja yang berkeinginan melaksanakan 

kegiatan umrah, maka sekolah akan memfasilitasi. Kegiatan 

umrah direncanakan kelas VI. Setiap siswa dapat menabung 

minimal 20 ribu perhari dan dikumpukan melalui wali kelas. 

Berapapun jumlah uang yang berhasil ditabung oleh setiap 

anak, akan dituliskan dalam buku “tabungan umrah”. Bagi 

siswa yang tidak melaksanakan ibadah umrah saat nereka 

kelas VI, maka uang tersebut akan dikembalikan kepada 

orang tua masing-masing.195  

 

Perencanaan Pendidikan karakter dalam bidang religius 

 
194 Wawancara dengan HY Kepala MIN 06 Model Banda Aceh pada 

tanggal 7 September 2023 
195 Wawancara QN, Wali Kelas VI Urwah Bin Zubair, pada tanggal 15 

Agustus 2023 
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dapat terlihat bahwa semua guru diwajibkan menyusun rencana 

pelaksanaaan pembelajaran sesuai dengan standar yang telah 

ditetapkan pemerintah melalui Kementrian Pendidikan, Risek dan 

Teknologi dan juga Kementrian Agama RI. Dalam RPP tersebut, 

nilai-nilai karakter telah disebutkan disesuaikan dengan tema yang 

akan diberikan. Pada kurikulum K-13, nilai karakter seperti nilai 

religius, disiplin, mandiri, tanggung jawab  langsung dicantumkan di 

RPP. Dalam kurikulum Merdeka, penyebutan RPP di ganti dengan 

nama menjadi modul ajar. Dalam modul ajar, perencanaan aspek 

religius terletak pada bagian profil pelajar pancasila. Profil pelajar 

pancasila adalah ciri ciri karakter dan kompetensi yang diharapkan 

dimiliki oleh peserta didik yang di dasarkan pada nilai-nilai luhur 

Pancasila. Profil pelajar Pancasila terdiri atas; (1). beriman, 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia. (2). 

Mandiri, (3). Bergotong royong, (4). Berkebinnekaan global, (5). 

Bernalar kritis dan (6). Kreatif.196 

Lima elemen kunci dari beriman, bertaqwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia adalah akhlak beragama, 

akhlak pribadi, akhlak kepada manusia, akhlak kepada alam dan 

akhlak bernegara. Elemen kunci berkebinnekaan global adalah 

mengenal dan menghargai budaya, kemampuan komunikasi 

interkultural dalam berinteraksi dengan sesama, refleksi dan 

tanggung jawab terhadap pengalaman kebinnekaan. Elemen dari 

gotong royong adalah kolaborasi, kepedulian dan berbagi. Elemen 

dari mandiri adalah kesadaran akan diri dan situasi yang dihadapi 

serta regulasi diri. Elemen bernalar kritis adalah memperoleh dan 

memproses informasi dan gagasan, menganalisis dan mengevaluasi 

penalaran, merefleksi pemikiran dan proses berfikir dan mengambil 

keputusan. Elemen kunci dari kreatif menghasilkan gagasan, karya 

 
196 Kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil 

Pelajar pancasila jenjang pendidikan dasar dan menengah, Pusat asesmen dan 

pembelajaran. Badan penelitian dan pengembangan dan perbukuan, 2021, hlm. 2 
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dan tindakan yang orisinal.197 

Selanjutnya guru pada SD Negeri 03 Banda Aceh menjelaskan 

bahwa: model perencanaan pendidikan karakter siswa pada nilai 

religius adalah:  

Dalam kurikulum k-13, guru diwajibkan mencantumkan nilai 

karakter dalam penulisan RPP nya seperti pencantuman nilai 

religius. Namun dalam kurikulum merdeka, penyebutan aspek 

karakter hanya perubahan bahasanya saja menjadi profil pelajar 

pancasila. Salah satu aspek dari profil pelajar pancasila adalah 

beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dalam perencanaan 

pembelajaran, aspek pendidikan karakter sudah tercantum 

dalam program sekolah maupun dalam program pembelajaran 

setiap guru. Siswa kelas III  dan kelas V masih menerapkan 

kurikulum 13 (k-13), sementara kelas I, II, IV dan VI 

menggunakan IKM (Implementasi Kurikulum Merdeka). 

Dengan demikian, RPP atau modul ajar yang dibuat oleh guru 

menyesuaikan dengan tuntutan kurikulum.198 

 

Dari hasil wawancara dengan wali kelas terlihat bahwa SD 

Negeri 03 merupakan salah satu sekolah yang telah menerapkan 

kurikulum merdeka. Pemberlakuan kurikulum merdeka tidak 

berlaku untuk semua kelas, hanya diperuntukkan bagi empat kelas 

saja sebagai pilot projek. Semua guru dapat menyesuaikan diri 

terhadap pemberlakuan kurikulum baru. 

 

d. Menyusun Pembagian Tugas Guru Dan Jadwal 

Pembelajaran 

Perencanaan Pendidikan karakter pada nilai religius dapat 

berupa pembagian tugas guru yang tertuang dalam roster 

 
197 Web kemendikbud.go.id Direktorat Sekolah Dasar, Direktoral Jendral 

Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan Pendidikan Menengah 

kemendikbudrsitek. Diakses Pada Tanggal 21 Agustus 2024 
198 Wawancara Dengan Bu RF Wali Kelas IV Pada Tanggal 24 Agustus 

2023 
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pembelajaran, petugas piket guru, daftar piket siswa, yang 

disesuaikan dengan struktur kurikulum sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah. Perencanaan tersebut mencakup kapan kegiatan 

dilaksanakan, di mana kegiatan tersebut dilaksanakan, siapa yang 

melaksanakan dan bagaimana proses untuk melaksanakan 

kegiatannya. Berkaitan dengan pembagian tugas piket, guru SD 

Islam Al- Azhar Cairo Banda Aceh mengatakan bahwa: 

Pembagian tugas dalam hal perencanaan karakter nilai religius 

adalah penyusunan petugas piket pelaksanaan kegiatan 

pembacaan surah yasin pada hari jumat, petugas muazzin dan 

petugas imam. Penyusunan petugas piket tersebut terdiri atas 

piket guru dan piket siswa. Guru bertugas memberikan 

pengarahan kepada siswa yang bertugas sebagai piket sesuai 

dengan jadwal yang telah ditentukan. Perencanaan pembagian 

tugas piket pada nilai religius dalam intrakurikuler seperti 

pembagian tugas memimpin pembacaan Al-Quran surat Yasin 

setiap pagi jumat. Pada saat pembacaan yasin setiap pagi jumat, 

guru memberikan pengarahan kepada siswa siapa yang bertugas 

memimpin pengajian, siapa yang bertugas menggelar tikar dan 

siapa yang bertugas melipatnya kembali. 199 

 

Hal yang sama juga disampaikan oleh salah satu guru SD Negeri 

03 Banda Aceh, ia mengatakan bahwa: 

Penyusunan pembagian tugas piket terdiri  atas petugas piket 

dari guru dan juga siswa. Pembagian tugas tersebut seperti 

petugas muazzin dan imam shalat zuhur berjamaah. Semua 

petugas piket tersebut sudah dijadwalkan sehingga pada saat 

pelaksanaaan, kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Disitulah 

peranan guru dalam memberikan pendidikan karakter kepada 

siswa terutama nilai religius, disiplin, mandiri dan tanggung 

 
199 Wawancara dengan SA, guru SD Islam Al Azhar Cairo Banda Aceh 

pada tanggal September 2023 
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jawab.200 

 

Setelah bel masuk berbunyi, peneliti kembali melihat dan 

mengobservasi kegiatan siswa sebelum masuk pembelajaran kelas. 

Siswa diarahkan melakukan kegiatan rutin dan terjadwal seperti 

upacara bendera pada hari senin, pengajian Al-Quran surat Yasin 

pada hari jumat. Sedangkan pada hari lainnya, perencanaaan 

kegiatan berbeda dari masing-masing sekolah. perencanaan tersebut 

terletak pada hari apa kegiatan tersebut dilaksanakan. Terdapat 

sekolah yang memberlakukan senam pagi pada hari sabtu, 

pengajian/ tilawah Al-Quran dan ada juga sekolah yang mewajibkan 

siswanya membawa buku bacaan dan di baca sesuai dengan jadwal 

yang telah direncanakan serta perencanaan kegiatan shalat dhuha 

berjamaah di sekolah. 

Pada tahap awal, peneliti melakukan observasi di pagi hari 

ketika masuk ke pekarangan sekolah. Pembelajaran sekolah di mulai 

pukul 07.30 wib. Sebelum jam tersebut, guru yang bertugas piket 

telah terlebih dahulu datang menyambut siswa di pekarangan 

sekolah. Siswa mengucapkan salam kepada guru piket yang 

menunggu mereka di pintu pagar seraya bersalaman dengan guru. 

Namun hasil penelitian menunjukkan, aturan salaman tidak semua 

sekolah memberlakukannya dengan pertimbangan bukan mahram. 

ketentuan siswa laki-laki hanya bersalaman dengan guru laki-laki 

sedangkan siswa perempuan bersalaman dengan guru perempuan. 

Pada saat pandemi covid-19 berlangsung, siswa dan guru hanya 

saling menyapa dan mengucapkan salam dengan meletakkan kedua 

tangan mereka di dada.201  

Dari kedua pendapat guru di atas terlihat bahwa perencanaan 

pendidikan karakter pada nilai religius juga telah diprogramkan 

sebelum proses pembelajaran berlangsung. Semua kegiatan 

 
200  Wawancara dengan FD, guru SD Negeri 03 Banda Aceh pada tanggal 

24 Agustus 2023  
201 Hasil Observasi SD Islam Al Azhar Cairo Banda Aceh pada tanggal 22 

Agustus 2023 
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berpedoman pada juknis yang telah diterapkan pemerintah melalui 

undang undang dan juga peraturan menteri. Hanya saja kegiatan 

kegiatan tersebut disesuaikan dengan kontek budaya lokal yang ada 

di kota Banda Aceh. 

Dalam tata tertib sekolah juga tertulis bahwa siswa wajib 

menyapa guru/bersalaman dengan guru saat masuk ke pekarangan 

sekolah di pagi hari kecuali pada saat wabah covid 19 terjadi sampai 

ke Indonesia. Siswa laki-laki bersalaman dengan guru piket laki-laki 

yang telah berdiri di gerbang sekolah menyambut kedatangan siswa. 

Sedangkan siswa perempuan bersalaman dengan guru perempuan. 

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa 

orang guru di sekolah MIS Lamgugob. mereka mengatakan bahwa: 

Perencanaan pendidikan karakter siswa pada nilai religius 

adalah setiap guru diwajibkan mencantumkan dan menyusun 

perencanaan nilai religius dalam Rencana Program 

Pembelajaran guru (RPP). Contonya Seperti penggunaan 

metode ceramah dalam memberikan pemahaman agama kepada 

siswa sebelum masuk kepada materi inti. sebenarnya 

perencanaan pendidikan karakter pada nilai religius telah 

tersusun di dalam roster pembelajaran. Dan ini berlaku untuk 

semua kelas dari kelas 1 sampai kelas VI. Guru hanya 

menjalankan saja program tersebut. Kegiatan-kegiatan tersebut 

tentunya telah disosialisasi kepada siswa maupun orang tua 

dalam kegiatan rapat sekolah. 202  

Beberapa hasil penelitian di atas menunjukkan bahwa 

perencanaan pendidikan karakter nilai religius dalam kurikulum 

merdeka sudah direncanakan sejak guru menyusun modul ajar 

(sebelumnya di sebut RPP). Dalam modul ajar terlihat bahwa 

perencanaan nilai religius termuat dalam indikator pelajar pancasila. 

nilai yang di inginkan di sesuaikan dengan materi ajar yang akan di 

berikan oleh guru di dalam kelas. Profil pelajar pancasila yang 

diinginkan di sebut setelah penyebutan capaian pembelajaran. 

 
202 Wawancara Dengan Bu Dahliana Selaku Wali Kelas V Pada Tanggal 

16 Agustus 2023 
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Contohnya: profil pancasila yang diharapkan dalam tema 

“menyayangi anak yatim” ini adalah keimanan dan tanggung jawab. 

Dalam modul ajar juga disebutkan tahapan-tahapan pelaksanaan 

pembelajaran dimulai dari kegiatan pembukaan yang didalamnya 

tercantum kegiatan orientasi seperti: guru mengajak peserta didik 

memulai Pelajaran dengan salam dan berdoa. Pada akhir 

pembelajaran, dilakukan kegiatan penutup seperti: guru mengajak 

semua siswa berdoa doa penutup majlis. Perencanaan ini tidak hanya 

berlaku untuk guru PAI saja, namun berlaku untuk keseluruhan mata 

Pelajaran. 

Berdasarkan data tersebut di atas, maka perencanaan 

pendidikan karakter dapat direncanakan oleh setiap guru tidak 

terbatas hanya kepada beberapa guru mata pelajaran tertentu saja 

seperti guru PAI, guru PKN ataupun guru BK.  

 

e. Pemilihan Media Pembelajaran 

Media pembelajaran merupakan salah satu faktor penting 

dalam perencanaan pendidikan karakter. Hasil telaah dokumentasi 

peneliti melihat bahwa media pembelajaran yang digunakan dalam 

perencanaan pendidikan karakter sangat beragam. Mulai dari media 

pembelajaran yang sederhana sampai memanfaatkan media digital. 

Media pembelajaran yang digunakan diantaranya: media audio-

visual dan multimedia (video pembelajaran), media realita. Sarana 

dan prasarana juga menjadi faktor pendukung dalam 

mengimplimentasi pendidikan karakter terhadap siswa seperti 

adanya alat peraga yang mendukung pembelajaran. Guru dituntut 

kreatif dan inovatif dalam memilih media yang cocok untuk 

penyampaian materi pembelajaran.  

Pemilihan media pembelajaran juga dilakukan di SD Islam al- 

Azhar Cairo Banda Aceh. Pendidikan karakter dapat ditunjukkan 

dengan memanfaatkan video-video perjuangan kisah nabi, 

pemutaran tilawah Al-Quran pada saat menyambut siswa  memasuki 

pekarangan sekolah di pagi hari. Media lainnya yang dapat 

direncanakan dalam pendidikan karakter pada nilai religius adalah 
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penyusunan poster yang berisikan doa-doa dan hafalan surat pendek. 

Poster tersebut nantinya akan ditempel dan ditempatkan pada lokasi 

yang sering dilewati oleh siswa, guru dan staf. Perencanaan 

pendidikan karakter pada nilai religius juga terdapat pada 

penyusunan buku muthaba’ah hafalan siswa. Buku tersebut nantinya 

akan diisi perkembangan bacaan  Al-Quran dan hafalan al-

Quran/hadits/ doa oleh guru, tahsin/ tahfidh pada setiap kelas.203  

  

f. Penyusunan dan Pengembangan Sistem Penilaian/Evaluasi 

Penyusunan dan pengembangan sistem penilaian/evaluasi 

diprogramkan sebelum ajaran baru berlangsung. Biasanya guru 

menyusun dan merencanakan beberapa kegiatan sekolah dalam rapat 

guru berdasarkan kalender pendidikan. Salah satu kegiatan yang 

direncanakan adalah program evaluasi PTS (penilaian Tengah 

semester), ujian akhir semester dan rencana pembagian rapor 

semester. 

 

 Komponen kedua adalah kokurikuler. kokurikuler adalah 

kegiatan penghubung antara kegiatan intrakurikuler dan 

ekstrakurikuler. Kegiatan ini dilakukan untuk memperdalam 

pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran melalui aktivitas 

yang lebih aplikatif dan kontekstual. Ada berbagai macam kegiatan 

yang dilakukan. Contohnya adalah studi lapangan, studi banding, 

proyek penelitian, dan kegiatan lainnya yang berkaitan langsung 

dengan mata pelajaran tertentu atau bahkan kolaborasi antar mata 

pelajaran yang ada. 

 Dalam Implementasi Kurikulum Merdeka (IKM), kokurikuler 

menjadi salah satu strategi yang tepat untuk menghubungkan teori 

dan praktik. Melalui kegiatan kokurikuler, peserta didik dapat 

melihat langsung penerapan konsep-konsep yang mereka pelajari di 

kelas dalam kehidupan dunia yang nyata. Dengan begitu diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman dan relevansi pembelajaran serta 

 
203 Hasil observasi Pada SD Islam Al Azhar Cairo Banda Aceh Pada 

tanggal 6 Agustus 2023 
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mempersiapkan peserta didik untuk menghadapi tantangan 

kehidupan yang nyata di masa depan. Kegiatan kokurikuler tentunya 

mendapatkan pendampingan dan arahan dari guru dan tenaga ahli di 

mana mereka berkunjung. 

 Peraturan Presiden RI Nomor 87 Tahun 2017 tentang 

penguatan pendidikan karakter juga membahas tentang kokurikuler. 

Kegiatan  kokurikuler sebagaimana  dimaksud dalam  Pasal  6 ayat 

(l) huruf b merupakan  penguatan  nilai-nilai karakter  yang 

dilaksanakan      untuk pendalaman dan/atau pengayaan kegiatan  

Intrakurikuler  sesuai  muatan kurikulum. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan p endidikan 

karakter pada nilai religius pada komponen kokurikuler dapat 

direncanakan dalam berbagai bentuk kegiatan diantaranya sebagai 

berikut: 

a. MPLS 

 Masa pengenalan lingkungan sekolah (MPLS) merupakan 

salah satu program sekolah dalam komponen kokurikuler. 

Perencanaan pendidikan karakter dapat direncanakan dalam 

kegiatan MPLS tersebut. Beberapa nilai karakter yang dapat 

direncanakan adalah nilai religius, nilai disiplin, nilai mandiri nilai 

tanggung jawab serta nilai-nilai karakter lainnya. Perencanaan nilai-

nilai karakter dapat diselipkan dalam materi kegiatan. Bentuk 

perencanaan pendidikan karakter dapat berupa pemantapan bacaan 

al-Quran, pemutaran video tentang perjuangan para nabi, latihan 

baris berbaris. 

 

b. Program Kegiatan Edu-trip 

 Perencanaan pendidikan karakter juga dapat dilakukan dalam 

Program kegiatan edu-trip. Banyak sekali nilai-nilai karakter yang 

dapat ditanamkan pada kegiatan tersebut. Diantaranya nilai religus, 

nilai disiplin, nilai mandiri dan nilai tanggung jawab. Pada nilai 

religus, siswa diajak mengenal alam ciptaan Allah yang maha luas, 

siswa diajarkan untuk shalat jamaah. Perencanaan pendidikan 

karakter  dapat direncanakan ke beberapa tempat wisata religi seperti 
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berkunjung ke Mesjid Raya Baiturrahman Banda Aceh, berkunjung 

ke Nasyrul Quran di Negara Malaysia, mengunjungi situs-situs 

tsunami seperti musium tsunami, kapal apung, kubah masjid di 

lampuuk dan lain sebagainya.  

 

Komponen ketiga adalah ekstrakurikuler. Ekstrakurikuler  

adalah kegiatan yang dilakukan di luar jam pembelajaran resmi. 

Kegiatan ini bertujuan untuk mengembangkan bakat, minat, dan 

keterampilan peserta didik di berbagai bidang yang tidak tercakup 

dalam mata pelajaran intrakurikuler. Beberapa contoh kegiatan 

ekstrakurikuler antara lain olah raga, seni, multimedia, pramuka, 

klub-klub khusus seperti klub sains, klub bahasa, dan lain 

sebagainya.  

Kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan dengan waktu yang 

berbeda dari setiap sekolah. Dalam Kurikulum Merdeka, kegiatan 

ekstrakurikuler menjadi bagian integral dalam proses pendidikan. Di 

mana sekolah didorong untuk menyediakan berbagai pilihan 

kegiatan ekstrakurikuler yang dapat diikuti oleh seluruh peserta 

didik sesuai dengan minat dan bakat mereka. Kegiatan ini tidak 

hanya membantu peserta didik mengembangkan keterampilan non-

akademik, tetapi juga membantu mereka belajar bekerja dalam tim, 

mengelola waktu, manajerial kepemimpinan dan meningkatkan rasa 

bertanggung jawab. Kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana    

dimaksud dalam    Pasal   6 ayat (1) huruf c merupakan penguatan    

nilai-nilai karakter dalam rangka perluasan potensi, bakat, minat, 

kemampuan kepribadian, kerja sama, dan kemandirian peserta didik 

secara optimal. Kegiatan ekstrakurikuler sebagaimana   di maksud 

pada ayat (3) meliputi kegiatan krida, karya ilmiah, latihan olah 

bakat/olah minat, dan kegiatan keagamaan, serta kegiatan   

penghayatan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai 

dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 204 

Perencanan aspek relegius lainnya adalah kegiatan ekstra 

 
204 Peraturan Presiden No. 87 Tahun 2017 Tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter (PPK).  



154 

 

kurikuler melalui perencanaan program Kegiatan Peringatan Hari-

Hari Besar Islam (PHBI). Kegiatan di maksud berupa kegiatan 

Maulid Nabi Besar Muhammad SAW, Isra’ Mi’raj Nabi Muhammad 

SAW, peringatan tahun baru Islam, pemutaran tilawah Al-Quran, 

pemutaran lagu-lagu religi sebelum bel masuk berbunyi, azan zuhur 

dan iqamah dari siswa dan dilanjutkan shalat zuhur berjamaah, 

kegiatan berqurban pada bulan Zulhijjah dan kegiatan keislaman 

lainnya.  

Program pendidikan karakter lainnya yang direncanakan jauh 

hari adalah program umrah bersama. Terkait dengan umrah bersama, 

guru SD Islam alAzhar Cairo Banda Aceh menjelaskan: 

Program umrah sudah direncanakan sejak siswa duduk di kelas 

1 sekolah dasar. Setiap siswa dibekali dengan buku tabungan 

khusus umrah. Siswa diberikan kesempatan untuk menabung 

dengan jumlah yang bervariasi. Buku tabungan umrah dikelola 

oleh adminstrasi sekolah, namun pengumpulan tabungan 

umrah dipegang oleh wali kelas masing-masing kelas. 

Program umrah direncanakan akan dilaksanakan ketika siswa 

duduk di kelas V sekolah dasar. Bila siswa tidak mengambil 

program umrah tersebut, maka uang yang sudah ditabung akan 

dikembalikan kepada orang tua siswa.205 

 

2) Perencanaan Pendidikan Karakter Aspek Disiplin 

Perencanaan pendidikan karakter pada nilai disiplin dapat 

dilihat juga dalam komponen intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler. Perencanaan pendidikan karakter dalam komponen 

intrakurikuler adalah: 

a. Hadir ke Sekolah Tepat Waktu 

Perencanaan aspek disiplin dapat juga direncanakan dalam 

komponen intrakurikuler. Salah satunya  adalah siswa dan guru 

diharapkan datang ke sekolah tepat waktu. Jadwal hadir dan pulang 

 
205 Hasil Observasi Yang Didampingi Oleh Bu SH Selaku Waka Kurikulum 

Pada Tanggal 6 September 2023 
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sekolah telah tertera dalam tata tertib sekolah. Terkait hal ini, guru 

MIN 06 Model Banda Aceh mengatakan bahwa: 

Sekolah memiliki program untuk mendisiplinkan seluruh 

guru dan siswanya. Siswa dan guru diharapkan hadir tepat 

waktu ke sekolah. siswa diwajibkan hadir ke sekolah 

sebelum pukul 07.30 wib pagi. Tepat pukul 07.30 wib. Pintu 

gerbang akan di tutup sehingga siswa yang terlambat hadir 

ke sekolah tidak dapat masuk kembali. Aturan ini sudah di 

sepakati bersama dengan orang tua dalam rapat orang 

tua/wali dengan pihak sekolah.206 

Sejalan dengan itu, hasil observasi lapangan terlihat bahwa, 

perencanaan pendidikan karakter aspek disiplin terlihat pada 

peraturan sekolah atau tata tertib. Siswa diharapkan dapat berbaris 

saat masuk pekarangan sekolah di pagi hari,  berbaris mengikuti 

instruksi guru saat upacara bendera hari senin, siswa wajib hadir ke 

sekolah paling telat pukul 07.30 pagi, yang terlambat dilakukan 

penbinaan oleh guru piket.  

Terkait dengan hadir tepat waktu, menurut guru SD Islam al-

Azhar Cairo Banda Aceh, ia menjelaskan bahwa: 

Hadir tepat waktu menjadi point penting terhadap penilaian 

sikap siswa. Bahkan sekolah akan memberikan reward 

kepada siswa berupa “bintang”. Siswa yang mendapatkan 

banyak bintang dalam satu bulan, maka fotonya akan di 

pajang di depan kelas karena menjadi “best student”. 207 

Demikian juga guru SD Negeri 03 Banda Aceh menegaskan 

bahwa siswa diwajibkan hadir ke sekolah tepat waktu. Guru tersebut 

mengungkapkan bahwa: 

Siswa yang sekolah di SD Negeri 03 Banda Aceh berasal dari 

daerah yang tidak jauh dari sekolah. ini terlihat saat 

rekrutmen siswa baru yang menggunakan sistem rayon yang 

 
206 Wawancara dengan HY, kepada sekolah MIN 06 Banda Aceh pada 

tanggal  24 Agustus 2023 
207 Wawancara dengan QN, guru SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh 

pada tanggal 25 Agustus 2023 
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buktikan dari KTP dan KK orang tua. Hal ini bertujuan 

memberikan kesempatan kepada siswa yang berada 

seputaran sekolah agar dapat menempuh pendidikan di SD 

Negeri 03 Banda Aceh. Dengan demikian jarak tempuh ke 

sekolah tidak jauh guna meminimalisir keterlambatan.208 

Sejalan dengan itu, guru MIS Lamgugop Kota Banda Aceh 

menjelaskan tentang kewajiban hadir ke sekolah tepat waktu. Ia 

menjelaskan bahwa: 

Pihak sekolah telat merencanakan pendidikan karakter 

kepada siswa terutama pada nilai disiplin, namun ada juga 

siswa yang hadir terlambat ke sekolah. ini menjadi dilema 

bagi sekolah swasta. Apalagi sekolah MIS Lamgugop 

terletak berdekatan dengan sekolah favorit lainnya. 

Meskipun demikian, sekolah terus memberikan pembinaan 

kepada siswa yang terlambat agar tidak mengulangi lagi 

kesalahannya.209 

 

b. Menggunakan Seragam Sekolah Sesuai Aturan 

Secara umum, etiap sekolah memiliki seragam sekolah yang 

berbeda antara satu sekolah dengan sekolah lainnya. Hal tersebut 

dimaksudkan agar dapat membedakan masing-masing siswa berasal 

dari sekolah mana. Berkaitan dengan seragam sekolah, semua guru 

yang peneliti wawancarai sepakat bahwa sekolah tidak 

membenarkan siswanya menggunakan seragam sekolah selain yang 

telah tertera dalam aturan sekolah. terkait dengan seragam sekolah, 

guru SD Negeri 03 Banda Aceh menjelaskan bahwa: 

Sekolah telah menyediakan seragam sekolah beserta atribut 

sekolah secara lengkap. Siswa diwajibkan hadir ke sekolah 

menggunakan atribut yang telah disepakati bersama. Apabila 

siswa melanggar peraturan tersebut, maka akan diberikan 

 
208 Wawancara dengan FR guru SD Negeri 03 Banda Aceh, pada tanggal 

25 Agustus 2023 
209 Wawancara dengan DH guru MIS Lamgugop pada tanggal 23 Agustus 

2023 
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punismant berupa menghafal Al-Quran  yaitu surat-surat pendek 

pada juz 30. Pemeriksaan atribut dijadwalkan setelah kegiatan 

shalat dhuha berjamah yang dilakukan setiap pagi sebelum 

memulai pembelajaran. Siswa dibariskan dan guru yang 

bertugas piket melakukan pemeriksaan segala macam 

kelengkapan atribut sekolah, memeriksa kuku dan rambut yang 

tidak sesuai dengan aturan yang berlaku pada sekolah. 210 

 

c. Mengikuti Aturan Dan Tata Tertib Di Ruang Kelas 

Dalam kegiatan intrakurikuler, perencanaan pendidikan 

karakter telah dirumuskan oleh guru dalam setiap rencana 

pembelajaran/modul ajar dari setiap guru. Siswa diharapkan mampu 

mengikuti aturan dan tata tertib yang direncanakan oleh guru 

tersebut. Berkaitan dengan aturan di kelas, guru SDN 03 Banda Aceh 

menerangkan bahwa: 

Siswa akan mendapatkan materi pelajaran dan bimbingan 

dari setiap guru. Pembelajaran dapat berupa penjelasan 

materi melalu berbagai metode, namun juga dapat berupa 

tugas-tugas. Siswa diharapkan dapat mengumpulkan tugas 

tepat waktu dan tertib dalam mengikuti pembelajaran.211 

Berkaitan dengan tata tertib, setiap sekolah memiliki tata 

tertib tersendiri untuk diikuti oleh siswanya. Berikut 

beberapa tata tertib yang harus dipatuhi oleh siswa 

madrasah.212 

 

 

 

 

 

 

 
210 Wawancara Dengan  Bu FH Wali Kelas pada tanggal 7 September 2023 
211 Wawancara dengan FH, guru pada SD Negeri 03 Banda Aceh, pada 

tanggal 8 September 2024 
212 Studi dokumentasi Tata Tertib sekolah MIN 06 Model Banda Aceh 
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Tabel: V 

Tata Tertib Siswa 

Kewajiban Hak siswa Sanksi 

Hadir ke sekolah 

tepat waktu 

Mendapat perlakuan 

yang sama dalam 

hal fasilitas sekolah 

Mendapatkan 

sanksi dalam 

bentuk point. 

Mulai dari 

teguran sampai 

dikeluarkan dari 

sekolah terhadap 

siswa yang 

melakukan 

pelanggaran berat 

Mengikuti upacara 

bendera setiap hari 

senin dan hari khusus 

lainnya 

Mendapatkan hak 

dalam belajar 

Mengikuti senam 

pagi 

Mendapatkan rasa 

aman dan nyaman 

Memakai seragam 

sekolah lengkap 

dengan atributnya 

Memberikan usulan 

dan kritik yang 

membangun 

Mengikuti kegiatan 

pengajian/doa rutin 

 

Membawa 

kelengkapan siswa 

 

 

Perencanaan pendidikan karakter pada nilai disiplin juga 

dapat dilihat dalam komponen kokurikuler. Beberapa perencanaan 

pada nilai disiplin adalah: 

a. Budaya Antri 

Sebagaimana telah dijelaskan di atas bahwa banyak sekali 

kegiatan yang direncanakan sebagai bagian dari komponen 

kokurikuler. Dalam perencanaannya, guru juga dapat melakukan 

perencanaan pendidikan karakter dalam aspek disiplin yaitu 

budaya antri. 

Berkaitan dengan budaya antri, peneliti melakukan observasi 

ke empat sekolah yang menjadi objek penelitian. Peneliti melihat 

bahwa siswa diwajibkan antri saat memasuki pekarangan sekolah, 

pendidikan karakter aspek disiplin lainnya adalah siswa antri saat 

mengambil makan siang, kendaraan orang tua yang mengantar siswa 
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ke sekolah di atur secara tertib oleh security. Pendidikan karakter 

aspek disiplin ini sudah direncanakan dalam rapat guru sebelum 

masuk sekolah pada tahun ajaran baru.213  

Sekolah juga memberlakukan aturan siswa harus mengantri 

saat masuk ke kelas setelah bel berbunyi. Namun karena 

keterbatasan sarana, ada juga beberapa kelas yang tidak 

memberlakukan hal tersebut. Ini disebabkan Lorong kelas yang 

sempit sehingga siswa tidak bisa mengantri.214  

 

b. Penyusunan Poster/Papan Informasi 

Setiap sekolah telah memprogramkan dan merencanakan 

penegakan disiplin pada siswanya. Namun secara umum, tata tertib 

adalah program yang paling mudah didapati di sekolah-sekolah 

karena dapat dilihat langsung oleh siswa maupun orang tua siswa. 

Peraturan sekolah yang sudah di rumuskan bersama antara sekolah 

dan komite sekolah biasanya di tempel atau ditempatkan di tempat 

yang sering di lewati oleh siswa, guru juga orang tua. Penempelan 

dapat berbentuk poster besar, maupun papan informasi. 

 

c. Penyusunan Tata Tertib Sekolah 

Setiap sekolah memiliki tata tertib sekolah. terkait dengan 

hal ini, guru SD Islam al-Azhar Cairo Banda Aceh menerangkan 

bahwa: 

Perencanaan pendidikan karakter pada nilai disiplin adalah kepala 

sekolah,  wakil kepala sekolah, guru dan staf melakukan diskusi 

guna menyusun tata tertib sekolah. Tata tertib ini disepakati oleh 

seluruh guru dan staf dan disosialisasikan kepada orang tua siswa 

untuk mencapai satu tujuan yaitu melatih kedisiplinan kepada 

seluruh murid. Dengan adanya sosialisasi terhadap orang 

tua/wali, diharapkan terjalinnya kerjasama antara sekolah dan 

 
213 Hasil observasi ke sekolah SD Islam Al Azhar Cairo Banda Aceh pada 

tanggal 22 Agustus 2023 
214 Hasil observasi di sekolah MIS Lamgugop pada tanggal 13 Agustus 

2023 



160 

 

orang tua.215 Tata tertib yang telah dibuat dilengkapi dengan 

reward dan punishment terhadap sikap siswa. Siswa yang 

berkelakuan baik, akan diberikan apresiasi berupa pengumunan 

siswa terdisiplin setiap bulannya. Sementara siswa yang 

melakukan kesalahan, akan diberikan hukuman yang mendidik 

sehingga diharapkan mereka tidak mengulangi lagi 

perbuatannya.216 

Model perencanaan pendidikan karakter pada nilai disiplin 

sebagaimana tersebut di atas dimaksudkan agar tertanam nilai-nilai 

kedisiplinan ke dalam diri siswa baik di sekolah maupun dapat 

teraplikasi dalam kehidupan sehari hari. Namun tidak dipungkiri 

bahwa pelanggaran juga terjadi di sekolah. Di situlah peran guru 

untuk terus memberikan pembinaan kepada siswa yang melanggar 

peraturan serta memberi hukuman-hukuman yang mendidik. Guru 

juga dituntut untuk dapat memberikan contoh teladan sebagai role 

model bagi siswa. 

Selanjutnya mengenai tata tertib sekolah, guru MIN 06 

Model Banda Aceh menerangkan bahwa: 

Setiap siswa memiliki tanggung jawab yang sama terhadap 

ketentuan yang berlaku di madrasah, model karakter disiplin 

dapat diterapkan dengan menempel tata tertib di tempat-tempat 

yang sering dilewati siswa seperti di kelas, ruang guru, 

mushalla, studio, lab Komputer, lapangan olahraga, kantin   

bahkan di pintu gerbang madrasah. Aturan yang sudah dibuat 

tersebut disosialisasikan pada saat seperti saat upacara bendera, 

pembacaan surat Yasin hari jumat dan saat belajar di kelas. 

Apabila ada aturan yang dilanggar maka pihak madrasah 

memanggail dan menindak sesuai kesepakatan degan cara cara 

yang mengedukasi. Atribut sekolah wajib digunakan secara 

 
215 Wawancara dengan Muallimah AMN pada tanggal 15 Agustus 2023 di 

SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh 
216 Wawancara Dengan Muallimah QN pada tanggal 15 Agustus 2023 di 

SD Islam Al-Azhar Cairo Banda Aceh 
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lengkap. Bila siswa melanggar aturan, maka akan dikenakan 

sanksi. Pemeriksaat atribut dijadwalkan setelah shalat dhuha 

dengan cara siswa dibariskan untuk diperiksa segala macam 

atribut, kuku dan rambut.217 

 

Perencanaan pendidikan karakter pada nilai disiplin juga 

terdapat dalam komponen kegiatan ekstrakurikuler. Berikut 

beberapa perencanaannya: 

a. Program Kegiatan  

Perencanaan pendidikan karakter pada nilai disiplin dapat juga 

dilihat dalam komponen ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler 

memiliki program yang rutin dilaksanakan. Setiap sekolah memiliki 

program kegiatan ekstrakurikuler. Terkait dengan program kegiatan 

ekstrakurikuler, guru SD Islam Al Azhar Cairo Banda Aceh 

menjelaskan bahwa: 

Pada umumnya ada banyak sekali program kegiatan 

ektrakurikuler pada sekolah dasar. Berikut kegiatan 

ektrakurikuler pada sekolah dasar diantaranya adalah kegiatan 

pramuka, seni tari, English club, Arabic club, Tahsin, tahfidh, 

public speaking, math, colouring, science dan futsal. Untuk 

kegiatan pramuka dan futsal dilaksanakan pada hari rabu 

setelah selesai kegiatan intrakurikuler. Sedangkan untuk 

cabang ekstrakurikuler lainnya dilaksanakan pada hari kamis 

dan jumat. Kamis untuk siswa kelas 1-III sedangkan hari jumat 

(setelah kegiatan jumat) untuk kelas IV-VI .218 

b. Disiplin Waktu 

Perencanaan pendidikan karakter pada nilai disiplin dalam 

komponen ekstrakurikuler adalah siswa dituntut untuk disiplin 

dalam menjalankan program ekstrakurikuler yang telah 

direncanakan. Perencanaannya berupa pengaturan jadwal kegiatan 

 
217 Wawancara dengan Bu HY Kepala MIN 06 Model Banda Aceh pada 

tanggal 7 September 2023 
218 Wawancara dengan IHW. Guru SD Islam al-Azhar Cairo Banda Aceh 

pada tanggal 07 Desember 2024 
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beserta pelatih dan nama-mana siswa yang mengikuti kegiatan 

tersebut. Setiap siswa dituntut untuk disiplin dalam memanfaatkan 

waktu dan peluang yang telah tersedia. 

 

3) Model Perencanaan Pendidikan Karakter Aspek Mandiri  

Perencanaan pendidikan karakter pada nilai mandiri juga 

direncanakan dalam komponen intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler. Dalam komponen intrakurikuler, perencanaan nilai 

mandiri menjadi kewajiban seluruh guru kelas dalam setiap mata 

pelajaran seperti, mengerjakan tugas dan PR dengan baik, 

merencanakan list kebutuhan siswa, menyusun projek individu/PR, 

program parent teaching, penyediaan map gantung siswa, minat 

bakat siswa. Sementara perencanaan aspek mandiri dalam kegiatan 

kokurikuler dan ekstrakurikuler direncanakan dalam setiap program 

kegiatan yang dilakukan. Siswa dilatih mandiri mengikuti setiap 

kegiatan.  

Sekolah juga melakukan perencanaan terhadap penerapan 

pendidikan karakter pada nilai mandiri. Sebelum pembelajaran 

berlangsung, sekolah biasanya melakukan rapat bersama orang tua 

siswa baru dalam rangka menyamakan persepsi antara orang tua dan 

guru. Bahasa yang dikemas berbeda beda. Ada yang menyebutnya 

dengan rapat dan ada juga yang menyebutnya “parent teaching”. 

Beberapa poin yang disampaikan adalah bagaimana orang tua 

memiliki komitmen dan siap mendukung segala program sekolah. 

Komitmen bersama yang telah disepakati adalah orang tua hanya 

mengantar anaknya sampai pintu gerbang sekolah saja, setelah itu 

siswa masuk sendiri ke ruang kelas diawali salam dan sapa dengan 

guru di depan gerbang, orang tua juga membekali segala keperluan 

sekolah siswa baik itu alat tulis maupun peralatan makan. Siswa 

dilatih mandiri untuk menjaga barang bawaan mereka sendiri. 

menjaga laptop dan perlengkapan lainnya.219  

Selain observasi, penulis juga melakukan wawancara terhadap 

 
219 Hasil observasi di SD Islam al-Azhar Cairo Banda Aceh pada tanggal 

14 Agustus 2023. 
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beberapa guru. Terkait perencanaan pendidikan karakter pada nilai 

mandiri. Guru SD Islam al Azhar Cairo Banda Aceh, menjelaskan 

bahwa: 

Perencanaan pendidikan karakter pada nilai mandiri juga 

terlihat bagaimana siswa mempersiapkan diri jauh hari 

bersama orang tua dalam kegiatan edu-trip seperti 

mengumpulkan uang guna persiapan edu-trip. Sekolah sudah 

melatih siswa untuk mandiri dimulai dari perencanaan 

beberapa kegiatan baik itu kegiatan intrakurikuler maupun 

kegiatan ekstrakurikuler. Di dalam kelas maupun di luar 

kelas sejak awal ajaran baru. Hal tersebut tentunya sudah 

berkoordinasi dengan orang tua siswa. 220 

Hal senada juga disampaikan oleh guru kelas V SD Negeri 

03 Banda Aceh, ia menjelaskan bahwa: 

Setiap siswa diminta untuk menyediakan map gantung. Map 

gantung tersebut nantinya akan ditempatkan di dalam kelas 

dan digantung berjejeran dengan map-map dari siswa lainnya. 

Apapun bentuk hasil karya siswa yang mereka kerjakan, akan 

dimasukkan ke dalam map tersebut. Siswa akan dilatih mandiri 

memasukkan dan menjaga barang milik mereka sendiri.  

Semua hasil karya siswa akan tersimpan dengan rapi selama 1 

tahun pembelajaran berlangsung.221 

Terkait dengan perencanaan pendidikan karakter nilai 

mandiri, guru MIN 06 Model Banda Aceh menjelaskan bahwa: 

Siswa dibiasakan sejak dini mampu berbuat sendiri tanpa 

bergantung dengan orang lain baik guru dan teman-temannya. 

Siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapi seperti 

ketika mereka tidak membawa mukena untuk  shalat dhuha, 

siswa memiliki inisiatif dengan cepat mencari solusi dengan 

meminjam mukena temannya. Siswa juga menyisihkan uang 

 
220 Wawancara dengan QN pada tanggal 15 Agustus 2023 di SD Islam al-

Azhar Cairo Banda Aceh. 
221 Wawancara dengan Bu RF pada tanggal 24 Agustus 2023 di SD Negeri 

03 Banda Aceh. 
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jajanannya untuk membeli sampul di koperasi madrasah bila 

ada buku yang tidak mereka sampul. Guru diharapkan dapat  

selalu membimbing siswa untuk selalu berprilaku mandiri dari 

hal hal kecil di kelas.222 

Hal senada juga disampaikan oleh wali kelas V MIN 06 Model 

Banda Aceh, ia menjelaskan bahwa: 

Perencanaan pendidikan karakter pada nilai mandiri 

diberlakukan kepada siswa dengan cara melatih 

kemandiriannnya seperti pengaturan shaf sendiri saat akan 

shalat, mengakses aplikasi belajar sendiri dengan panduan 

guru, menjaga barang-barang milik pribadi seperti laptop. 

Perencananan aspek mandiri ini disampaikan oleh guru kelas 

pada saat awal pembelajaran dengan cara membuat 

kesepakatan bersama dengan guru. Point yang disepakati akan 

ditempelkan di sudut kelas.223 

Terkait dengan perencanaan karakter pada nilai mandiri, guru 

kelas pada MIS lamgugob juga bahwa:  

Perencananan karakter siswa pada nilai mandiri adalah 

sekolah telah memprogramkan beberapa kegiatan yang dapat 

merangsang kemandirian siswa. Diantara kegiatannya adalah 

berwudhu sendiri tanpa didampingi guru saat akan 

laksanakan shalat zuhur, menjaga barang bawaan milik 

mereka sendiri. Bagi siswa baru yang duduk di kelas I, 

diberikan kesempatan 1 minggu untuk orang tua 

mendampingi siswa di luar kelas. Setelah itu siswa tidak 

perlu didampingi lagi.224 

 

4) Perencanaan Pendidikan Karakter Aspek Tanggung Jawab  

Perencanaan pendidikan karakter juga direncanakan pada 

 
222 Wawancara dengan Bu HY, Kepala MIN 06 Model Banda Aceh pada 

tanggal 7 September 2023. 
223 Wawancara dengan Bu JT pada tanggal 7 September 2023 di MIN 06 

Model Banda Aceh. 
224 Wawancara Dengan Bu Dahliana Pada Tanggal 16 Agustus 2023 
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tanggung jawab baik dalam komponen intrakurikuler, kokurikuler 

dan ekstrakurikuler. Berikut beberapa perencanaan pendidikan 

karakter dalam aspek tanggung jawab: menyusun format 

pembiasaan baik, pembagian kelompok belajar, penyusunan daftar 

piket harian kelas. 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa penanaman nilai 

tanggung jawab terlihat pada bagimana siswa bertanggung jawab 

menjaga barang-barang milik pribadi seperti tas, sepatu, buku 

bahkan iPad. Hal tersebut diharapkan agar mereka bertanggung 

jawab dengan barang bawaan sendiri.  Perencanaan pendidikan 

karakter pada nilai tanggung jawab ini disepakati bersama sebelum 

proses belajar diawal tahun ajaran baru. Mereka juga diajarkan untuk 

membuat daftar piket kelas dan ditempelkan di dalam kelas. 

Selain observasi, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

guru SD Islam al-Azhar Cairo Banda Aceh, ia mengatakan bahwa: 

Perencanaan pendidikan karakter pada nilai tanggung jawab 

adalah guru diwajibkan membuat format pembiasaan baik 

yang diberikan kepada siswa. Catatan kebiasaan baik tersebut 

bisa terlihat dan terukur baik itu kegiatan di dalam kelas 

maupun kegiatan di luar kelas dan di lingkungan tempat 

tinggal.225 

Hal senada juga disampaikan oleh wali kelas V bahwa 

perencanaan pendidikan karakter siswa pada nilai tanggung jawab 

terlihat pada: 

Siswa diwajibkan melaksanakan piket rutin kelas dengan 

pembagian jadwal dan petugas yang telah disepakati bersama. 

Jadi, setiap hari setelah pulang sekolah, seluruh siswa yang 

mendapatkan tugas piket kelas untuk esok hari, mereka 

diwajibkan melaksanakan tugasnya sebelum pulang sekolah. 

Hal tersebut disebabkan agar esok hari mereka siap belajar 

tanpa harus berkeringat setelah piket kelas. Perencanaan ini 

 
225 Wawancara dengan Muallimah ANM, Kepala SD Islam Al-Azhar Cairo 

Banda Aceh pada tanggal 15 Agustus 2023. 
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sudah disepakati bersama di awal ajaran baru Ketika mereka 

mulai masuk kelas. 226 

 

Dari hasil wawancara kedua guru tersebut terlihat bahwa 

siswa sudah dibiasakan merencanakan diri untuk bertanggung jawab 

sejak dini. Perencanaan nilai tanggung jawab diharapkan agar siswa 

terbiasa bertanggung jawab dalam kehidupan mereka sehari hari. 

Model perencanaan pendidikan karakter siswa pada nilai tanggung 

jawab, kepala sekolah MIN 06 Banda Aceh menjelaskan bahwa: 

Bentuk tanggung siswa terutama siswa tingkat dasar tentu tidak 

terlepas dari bimbingan orang tua dan kerjasama guru di 

madrasah. Dalam hal tanggung jawab,  karakter sikap dan 

prilaku siswa untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 

terhadap diri sendiri dan lingkungannya adalah melaksanakan 

tugas di madrasah selama proses belajar siswa, bersungguh 

sungguh dalam belajar, melakukan hal-hal baik di 

lingkungannya, berani minta maaf kalau berbuat salah, taat pada 

aturan madrasah dan berani menanggung resiko atas 

tindakannya. Dan pembiasaan ini selalu dilakukan mulai dari 

hadir ke madrasah sampai dia kembali ke rumah. Guru juga 

dituntuk memberikan teladan yang baik bagi siswa.227 

Terkait dengan perencanaan pendidikan karakter pada nilai 

tanggung jawab, wali kelas V MIN 06 Model Banda Aceh juga 

mengatakan bahwa: 

Siswa diwajibkan menjaga barang milik sendiri terutama barang 

berharga seperti laptop. Belajar menggunakan laptop 

diberlakukan pada kelas-kelas tertentu. Selain menjaga barang 

milik pribadi, guru kelas bersama siswa mengatur jadwal piket 

kelas dan jadwal tersebut telah disepakati bersama antara guru 

 
226 Wawncara dengan Muallimah QN, wali kelas V SD Islam al-Azhar 

Cairo Banda Aceh pada tanggal 15 Agustus 2023. 
227 Wawancara dengan HT, Kepala MIN 06 Model Banda Aceh pada 

tanggal 7 September 2023. 
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dan siswa. Jadwal piket ini dimaksud agar anak bertanggung 

jawab dengan tugas dan tanggung jawabnya.228 

Sementara itu, peneliti juga melakukan wawancara dengan 

guru wali kelas IV MIN 06 Model Banda Aceh, ia mengatakan 

bahwa: 

Di awal ajaran baru saat siswa baru masuk sekolah di awal 

ajaran baru atau saat murid naik kelas lanjutan, wali kelas 

beserta murid telah membuat kesepakan bersama dalam 

membuat daftar piket. Dalam daftar piket dicantumkan siapa 

pelaksana piket kelas harian. Hal ini dimaksud agar murid 

dilatih untuk bertanggung jawab dengan kesepakatan bersama 

yang telah di buat.229 

Sebagaimana telah disebutkan oleh guru MIS Lamgugop di 

atas, bahwa melatih siswa agar bertanggung jawab dengan tugasnya, 

harus direncanakan dengan sebaik mungkin. Berkaitan dengan nilai 

religius, disiplin, mandiri dan tanggung jawab, siswa membuat 

keyakinan kelas. Keyakinan kelas ini dibuat oleh masing-masing 

siswa dengan cara berdiskusi bersama tema-teman dalam satu kelas 

serta mendapatkan pendampingan oleh guru kelas masing-masing. 

Berikut beberapa keyakinan kelas siswa yang telah dirumuskan 

bersama:230 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
228 Wawancara dengan Bu JT, wali Kelas V MIN 06 Model Banda Aceh 

pada tanggal 7 September 2023. 
229 Wawancara dengan Bu DH, wali kelas IV MIN o6 Model Banda Aceh 

pada Tanggal 16 Agustus 2023. 
230 Studi dokumentasi keyakinan kelas siswa kelas V MIN 06 Model 

Banda Aceh. 
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Tabel: VI 

Keyakinan kelas 

No Keyakinan Kelas 

1 Disiplin waktu 

2 Bersiap shalat dhuha 

3 Berbaris masuk kelas  

4 Shalat dhuha 

5 Fokus belajar dan semangat 

5 Menjaga kebersihan kelas 

6 Melaksanakan tugas yuang diberikan guru 

7 Melaksanakan tugas piket kelas 

8 Membudayakan kata tolong, maaf dan terima kasih 

 Saling menghargai dan tolong menolong 

Berdasarkan keyakinan kelas tersebut, siswa diajak 

untuk merencanakan pendidikan karakter pada dirinya sendiri 

melalui pembinaan dan pendampingan oleh guru. 

 

Bagan 1.  

Temuan Penelitian Perencanaan Pendidikan Karakter Pada Sekolah 

Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



169 

 

 

B. Model Pelaksanaan Pendidikan Karakter Siswa  

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa, 

sekolah telah merancang dan memprogramkan beberapa nilai 

karakter dalam perencanaan karakter siswa, tahap selanjutkan adalah 

bagaimana program yang dirancang tersebut dapat dilaksanakan 

dengan baik. Pelaksanaan pendidikan karakter pada nilai religius, 

disiplin, mandiri dan tanggung jawab dilaksanakan di dalam 

kegiatan klasikal maupun non klasikal. Baik pada komponen 

intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler.  

Model pelaksanaan pendidikan karakter siswa dalam aspek 

religius mengacu pada perencanaan pendidikan karakter pada nilai 

religius, disiplin, mandiri dan tanggung jawab yang telah 

dirumuskan. Pelaksanaan pendidikan karakter aspek religius dapat 

dilihat dari komponen intrakurikuler, kokurikuler dan 

ekstrakurikuler. Berikut akan dibahas mengenai pelaksanaan 

pendidikan karakter dalam komponen intrakurikuler: 

Sebagaimana perencanaan pendidikan karakter, peneliti  

melakukan wawancara dengan kepala SD Islam al-Azhar Cairo 

Banda Aceh. Terkait dengan hal tersebut, ia mengatakan bahwa: 

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam aspek religius adalah 

melaksanakan kegiatan pembelajaran mengacu pada Kurikulum 

Nasional dan Kurikulum al-Azhar Cairo Indonesia yang telah 

diprogramkan pada awal tahun ajaran baru. Selain itu, hal-hal 

baik terus dilakukan melalui pembiasaan dan keteladanan dari 

guru. Sebagai contoh, guru akan memberikan teguran bagi anak 

yang makan atau minum sambil berdiri dengan bacaan hadits 

tentang larangan makan dan minum sambal berdiri. Teguran ini 

tidak hanya dibiasakan dari guru, tapi juga dapat dilakukan 

sesama siswa.231 

 

 
231 Wawancara dengan Muallimah SA, Kepala SD Islam al-Azhar Cairo 

Banda Aceh pada tanggal 15 Agustus 2023. 
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Sejalan dengan apa yang telah disampaikan oleh kepala 

sekolah tersebut, Rasulullah SAW telah bersabda: 

Larangan ini tampak jelas dalam hadits riwayat Imam Ahmad dan 

Muslim berikut ini:  

َّ صَلَّى اللهُ عَلَيْهي وَسَلَّمَ نََىَ عَني الشُّرْبي قاَئيمرا رَوَاهُ أَحَْْدُ وَمُسْلي  ْ سَعييْدٍ أَنَّ النَّبِي مٌ عَنْ أَبِي  
Artinya: 

“Dari Abu Said bahwa Nabi SAW melarang minum sambil 

berdiri,” (HR Ahmad dan Muslim).232 

 

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam aspek religius juga 

disampaikan oleh guru lainnya, ia mengatakan bahwa: 

Aspek religius yang telah dicantumkan dalam RPP, diupayakan 

agar terus diterapkan kepada peserta didik melalui metode 

ceramah di dalam kelas, pemberian tugas, presentasi maupun 

penerapan di luar kelas.233 

Nilai religius yang telah dicantumkan dalam rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) atau modul ajar, dapat 

diaplikasikan di dalam pembelajaran sesuai dengan tema materi 

yang akan diberikan. Hal tersebut dapat dilakukan melalui metode 

ceramah oleh guru ataupun metode pembiasaan dan metode lainnya. 

Contoh dari aplikasi pendidikan karakter terlihat misalnya siswa dan 

guru saling menegur ketika melihat sesama mereka makan sambil 

berdiri, guru dan siswa juga saling mengingatkan untuk 

melaksanakan ibadah shalat bila waktunya tiba. 

Selain SD Islam Al Azhar Cairo Banda Aceh, peneliti juga 

melakukan wawancara dengan guru SDN 03 Banda Aceh, wali kelas 

kelas V SDN 03 Banda Aceh mengatakan bahwa: 

 
232 Hadits ini diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab Shahih-nya, 

Kitab Al-Asyribah (Kitab Minuman), Bab Larangan Minum Sambil Berdiri. 

Dalam penomoran hadits Shahih Muslim yang umum digunakan, hadits ini 

tercantum pada nomor 2025. 
233 Wawancara dengan Muallimah QN, wali kelas V SD Islam al-Azhar 

Cairo Banda Aceh pada tanggal 15 Agustus 2023. 
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Sebelum memulai pembelajaran, siswa diarahkan untuk berdoa 

bersama. Doa tersebut dipimpin oleh guru kelas, setelah berdoa 

dilanjutkan dengan pemberikan nasehat dan bimbingan agama 

kepada siswa. Kegiatan lainnya juga terlihat pada pelaksanaan 

pembacaan surat Yasin setiap jumat pagi sebelum masuk kelas. 

Aspek religius juga tercantum dalam rapor siswa yang tertulis 

deskripsi nilai sikap. Bagi kelas yang telah menerapkan IKM 

(implementasi kurikulum Merdeka), disiapkan rapor P5. SD 03 

merupakan salah satu sekolah yang telah menjalankan 2 

kurikulum. Yaitu Kurukulum 13 (K-13) dan Kurikulum 

Merdeka. Pelaksanaaan pendidikan karakter dalam aspek 

religius juga terlihat ketika siswa mengucapkan salam ketika 

hendak masuk ke dalam kelas, berdoa sebelum dan sesudah 

belajar, shalat zuhur berjamaah di sekolah, mengucapkan salam 

ketika bertemu guru dan sesama siswa dan merayakan hari besar 

keagamaan.234 

Hal senada juga disampaikan oleh wali kelas V, ia 

mengatakan bahwa: 

Setiap pagi, murid melaksanakan shalat dhuha berjamaah, 

dilanjutkan dengan tadarrus Al-Quran serta shalat zuhur 

berjamaah di sekolah. Wali kelas VI, Setiap pagi, murid 

melaksanakan sahalat dhuha berjamaah, dilanjutkan dengan 

tadarrus Al-Quran serta shalat zuhur berjamaah di sekolah, 

berdoa sebelum dan sesudah belajar.235 

Selain itu, pada aspek religius, pelaksanaan pendidikan 

karakter terlihat dari kegiatan pembacaan surat Yasin setiap hari 

jumat pagi dan dipimpin langsung oleh kepala sekolah. Doa sebelum 

dan sesudah belajar, pemberian ceramah keagamaan sebelum masuk 

materi ajar oleh guru, kegiatan kultig (kuliah tiga menit) guna 

 
234 Wawancara dengan Bu RF, wali kelas V SD Negeri 03 Banda Aceh 

pada tanggal 24 Agustus 2023. 
235 Wawancara dengan JT Wali Kelas V MIN 06 Model Banda Aceh pada 

tanggal 7 September 2023. 
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melatih siswa menjadi dai daiyah yang djadwalkan sebulan sekali, 

shalat zuhur berjamah. 

Pelaksanaaan pendidikan karakter nilai religius, disiplin, 

mandiri dan tanggung jawab juga dilakukan oleh guru dengan 

membuat asesmen diagnostik terhadap siswa. Berikut beberapa 

pertanyaan berkaitan dengan asesmen diagnostik yaitu: nama siswa, 

umur, anak ke berapa, hobi, cita-cita, makanan kesukaan, pelajaran 

yang paling disukai, kegiatan belajar yang paling disukai, kegiatan 

yang sering dilakukan di rumah, siapa yang menemani siswa belajar 

di rumah, guru seperti apa yang disukai oleh siswa. Asesmen 

diagnostik ini juga menjadi referensi bagi guru dalam bersikap dan 

memberikan pendidikan karakter kepada siswa.236  

 Pelaksanakan pendidikan karakter dapat juga dilaksanakan 

dalam komponen kokurikuler. Pelaksanaan dalam bidang religius, 

disiplin, mandiri dan tanggung jawab dapat dilaksanakan dalam 

bentuk Outing class, kegiatan puncak tema, kegiatan pembacaan 

surat Yasin pada setiap jumat pagi, pelaksanaan kegiatan upacara 

bendera hari senin pagi. Pemutaran tilawah Al-Quran sebelum bel 

masuk berbunyi, menghafal Al-Quran maupun hadits. Berkaitan 

dengan pelaksanaan pendidikan karakter dalam aspek religius, 

kepala MIN 06 Model Banda Aceh mengatakan bahwa: 

Pelaksanaan nilai religius terlihat seperti pelaksanaan shalat 

dhuha setiap hari, kuliah tujuh menit (kultum) sesama siswa 

yang di koordinir oleh guru, budaya salam sesama teman dan 

guru setiap hari saat hadir ke madrasah, pembacaan surat Yasin 

pada hari jumat, siraman rohani yang dipandu ustadh/ah, 

melaksanakan program wajib melalui MDT (Madrasah Diniyah 

Takmiliyah) mulai kelas I sampai kelas VI, berbusana sopan dan 

santun baik siswa, guru dan wali yang hadir ke madrasah, tidak 

berbicara kotor dan saling menghargai perbedaan.237 

 
236 Telaah dokumentasi asesmen diagnostic siswa MIN 06 Model Banda 

Aceh 
237 Wawancara dengan Bu HT, Kepala MIN 06 Model Banda Aceh pada 

tanggal 7 September 2023. 
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Ada beberapa indikator yang dapat dilihat pada pelaksanaan 

pendidikan karakter aspek disiplin. Yaitu: hadir tepat waktu, 

menjalankan tata tertib sekolah dengan baik, berbaris rapi saat 

memasuki kelas, memasuki kegiatan upacara hari senin, mengikuti 

kegiatan senam jasmani, siswa pulang sekolah sesuai jadwal, bila 

berhalangan hadir ke sekolah, harus ada pemeritahuan kepada pihak 

sekolah, mengecek kebersihan ruang kelas, mengembalikan buku 

pinjaman perpustakaan, memakai seragam sesuai aturan sekolah, 

dan mendapat reward and punishment terhadap perilaku siswa. Hasil 

penelitian menunjukkan dari empat sekolah yang peneliti observasi, 

masih terdapat siswa yang melanggar aturan kedisiplinan seperti  

siswa yang terlambat hadir ke sekolah. Disinilah letak tanggung 

jawab guru dalam memberikan  pembinaan terhadap siswa serta 

memberikan contoh yang baik kepada mereka agar dapat ditiru dan 

dicontoh setiap ucapan maupun perbuatan guru. 

Dalam hal pelaksanaan pendidikan karakter dalam aspek 

kedisiplinan menurut kepala sekolah dan wali kelas SD Islam al-

Azhar Cairo Banda Aceh mengatakan: 

Sekolah memberikan apresiasi kepada perilaku siswa melalui 

point, reward dan penentuan best student pada setiap bulan. 

Siswa yang terpilih sebagai best student, akan ditempelkan 

foto nya di depan kelas sehingga siapapun yang melewati 

kelas tersebut akan dapat melihat best student pada setiap 

bulan. Kegiatan pemilihan best student merupakan   program 

rutin bulanan sekolah dan berjalan lancar. Semua siswa dapat 

mengikuti aturan dan tata tertib sekolahyangtelahdisepakati 

sebaliknya bila siswa tersebut melanggar peraturan sekolah, 

maka guru langsung memberikan pembinaan kepada siswa 

tersebut.238 

 

Penerapan aspek kedisiplinan dapat dilaksanakan dengan 

selalu melaksanakan aturan sekolah sebagaimana yang telah 

 
238 Wawancara dengan Muallimah SA, Kepala SD Islam al-Azhar Cairo 

Banda Aceh pada tanggal 15 Agustus 2023. 
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disepakati bersama. Bagi siswa yang dapat menaati aturan dan tata 

tertib sekolah, maka guru akan memberikan apresiasi kepada mereka 

berupa ucapan terima kasih dari guru, pemberian piagam 

penghargaan, dan lainnya. Sementara siswa yang melanggar aturan 

dan tata tertib sekolah, maka guru akan memberikan hukuman yang 

mendidik kepada mereka seperti mewajibkan siswa tersebut 

menghafal beberapa ayat Al -Quran. 

Dalam penerapan aspek kedisiplinan, sebagaimana 

disebutkan oleh kepala sekolah di atas, tentunya kolaborasi orang tua 

dengan sekolah sangat diharapkan demi penegakan kedisiplinan 

pada siswa. 

Kepala MIN 06 Model Banda Aceh mengatakan bahwa: 

Dalam tata tertib sekolah telah tertulis bahwa siswa tidak 

dibenarkan membawa HP, apabila siswa tersebut kedapatan 

membawa maka akan disita dan hp tersebut dikembalikan ketika 

tamat dari madrasah. Selain itu tidak dibenarkan berpacaran 

atau bergaul secara berlebihan dengan lawan jenis. Apabila 

terbukti maka akan dipanggil orang tua dan di skor tidak boleh 

masuk selama 10 hari. siswa juga tidak boleh mencuri atau 

mengambil hak orang lain, budaya antri ketika istirahat ke 

kantin, apabila melanggar maka siswa  mengulang ke barisan 

paling akhir. Tidak shalat dhuha atau terlambat shalat dhuha 

maka menghafal ayat pendek sebanyak 3 surat sesuai tingkatan 

kelas. Semua yang melanggar akan ditulis dan dicatat dalam 

buku pelanggaran dan didokumentasikan untuk dikirim ke 

orang tua sebagai pembinaan bukan hukuman. Semua tindakan 

yang diambil tentu sudah disosialisasikan jauh hari.239 

Selanjutnya guru wali kelas juga mengatakan bahwa: 

Peraturan dan tata tertib sekolah telah dibuat dan disepakati 

bersama, pihak sekolah juga wali kelas turut serta dalam 

menegakkan kedisiplinan bagi siswa misalnya kelengkapan 

 
239 Wawancara dengan HT Kepala MIN 06 Model Banda Aceh pada 

tanggal 7 September 2023. 
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atribut sekolah, datang dan pulang sekolah tepat waktu, berbaris 

sebelum masuk kelas, mengutamakan budaya antri.240 

Dari nilai disiplin, walaupun tata tertib sudah di susun, namun 

pada pelaksanaannya, ada juga siswa yang terlambat hadir ke 

sekolah. Melihat kondisi tersebut, sekolah terus berupaya 

memberikan teguran dan perbaikan bukan hanya sekedar hukuman. 

Apalagi sekolah tersebut adalah sekolah swasta dan banyak saingan 

dengan sekolah lain sehingga dikhawatirkan berpengaruh terhadap 

jumlah siswa. 

Pelaksanaan pendidikan karakter pada nilai religius, disiplin, 

mandiri dan tanggung jawab dapat dilaksanakan dalam kegiatan 

ekstrakurikuler. Bentuk kegiatannya berupa: kegiatan peringatan 

hari besar Islam (PHBI), kegiatan Class Meating. Kegiatan class 

meeting biasanya berupa perlombaan perlombaan kegiatan seni, olah 

raga dan lainnya yang dilaksanakan setelah ujian akhir atau evaluasi 

akhir pada tiap semester. Kegiatan-kegiatan sanggar, club olah raga 

yang dilaksanakan setipa minggu dengan jadwal terstruktur. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan telah melaksanakan 

pendidikan karakter dalam aspek mandiri. Indikator pelaksanaan 

pendidikan karakter dalam aspek mandiri adalah mampu 

mengerjakan tugas sendiri tentunya dengan pendampingan guru 

maupun orang tua di sekolah, mampu mengerjakan tugas secara 

bersama sama atau berkelompok, siswa dilatih agar mampu bekerja 

keras dan menuntaskan pekerjaan dengan baik, mampu mengatur 

barang sendiri dan membereskan barang sendiri dengan baik, masuk 

ke pekarangan sekolah tanpa di damping oleh orang tua/wali kecuali 

bagi siswa kelas 1 yang diberikan kesempatan kepada orang tua 

untuk mendampingi siswa selama 3 hari.  Pelaksanakaan pendidikan 

karakter dalam aspek kemandirian, kepala sekolah SD Islam al 

Azhar Cairo Banda Aceh mengatakan bahwa: 

Pelaksanaan pendidikan karakter dalam aspek mandiri adalah 

membiasakan siswa berinteraksi sosial melalui beberapa 

 
240 Wawancara Dengan Bu FH, wali kelas V MIN 06 Model Banda Aceh 

pada tanggal 7 September 2023. 
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kegiatan di luar sekolah. Kegiatan tersebut seperti kegiatan edu-

trip dengan mengunjungi beberapa negara seperti Malaysia dan 

Singapura, kegiatan outing class yaitu pembelajaran diluar kelas 

dengan mengunjungi beberapa tempat di seputaran Banda Aceh 

dan Aceh Besar dan kegiatan puncak tema yang biasanya 

dilaksanakakan di halaman sekolah.241 

 

Aspek mandiri, penerapannya seperti disampaikan oleh kepala 

sekolah bahwa murid dilatih mandiri dalam kegiatan luar kelas. Di 

sana mereka diajarkan menjaga barang mereka sendiri, mampu 

bersosial tanpa ditemani oleh orang tua. Dapat berinteraksi sosial 

dengan sesama teman juga guru. Dari hasil wawancara dengan 

beberapa guru menyebutkan bahwa selama ini kegiatan yang telah 

direncanakan tersebut dapat berjalan dengan baik. 

Dalam hal pelaksanaan pendidikan karakter aspek mandiri, wali 

kelas V SDN 03 Banda Aceh mengatakan bahwa: 

Bentuk pelaksanaan aspek mandiri terlihat pada beberapa 

kegiatan diantaranya murid diberikan tugas individu maupun 

kelompok. Tugas individu dapat berupa pemberian pekerjaan 

rumah (PR). Sedangkan tugas kelompok seperti menjadi 

pelaksana upacara bendera, siswa nenerapkan metode diskusi 

kelompok belajar di kelas.242  

 

Banyak cara yang dapat dilakukan untuk menerapkan aspek 

mandiri pada siswa. Tentunya melalui pembiasaan dan metode yang 

tepat, aspek tersebut dapat terealisasi dalam kehidupan siswa. 

Selama ini kegiatan yang telah dirancang dapat berjalan dengan baik  

dengan keikutsertaan dan partisipasi semua pihak baik guru, siswa 

maupun orang tua. Pelaksanaan aspek mandiri pada MIN 06 Model 

 
241 Wawancara dengan Muallimah SA, Kepala SD Islam al-Azhar Cairo 

Banda Aceh pada tanggal 15 Agustus 2023. 
242 Wawancara dengan Bu RF, Wali kelas V SD Negeri 03 Banda Aceh 

pada tanggal 24 Agustus 2023. 
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Banda Aceh, dapat dilihat dari penuturan Hilmiyati selaku Kepala 

madrasah. Ia mengatakan bahwa: 

Siswa di madrasah sudah diarahkan agar menjaga barang barang 

miliknya sendiri seperti tumbler, mukena, Al-Quran dan 

perangkat diniyah. Tidak dibenarkan orang tua mengantar dan 

menjemput anaknya sampai ke ruang kelas, memakai dan 

menjaga atribut agar tidak tertinggal dan lupa saat ke madrasah, 

berwudhu dan antri ke kamar mandi tanpa selalu didampingi, 

mengerjakan tugas-tugas selama belajar secara mandiri dan 

tepat waktu serta tidak meminta bantuan guru selama siswa 

mampu mengerjakannya sendiri.243 

Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan karakter, Salah satu 

Wali kelas pada sekolah MIN 06 Model Banda Aceh mengatakan 

bahwa: 

Siswa dilatih mandiri dalam menjaga barang milik pribadi, 

mengatur shaf shalat sendiri dengan diarahkan oleh guru, 

murid juga diharapkan mandiri dalam mengakses aplikasi 

jelajah ilmu sebagai platform mereka belajar sehingga mereka 

lebih mandiri. Pada awal ajaran baru, guru melakukan asesmen 

diagnostik, siswa mampu mengakses aplikasi jelli (jelajah 

ilmu sendiri). Pelaksanaan aspek mandiri terlihat pada: siswa 

diwajibkan menjaga barang milik pribadi mereka baik itu 

barang bawaan yang mereka bawa setiap hari ke sekolah, 

maupun dokumen pribadi hasil karya mereka yang 

ditinggalkan di sekolah. Selain itu siswa diarahkan agar masuk 

sekolah tanpa didampingi oleh orang tua kecuali bagi siswa 

kelas 1. Bagi siswa kelas 1, hanya diberi waktu 1 minggu bagi 

orang tua menunggu anaknya dari luar kelas. Orang tua tidak 

dibenarkan masuk ke dalam ruang kelas.244 

 
243 Wawancara dengan HT, kepala MIN 06 Model Banda aceh, pada 

tanggal 7 Septemer 2023. 
244 Wawancara dengan SH, guru MIN 06 Model Banda Aceh pada tanggal 

8 September 2023 
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Tanggung jawab merupakan nilai yang juga sangat penting 

untuk di ajarkan kepada anak sekolah dasar. Ada beberapa indikator 

yang penulis observasi terhadap aspek tersebut yaitu: mengerjakan 

tugas dan pekerjaan rumah dengan baik, bertanggung jawab 

terhadap segala perbuatan yang telah di lakukan, melaksanakan piket 

sesuai dengan jadwal yang telah di tetapkan, mengerjakan tugas 

kelompok bersama-sama, merapikan kembali peralatan sekolah 

setelah di pakai, menjaga ketertiban lingkungan kelas dan sekolah, 

menjaga barang milik pribadi, menjaga dan tidak merusak barang 

milik orang lain.  

Hasil penelitian menunjukkan pada nilai tanggung jawab, 

guru terus berupaya untuk menanamkan nilai disiplin pada siswa. 

Meskipun ada saja siswa yang barang bawaannya tercecer, lupa 

maupun siswa yang lupa mengerjakan PR. Namun bila kolaborasi 

guru dan orang tua baik, maka hasil yang diharapkan juga akan baik. 

Setelah melakukan wawancara, peneliti mendapatkan hasil, bahwa 

menurut kepala sekolah SD Islam Al Azhar Cairo Banda Aceh, 

pelaksanaan pendidikan karakter dalam aspek tanggung jawab 

terlihat pada: 

Semua siswa diberikan tanggung jawab masing masing dalam 

mengelola barang miliknya dan menjaga kebersihan sekolah. 

Pelaksanaan piket dilaksanakan sehari sebelumnya setelah 

proses pembelajaran selesai. Dalam proses pelaksanaannya, 

guru tetap memantau di dalam kelas sampai murid 

melaksanakan tugasnya. 245 

 

Pelaksanaan pendidikan karakter pada nilai tanggung jawab 

terlihat siswa melaksanakan piket harian setiap hari sesuai dengan 

jadwal piket yang telah disepakati bersama. Selain itu, guru 

memberikan kesadaran kepada murid akan pentingnya tanggung 

jawab, melibatkan murid dalam kegiatan ekstrakurikuler, 

mengambil peran sebagai penceramah dalam kegiatan kultig (kuliah 

 
245 Wawancara dengan Muallimah SA, kepala SD Islam Al-Azhar Cairo 

Banda Aceh pada tanggal 15 Agustus 2023. 
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tiga menit) pada pagi jumat.  Dalam pelaksanaan pendidikan 

karakter aspek tanggung jawab, wali kelas mengatakan bahwa: 

Pelaksanaan pendidikan karakter siswa pada nilai tanggung 

jawab adalah siswa diberikan tugas tanggung jawab mengelola 

kelasnya masing-masing, seperti menjaga kebersihan kelas, 

menjaga barang bawaannya serta perlengkapan pembelajaran 

yang ada di sekolah.246 

 

Sebagaimana tersebut di atas, guru memberikan kesadaran 

kepada murid akan pentingnya tanggung jawab, mereka diberikan 

tugas harian dan guru memantau perkembangan mereka dalam 

proses pelaksanaannya. Selain itu juga sekolah melibatkan siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler, mengambil peran sebagai 

penceramah dalam kegiatan kultig (kuliah tiga menit) pada pagi 

jumat.  

Pelaksanaan pendidikan karakter pada nilai tanggung 

jawab, juga disampaikan oleh kepala madrasah MIN 06 Model 

Banda Aceh. ia mengatakan bahwa: 

Siswa wajib mematuhi aturan madrasah yang telah disepakati 

dan akan ada sanksi bila dilanggar. Siswa harus menyelesaikan 

tugas tepat waktu dan akan dijadikan tugas rumah bagi yang 

belum selesai. Tugas yang diberikan harus siap dalam rentang 

waktu yang sudah ditentukan. Masuk madrasah tepat waktu, 

apabila terlambat harus belajar dirumah karena gerbang 

ditutup dan siswa diharuskan berkomunikasi dengan guru 

tentang pembelajaran di hari tersebut. Siswa selalu menjaga 

kebersihan lingkungan dan menjaga toleransi sesama 

teman.247 

 

 
246 Wawancara dengan Bu RF, wali kelas V SD Negeri 03 Banda Aceh 

pada tanggal 24 Agustus 2023. 
247 Wawancara dengan bu HT, Kepala MIN 06 Model Banda Aceh pada 

tanggal 07 September 2023. 
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Terkait dengan pelaksanaan pendidikan karakter, Selanjutnya wali 

kelas V mengatakan bahwa: 

Siswa yang membawa laptop, masing masing mereka harus 

bertanggung jawab dengan barang mereka sendiri dan wajib 

diletakkan diatas meja masing-masing agar lebih terpantau 

oleh guru. Laptop tidak dibenarkan ada di dalam laci. Murid 

bertanggung jawab dalam menyelesaikan tugas sekolah baik 

tugas di sekolah maupun pekerjaan rumah (PR), melaksanakan 

piket kebersihan kelas, piket imam, muazzin dan muballiq dan 

bertanggung jawab mengisi tausiah sesuai dengan tanggung 

jawabnya yang telah ditentukan. 

 

Dari paparan guru di atas terlihat jelas bahwa pelaksanaan 

pendidikan karakter pada nilai tanggung jawab dilaksanakan sesuai 

dengan jadwal dan pembagian tugas yang telah direncanakan 

sebelumnya. Tentunya terdapat konsekuensi terhadap pelanggaran 

pelanggaran yang dilakukan. 

 Pelaksanaan pendidikan karakter pada nilai tanggung jawab 

terlihat pada siswa bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan 

guru seperti piket kelas, mengerjakan tugas tugas sekolah yang 

diberikan oleh guru. Namun pada pelaksanaannya, tidak menutup 

kemungkinan ada siswa yang tidak melaksanakan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik. Disitulah peran guru untuk selalu 

mengingatkan mereka. Ada hukuman terhadap kesalahan yang 

dilakukan dan ada penghargaan dari setiap tugas-tugas yang 

dikerjakan dengan benar.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencananan dan 

pelaksanaan pendidikan karakter telah direncanakan dan 

dilaksanakan sesuai dengan beberapa indikator dalam kegiatan 

intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. Adapun indikator 

aspek religius adalah: mengucapkan salam, berdoa sebelum dan 

sesudah belajar, Kegiatan pengajian/zikir, Tahsin/tahfidh Al-Quran, 

mengucapkan salam, merayakan hari besar Islam, Shalat dhuha di 

sekolah, Shalat zuhur berjamah, minta izin ketika keluar kelas, 
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meminta maaf bila melakukan kesalahan, pemutaran tilawatil Al-

Quran. 

 Indikator aspek disiplin adalah; hadir tepat waktu, 

menggunakan atribut sekolah lengkap, mengikuti upacara setiap hari 

senin, mengikuti senam sehat jasmani, izin bila tidak hadir sekolah, 

mengecek kebersihan kelas, memberikan reward and punismant 

bagi siswa yang melakukan kebaikan dan pelanggaran. Indikator 

aspek mandiri adalah; mampu mengerjakan tugas secara mandiri dan 

kelompok, bekerja keras dan tuntas, mengatur barang bawaan 

dengan baik dan rapi, masuk ke pekarangan sekolah tanpa 

didampingi oleh orang tua. sementara aspek tanggung jawab adalah; 

mengerjakan tugas dan pekerjaan rumah dengan baik, bertanggung 

jawab terhadap setiap perbuatan, melaksanakan tugas piket dengan 

penuh tanggung jawab, merapikan peralatan sekolah, menjaga 

ketertiban lingkungan kelas, dan lingkungan sekolah lainnya. 

 

Bagan 2.  

Pelaksanaan Pendidikan karakter Siswa Pada Sekolah Dasar 

dan Madrasah Ibtidaiyah 
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C. Implikasi Pendidikan Karakter Siswa 

1)  Implikasi Terhadap Nilai Religius Pada SD Dan Madrasah 

Implikasi pendidikan karakter pada religius pada SD Islam 

al-Azhar kepala sekolah mengatakan bahwa: 

Setiap perbuatan baik yang dilakukan siswa tentunya 

berdampak baik juga bagi kehidupan mereka. Alhamdulillah 

siswa terbiasa melakukan hal-hal baik di sekolah baik itu 

sikap yang berhubungan dengan sang khaliq Allah SWT 

seperti pelaksanaan ibadah wajib dan ibadah sunnah maupun 

perilaku sopan dan santun terhadap sesama muallim dan 

muallimah, sesama siswa dan seluruh warga sekolah.248 

Hal yang sama juga disampaikan oleh wali kelas VI Urwah 

Bin Zubair. ia mengatakan bahwa: 

Dalam keseharian, implikasi penerapan pendidikan karakter 

dalam aspek religius terlihat pada: siswa tertib dan terbiasa 

dalam melaksanakan ibadah wajib seperti shalat 5 waktu dan 

ibadah sunnah seperti shalat dhuha, puasa sunat. Setiap hari 

siswa datang ke sekolah dalam kondisi sudah berwudhu dan 

siap melaksanakan shalat dhuha di kelas. Bila wudhunya 

batal, siswa dapat memperbaharui wudhunya ditempat yang 

telah disediakan.  siswa terbiasa berperilaku santun seperti 

mengucapkan salam ketika berjumpa dengan gurunya.249 

 

Dari uraian di atas terlihat bahwa terdapat dampak yang 

positif terhadap perilaku siswa dalam aspek religius. Siswa terbiasa 

melakukan hal-hal baik yang berhubungan dengan sang khalik 

maupun dengan sesama manusia.  

Setiap program pendidikan karakter pada nilai religius yang 

telah direncanakan dan dilaksanakan dengan baik, tentunya 

berdampak positif bagi siswa.  Kondisi tersebut terlihat dari sikap 

 
248 Wawancara dengan bu SA, kepala SD Islam al-Azhar Cairo Banda Aceh 

pada tanggal 24 Agustus 2023. 
249 Wawancara dengan bu QD, wali kelas V Sd Islam al-Azhar Cairo 

Banda Aceh pada tanggal 24 Agustus 2023. 
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dan perilaku keseharian siswa baik di sekolah maupun di rumah. 

Tentunya bimbingan dan arahan dari guru serta kerjasama dengan 

orang tua dirumah sangat diharapkan sehingga karakter siswa dalam 

aspek religius terus dapat ditingkatkan. 

Implikasi nilai religius pada MIN 06 Model Banda Aceh 

terlihat pada siswa dengan penuh kesadaran sudah bisa mengingat 

sendiri waktu shalat, tanpa disuruh, berpakaian sesuai syariat Islam 

dalam keseharian, Khusyuk saat membaca Al-Quran, sopan santun 

dan saling menghargai sesama teman sehingga sangat jarang ada 

pembuliyan selama di madrasah. 

Implikasinya, siswa lebih taat beragama serta tau tugas dan 

tanggung jawab selaku muslim. Tentunya dengan pengarahan dari 

guru, hal senada juga disampaikan wali kelas VI. Siswa lebih taat 

beragama serta tau tugas dan tanggung jawab selaku muslim. 

Tentunya dengan pengarahan dari guru. Saat berada di manapun, 

siswa terbiasa melaksanakan shalat dhuha dan shalat lima waktu 

baik berjamaah maupun sendiri. Berdoa sebelum melakukan sesuatu 

hal. 

Implikasi pada nilai religius terlihat pada siswa terbiasa 

melakukan hal hal baik di sekolah. Siswa terbiasa shalat zuhur 

berjamaah di sekolah, menyapa guru dan bersalaman dengan guru  

dan juga terlihat dari beberapa lulusan yang diterima di pesantren 

pesantren favorit baik di kota Banda Aceh maupun di luar kota 

Banda Aceh. 

 

2) Implikasi Nilai Disiplin pada SD Dan Madrasah 

Penerapan pendidikan karakter sebagaimana telah 

direncanakan dan dilaksanakan rutin setiap hari alhamdulillah 

berdampak baik bagi siswa. Siswa terbiasa hadir ke sekolah tepat 

waktu dan berlomba lomba melakukan hal baik setiap hari. Siswa 

terbiasa mengikuti dan mematuhi tata tertib sekolah dengan 

bimbingan guru di sekolah dan orang tua di rumah. 

Implikasi pendidikan karakter pada aspek disiplin terlihat 

pada tata tertib dapat dijalankan dengan sangat baik berkat 
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kerjasama semua guru dan orang tua. Dari hasil observasi dan 

wawancara dengan beberapa guru, mereka memang mengakui 

bahwa meskipun tata tertib telah diprogramkan dengan baik, namun 

ada saja siswa yang melakukan pelanggaran. Untuk itu diperlukan 

pembinaan dan arahan dari guru untuk memperbaiki sikap dari 

mereka yang belum baik. Selain itu juga diperlukan reward and 

punishment terhadap sikap siswa. 

Disiplin kunci dari semua kegiatan, siswa cukup sadar 

tentang aturan yang diterapkan. Madrasah dan siswa sudah sangat 

faham akan konsekuensi apabila melanggar karena semua pihak di 

madrasah komitmen dalam menegakkan kedisiplinan. 

Min 6 Kota Banda Aceh menerapkan hadir jam 7.00 s/d jam 

07.30 maka pada pukul 07.35  wib pintu gerbang ditutup. 

Dampaknya adalah jarang terlihat siswa yang harus pulang karena 

terlambat. Tidak ada lagi siswa dan orang tua yang protes. begitu 

juga saat istirahat ke kantin siswa wajib antri. Tidak ada siswa yang 

berebut lebih cepat.  Dengan penuh kesadaran mereka antri dan 

saling menjaga satu sama lainnya. 

Siswa terbiasa disiplin dengan tata tertib sekolah yang telah 

disepakati bersama, namun demikian, masih ada juga siswa yang 

melanggar aturan sekolah seperti terlambat datang ke sekolah. 

Kondisi ini memang terjadi di sekolah, namun pihak sekolah sering 

melakukan pembinaan dan arahan agar siswa memperbaiki 

perilakunya.  

 

3) Implikasi Nilai Mandiri pada SD Dan Madrasah 

Berdasarkan data observasi maupun wawancara terlihat 

bahwa siswa mampu untuk lebih mandiri Ketika berada di 

lingkungan sekolah disesuaikan dengan tingkat perkembangan usia 

mereka. Mereka sudah mulai mandiri untuk masuk kelas tanpa di 

antar oleh orang tua ke kelas, mampu menjaga barang bawaan 

sendiri maupun barang yang mereka tinggalkan di loker sekolah. 

 Pada nilai mandiri, siswa mulai dapat mengatasi 

permasalahan mereka dengan bantuan guru maupun teman sejawat. 
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Mereka terbiasa menjaga barang bawaan sendiri. Dampak lain juga 

terlihat bahwa siswa mampu beradaptasi di lingkungan sekolah serta 

dapat bersosialisasi dengan teman sejawat. 

Implikasi dari nilai mandiri adalah Tingkat kepercayaan orang 

tua yang cukup tinggi terhadap sekolah. Sehingga Ketika 

mengantarkan ananda mereka ke sekolah, orang tua hanya 

menunggu sampai di pintu gerbang saja. Selesai pembelajaran di 

kelas, siswa  berbaris mengikuti arahan ustadh ustadhah untuk 

mengikuti pengajian sebagai program wajib diniyah. Aspek mandiri 

lain terlihat pada siswa meletakkan sepatu ditempatnya, tumbler di 

tempatkan di tempat yang seharusnya dan sangat jarang ada 

permasaalahan yang ditimbulkan walau jumlah siswa lebih dari 

seribu.  

Ketika waktu shalat tiba, siswa dapat mengatur shaf mereka 

sendiri. Guru hanya melihat dan memberikan arahan bila dirasa 

masih ada yang belum rapi. Siswa juga telah mampu mengakses 

digital sendiri dan menjaga barang mereka sendiri.  

 

4) Implikasi Nilai Tanggung Jawab pada SD Dan Madrasah 

Pada nilai tanggung jawab, implikasi yang terlihat adalah 

siswa dapat menyelesaikan setiap pekerjaan yang diberikan oleh 

guru di kelas maupun pekerjaan di luar jam pembelajaran wajib 

seperti tugas piket. Setiap aktifitas siswa tentunya selalu dalam 

pengawasan guru. Sejauh ini, kerjasama terus terjalin antara guru 

dan wali siswadalam menanamkan aspek tanggung jawab pada 

siswa. 

Sebagai sebuah sekolah dasar yang berlokasi di pusat kota 

provinsi Aceh, penguatan pendidikan karakter dalam pada nilai 

tanggung jawab penting untuk diterapkan. Setiap siswa diberikan 

tugas dan tanggung jawab masing masing, sejauh observasi 

penelitian ini terlihat bahwa siswa mampu menyelesaikan tugas dan 

tanggung jawabnya dengan baik dengan pendampingan guru di 

sekolah dan pendampingan orang tua di rumah. Guru kelas V SD 

Negeri 03 Banda Aceh, yang mengatakan bahwa: 
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 Nilai tanggung jawab siswa baik dalam kegiatan 

intrakurikuler maupun ekstrakurikuler diperlukan pembinaan 

yang terus menerus supaya memiliki rasa tanggung jawab 

dalam menjalan fungsinya sebagai siswa. Hal ini didapat 

melalui pembiasaan dan teladan baik dari guru dan kakak 

kelas. Dengan sendirinya siswa sangat bertanggung jawab 

dalam segala hal dengan baik. Implikasi pada nilai tanggung 

jawab terlihat seperti mengikuti aturan yang ada, meminta 

maaf kalau ada kesalahan, menjaga adik adik kelas, menjaga 

sarana prasarana yang ada, melaporkan segera apabila ada hal 

hal yang tidak baik dilakukan oleh teman-temannya. Selain itu 

tugas piket yang telah dibebankan kepada mereka dapat 

dilaksanakan dengan baik serta kelas terjaga dengan baik. 

Selain melakukan observasi dan wawancara, pengambilan 

data juga dilakukan melalui telaah dokumen seperti rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang didapat dari guru wali kelas 

V dan wali kelas VI. Untuk dokumen RPP, peneliti mendapati 

sampel untuk RPP yang menggunakan Kurikulum 13 dan model 

RPP Kurikulum Merdeka.  Penambahan data dokumen juga peneliti 

dapatkan dari wakil kepala bidang kurikulum berupa roster 

pembelajaran, foto-foto kegiatan di MIN 06 Model Banda Aceh dan 

juga peneliti dapatkan darispanduk. 

Dalam aspek tanggungjawab pendidikan karakter di MIS 

Lamgugob siswa terbiasa melakukan tugas dan tanggung jawabnya 

sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru atas kesepakatan 

bersama. Contohnya siswa bertanggung jawab melaksanan tugas 

piket harian kelas, yang telah disepakat bersama-sama. Menurut 

wakil kepala Sekolah, nilai tanggung jawab ini perlu dilakukan terus 

menerus, karena terdapat juga siswa yang tidak melaksanakan aturan 

yang telah mereka sepakati bersama. 
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Bagan 3. 

Implikasi Pendidikan Karakter Siswa Terhadap Perilaku Siswa 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Temuan Hasil Penelitian 

1) Model Perencanaan Pendidikan Karakter Siswa pada 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Kota Banda 

Aceh. 

Secara umum terlihat bahwa perencanaan pendidikan karakter 

pada SD dan MI di Kota Banda Aceh mengacu pada tiga komponen 

yaitu komponen intrakurikuler, kokurikuler dan ekstrakurikuler. 

Pada komponen intrakurikuler, perencanaan pendidikan karakter 

aspek religius, disiplin, mandiri dan tanggung jawab terlihat pada 

perencananan program pembelajaran yang berpedoman pada 

Kurikulum Nasional yang telah dirumuskan oleh Kementrian 

Pendidkan dan Kebudayaan Riset dan Teknologi untuk jenjang 

pendidikan pada sekolah dasar dan Kurikulum Kementrian Agama 

untuk jenjang madrasah ibtidaiyah.  
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Mengacu pada kurikulum sebagaimana disebutkan di atas, 

selanjutnya guru menyusun RPP (Rencana Pelaksanaan 

Pembelajaran) pada setiap mata pelajaran yang diampun oleh guru 

mata pelajaran. Berdasarkan Kurikulum 13 (K-13) encana 

pelaksanaan guru disebut dengan RPP. Dalam Kurikulum Merdeka, 

rencana pelaksanaan pembelajaran disebut dengan modul ajar. 

Dalam RPP atau modul ajar akan dicantumkan beberapa aspek 

karakter yang dinginkan dari setiap materi pembelajaran. Dalam 

RPP juga disebutkan bagaimana metode pembelajarannya, dan 

bagaimana media pembelajaran yang akan digunakan sehingga 

dapat menarik pada siswa. Pada Kurikulum 13, perencanaan 

peguatan pendidikan karakter disesuaikan dengan tema pelajaran.  

Sejalan dengan Kurikulum 13, perencanaan pendidikan 

karakter pada kurikulum merdeka, juga sudah direncanakan sebelum 

proses pembelajaran berlangsung. Hanya saja penyebutannya yang 

berbeda. Pada kurikulum 13 (K-13) di sebut RPP sedangkan pada 

Kurikulum Merdeka di sebut dengan modul ajar. perencanaan 

penguatan pendidikan karakter pada sekolah dasar dan madrasah 

dalam RPP di sebutkan aspek karakter yang diinginkan sesuai 

dengan tema yang akan di bahas, sementara pada Kurikulum 

Merdeka menjadi bagian dari profil pelajar pancasila yaitu: (1). 

beriman, bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak 

mulia. (2). Mandiri, (3). Bergotong royong, (4). Berkebinnekaan 

global, (5). Bernalar kritis dan (6). Kreatif. 

Aktivitas perencanaan pendidikan karakter yang drancang 

dalam komponen intrakurikuler pada sekolah dasar berupa 

perencanaan aktivitas; upacara bendera, berdoa sebelum memulai 

pembelajaraan, berdoa sesudah berakhir pembelajaran, perencanaan 

program hafalan Al-Quran, program baca yasin yang direncanakan 

pada setiap pagi hari jumat sebelum aktifitas pembelajaran di dalam 

kelas. Aktivitas perencananan kegiatan intrakurikuler untuk 

madrasah ibtidaiyah dapat berupa; perencanaan kegiatan upacara 

bendera setiap hari senin dan hari besar lainnya, perencanaan baca 

doa sebelum memulai belajar, baca doa setelah belajar, perencanaan 
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program baca A-Quran bersama pada pagi hari, perencananan baca 

yasin bersama pada setiappagi jumat.  

Aktivitas perencanaan pendidikan karakter yang dirancang 

dalam komponen ekstrakurikuler untuk sekolah dasar dapat berupa; 

perencanaan peringatan hari-hari besar Islam (PHBI), perencanaan 

kegiatan shalat zuhur berjamaah di sekolah, siswa sebelum masuk 

kelas direncanakan untuk berbaris sebelum masuk kelas, 

perencanaan piket azan, perencanaan program kegiatan kuliah tiga 

menit, perencanaan program shalat dhuha berjamaah. Sementara 

perencanaan pendidikan karakter pada komponen ektrakurikuler 

untuk madrasah ibtidaiyah berupa; perencanaan peringatan hari 

besar Islam (PHBI), program berbaris sebelum memasuki kelas, 

perencananaan program shalat zuhur berjamaah di sekolah, 

pemerataan tugas azan melalui daftar piket, perencanaan program 

kuliah tiga menit yang akan diberikan kesempatan kepada masing-

masing perwakilan kelas untuk menyampaikan ceramah setelah 

pembacaan yasin pagi jumat, dan perencanaan program shalat dhuha 

berjamaah di sekolah. 

Perbedaan perencanaan pendidikan karakter siswa pada 

sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di Kota Banda Aceh terletak 

pada, pertama rujukan kurikulum yang berbeda. SD Al-azhar 

merujuk Kurikulum Nasional dan Kurikulum al-Azhar Cairo 

Indonesia. SD Negeri03 Banda Aceh merujuk kepada Kurikulum 

Nasional (K-13 dan Kurikulum Merdeka). MIN 06 Model Banda 

Aceh merujuk kurikulum pendidikan Agama Islam yang berbasis 

pada keimanan (aqidah), keislaman (syariah) dan ihsan (akhlak). 

Kedua, perbedaan perencanaan terletak pada waktu dan durasi 

program dan aktivitas perencanaan yang berbasis pada kegiatan 

ekstrakurikuler. Seperti, peringatan maulid nabi,waktu, durasi baca 

Al-Quran dan hafalan. Ketiga, terdapat perbedaan nama kegiatan 

keagamaan, untuk SD kegiatan keagamaan disebut dengan 

perencanaan program diniyah. Sedangkan di MI disebut dengan 

pogram MDT (madrasah diniyah taklimiyah). 



190 

 

Model perencanaan pendidikan karakter dalam kajian ini 

ditemukan saling terkait. Dimana model perencanaan pendidikan 

dengan integrasi dalam semua bidang studi, yang terlihat dari semua 

RPP (Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran). Model perencanaan 

dilakukan dengan cara pengintegrasian materi pelajaran, 

pengintegrasian proses, pengintegrasian dalam memilih bahan ajar 

dan pengintegrasian dalam memilih media pembelajaran. Dengan 

demikian, Perencanan model pendidikan karakter dapat 

dilaksanakan oleh guru sekolah dan madrasah yang diberi tugas 

melaksanakannya. 

 

2) Model Pelaksanaan Pendidikan Karakter Siswa pada 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Kota Banda 

Aceh. 

Secara umum model pelaksanaan pendidikan karakter siswa 

pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah dilaksanakan  melalui 

pembiasaan, keteladanan, pemberian penghargaan (reward) dan 

hukuman (punishment), kolaborsasi sekolah dengan orang tua dan 

keterlibatan komite sekolah, outing class dan melaksanaan tugas 

pribadi dan kelompok.  

Perbedaan pelaksanaan pendidikan karakter siswa pada 

sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di Kota Banda Aceh, terletak 

pada, pertama perbedaan pada pemberian penghargaan (reward). 

SD al-Azhar penghargaan (reward) diberikan dalam bentuk 

pemberian PIN Top Eleven Tahfidh, pemilihan the best class setiap 

bulannya. SD Negeri03 Banda Aceh penghargaan diberikan dalam 

bentuk penyebutan nama dalam upacara bendera, pemberiah hadiah 

kelas terbersih. Untuk MIN 06 ModelBandaAceh dan MIS 

Lamgugob penghargaan (reward) diberikan dalam bentuk 

penampilan pada kegiatan hari besar Islam.  

Model pelaksanaan pendidikan karakter aspek relegius, 

disiplin, mandiri dan tanggungjawab di SD dan MI memiliki pada 

pemberian penghargaan, namun saling melengkapi. Sekolah Dasar 

dan Madrasah Ibtidaiyah memiliki tujuan untuk membentuk siswa 
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yang relegius, disiplin, mandiri dan tanggung jawab, serta mampu 

berpikir kritis atas tindakannya sendiri. 

Model pelaksanaan pendidikan karakter aspek religius, 

disiplin, mandiri dan tanggungjawab ditemukan pelaksanaannya 

melalui beberapa metode. Pertama, metode qishah atau cerita. 

Kedua, metode Amtsal atau perumpamaan. Ketiga, metode uswah 

atau keteladanan. Keempat, metode pembiasaan. Kelima, metode 

ibrah dan mau’idah. Keenam, metode targhib dan tarhib (janji dan 

ancaman). Semuanya dilaksanakan sesuai dengan tugas masing-

masing, bertanggungjawab, pembagian kerja berdasarkan 

kompetensi ijazah dan pengalaman mengajar, disiplin, adil 

(seimbang), inisiatif, sinergis, ikhlas dengan semangat kebersamaan. 

 

3) Model dan Implikasi Pendidikan Karakter Siswa pada 

Sekolah Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Kota Banda 

Aceh terhadap perubahan perilaku siswa pada Sekolah 

Dasar dan Madrasah Ibtidaiyah di Kota Banda Aceh 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan karakter 

pada aspek religius, disiplin, mandiri dan tanggung jawab pada 

sekolah dasar dan madrasah mengacu pada pendidikan karakter 

berbasis integratif dimana adanya keterpaduan model Islami yang 

dikembangkan oleh imam al Ghazali yang mengedepankan nilai-

nilai keislaman yang berdasarkan atas al Quran, maupun as sunah 

dengan konsep pendidikan yang dikembangkan oleh para pemikir 

modern seperti Thomas Lickona. 

Perbedaanya, dalam memberikan pendidikan, sebagaimana 

disebutkan oleh imam al Ghazali, pendidikan karakter dapat 

dilakukan melalui metode pembiasaan, suri tauladan, uswah 

hasanah dengan   jalan untuk mendekatkan diri kepada Allah 

SubhanahuWata’ala, membentuk akhlak yang baik dan mencapai 

kebahagiaan di dunia dan di akhirat dengan cara beramal sholeh, 

beribadah, mengenal dan mencintai Allah sehingga mendapatkan 

keridhaanNya.  Guru juga memiliki tingkat keikhlasan yang tinggi 

semata-mata demi Allah. 
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Implikasi pendidikan karakter siswa pada sekolah dasar dan 

madrasah Ibtidaiyah Banda Aceh dapat dilihat sebagai berikut: 

Pendidikan karakter siswa di sekolah dasar dan madrasah 

ibtidaiyah secara umum memiliki dampak signifikan terhadap 

perkembangan siswa dalam berbagai aspek kehidupan sosialnya. 

Khusus implikasi pendidikan karakter pada nilai religius, siswa 

mendapatkan pemahaman yang luas tentang nilai-nilai religius untuk 

meningkatkan kesadaran spiritual siswa. implikasi pada nilai disiplin 

pendidikan karakter siswa mengembangkan kebiasaan disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari. Dampak aspek mandiri untuk 

mendorong siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar, percaya diri 

dan berani mengambil keputusan. Dalam aspek tanggungjawab, 

pendidikan karakter siswa di sekolahsadar membantu siswa 

memahami pentingnya tanggung jawab terhadap diri sendiri, 

keluarga, sekolah, dan masyarakat.  

Sedangkan implikasi pendidikan karakter siswa pada 

madrasah ibidaiyah, pada nilai religius, dapat peningkatan 

pengetahuan dan praktik nilai-nilai Islam yang teritegrasi pada 

ketakwaan siswa. Dampak aspek disiplin penekanannya bukan saja 

pada nilai akademis, tapi tetapi juga dalam ketaatan beribadah dan 

taat aturan. Dampak aspek mandiri dari pendidikan karakter di 

madrasahibtidaiyah siswa belajar untuk bertanggung jawab atas 

tindakan mereka sendiri dan mengembangkan keterampilan hidup 

yang mandiri. Dampak aspek tanggjung jawab menunjukkan 

tanggung jawab yang tinggi dalam menjalankan ibadah, menjaga 

nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari, dan berkontribusi 

dalam kegiatan sosial dan keagamaan di masyarakat. 

Terakhir bahwa penelitian ini fokus pada perencanaan, 

pelaksanaan dan implikasi dari pendidikan karakter yang melahirkan 

novelti model pendidikan karakter berbasis role model atau uswah 

hasanah. Dengan demikian diharapkan dapat melahirkan generasi 

yang tangguh yang memiliki ilmu pengetahuan, iman dan taqwa 

(imtaq) sekaligus. Dalam telaah dokumentasi dapat dilihat bahwa 

sekolah selalu membudayakan kepada guru, staf dan juga siswa agar 
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selalu melakukan gerakan 5 S; yaitu senyum, sapa, salam, sopan, 

santun dan 5 K yaitu; keamanan, kedisiplinan, keindahan, ketertiban 

dan kekeluargaan. Model tersebut diharapkan guru dapat 

merencanakan, melaksanakan dan memberikan contoh yang baik 

kepada siswa sehingga siswa dapat melihat bagai mana contoh yang 

diberikan oleh gurunya.  

 

Bagan 4 

Temuan Model Pendidikan Karakter Pada Sekolah Dasar 

Dan Madrasah Ibtidaiyah 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

  Berdasarkan fokus penelitian, paparan data, temuan 

penelitian, analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut: 

1. Perencanaan pendidikan karakter pada nilai religius, nilai 

disiplin, nilai mandiri dan nilai tanggung jawab dapat 

direncanakan dalam beberapa komponen kegiatan yaitu 

komponen intrakurikuler, komponen kokurikuler dan 

komponen ekstrakurikuler. Perencanaan pendidikan karakter 

kompenen intrakurikuler berupa penyusunan program 

pembelajaran, penyusunan dan pengembangan metode 

pembelajaran, pengembangan bahan ajar, menentukan media 

pembelajaran dan mengembangkan sistem penilaian, 

penyusunan roster pembelajaran dan jadwal pembelajaran. 

Perencanaan pendidikan karakter komponen kokurikuler dapat 

direncanakan dalam kegiatan MPLS dan program edutrip. 

Perencanaan pendidikan karakter komponen ekstrakurikuler 

dapat berupa perencananan program ektrakurikuler dan jadwal 

pelaksanaannya. 

 

2. Pelaksanaan pendidikan karakter mengacu pada perencanaan 

pendidikan karakter yang sudah dirumuskan yaitu melalui RPP/ 

modul ajar, kepatuhan siswa mengikuti tata tertib yang telah 

dirumuskan bersama dan kolaborasi sekolah dengan orang tua 

dengan keterlibatan komite sekolah. Pelaksanaan model 

pendidikan karakter pada aspek religius, disiplin, mandiri dan 

tanggung jawab pada sekolah dasar dan madrasah ibtidaiyah di 

Kota Banda Aceh, mengacu pada teori pendidikan karakter 

berbasis integratif yang dikembangkan oleh Imam al-Ghazali 

yang mengedepankan nilai-nilai keislaman yang berbasis Al-

Quran dan Sunnah. 
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3. Implikasi dan model pendidikan karakter siswa pada sekolah 

dasar dan madrasah ibtidaiyah di Kota Banda Aceh 

mendapatkan pemahaman dan pengalaman yang komprehensif 

tentang nilai religius, nilai disiplin, nilai mandiri dan nilai 

tanggung dalam kehidupan sekolah, keluarga dan masyarakat. 

Implikasi pendidikan karakter pada nilai religius; siswa 

mendapatkan pemahaman yang luas tentang nilai-nilai religius 

untuk meningkatkan kesadaran spiritual siswa. implikasi pada 

nilai disiplin, siswa mampu mengembangkan kebiasaan disiplin 

dalam kehidupan sehari-hari. Implikasi pada nilai mandiri, 

siswa menjadi lebih mandiri dalam belajar, percaya diri dan 

berani mengambil keputusan. Dan implikasi pada nilai 

tanggungjawab, membantu siswa memahami pentingnya 

tanggung jawab terhadap diri sendiri, keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Model pendidikan karakter siswa dalam aspek 

religius, disiplin, mandiri dan tanggung jawab, melahirkan 

siswa yang memiliki kemampuan intelektual tinggi dan menjadi 

insan yang berakhlaqul karimah baik terhadap sang khalik 

maupun terhadap sesama umat manusia. Temuan novelty dari 

penelitian ini adalah model pendidikan karakter pada sekolah 

dasar dan madrasah ibtidaiyah di kota Banda Aceh berbasis 

pada role model atau uswah hasanah. 

 

B. SARAN 

  Kemudian saran-saran yang bersifat akademis untuk 

perbaikan ke depan antara lain ditujukan kepada: 

1. Dinas kabupaten kota dan Kementerian Agama harus 

melakukan pembinaan yang berkelanjutan terhadap sekolah 

dasar dan madrasah ibtidaiyah, yang telah memiliki konsep 

penguatan pendidikan karakter siswa. Sebagai sekolah yang 

berada di ibu kota provinsi, tentu akan menjadi barometer 

yang akan dijadikan contoh bagi sekolah dan madrasah 

lainnya di Kabupaten/Kota di Aceh. 
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2. Kepala sekolah, kepala madrasah, dewan guru dan komite 

sekolah harus memiliki komitmen bersama untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan penguatan pendidikan 

karakter siswa. Pelaksanaan pendidikan karakter di sekolah 

kalau tidak mendapat dukungan dari komite sekolah dan 

orang tua maka menjadi berat untuk pelaksanaannya. 

Kolaborasi dalam pelaksanaan pendidikan karakter musti 

dilakukan secara terstruktur dan berkelanjutan. 

3. Lembaga pendidikan keguruan, seperti Fakultas Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Ar-Raniry, FKIP USK, dan instansi 

pendidikan lainnya harus melibatkan diri dalam menawarkan 

model-model pelaksanaan pendidikan karakter siswa di 

sekolah. Inovasi dan kreasi baru dalam penguatan pendidikan 

karakter siswa baik untuk sekolah dasar dan madrasah 

Ibtidaiyah perlu dilakukan terus menerus. Sebagai upaya 

melahirkan lulusan yang berdaya saing tinggi, juga memiliki 

dasar akhlak dan karakter baik dalam kehidupan siswa 

sehari-hari. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



197 

 

DAFTAR PUSTAKA 

 

A. Buku/Kitab 

 

Abdul Majid, Pendidikan Karakter Persfektif Islam, Dalam 

Pengantar Prof Ahmad Tafsir, PT. Remaja Rosdakarya, 

2017. 

Al-Ghazali, (terj). Purwanto dkk). IhyaUlumuddin. Jilid 1. Bandung: 

CV. Marja, 2009 

Amirullah Syarbini, Model Pendidikan Karakter Dalam Keluarga, 

Jakarta, Elex Media Komputindo, 2014. 

Ashadi Falih, Cahyo Yusuf, Akhlak Membentuk Pribadi Muslim, 

Semarang: Aneka Ilmu, 2003 

Desmita, Psikologi Perkembangan Peserta Didik, Panduan Bagi 

Orang Tua dan Guru dalam Memahami Psikologi Anak 

Usia SD, SMP, dan SMA. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2009 

Djam’am Satori, dkk, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: 

Alfabeta, 2014 

Earl R. Babie, The Practice of Social Research, Belmont. CA. 

Wadsworth Publishing Company, 1998 

H. Arief Furchan, Pengantar Penelitian Dalam Pendidikan, Pustaka 

Pelajar: Yogyakarta, 2007 

Hendarman, Belajar karakter dari kehidupan, Jakarta: Lestari Buana 

Murni, 2021 

Heri Gunawan, Pendidikan Karakter, Konsep Dan Implimentasinya, 

Bandung: Alfabeta, 2012 

Jusman Iskandar, Metode Penelitian Administratif. Bandung: 

Puspaga, 2006 

Kementerian Pendidikan Nasional, Buku Pedoman Pendidikan 

Karakter di Sekolah Menengah Pertama, Jakarta: 

Direktorat Jenderal Mandikdasmen, 2010 



198 

 

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2002 

Margono. Metode Penelitian Pendidikan. Jakarta: Pustaka Pelajar, 

2007 

Muhammad AR, Saldo Moral Kaum Terpelajar, Banda Aceh: 

Bandar Publishing, 2023. 

Muhammad AR, Dakwah Untuk Berbagai Kalangan: Tugas Da’I 

dan Para Pendidik Ummat, Banda Aceh: Bandar 

Publishing, 2024 

Melly Latifah dkk, Pendidikan Holistik, Depok: Indonesia Heritage 

Foundation, 2008 

Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2020 

M. Toha Anggoro, dkk, Metode Penelitian, Jakarta: Universitas 

Terbuka, 2007 

Mukhlas Samani dan Hariyanto,  Konsep dan Model Pendidikan 

Karakter, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2019 

Nasution, Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung: 

Tarsito, 2013 

R.A Koesnan, Susunan Pidana dalam Negara Sosialis Indonesia, 

Bandung: Sumur, 2005 

Ratna Megawangi, Gagal Membangun Karakter? Mari Perbanyak 

Emosi Positif, Depok; Indonesia Heritage Foundation, 

2017  

Ratna Megawangi, Kelekatan ibu dan Anak, Kunci membangun 

Bangsa, Depok: Indonesia Heritage Foundation, 2015 

Ratna Megawangi, Wahyu Farrah Dina, dkk, Seri Pendidikan 

Karakter, Mencetak Generasi Kreatif, Depok: Indonesia 

Heritage Foundation, 2011 

Ratna Megawangi dan Wahyu Farrah Dina, Seri Pengembangan 

Karakter Sekolah, Indonesia Heritage Foundation: 

Depok, 2016 



199 

 

Ratna Megawangi, Menyemai Benih Karakter, Depok: Indonesia 

Heritage Foundation, 2017 

Rachma Dewi dkk, Membangun karakter anak melalui Brain-Based 

Parenting (Pola Asuh ramah Otak), Depok: Indonesia 

Heritage Foundation, 2018 

Rochiati Wiraatmaja, Metode Penelitian Tindakan Kelas. Bandung: 

Rosdakarya, 2007 

Rusydi Ananda, Perencanaan Pembelajaran, Medan: LPPPI, 2019 

Syabuddin Gade,, Membumikan Pendidikan Akhlak Anak Usia Dini, 

PT. Naskah Aceh Nusantara, 2019 

 

Sandu Siyoto, dan M. Ali Sodik, Dasar Metodologi Penelitian, 

Yogyakarta: Literasi Media Publishing, 2015 

Spradley James P, Participan Observation, New York: Rinehart and 

Wiston, 1980. 

Suharsimi, Arikunto Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan 

Praktek. Jakarta: Rineka, 2006. 

Suyadi, Strategi Pembelajaran Pendidikan Karakter, Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2013 

Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011 

Tim IHF, Guru Sekolah Karakter, Cerita Karakter, Pilar 4 Hormat 

Dan Santun. Jawa Barat; Indonesia Heritage Foundation, 

2021. 

Thomas Lickona, Character Matters: Persoalan Karakter, Bagaimana 

Membantu Anak Mengembangkan Penilaian Yang Baik, Interitas 

dan Kebajikan Penting Lainnya. Bumi Aksara, 2015 

Thomas Lickona, (terj), Juma Abdu Wamaungo, Mendidik Untuk 

Membentuk Karakter: Bagaimana Sekolah Dapat 

Memberikan Pendidikan Tentang Sikap Hormat dan 

Bertanggungjawab, (Jakarta: Bumi Aksara 2022 

Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis Al Quran, Jakarta: 

PT Raja Grafindo Persada, 2021 



200 

 

V. Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian, Yogyakarta: Pustaka 

Baru Press, 2020. 

Warul Walidin AK, Konstelasi Pemikiran Paedagogik Ibn Khaldun 

Persfektif Pendidikan Modern, Lhokseumawe: Nadiya 

Foundation, 2003. 

Wiyono, Adi dkk, Membangun Masa Depan Anak Yang Cerah, 

Depok: Indonesia Heritage Foundation, 2015. 

Yusrizal, Pengukuran dan Evaluasi Hasil dan Proses Belajar, Pale 

Media Prima: Yogyakarta, 2016. 

Lincolna Yvonna S & Guba Egon. Naturalistic Inquiry, 

California: Sage Publication, 1985. 

Yatim  Rianto, Metodologi Penelitian Pendidikan, Surabaya: SIC, 

2001 

 

B. Artikel Jurnal 

 

Atika, “Pendidikan Karakter Sebagai Solusi Perbaikan Akhlak”, 

Jurnal Pendidikan Guru. Vol 2 No 2, (2021) 

Bunyanul Arifin, “Metode Kisah Dalam Al-Qur’an Dan Sunnah Dan 

Urgensinya Dalam Pendidikan Karakter”. Jurnal Tadarus 

Tarbawy. Vol. 1 No. 2 Jul – Des 2019 Kerlinger, F. N. 

(1978).  

Bambang Dalyono Dkk, “Implementasi Penguatan Pendidikan 

Karakter Di Sekolah,” Jurnal Bangun Rekaprima. 

Volume 3, (2017) 

Blasius Sudarsono, “Memahami Dokumentasi”, Jurnal  Ilmiah 

Perpustakaan, Vol 3. No. 2, (2021) 

Darmiyanti Zuchdi, dkk. “Pengembangan Model Pendidikan 

Karakter Terintegrasi Dalam Pembelajaran Bidang Studi 

Di Sekolah Dasar”, Jurnal Universitas Negeri 

Yogyakarta, Vol. 3. No 2. (2022). 

Desi Pristiwanti, dkk, “Pengertian Pendidikan”, Jurnal Pendidikan 

dan Konseling Vol. 4. No. 6, (2022) 



201 

 

Endang Mulyatiningsih, “Analisis Model-Model Pendidikan 

Karakter Untuk Usia Anak-Anak, Remaja Dan Dewasa,” 

Jurnal FT UNY Karang Malang, (2011) 

Fatma Khoirun Nida Laili, “Intervensi Teori Perkembangan Moral 

Lawrence Kohlberg Dalam Dinamika Pendidikan 

Karakter”, Jurnal Edukasia , Vol. 8, No. 2,  (2013) 

Isyatul Luthfi, “Metode Dakwah Hamka Dalam Memilih Pemimpin: 

Studi Penafsiran Surat Al-Mā’idah/5 ayat 51 dalam Tafsir 

Al-Azhar”, Jurnal Al-Hikmah Media Dakwah, Volume 8 

No 1, (2017) 

Laili Khoirun Nida, Fatma, “Intervensi Teori Perkembangan Moral 

Lawrence Kohlberg Dalam Dinamika Pendidikan 

Karakter”, Jurnal Edukasia , Vol. 8, No. 2, 2013 

Mainuddin, dkk. “Pemikiran Pendidikan Karakter Al-Gazali, 

Lawrence Kolberg. Dan Thomas Lickona”, Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Volume 6. Issue 

2. 2023 

Marzuki, “Diniyyah in Public Schools: A Model of Islamic 

Curriculum Implimentation in Multi Religious Society in 

Banda Aceh-Indonesia” Jurnal Ilmiah Peuradeun, Vol. 4, 

No. 1, 2016. 

Maria Ulfah Dkk, “Konsep Metode Amstal dan Implementasinya 

dalam Pembelajaran”, Jurnal el-Buhuth, Volume 4, No 2, 

(2022) 

Maimuddin, Dkk. “Pemikiran pendidikan Karakter Al-Gazali, 

Lawrence Kolberg dan Thomas Lickona”. Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vulume 6. Issue 

2, (2023) 

Miftahudin, “Tipologi Perubahan Dan Model Pendidikan 

Multikultural Pesantren Salaf”, Jurnal FISE UNY, No 019 

2010 

Muhammad AR, “Pendidikan Karakter dan Implikasinya Terhadap 

Revolusi Mental Siswa Pada Madrasah Aliyah”. Laporan 



202 

 

Penelitian, Pusat Penelitian dan Penerbitan LPPM, 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry, Banda Aceh, (2019). 

Muhammad AR, “Pendidikan Agama: Sebuah Kewajiban Rumah 

Tangga Pada Peringkat Awal,” Jurnal Didaktika, Vol XII. 

No 2, (2012). 

Mulianah Khairon, “Pendidikan Karakter Anak Usia Dini”, Jurnal 

Golden Age Universitas Hamzanwadi Vol. 01 No. 2.  

(2017) 

Mudjia Rahardjo, “Triangulasi dalam Penelitian Kualitatif”, Jurnal  

GEMA, (2010) 

Nopan Omeri, “Pentingnya Pendidikan Karakter Dalam Dunia 

Pendidikan”, Jurnal Manajer Pendidikan, Volume 9, 

Nomor 3, Juli 2015 

Niya Yuliana, Dkk, “Model Pendidikan Holistik Berbasis Karakter 

Di Sekolah Karakter”, Jurnal EduHumaniora Indonesia 

Heritage Foundation: Vol. 12 No. 1, 2020 

Rahmat Rifai Lubis, “Implementasi Pendidikan Karakter di 

Madrasah Ibtidaiyah”, JIP: Jurnal Ilmiah PGMI, Volume 

3, Nomor 1, (2017) 

Ramdani, “Emi Model Pembelajaran Kontekstual Berbasis Kearifan 

Lokal Sebagai Penguatan Pendidikan Karakter”. Jurnal 

Pendidikan Ilmu-Ilmu Sosial, Vol. 10. No. 1, (2018) 

Suryadarma, Yoke & Ahmad Hifdzil Haq, “Pendidikan Akhlak 

Menurut Imam Al-Ghazali” Jurnal Vol. 10. No. 2, 2015 

Saifullah, Warul Walidin, Sulaiman, Masrizal, Imran, “Construction 

of Mental Revolution Through state Islamic Higher 

Education Indonesia.” Jurnal Utopia y Praxis 

Latinoamericana, Vol 25, No. 6, (2020) 

Suhendi dkk, “Konsep Pendidikan Karakter Persfektif Al Ghazali”, 

Jurnal pedadidaktika. Vol, 7. No. 1,( 2020)   

Syaadah, “Raudatus Pendidikan Pendidikan Formal, Nonformal Dan 

Informal”, Jurnal Pendidikan dan pengabdian 

Masyarakat (PEMA), Vol. 2, No. 2 (2022) 

Versi Online: http://jurnal.radenfatah.ac.id/index.php/jip ISSN: 



203 

 

2527-2764; E-ISSN: 2527-4589 JIP: Jurnal Ilmiah PGMI 

Volume 3, Nomor 1, Juni 2017 

Wanda Chrisiana, “Upaya Penerapan Pendidikan Karakter Bagi 

Mahasiswa (Studi Kasus di Jurusan Teknik Industri UK 

Petra”, Jurnal Teknik Industri Vol. 7, NO. 1, (2005) 

Warul Walidin AK, Informal Education As Projected Improvement 

Of The Professional Skill Of Employees, Jurnal Ilmiah 

Peuradeun. Vol 4, No 3 Sep 2016. 

 

Warul Walidin AK, Arah Pengembangan Sumber Daya Manusia 

Dalam Dimensi Pendidikan Islam, Jurnal Edukasi. Vol 2, 

Nomor 2, July 2016. 

Warul Walidin AK, Implementasi Pendidikan Karaker Masa 

Pandemi Covid-19 Pada Madrasah Aliyah Negeri Di 

Indonesia, Pusat Penelitian Dan Penerbitan Lembaga 

Penelitian Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 

Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Oktober 

2022 

 Wahyu Suryanti dan Febi Dwi Widayanti, Eny, “Penguatan 

Pendidikan Karakter Berbasis Religius,” Conference on 

Innovation and Application of Science and Technology 

(CIASTECH 2018) ISSN Cetak: 2622-1276 Universitas 

Widyagama Malang, No. 12 (2018)  

C. Situs Internet 

 

Web kemendikbud.go.id Direktorat Sekolah Dasar, direktoral 

jendral Pendidikan anak usia dini, Pendidikan dasar dan 

Pendidikan menengah kemendikbudrsitek Diakses pada 

tanggal 21 Agustus 2024 

 

 

 

 



204 

 

D. Dokumen dan Arsip Hukum 

 

Badan Standar Nasional Pendidikan, Fokus Pendidikan SD/MI, 

SMP/MTs, SMA/MA, Jakarta: Bandan Standar Nasional 

Pendidikan, 2020 

Dokumentasi  Rencana Program Pembelajaran (RPP) guru kelas 

MIN 06 Model Banda Aceh 

Dokumentasi Pembagian Tugas Mengajar Guru (Roster) 

Pembelajaran SD Negeri 03 Banda Aceh 

Dokumentasi Pembagian Tugas Mengajar Guru (Roster) 

Pembelajaran Sekolah SD Islam Al Azhar Cairo Banda 

Aceh 

Dokumentasi Pembagian Tugas Mengajar Guru (Roster) 

Pembelajaran MIN 06 Model Banda Aceh 

Dokumentasi Pembagian Tugas Mengajar Guru (Roster) 

Pembelajaran Sekolah MIS Lamgugop Banda Aceh 

kemendikbudristek, Panduan Pengembangan Projek Penguatan 

Profil Pelajar pancasila jenjang pendidikan dasar dan 

menengah, Pusat asesmen dan pembelajaran. Badan 

penelitian dan pengembangan dan perbukuan, 2021 

Peraturan Direktur Jendral Pendidikan Islam Nomor Dj.1/12A 

Tahun 2009 tentang penyelenggaraan kegiatan 

ekstrakurikuler pendidikan Agama Islam pada Sekolah 

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan 

Pendidikan Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal. 

Permendikbud Nomor 20 Tahun 2018 tentang Penguatan Pendidikan 

Karakter Pada Satuan Pendidikan Formal. 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. 

 

E. Wawancara 

Wawancara dengan AMN, Kepala Sekolah SD Islam Al Azhar Cairo 

Banda Aceh, pada tanggal 15 Agustus 2023 



205 

 

Wawancara dengan JW, Wali Kelas V MIN 06 Model Banda Aceh 

pada tanggal  7 September 2023 

Wawancara dengan  WT, Wali Kelas II C SD Negeri 03 Banda Aceh 

pada tanggal 23 Agustus 2023 

Wawancara dengan RF, Guru kelas IV  SD Negeri 03 Banda Aceh 

pada tanggal 24 Agustus 2023.  

Wawancara dengan IJ, Wakil Kurikulum MIS Lamgugop Banda 

Aceh pada tanggal 16 Agustus 2023 

Wawancara dengan QD, Wali Kelas VI Urwah Bin Zubair, pada 

tanggal 15 Agustus 2024 

Wawancara dengan, HY Kepala Madrasah Ibtidaiyah Negeri 06 

Model (MIN 06 Model) Banda Aceh pada tanggal 7 

September 2023 

Wawancara dengan DL, Wali Kelas V MIS Lamgugop Banda Aceh 

pada tanggal 16 Agustus 2023 

Wawancara dengan FH Wali Kelas MIN 06 Model Banda Aceh pada 

tanggal 7 September 2023 

Wawancara dengan IHW, guru SD Islam Al Azhar cairo Banda 

Aceh pada tanggal 07 Desember 2024 

Wawancara dengan Bu HT, Kepala SD Negeri 03 Banda Aceh pada 

tanggal 7 September 2023 

Wawancara dengan JT, Wali Kelas V MIN 06 Model Banda Aceh 

pada tanggal 7 September 2023 

Wawancara dengan Bu DH, guru MIS Lamgugop. Banda Aceh pada 

tanggal 16 Agustus 2023 

 

 

 

 
 

 

 

Foto dikelas SD 3 Banda Aceh Foto Kepsek SD 3 Banda Aceh 






































































